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Kata Pendahuluan 


Dalam menyusun buku semacam ini ada terdapat sejumlah bidang pengetahuan 
di mana kami menerima bantuan yang berharga dan kami patut mengakui bahwa 
bantuan semacam itu adalah patut memperoleh penghargaan. 


Dalam hal ini kami ingin menyampaikan terima kasih kami sebesar-besarnya 
kepada BARRY TAPP untuk sumbangan artikel tulisannya, BEBERAPA PERS- 
PEKTIF GEOLOGIS, ditambah dengan saran-saran dan bantuannya dalam 
memberikan informasi lainnya yang kami gunakan dalam buku ini. Komentar 


dan dorongan-dorongan semangat yang diberikan oleh Barry sungguh sangat 
kami hargai. 


Lembaga C.S.I.R.O. dan seniman Pam Brinsley secara ; 2 
khusus banyak berjasa dalam menyumbangkan tokoh kar- | 7 
tun MARIO” dari seri tulisan mereka berjudul PENEMU- AV 
AN-PENEMUAN DALAM TANAH. MARIO nampaknya 


muncul berulang kali sebagai tokoh yang terus-menerus 
memburu kebenaran dalam sepanjang uraian buku ini. 





Pembuat gambar kartun, Peter Sampson, telah membantu 

kami dengan karya seninya serta tokohnya yang khas ber- 
ЕК. nama ”AUSSIE”. AUSSIE adalah seorang yang tidak 
mau percaya Tuhan sebab ingin hidup cara dunia tar_« 

> diganggu dengan pikiran adanya Tuhan, tetapi akhirnya dia 


diyakinkan tentang kebenaran bahwa Tuhanlah pencipta 

alam semesta serta manusia. Maka ia pun dengan sungguh- 

sungguh mulai merenungkan amanat Alkitab tentang 4 
Yesus dan keselamatan. 


Kami juga ingin menyampaikan terima kasih kami kepada juru tik SUE WEIR, 
yang dengan sabar telah mengetik naskah karangan asli kami ini dan dengan 
teliti pula telah mengetik kembali bahan naskah ini setiap kali kami melakukan 
perubahan-perubahan dan tambahan-tambahan seperlunya. 


Tidak lupa pula kami merasa berhutang budi kepada pihak-pihak yang telah 
memberikan izin kepada kami, ialah : Colin Sale, B.A., F.R.G.S., yang telah rela 
memberikan persetujuannya bagi kami untuk menggunakan diagram yang di- 
buatnya mengenai Lingkaran Hidrologik yang dikutip dari bukunya berjudul : 
"Perairan Bumi dalam Lingkungan dan Perkembangannya” terbitan Shakespeare 
Head Press, Sydney, 1982. 





Akademi Ilmu Pengetahuan Australia, di Canberra, untuk penggunaan diagram 
milik mereka mengenai Kurun Zaman Geologis yang dikutip dari penerbitan 
mereka berjudul ”Ilmu Pengetahuan Ilmu Hayat” terbitan The Web of Life, 


1969. 


Badan Penerbit Concordia, yang mengizinkan penggunaan diagram yang telah 
mengalami adaptasi tentang Kurun Zaman Geologis, yang dikutip dari penerbit- 
an buku karya Profesor A.M. Rehwinkel yang mengagumkan itu, dengan judul 
THE FLOOD, 1951. 


Worth Publishers Inc., New York, yang memperkenankan penggunaan diagram 
dari buku penerbitan mereka yang berjudul ”'Biology” karangan Helena Curtis, 
1983. 


Penerbit Kalam Hidup Bandung, Indonesia, untuk penggunaan foto jejak kaki 
manusia dan dinosaurus yang secara bersama-sama telah ditemukan di Lubuk 
Sungai Paluxy, Glen Rose, Amerika Serikat. 


Annual Reviews Inc., Palo Alto, California, untuk penggunaan diagram dari 
penerbitan mereka yang dimuat dalam Annual Reviews of Biophysics and 
Bioengineering, jilid ke 11, terbitan tahun 1982. 


Kami juga ingin menyampaikan syukur terima kasih kepada Institute for Crea- 
tion Research, California, untuk penggunaan bahan yang berasal dari penerbitan 
mereka, yakni SCIENTIFIC CREATIONISM yang menurut hemat kami merupa- 
kan sumber yang luar biasa kayanya akan bahan yang dipakai dalam diskusi 
menyangkut persoalan yang dibahas ini. Kami sangat menganjurkan agar Anda 
membaca buku ini. 


Random House Inc., New York, dengan segala senang hati telah berkenan 
memberikan izin kepada kami untuk menggunakan versi yang disederhanakan 
dari diagram 26.8 dari buku "Biologi Today”, cetakan kedua, halaman 588. 


Akhirnya kami ingin mengucapkan penghargaan kami kepada semua orang yang 
telah mengulurkan tangan membantu kami dalam berbagai macam cara yang 
sekecil-kecilnya sekalipun, dan untuk semua bantuan moril yang telah diberikan 
kepada kami dalam usaha penyusunan buku ini. 





Titik Tolak Kelahiran 
Buku Ini 


mberikan kuliah selama enam minggu pada 
yang diselenggarakan di Imma- 
bahas masalah ALKITAB 
ah ini ialah 


Dalam tahun 1982 Jeff Harvey me 
rombongan kelas malam di Calvary Bible College 
nuel. Maling Road, Canterbury, Melbourne, yang mem 
dan ILMU PENGETAHUAN. Yang ikut menghadiri ceramah-ceram 
Dr. Charles Pallaghy, Lektor Madya pada School of Biological Sciences, Univer- 


sitas La Trobe, Melbourne. 


Selama berlangsungnya pemberian ceramah ini Jeff dan Charles mulai menjalin 
suatu persahabatan yang akrab yang berlanjut tumbuh menjadi suatu jalinan 
kerja sama dalam penulisan bersama buku ini. 


Jeff dan keluarganya pernah melakukan tugas sebagai misionaris di Indonesia 
sejak tahun 1974 hingga 1982 sebagai Pimpinan Sekolah Alkitab di Tentena, 
Sulawesi Tengah. Dalam dua tahun belakangan ini mereka telah menggunakan 
waktu mereka dengan padat melayani pekerjaan Tuhan di Australia, khususnya 
sebagai Lektor di Calvary Bible College, Melbourne. Namun demikian pelayanan 
mereka di ladang Tuhan meliputi kawasan Asia Tenggara dapat mereka teruskan 
dan perluas dalam bentuk kursus-kursus singkat di Sekolah-sekolah Alkitab, 
seminar-seminar, konvensi-konvensi dan kebaktian kampus di Indonesia, Muang- 
thai, Singapura dan Malaysia. Jeff bukan profesional dalam bidang ilmu penge- 
tahuan, meskipun ia telah menempuh sejumlah unit ilmu pengetahuan dalam 
mencapai gelar kesarjanaannya. Namun selama kurang lebih 17 tahun dia meng- 
gali ilmu pengetahuan sebagai hobby yang disenanginya. la merasa sangat priha- 
tin dan sangat menghendaki agar supaya para mahasiswa dan orang-tua siswa 
dapat menyadari bahwa ilmu pengetahuan yang nyata itu adalah selaras dengan 
isi Alkitab dan bahwa Alkitab menyuguhkan sejumlah alternatif yang dapat 
diandalkan dalam bidang teori ilmu pengetahuan, sehingga hal ini telah mendo- 
rong dia untuk melakukan penelitian yang mendalam tentang pokok persoalan 
ini. Hasil dari penelitiannya itulah membentuk sebagian besar dari isi buku ini. 


Charles adalah кенін ahli ilmu pengetahuan murni dalam gelar Doktor dalam 
bidang ilmu Biofisika Tumbuh-tumbuhan. Ia memiliki kemampuan yang ulung 
dalam mengemukakan fakta-fakta ilmiah, argumentasi dan teori di bidang ilmu 
pengetahuan. Itulah sebabnya ia dianggap sebagai tokoh terkemuka dalam 
kawasan nasional yang berani memperdebatkan soal teori evolusi. Ia diundang 
untuk memperdebatkan soal evolusi di siaran televisi dengan David Frost pada 
The Mike Walsh Show, dan bersama dengan Jeff Harvey pada The Sunday Show 
dalam acara national. Di samping televisi mereka diundang masuk acara siaran 
radio, perdebatan di kalangan mahasiswa ilmu hayat yang diselenggarakan di 
Sydney Opera House dan beberapa universitas. 
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n dengan tegas berdasarkan landasan pengeta- 
a kepada Kristus, sehingga ia memperoleh 
ilmuwan yang dengan gigih mempertahan- 
k menyangkal bahwa Tuhan ada sangkut- 
dengan peristiwa penciptaan 


Pandangan Dr. Pallaghy dinyataka 
huan ilmiah dan kepercayaanny 
kecaman yang tajam dari pihak para 
kan teori evolusi dan secara dogmati 
pautnya dengan kejadian alam semesta ini atau 
mahluk manusia. 


Di dalam surat kabar "The Age”, terbitan Sabtu 26 Juli 1980, halaman 18, 
Melbourne, profesor yang bekerja pada departemen yang dibawahi Dr. Pallaghy, 
di Universitas La Trobe itu menulis sebagai berikut : 


”Dr. Pallaghy adalah seorang tokoh yang sangat dihormati di depar- 
temen ini baik ia sebagai rekan sekerja maupun sebagai seorang ilmu- ы 
wan. la telah menerbitkan banyak kertas karya penelitian dalam 
majalah-majalah ilmiah yang diakui mutunya, sedangkan ia memiliki 
reputasi internasional atas sumbangan-sumbangan pikirannya dalam 
bidang ilmu biofisika tumbuh-tumbuhan .... Namun... . saya me- 
rasa perlu untuk mengemukakan kepada para pembaca bahwa pan- 
dangan-pandangannya dalam menyangkut masalah ini (yang tentu saja 
ia patut dan bangga mempertahankannya) adalah bersifat pribadi 
semata-mata, dan tidaklah ditunjang oleh pendapat-pendapat profe- 
sional, sejauh yang saya ketahui, tidak ada satu pun dari staf akademi 
di lingkungan departemen ini. ..... 


Meskipun pandangan-pandangannya itu dianggap sebagai pendapat "pribadi 
semata-mata”, namun penyelidikan Dr. Pallaghy itu adalah pandangan profesio- 
nal yang didasarkan atas landasan penelitian ilmiah yang murni. Kemahirannya 
itu diakui secara dunia internasional oleh karena banyaknya sumbangan buah 
pikirannya yang mendapat penghargaan dunia luar. Para rekan-rekan sekerjanya, 
meskipun tidak menunjang buah pikirannya, namun tidak memiliki kemampuan 
untuk mempersalahkan pendapat-pendapatnya itu dari segi ilmiah, —— mereka 


sama sekali tidak mau menerima suatu hipotesa yang merangkum Tuhan dan 
tidak mengakui makroevolusi sebagai dasarnya. 


Hal ini telah ditekankan dalam surat yang ditujukan kepada ” 
menyatakan bahwa pandangan-pandan 
pribadi "yang tentu saja ia patut dan bangga mempertahankannya”. Akan tetapi 
jika sekiranya pandangan-pandangannya itu merupakan suatu kontradiksi 
terhadap fakta-fakta ilmu pengetahuan, maka ia tidaklah akan patut dan bangga 
untuk етот pendapat-pendapatnya itu. Ilmu pengetahuan itu me- 
a Е те қан khayalan yang dibuat-buat ! Pandangan-pandang- 
asl 4 м к anlah bertentangan dengan fakta-fakta ilmiah, melainkan 
наев а ая е adalah selaras dengan fakta-fakta Hadiah Walaupun 
aed механ уа u tidaklah selaras dengan sekian banyak iwoni yang ada 

A ап evolusi, Sumbangan peranan Dr. Pallaghy dalam penulisan 


bagian, memberikan bahan-bahan өні > sebab ia telah menulis кезин 


The Age” yang 
gan Dr. Pallaghy adalah pendapatnya 


Tentu saja buku ini tidaklah mungkin dapat merangkum seluruh deretan perta- 
nyaan dan fakta yang berkaitan dengan asal mula terjadinya kehidupan. Juga 
para penyusun buku ini tidaklah memiliki kecenderungan untuk menonjolkan 
diri sebagai ahli-ahli yang menguasai segala bidang pengetahuan menyangkut 
pengetahuan evolusi (dan memang tidak ada seorang pun yang mampu berbuai 
demikian). Malahan tujuan dari buku ini adalah untuk membangkitkan rangsang- 
an untuk menyelenggarakan diskusi, dengan harapan agar supaya para mahasis- 
= wa, guru-guru dan khalayak ramai dapat menyoroti persoalan ini dengan suatu 
pandangan baru, tidak peduli ilmu pengetahuan apa pun telah mereka miliki 
selama ini. 


Tidak ada seorang ahli ilmu hayat yang bekerja di bidang lapangan percobaan 
dan penelitian yang berani menentang prinsip teori Charles Darwin mengenai 
seleksi alamiah, juga tidak terhadap pembuktian-pembuktian yang telah diuji 
kebenarannya yang menyatakan bahwa organisme itu dapat mengalami. perubah- 
an-perubahan dalam sepanjang zaman, namun apakah konsep Darwin atau ilmu 
pengetahuan modern tentang evolusi itu dapat diperluas dan meliputi asal mula- 
nya sumber kehidupan dan kerumitan seluk-beluknya bentuk kehidupan masih 
merupakan persoalan tersendiri sama sekali. Pernyataan sebagai pembukaan yang 
terdapat dalam Buku Tahunan Ilmu Pengetahuan dan Masa Depan, terbitan 
tahun 1984 (Encyclopaedia Britannica) hendaknya merupakan suatu bentuk 
pemikiran yang menenangkan bagi banyak orang yang sudah terlampau banyak 
dicekoki oleh ilmu pengetahuan tentang evolusi itu : 


”KITA TIDAK MENGETAHUI BAGAIMANA ASAL MULANYA 
SUMBER KEHIDUPAN ITU TERJADI DI BUMI. Pertanyaan ini 
membangkitkan suatu misteri yang lebih besar sekarang ini dibanding- 
kan dengan pada sekitar awal tahun 1970-an. Sementara ini banyak 
yang telah berhasil dipelajari oleh manusia dalam bidang yang berkait- 
ай dengan masalah ini: Planet-planet lainnya telah diselidiki dengan 
bantuan pesawat angkasa luar, fosil-fosil purba yang mengandung 
kehidupan mikroskopik telah ditemukan orang, ahli-ahli radio astro- 
nomi telah berhasil menyusun suatu daftar tentang molekul organik 
yang terdapat dalam awan debu antarstelular, suatu campuran rumit 
'berupa persenyawaan organik telah ditemukan dalam batu-batuan 
meteorit: bentuk model dan perkiraan baru telah menelorkan suatu 
lukisan baru tentang atmosfir bumi pada awal mulanya, dan di atas 
segalanya itu, sejumlah besar informasi telah muncul mengenai susun- 
an genetika dari mahluk-mahluk yang hidup. Walaupun demikian, 
segala penemuan baru ini tidak pernah dapat mengungkap kejelasan 
buah pikiran para ahli ilmu pengetahuan mengenai asal mulanya 
sumber kehidupan di bumi ini. Malahan MEREKA TELAH MERE- 
MEHKAN HIPOTESA PERPADUAN SENTRAL dalam bidang ini, 
yakni: Teori Oparin-Haldane.” 


Di dalam buku ini dibeberkan beberapa garis besar tentang bukti-bukti yang 
mengungkapkan bahwa jalan pikiran modern mengenai asal mulanya kehidupan 
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rkan evolusi adalah bersifat spekulatif semata-mata, sehingga ja senantiasa 
memerlukan peninjauan kembali, oleh karena semakin hari semakin banyak 
pula muncul fakta-fakta baru. Di pihak lainnya Alkitab tidak memerlukan 


perubahan atau peninjauan kembali sama sekali. 


berdasa 


Nada bahasa dan cara penyuguhannya dalam ilmu pengetahuan masa kini mem- 
berikan kesan bahwa Tuhan tidak berlaku lagi atau tidak diperlukan lagi dalam 


Ilmu pengetahuan juga menolak untuk mengakui setiap 


pemikiran sekarang. 
an atau dengan kata 


adanya bentuk keikutsertaan Tuhan dalam suatu pencipta | 
lain telah menurunkan derajat Tuhan sampai menjadi hamba sahaya dari buah 
pikiran manusia yang mendewakan teori evolusi itu. Namun, apabila kita mau 
bersikap jujur, maka setiap orang harus mengakui baliwa mengingkari turutnya 
campur tangan Tuhan dalam setiap segi menyangkut ilmu pengetahuan adalah 
sama saja dengan mengingkari kemampuan yang berada di luar jangkauan per- 
cobaan-percobaan pembuktian ilmu pengetahuan. Buku pelajaran yang berjudul 
"Introduction to Evolution” (P.A. Moody, Harper and Row, 1964) mengemu- 
kakan hal ini yang menyinggung masalah ini sebagai berikut: 


“Bukankah ilmu pengetahuan telah membuktikan bahwa tidak ada 
Tuhan Pencipta ? Tetapi pada hakekatnya ilmu pengetahuan belum 
dapat membuktikan hal itu ! Memang benar, meskipun mengalami 
perubahan dan pembaharuan sesuai dengan zaman, ilmu pengetahuan 
telah banyak membantu kita mengetahui lebih banyak lagi tentang 
seluk-beluk alam semesta, namun sedikit pun ia tidak mampu menga- 
takan kepada kita sesuatu tentang asal mulanya sumber fakta-fakta 
ІШ,” 


Apakah dengan demikian ini berarti bahwa pantaslah bagi buku-buku ilmiah 
tentang ilmu hayat untuk mengabaikan Tuhan ? Sama sekali tidak ! Filsafat 
evolusi adalah tema umum yang dihasilkan buah pikiran manusia dalam' usaha- 
nya menjangkau pengetahuan asal mulanya tatanan hidup ini dalam suatu 
lingkungan alam semesta yang nampaknya tidak berTuhan. Buku-buku teks 
pada umumnya dengan sengaja memang telah mengandung kecenderungan 
prasangka. Meskipun terdapat kebenaran yang tertera dalam pernyataan P.A. 
Moody, tetap buku-buku sekolah menengah dan buku-buku teks universitas 
hampir rata-rata menanamkan keyakinan bahwa evolusi itu merupakan satu 
fakta ilmiah, sehingga hanyalah perincian mekanistis sajalah yang tersisa selan- 
jutnya untuk dapat dijejaki. Tetapi kemungkinan yang seimbang bahwa asal 
mulanya terjadi kehidupan dengan setiap cara evolusi dapat mengandung kekeli- 
ruan penuh pada masa kini tidak pernah secara resmi dijadikan tema di universi- 
tas-universitas dalam menyangkut pelajaran ilmu hayat. 


Lalu bagaimanakah halnya para mahasiswa yang mungkin ingin menelaah per- 
soalan ini dari segi pandangan ilmu pengetahuan atau mereka yang telah meng- 
habiskan waktu belajarnya selama bertahun-tahun dalam sekolah-sekolah Kristen 
yang berorientasi kepada Alkitab ? Pada tingkatan fakultas, para mahaguru 


yang mengajarkan ilmu hayat menyatakan bahwa sebagian besar dari isi Alkitab 
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itu adalah merupakan mitos, sehingga dengan demikian setiap kemungkinan 
tentang penciptaan alam semesta ini sesuai dengan ketentuan Alkitab itu dapat 
ditertawakan orang dan diabaikan saja sebagai daya khayalan pikiran yang tidak 
berdasarkan ilmu pengetahuan pada masyarakat yang primitif. Apakah hal ini 
adil dan jujur, jika filsafat ilmu pengetahuan di universitas-universitas dan pen- 
didikan masyarakat dibiarkan demikian ? Bukankah kejujuran dalam penelitian 
ilmiah itu justru membutuhkan usaha agar semua hipotesa hendaknya diselidiki 
sesuai dengan fakta ? 


Pernyataan yang berikut ini oleh Profesor Robert Shapiro (Yearbook 1984, 
Encyclopaedia Britannica), menggambarkan justru bagaimana subjektif dan 
tidak ilmiah sifatnya pilihan-pilihan yang dilakukan dalam filsafat itu yang 
dilaksanakan oleh para ahli peneliti dan guru-guru yang sepaham semacam itu : 


“Kerumitan itu terdapat dalam tatanan, makhluk hidup dan nampak 
dengan jelas sekali pada banyak tingkatan. Bahkan sebuah sel bakteri 
yang kecil sekalipun memperlihatkan banyak susunan bagian-bagian 
lainnya yang serba rumit. Masing-masing bagian itu digabungkan dari 
bersama menjadi satu dari sejumlah unsur-unsur lainnya. Misalnya saja, 
apa yang disebut ribosom, yang merupakan pabrik protein sintesa 
di dalam sel itu, mengandung lebih dari 50 subunit yang terpadukan 
bersama bagaikan suatu gambaran teka-teki potongan mozaik yang 
serasi satu sama lainnya dan bersifat tiga dimensi. Lebih lanjut, 
masing-masing subunit ini telah digabungkan pula dari unsur-unsur 
komponen khusus. Persamaan bentuk susunan sel-sel dengan mesin 
telah menggiring para penyelidik ilmiah untuk menarik kesimpulan 
bahwa kedua-duanya pastilah merupakan hasil karya suatu pencipta 
yang cerdas. Tentu saja, anggapan ini dengan sendirinya mengurung- 
kan masalahnya, oleh karena kita harus berhubungan dengan pihak 
sumber si pencipta itu, baik ditilik dari segi ilmiah maupun dari segi 
ilmu teologia. Apabila seseorang tidak ingin melibatkan seorang pen- 
cipta ke dalamnya, maka dianggap perlu baginya mengambil sikap 
bahwa kehidupan ini terjadi dari bahan kimia yang sederhana melalui 
suatu proses yang berkembang sendiri. ...... 


Sebagian besar permasalahan yang memacetkan jalan pikiran orang pada umum- 
nya telah lama dijelaskan oleh para ahli ilmu pengetahuan itu sendiri saja, —— 
berdasarkan PILIHAN YANG SENGAJA mereka buat untuk tidak melibatkan 
seorang pencipta dalam hal ini, yang merupakan kenyataan banyak dijalankan 
oleh para cerdik cendekiawan. Mereka menetapkan teori evolusi sebagai satu- 
satunya pandangan yang layak bagi para mahasiswa penuntut ilmu bidang 
biologi untuk melakukan penelitian. Sikap pikiran yang berpemandangan sem- 
pit ini, meskipun begitu, sedikit pun tidak dapat meredam nilai pandangan 
ilmiah maupun filosofis dari ajaran Kristen tentang penciptaan itu. Malahan 
ia memberikan pengukuhan tentang adanya satu kuasa yang mengendalikan 
cara berpikir berdasarkan teori evolusi itu, sebagaimana disinggung oleh Rasul 
Paulus, "mereka tidak merasa perlu untuk mangakui Allah, maka Allah menye- 
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rahkan mereka kepada pikiran-pikiran yang terkutuk, sehingga mereka melaku- 
kan apa yang tidak pantas.” (Кота 1 : 28). 


Pilihan yang disengaja untuk tidak melibatkan seorang pencipta dalam kejadian 
dunia itulah yang telah memberikan tanah yang subur bagi perkembangbiakan 
teori evolusi. Asal mulanya terjadi kehidupan serta sebagian besar kehadiran 
tumbuh-tumbuhan dan binatang-binatang berdasarkan teori evolusi merupakan 
gerakan utama yang bercorak anti Alkitab dan anti Tuhan, yang merupakan pa- 
ham telah meresap ke dalam ilmu pengetahuan, pendidikan dan cara berpikir 
manusia. Hal ini terang-terangan dikemukakan dalam suatu artikel utama dari 
jurnal ilmiah Inggris yang memperingati seratus tahun meninggalnya Charles 
Darwin : 


”Saya hanya mengenal dua alternatif terhadap paham Darwin yang 
ditawarkan sebagai penjelasan tentang tata susunan kehidupan yang 
rumit, yang nampaknya teratur rapih dan mempunyai tujuan tertentu 
itu. Kedua kemungkinan itu hanyalah Tuhan dan paham yang dicetus- 
kan Lamarck. SAYA KUATIR BAHWA SAYA HARUS MENGAM- 
BIL SIKAP YANG KURANG MEMIHAK PADA ADANYA TUHAN. 
Mungkin saja Dia telah menelorkan banyak perbuatan baik : tidaklah 
dapat diragukan lagi bahwa peranan Tuhan itu tidak ternilai harganya 
dalam merangsang hati nurani dan mendatangkan penghiburan bagi 
orang yang menghadapi kematian dan mereka yang menderita kesu- 
sahan, namun sebagai unsur penjelasan bagi suatu tata susunan kehi- 
dupan yang rumit TUHAN ITU TIDAK DAPAT DIANDALKAN.” 
Richard Dawkins, "The necessity of Darwinism”, New Scientist, 
jilid 94, terbitan 15 April 1982, halaman 130. 


Hak apakah yang memperkenankan Dr. Dawkins untuk mengambil kesimpulan 
yang hebat tetapi bersifat mengelabui itu ? Berdasarkan bukti ilmiah apakah 
sehingga ia berani menyisihkan keluar Sang Pencipta dari jalan pikirannya ? 
Bukankah dia, sama halnya dengan ahli-ahli lainnya yang sepaham dengannya, 
hanyalah sekedar mempromosikan pendapat pribadinya semata-mata ? Dapatkah 
ja menjamin bahwa pendapatnya pribadi yang menyisihkan Tuhan itu lebih 
baik dan ulung daripada pendapat orang-orang yang percaya tentang adanya 
Tuhan berdasarkan Alkitab ? Bukankah terbuka pula kemungkinan bahwa 
Tuhan yang mahakuasa dapat menciptakan dan menyusun tatanan yang serba 
rumit dalam kehidupan ini seperti yang banyak pula dianut manusia sekarang 
ini ? Pertanyaan-pertanyaan yang penting ini patutlah memperoleh penelitian 
yang saksama. 


Buku ini ditulis BUKAN sebagai teks ilmiah atau buku petunjuk ilmu pengeta- 
huan, melainkan sebagai bahan untuk pemberi pertimbangan dan penilaian 
bagi pembacanya. Apabila Anda berkesimpulan bahwa bahan tulisan dalam buku 
ini adalah tidak masuk akal bagi Anda, dan Anda lebih suka memilih keyakinan 
berdasarkan teori evolusi manusia yang berasal dari zat bersahaja tetapi secara 
kebetulan mengalami proses kimiawi membentuk kehidupan di dunia, maka 
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kebebasan Anda memilih pendapat semacam itu pun tidak akan ditentang. 
Akan tetapi, apabila Anda menarik kesimpulan dari bahan-bahan yang disuguh- 
kan dalam buku ini, cukup masuk akal dan dapat diterima, sehingga Anda pun 
memilih pendirian bahwa Tuhanlah menjadi pencipta alam semesta ini, seluruh 
kehidupan dan makhluk manusia, maka Anda pun perlu memiliki kesadaran 
pribadi bahwa Anda bertanggung jawab terhadap Sang Pencipta, Tuhan dan 
Juruselamat Anda itu, —— dan untuk inilah sebenarnya tujuan kami menyusun 
buku ini. 








Bagiku lebih baik percaya 

evolusi supaya bebas hidup 

menurut keinginanku tanpa 

bertanggung-jawab kepada 
Tuhan !! 
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Bahan Pertentangan 


2 Petrus 3 : 3—9 "Yang terutama harus kamu ketahui ialah, bahwa 
pada hari-hari zaman akhir akan tampil pengejek-pengejek dengan 
ejekan-ejekannya, yaitu orang-orang yang hidup menuruti hawa nafsu- 
nya. Kata mereka: "Di manakah janji tentang kedatanganNya itu? 
Sebab sejak bapa-bapa leluhur kita meninggal segala sesuatu tetap se- 
perti semula, pada waktu dunia diciptakan. Mereka sengaja tidak mau 
tahu, bahwa oleh firman Allah langit telah ada sejak dahulu, dan juga 
bumi yang berasal dari air dan oleh air, dan bahwa oleh air itu, bumi 
yang dahulu telah binasa, dimusnahkan oleh air bah. Tetapi oleh fir- 
man itu juga langit dan bumi yang sekarang terpelihara dari api dan di- 
simpan untuk hari pehakiman dan kebinasaan orang-orang fasik ..... 
Tuhan tidak lalai menepati janjiNya.” 


Rasul Petrus meramalkan bahwa pada akhir zaman akan muncul para pengejek, 
yang akan menyerang TIGA bidang dasar yang diajarkan oleh Alkitab : 


i. Penciptaan alam semesta oleh Tuhan. Ayat 4—5. 
ii. Tentang air bah. Ayat 6. 
iii. Kedatangan kembali Kristus. Ayat 3, 4, 7. 


Pertentangan ini menjadi dasar pertarungan pendapat antara mereka yang per- 
caya akan teori UNIFORMITARIANISME dengan mereka yang menganut teori 
KATASTROFISME. 


UNIFORMITARIANISME adalah paham yang menganggap semua proses alam 
berlangsung dalam suatu cara yang uniform atau seragam semenjak terjadinya 
bumi ini. Dalam paham ini terangkum proses evolusi itu. 


KATASTROFISME adalah paham yang menganggap bahwa bencana alam atau 
malapetaka telah terjadi dan mempengaruhi sejarah perkembangan bumi ini, 
seperti misalnya benturan komet, meteor, asteroid, gandengan-gandengan planet 
dan banyak lagi peristiwa-peristiwa lainnya. Malapetaka yang disebutkan dalam 
Alkitab menyorot kejatuhan Iblis serta peristiwa air bah pada zaman Nuh, yang 
merupakan bencana yang membentuk jalannya peristiwa di bumi ini. Maka ung- 
kapan Alkitab adalah sejenis Katastrofisme. 


Para pengejek ini yang muncul pada akhir zaman menggunakan ilmu pengetahu- 
an sebagai senjata mereka untuk menyerang Alkitab. Rasul Paulus menyebut 
daya upaya para pengejek itu sebagai "omongan yang kosong yang tidak suci dan 
pertentangan-pertentangan yang berasal dari apa yang disebut pengetahuan,” 
1 Timotius 6 : 20. 


Kenyataan bahwa Alkitab meramalkan munculnya tantangan pada akhir zaman 
telah merupakan satu bukti kebenaran yang tepat bagi Alkitab. Akan tetapi 
perlu kita catat di sini bahwa apa yang disebutkan oleh Rasul Paulus sebagai 
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"ilmu pengetahuan yang palsu” hanyalah menyangkut ilmu pengetahuan yang 
telah diselewengkan atau disalahgunakan, yang bertentangan dengan ajaran Al- 
kitab. Dan seperti halnya kita akan menyaksikan melalui seluruh isi buku ini, 
maka justru ILMU PENGETAHUAN YANG SEJATI menunjang dan mengukuh- 
kan kebenaran Alkitab dengan cermat serta keunggulan isi Alkitab di atas semua 
buku-buku teks ilmu pengetahuan mana pun juga. Buku-buku teks ilmu penge- 
tahuan serta teori-teori perlu mengalami perubahan dan peninjauan kembali 
hampir tiap tahun apabila manusia diperhadapkan dengan bukti-bukti penemuan 
baru. Namun selama beribu-ribu tahun terjadinya perubahan dan pertumbuhan 
baru dalam ilmu pengetahuan, Alkitab tetap saja berdiri teguh dengan kebenar- 
annya, tidak goyah sedikit pun sebagai landasan patokan dari segala KEBENAR- 
AN dan sumber segala KEPERCAYAAN yang sejati. 


Maka dalam buku ini kita akan meneliti beberapa bidang ilmu pengetahuan serta 
serangan-serangan ilmiah yang dilancarkan orang dalam kaitannya dengan pen- 
dirian yang dikandung dalam Alkitab. 
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Pasal 1 


ALKITAB DAN ILMU 
PENGETAHUAN PADA 
UMUMNYA 







Dalam pasal pertama buku ini kita akan menelaah pokok persoalan 
kita secara umum untuk memperagakan bagaimana Alkitab telah у 
merupakan satu sumber yang kaya тауа bagi pengukuhan dan Үү 


penemuan-penemuan ilmu pengetahuan. 
A. : ILMU FALAK/BINTANG-BINTANG. 
a). Para ahli ilmu falak yang termasyur dalam abad-abad yang 


lampau telah melakukan penyelidikan mereka terhadap bintang- 

bintang dan mengumumkan hasil penelitian mereka. Ptolomeus 

menyatakan bahwa ada terdapat 1056 buah bintang banyaknya, sedangkan 
Kepler hanya menemukan sejumlah 1005 buah saja. Sekarang ini, dengan ke- 
kuatan kemampuan teleskop manusia berhasil mengetahui bahwa jumlah 
bintang-bintang itu adalah tidak terhitung banyaknya, lebih dari 100 bilyun 
bintang-bintang yang terdapat di lingkungan bimasakti kita, sedangkan di ling- 
kungan bimasaksi-bimasakti lainnya lagi terdapat berbilyun-bilyun bintang 
banyaknya. Alkitab menyatakan kurang lebih 2600 tahun lampau bahwa "bala 
tentara langit tidak terhitung banyaknya” Yeremia 33 : 22. Akan tetapi Tuhan 
Pencipta dapat menyebutkannya menurut namanya masing-masing”. Yohanes 
10 : 3: Yesaya 43 : 1. 


b). Sampai kepada masa Renaissance bumi ini dianggap datar dan tidak ber- 
gerak, sehingga orang pun takut jatuh ke pinggirnya atau berlayar sampai ke tepi- 
annya yang paling ujung. Barulah setelah ilmu pengetahuan berkembang orang 
menerima anggapan bahwa Bumi ini sebenarnya berbentuk bundar. Kalau ma- 
nusia telah mendengarkan petunjuk Sang Penciptanya, yang mengetahui betul 
bentuk bumi itu, maka manusia tidaklah akan mungkin membuat kekeliruan. 
Tuhan menyatakan bahwa bentuk bumi itu bulat, bahkan dikatakanNya ” Dia 
bertakhta di atas bulatan bumi” Yesaya 40 : 22. Alkitab telah menyatakan 
kebenaran ini 2700 tahun lalu sebelum ilmu pengetahuan menemukan kebenar- 
an ini. 

с). Di dalam buku yang paling tua dari Alkitab, Ayub, yang kurang lebih 3500 
tahun lalu menulisnya bahwa bumi itu menggantung pada kehampaan, yang di- 
tunjang oleh kekosongan belaka. Ayub 26 : 7 : "Allah menggantungkan bumi 
pada kehampaan”. Kebenaran ini barulah dikemukakan secara ilmiah dalam satu 
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dua abad belakangan ini dan dibuktikan pengukuhannya dalam abad ke 20 ini, 
padahal kebenaran ini sudah disebutkan oleh Alkitab 3500 tahun yang lampau. 


d). Alkitab pernah ditertawakan orang oleh karena menyatakan bahwa mata- 
hari itu ”Dari ujung langit ia terbit, dan ia beredar sampai ke ujung yang lain- 
nya.” Mazmur 19 : 7. Selama itu semua orang menganggap bahwa matahari itu 
tetap diam saja sedangkan bumi berputar mengelilingi matahari. Akan tetapi 
belakangan ini para ahli ilmu pengetahuan telah menemukan bukti bahwa 
matahari itu pun bergerak, — seluruh tatasurya kita ini dinyatakan sedang ber- 
bergerak dalam suatu orbit raksasa, yang menempuh jarak 960.000 kilometer 
рег jam, yang memakan waktu 2 juta abad lamanya untuk merampungkannya! 
Lagi-lagi Alkitab telah membuktikan bahwa kebenaran yang dikemukakan 
Alkitab itu adalah tepat sekali. 

e). Penelitian ilmiah tentang tatasurya kita menunjukkan bahwa keadaan bumi 
ini mengalami proses menjadi usang atau merosot menuju pada kebinasaan”. 
Fakta ini telah dikemukakan oleh pengarang Mazmur 3000 tahun yang lampau, 
— Mazmur 102 : 26—27, "Dahulu sudah Kauletakkan dasar bumi, dan langit 
adalah buatan tanganMu. Semuanya itu akan binasa, tetapi Engkau tetap ada, 
dan semuanya itu akan menjadi usang seperti pakaian.” 


Г). Hari Panjang bagi Yosua. Yosua 10. Peristiwa yang menakjubkan ini ter- 
Jadi tatkala Yosua sedang berperang melawan bangsa Amorit di mana matahari 
"tidak bergerak di tengah langit dan lambat-lambat terbenam kira-kira sehari 
penuh”. Hal ini telah menimbulkan kecaman yang tajam di kalangan para ilmu- 
wan lapangan. Tetapi perlu kita kemukakan sebagai satu hal yang penting ber- 
hubungan dengan ini, bahwa di dalam legenda-legenda nyanyian pujaan Orfeus, 
begitu pula di kalangan umat Hindu, Buda, bangsa Tiongkok, bangsa Meksiko, 
bangsa Polynesia, bangsa Yunani dan lain-lainnya, dikenal pula peristiwa ber- 
hentinya matahari untuk tidak bergerak sehari penuh. Hampir di seluruh dunia 
diketahui orang tentang peristiwa yang menakjubkan ini. Orang-orang Indian 
Amerika melaporkan bahwa matahari pernah dicuri selama satu hari penuh — 
mereka mengalami jangka waktu malam yang panjang, dan tentu saja hal ini wa- 
jar terjadi oleh karena mereka berada pada sisi sebelah lainnya dari bumi ini! 
Bukti-bukti dari berbagai pelosok dunia membeberkan tentang pernah terjadi- 
nya peristiwa semacam ini dalam sejarah. Bacalah buku ”Worlds in Collision” 
oleh I. Velikovsky. 


B. ILMU CUACA atau METEOROLOGI. 


a). Pemahaman tentang ilmu cuaca atau meteorologi barulah benar-benar men- 
capai tingkatnya yang rada lengkap dalam masa dua dasawarsa belakangan ini 
dengan penggunaan satelit cuaca yang mengelilingi orbit bumi. Peredaran mu- 
sim, terbentuknya arus awan dan hujan berkaitan erat hubungannya dengan 
arus udara yang meliputi bola bumi serta perputarannya, akan tetapi Tuhan telah 
menyatakannya kepada manusia kurang lebih 3500 tahun lampau bahwa me- 
mang demikianlah keadaannya yang sesungguhnya. Ayub 36 : 27—29. ”Ia me- 
narik ke atas titik-titik air, dan memekatkan kabut menjadi hujan, yang dicurah- 
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kan oleh mendung, dan disiramkan ke atas banyak manusia. Siapa mengerti ber- 
kembangnya awan, dan bunyi gemuruh di tempat kediamanNya?” Pengkhot- 
bah 1 : 6—7, "Angin bertiup ke selatan, lalu berputar ke utara, terus-menerus ia 
berputar, dan dalam putarannya angin itu kembali. Semua sungai mengalir ke 
laut, tetapi laut tidak juga menjadi penuh, ke mana sungai mengalir, ke situ su- 
ngai mengalir selalu.” 


Dalam abad ke 17 George Hadley menemukan gerakan arus udara kutub - ke - 
katulistiwa (pole-to-eguator). Arus udara ini disebut Sel Hadley. Dalam abad ke 
19 G.G. Coriolis menghayati satu gejala baru, bahwa benda-benda yang bergerak 
melintasi suatu permukaan yang berputar akan berputar ke kiri atau ke kanan, 
tergantung pada jurusan rotasinya. Gejala ini dikenal dengan nama Tenaga Corio- 
lis. Beberapa waktu kemudian William Ferrel menyadari bahwa hal ini dapat 
diterapkan terhadap gerakan rotasi bumi serta formasi arus angin yang memben- 
tuk jalur dan arus putarannya. Gejala ini kita kenal dengan nama Hukum Ferrel. 
Ketiga penemuan ini, yakni Sel Hadley, Tenaga Coriolis, dan Hukum Ferrel, se- 
muanya tertera dalam Alkitab, Pengkhotbah 1 : 6 ; — peredaran arus dari kutub 
ke katulistiwa pada umumnya, perputaran ke arah rotasi, dan perputaran arus 
angin. 


b). Lingkaran hidrologik (yang dimaksud di sini ialah lingkaran perputaran air), 
yang berupa evaporasi (penguapan) — kondensasi (pembentukan awan) — presi- 
pitasi (pencurahan hujan). Barulah dalam abad Ке 17 gagasan tentang perputar- 
an air secara lengkap dikenal orang. Bukti pertama yang paling meyakinkan 
dalam menunjang teori ini telah dikemukakan oleh Pierre Perrault dan Edme 
Mariotte, yang kemudian diperkuat lagi oleh ahli perbintangan Edmund Halley. 
Eksperimen yang mereka lakukan mengukuhkan teori tentang adanya suatu 
peredaran arus uap air yang lengkap. Namun, kurang lebih 3000 tahun sebelum- 
nya Alkitab telah menyebutkan tentang adanya lingkaran hidrologik ini sbb: 


Pengkhotbah 1 : 7, "Semua sungai mengalir ke laut, tetapi laut tidak 
juga menjadi penuh; ke mana sungai mengalir, ke situ sungai mengalir 
selalu.” 


Pengkhotbah 11 : 3, "Bila awan-awan sarat mengandung hujan, maka 
hujan itu dicurahkannya ke atas bumi: dan bila pohon tumbang ke se- 
latan atau ke utara, di tempat pohon itu jatuh, di situ ia tinggal ter- 
letak.” 


Mazmur 135 : 7, "Ia menaikkan kabut dari ujung bumi, Ia membuat 
kilat mengikuti hujan, Ia mengeluarkan angin dari dalam perbendaha- 
raanNya.” 


Amos 9 : 6, “Tuhan Allah semesta alamlah yang...... memanggil air 
laut dan mencurahkannya ke atas permukaan bumi.” 


с). Baru waktu belakangan ini saja orang menemukan keindahan simetris ben- 
tuk serpih salju (snow flakes) yang dapat kita saksikan di bawah kaca pembesar 
atau mikroskop. Susunan sebelah dalam pada bentuk kristal hujan es tidak di- 
sadari orang sebelumnya, dan barulah dalam beberapa dasawarsa belakangan ini 
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orang mengetahuinya tatkala sejumlah pecahan bahan yang membeku membuka 
peluang untuk itu. Padahal kurang lebih 1500 tahun Sebelum Masehi Ayub 
telah menulis tentang hal itu, “Apakah engkau telah masuk sampai ke perben- 
daharaan salju, atau melihat perbendaharaan hujan batu? Ayub 38 : 22. 

. 


C. ILMU KEDOKTERAN. 


a). Sungguh merupakan suatu penerobosan baru dalam bidang ilmu kedokteran 
tatkala manusia menemukan kenyataan bahwa hidup manusia itu terletak di 
dalam darahnya. Hidup manusia tergantung pada terus-menerusnya terdapat 
persediaan zat asam atau oksigen, zat air dan zat makanan di dalam sel-sel tubuh, 
sedangkan darah kita merupakan jaringan sarana yang memberi makan dan mem- 
perbaharui jaringan-jaringan yang terdapat dalam tubuh kita. Tuhan berkata 
kepada Musa 3500 tahun yang lampau bahwa "kehidupan daging itu terdapat di 
dalam darah” (Terj. Bah. Inggeris) Imamat 17 : 11. Pada tahun 1682 seorang 
ahli kedokteran Inggris bernama William Harvey membuktikan bahwa peredaran 
darah itu berlangsung dari jantung melalui urat-urat nadi dan melalui pembuluh 
balik ia berputar lagi kembali ke dalam jantung. Alkitab sudah menyebutkan hal 
ini beberapa ribu tahun sebelumnya, bahwa jantunglah yang bertugas memberi- 
kan persediaan darah yang memberikan kehidupan. “Suatu hati yang sehat me- 
rupakan sumber kehidupan bagi tubuh”. Amsal 14 : 30. Sebagaimana halnya 
sudah kita katakan di atas bahwa kehidupan dalam tubuh kita letaknya terdapat 
dalam darah. 


b). Nanti setelah awal permulaan abad ke 19 manusia menemukan tehnik kimia 
yang dapat menganalisa protoplasma dan bahan sisa mineral. Orang menemukan 
kenyataan bahwa manusia terbuat dari bahan materi yang sama seperti debu 
yang terdapat di bumi. Apabila Anda mempunyai berat badan sebanyak 6» kilo- 
gram, maka isi bahan mineral yang terkandung dalam tubuh Anda itu menurut 
ukuran nilai sekarang ini adalah kurang lebih Rp. 7.000,-! Memang sejak dari 
peristiwa penciptaan bumi Tuhan sudah menyatakan, "Tuhan telah menciptakan 
manusia itu dari debu tanah.” Kejadian 2 : 7. Baca juga: Kejadian 3 : 19; Maz- 
mur 103 : 13—14: Pengkhotbah 12 : 7. 


D. ILMU BUMI. 


а). Sampai penghujung abad ke 19 orang berpendapat bahwa dasar lautan itu 
rata seperti halnya dasar sebuah danau. Sekarang telah dapat diketahui bahwa 
dasar lautan itu sebenarnya terdiri dari lekuk-lekuk pegunungan. Nabi Yunus 
menceritakan hal ini kepada kita dalam pengalamannya yang penuh rahasia, 
”Segala air telah mengepung aku, mengancam nyawaku; samudera raya merang- 
kum aku; lumut lautan membelit kepalaku di dasar gunung-gunung; aku teng- 
gelam ke dasar bumi.” Yunus 2 : 5—6. Ilmu bumi tentang seluk-beluk lautan 
(oseanografi) telah membuktikan bahwa apa yang dikatakan Yunus dan Alkitab 
itu adalah benar! Pengalaman nabi Yunus di dalam perut ikan paus itu memang 
dapat masuk akal, — sebab terdapat pula orang-orang lain dalam masa belakang- 
an ini dalam sejarah mutahir bahwa manusia pernah hidup terus sekalipun di- 
telan oleh ikan paus raksasa. Bacalah buku, ”The Seal of God” hasil karya 
T. Payne. 
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b). Mathew Fontaine Maury dalam tahun 1860 adalah orang pertama yang 
menyatakan bahwa lautan itu merupakan suatu jaringan air yang mengalami 
peredaran. Dia mendasarkan kesimpulannya itu baik atas landasan data-data 
oseanografi yang dihimpunnya secara sistimatis, maupun berdasarkan pengeta- 
huan yang ditimbanya dari dalam Alkitab. Namun, sampai abad ke 20, dasar 
samudera masih. dianggap tidak mengandung arus. Sekarang manusia telah me- 
ngetahuinya lebih baik! Arus yang berlangsung di bawah dasar samudera me- 
rupakan jalur perjalanan bagi air lautan itu, — tak bedanya seperti dikatakan oleh 


isi Alkitab : 


Mazmur 8 : 9, ”... dan apa yang melintasi arus lautan.” 


Mazmur 77 : 20, ”Melalui laut jalanMu dan lorongMu melalui muka 
air yang luas, tetapi jejakMu tidaklah kelihatan.” 


Sebuah tugu peringatan telah didirikan orang sebagai penghormatan terhadap 
Maury di Goshen, Virginia, Amerika Serikat, yang berbunyi : 


”Mathew Fontaine Maury, pelopor pengetahuan ke dalam lautan, se- 
Orang jenius yang mula pertama mengungkap rahasia hukum — hukum 
lautan dan atmosfir... Ilhamnya — Kitab Suci!” 


Apakah tugu monumen ini didirikan bagi kemuliaan ahli ilmu pengetahuan yang 
agung Maury, ataukah tugu ini dipersembahkan sebenarnya bagi kemuliaan Al- 
kitab sebagai kitab suci yang isinya sepenuhnya menjadi andalan umat manusia? 


Е. ILMU HAYAT. 


a). Organ Jacobson. Lepas sama sekali dari secara kebetulan seekor ular meng- 
hirup nafas yang mengandung debu, maka kenyataannya ular memang sengaja 
makan dan menjilat debu sebagaimana kita dapatkan tertera dalam nubuatan 
Alkitab (Kejadian 3 : 14) serta pernyataan Alkitab (Mikha 7 : 17). Sedikit sekali 
orang menyadari bahwa ular itu dapat mencium sesuatu, sebagian melalui hi- 
dungnya, tetapi sebagian pula melalui jaringan khusus yang disebut organ Jacob- 
son. Apabila lidah ular itu menjulur keluar dan menangkap sedikit debu pada 
ujung lidahnya yang bercabang bagaikan garpu itu, maka debu itu diteruskan 
kepada sepasang organ penanggap yang terdapat di sebelah dalam langit-langit 
mulutnya. Setelah ular itu menanggapi bau benda yang terdapat di sekitarnya, 
ular itu menelan debu tadi untuk membersihkan lidahnya yang halus itu sebelum 
ia menjulurkan kembali untuk mengulangi proses yang sama, sehingga dengan 
demikian ia dapat dengan cepat memburu mangsanya. Lagi pernyataan Alkitab 
mendahului ilmu pengetahuan. | 


b). Yesus berkata, “Dan kamu, rambut kepalamu pun terhitung semuanya.” 
Matius 10 : 30. Apakah ini merupakan suatu pernyataan yang berlebih-lebihan? 
Sama sekali tidak! Sifat keturunan dari setiap orang yang diciptakan Tuhan 
sudah ditetapkan pada saat terjadinya pembuahan terhadap sel telur. Percobaan- 
percobaan yang dilakukan terhadap lalat buah-buahan, “Drosophila malanogas- 
ter”, membuktikan bahwa jumlah bulu kuduk yang terdapat pada bagian perut 
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binatang itu dapat berkisar antara 36 sampai 56 macam, jumlah yang tepat yang 
dapat ditentukan oleh jenis keturunan. Tentu saja tidaklah akan terlampau sulit 
bagi Tuhan yang serba mahatahu untuk dapat mencatat jejak DNA kita di dalam 
kerajaan sorga. 


Р 

с). Setiap makhluk hidup harus menghasilkan dan meneruskan jenis keturunan- 
nya sendiri (Kejadian 1 : 11—12: 1:21; 1 : 25). Apakah seorang petani me- 
ngira bahwa dia akan menuai gandum apabila ia telah menanam padi? Apakah 
gajah dapat beranak macan tutul? Dapatkah macan tutul itu mengubah bercah- 
bercah pada warna bulunya? (Yeremia 13 : 23). Bahkan macan tutul hitam atau 
jaguar mempunyai bintik-bintik hitam pada warna bulunya. Dari pengalaman 
dan percobaan yang pernah dilakukan telah terbukti bahwa sangat terbatas sekali 
kemungkinannya bagi satu makhluk hidup dengan makhluk hidup jenis lainnya 
untuk melakukan perkawinan silang jenis keturunan, bahkan tidak mungkin 
sama sekali bisa terjadi di kalangan makhluk yang terlampau besar sekali kesen- 
jangan batas jenis keturunannya. 


d). Bukankah diciptakannya makhluk manusia wanita dari tulang rusuk Adam 
merupakan satu contoh yang paling ulung tentang keakraban tatanan jenis ke- 
turunan itu? (Kejadian 2 : 22). Kalau manusia itu dipandang sebagai makhluk 
yang termulia, maka Tuhan penciptanya pun adalah jauh lebih mulia. Alam 
tidak menggerakkan reproduksi jenis keturunan sebagaimana banyak diajarkan 
oleh banyak buku pelajaran ilmu hayat sekarang ini, — melainkan Tuhan sudah 
menanamkan kesabaran itu sejak pada awal mulanya Ia menciptakan makhluk 
manusia itu! 


е). Pada kelahiran seorang bayi kita mempunyai gambaran biologis lain, yang 
mengungkapkan kebenaran ilmiah yang tertera dalam Alkitab. Kelahiran ala- 
miah menyangkut tiga aspek yang berhubungan dengan kelahiran rohani, - 
yakni, darah, air dan roh! Kepada bayi itu sudah diberikan roh sejak masih ber- 
ada di dalam kandungan rahim sang ibu (Lukas 1 : 41—44: Pengkhotbah 12: 7), 
dan terdapatlah aliran air (cairan amniotik atau indung rahim) yang disusul oleh 
aliran darah pada waktu berlangsungnya kelahiran itu. Ketiga prinsip ini disebut- 
kan pula oleh Rasul Petrus pada hari Pentakosta (Kisah Rasul 2 : 36— 38) dan 
disinggung pula oleh Yesus dalain percakapanNya dengan Nikodemus (Yohanes 
3:5 дап 3: 16). Sungguh bukanlah suatu peristiwa yang kebetulan bahwa 
pada hari penyalibanNya, setelah Yesus telah menyerahkan nyawaNya, Ia 
pun mengeluarkan darah dan air ketika lambungNya ditikam dengan tombak. 


(Yohanes 19 : 30— 34). 


Е  TRITUNGGAL DALAM ILMU PENGETAHUAN. 


a). HUBUNGAN ANTARA RUANG — MATERI — WAKTU MENGUNGKAP 
ADANYA TRITUNGGAL. 


Segala sesuatu yang berwujud dalam alam semesta ini dapat kita golongkan da- 
lam tiga kelompok besar, yakni : 
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i. Ruang 
ii. Materi 
iii. Waktu 


1. Ruang terdiri dari tiga dimensi : 





1. Panjang 
2.» Lebar 
3. Tinggi 


Tiga dimensi akan tetapi hanya satu ruang. Mereka tidak ditambah melainkan 


diperbanyak: 1 Px 1L Х | T - 1 Ruang. Tiga tetapi Satu! Demikian pun 


Tuhan! 


ii. Materi hendaklah kita pandang sebagai tenaga luar biasa yang senantiasa 
dalam keadaan bergerak. Materi itu terdiri dari : 


1. Tenaga atau energi. 
2. Gerakan. 
3. Gejala atau fenomena. 


"Tenaga atau energi berada mula-mula dalam keadaan urutan kausal 
yang logis, tetapi tidak dalam urutan menurut kedudukan pentingnya 
atau presedensnya. Gerakan, yang terangkum, mengungkap dan dapat 
diperoleh dari tenaga atau energi itu, merupakan unsur yang kedua. 
Gejala atau fenomena berlangsung dari gerakan dan menyangkut cara 
atau jalan di mana gerakan itu sendiri menyentuh dan mempengaruhi 
manusia, sebagaimana halnya Roh Kudus mengungkap tentang Anak 
Allah dan melalui Dia, sang Bapa kepada umat manusia.” “Alkitab 
dan Ilmu Pengetahuan Modern”, karya H. M. Morris, halaman 24. 


iii. Waktu merupakan salah satu dari tiga unsur yang menjadi satu dengan lain- 
nya, membentuk kesatuan, yakni: Masa lampau, masa kini, masa depan. Masing- 
masingnya nampak jelas batasnya dan dapat kita pisahkan, namun ketiga unsur 
itu merupakan satu kesatuan waktu yang sebenarnya. Demikian pun Tuhan! 
Ketiga unsur kesatuan di atas, yakni RUANG — MATERI — WAKTU merupakan 
bahan dasar dari seluruh perwujudan alam semesta atau kosmos, sehingga ia 
membentuk alam semesta tri-unsur, suatu tritunggal dari tritunggal. 


b). MANUSIA MERUPAKAN POLA DASAR DARI TRITUNGGAL. 


Alkitab mengatakan bahwa manusia itu diciptakan menurut peta Allah. (Kejadi- 
ап 1: 26, 27). Tuhan itu Tiga-dalam-Satu, maka demikianlah pula manusia itu 
terdiri dari unsur Tubuh, Jiwa dan Roh. (1 Tesalonika 5 : 23). Hal ini tercermin 
pula dalam tindakan moral manusia, yakni : i 


1. Motif atau latar belakang. 
2. Tindakan atau perbuatan. 
3. Akibat atau hasil yang diperoleh. 


c). HASIL CIPTAAN TUHAN MENGUNGKAP 
гтры SIFAT TRITUNGGAL 
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Cahaya sinar yang kita terima dari langit, yakni matahari — bulan — bintang. 
Ketiganya merupakan benda langit yang dapat kita bedakan dengan jelas ciri- 
cirinya, akan tetapi sinar cahaya itu hanya SATU saja! Tuhan adalah cahaya 
terang! (1 Yohanes S5 : 7, 1 Yohanes 1 : 5). Sebagaimana pengarang Mazmur 


menyatakan, “Langit menceritakan kemuliaan Allah, dan cakrawala memberi- 
takan pekerjaan tanganNya”. Mazmur 19 : 2. 


Langit, bumi, alam semesta yang berwujud itu memberikan bukti ilmiah bahwa 
apa yang diajarkan oleh Alkitab tentang Tritunggal itu adalah merupakan satu 
kenyataan yang luar biasa hebatnya. 


4). SIFAT TUHAN DIUNGKAPKAN MELALUI APA. YANG DIKENAL 
— OLEH ILMU PENGETAHUAN TENTANG CAHAYA. 


i. Sinar matahari yang menyorot titik-titik tetesan hujan dipatahkan. menjadi 
suatu pelangi yang terdiri dari tujuh macam warna, — merah, jingga, kuning, 
hijau, biru, lembayung, dan ungu, yang urutannya kita mulai dari bagian puncak 
pelangi itu. Tuhan telah mempersamakan diriNya dengan matahari (Mazmur 84: 
12; Matius 17 : 2) dan telah mengaitkan pelangi itu dengan berkat tertentu (Ke- 
jadian 9 : 12—17) dan kehadiranNya (Wahyu 4 : 3: 10: 1). Tujuh warna utama 
yang terdapat pada pelangi merupakan petunjuk tentang tujuh macam cara kerja 
Roh Kudus (Wahyu 5 : 6). Melalui sepanjang jalur isi Alkitab angka tujuh itu 
merupakan lambang kesempurnaan atau kelengkapan rohani. (Vallowe, E.F., 
”Keys to Scripture Numerics” — 1974). 


ii. Ada terdapat tiga warna pokok yang membentuk sinar cahaya, — yakni 
warna merah, biru, dan hijau, yang apabila bercampuraduk dengan berbagai 
kadar tertentu akan dapat membentuk warna yang dikehendaki. Gejala ini mu- 
dah kita uji dengan cara melihatnya ke dalam panel kontrol dari setiap alat pe- 
sawat Televisi berwarna. Apabila kita menempatkan secara susun-menyusun 
tumpang tindih ketiga macam warna pokok dengan cara seperti yang diperlihat- 
kan dalam diagram, maka kita akan memperoleh seluruh jumlah ketujuh macam 
warna itu. Bagian pusat, yang merupakan suatu keserasian yang sempurna dari 
ketiga macam warna pokok itu, mengandung cahaya putih, — suatu kesaksian 
yang nyata dan sempurna tentang tiga sifat Tuhan yang esa, tiga oknum tetapi 
satu adanya. (Yohanes 10 : 38, Kolose 2: 9). Warna merah melambangkan ok- 
num Yesus, warna biru melambangkan Roh Kudus, (Roh Kudus yang dikaitkan 
dengan air, Yohanes 7 : 37—39; Kisah 11 : 16: 1 Korintus 12 : 13) dan warna 
hijau (atau zamrud) muncul dalam ruangan singgasana Allah Bapa (Wahyu 4 : 3). 


BIRU 
СА 1. putih 
(93) 2. kuning 
3. jingga 
4 


2 . merah jambu 
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Analogi tentang sifat-sifat Tuhan yang berkas cahaya janganlah dikacau-balaukan 
dengan ketiga warna pokok dalam pigmen, yakni merah, biru dan kuning, yang 
digunakan untuk membuat cetakan berwarna pada buku-buku. Warna-warna 
pigmen itu ditentukan oleh pantulan gelombang cahaya yang tidak dapat di- 
serap. Misalnya saja, sepotong kertas itu nampaknya berwarna kuning oleh ka- 
гепа 1а menyerap semua gelombang cahaya kecuali gelombang cahaya warna 
kuning yang dipantulkannya kembali. Warna kuning melambangkan keagungan 
seorang raja, yang dimiliki Allah Bapa. Itulah sebabnya mengapa bahan emas 
dipakai untuk menyelubungi peti perjanjian Musa. Walaupun demikian gambar- 
an duniawi tentang ketiga-esaan Tuhan, pantulan gelombang cahaya pigmen, 
hanyalah merupakan suatu lambang bayangan (Ibrani 8 : 5) dari pola dasar yang 
terdapat di dalam sorga, sehingga bilamana berdiri sendiri tidak merupakan con- 
toh yang sempurna. Sebagaimana halnya setiap orang anak telah mengalaminya, 
bahwa jika ia mencampuradukkan warna merah, biru. dan kuning, maka ia tidak- 
lah akan memperoleh warna putih, melainkan suatu warna coklat yang suram. 
Encyclopaedia Britannica membahas dengan jelas sekali masalah warna. 


Warna hitam hanya dapat diperoleh apabila tidak terdapat cahaya. Oleh karena 
Tuhan itu adil benar dan tidak mengenal dosa, maka tidaklah terdapat kegelapan 
padaNya, "Allah adalah terang dan di dalam Dia sama sekali tidak ada kegelap- 
an.” (1 Yohanes 1 : 5). 


iii. Sifat ganda dari cahaya. Teori tentang sifat cahaya masih terus menjadi 
bahan pertentangan, apakah cahaya itu merupakan suatu zat tersendiri atau bu- 
kan. Dari hasil-hasil penelitian diperoleh bukti bahwa bentuk cahaya itu sering 
kali dapat dinyatakan sebagai gerakan gelombang yang murni, akan tetapi pada 
peristiwa yang lain pula ia dapat berbentuk wujud partikel zat yang dapat di- 
bedakan dari zat yang lain (foton). Para sarjana terus-menerus berusaha untuk 
menentukan gumpalan foton, namun foton itu terbukti sangat sukar untuk 
dapat ditangkap oleh karena tidak pernah berada dalam keadaan diam. Manu- 
sia pun menghadapi masalah yang sama dengan Tuhan. Sebab Tuhan itu se- 
nantiasa berada dalam keadaan bergerak. Tuhan itu tidak dapat kelihatan 
dan merupakan Roh, namun Ia datang dalam bentuk daging sebagai manusia. 
Seperti juga halnya terhadap cahaya, maka manusia tidaklah mungkin dapat 
menarik suatu kesimpulan yang tegas tentang sifat Tuhan melalui kemampuan 
otak dan kecerdasan manusia. 


Maka ajaiblah bukti-bukti ilmu pengetahuan yang mengemukakan bahwa se- 
mesta alam ini adalah Tritunggal demikian pun Tuhan, pencipta semesta alam. 
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Pasal 2 


ALKITAB DAN ILMU TANA 
LAPISAN BUMI. 


2 Petrus 3:3 — 9: 1 Timotius 6 : жк 


banyak orang kehilangan kepercayaannya т Firman Tuhan. 
Teori-teori ilmiah ini telah memberikan pengaruhnya terhadap setiap 
segi kehidupan dan telah dijadikan dasar sistem pendidikan di seluruh 
dunia. Dinyatakan bahwa bumi ini telah berusia 4,5 bilyun tahun 
lamanya; manusia dan monyet dikatakan berasal dari satu nenek moyang yang 
sama. Sejarah digambarkan dalam tahap-tahapan evolusi mulai dari manusia gua 
yang primitif perlahan-lahan berubah menjadi manusia yang modern. 





Semuanya ini menimbulkan tekanan-tekanan terhadap masyarakat untuk mene- 
rima ketentuan dasar yang lain, yang bertentangan dengan isi Alkitab. Akan 
tetapi, penemuan-penemuan yang dilakukan oleh ilmu pengetahuan modern 
masa kini yang merangkum semua kemajuannya yang luar biasa telah menda- 
tangkan keselarasan dalam bidang pertentangan antara Alkitab dengan ilmu 
pengetahuan. Dengan demikian maka ilmu pengetahuan mutahir memberikan 
sejumlah sumber yang banyak sekali menunjang bukti-bukti otentik tentang 
kebenaran Alkitab. Adalah menjadi tujuan dari pembahasan buku ini untuk 
memperlihatkan bagaimana kebenaran ini dapat diterapkan dalam bidang ilmu 
geologi atau ilmu tanah lapisan bumi. 


A. PLANET BUMI MEMPUNYAI AWAL. 


Meskipun terdapat banyak ketidakcocokan dalam teori ilmu pengetahuan me- 
nyangkut umur planet bumi dan tatasurya kita, namun ada satu hal yang dapat 
disepakati bersama secara umum, bahwa planet bumi itu mempunyai awal per- 
mulaannya. Dalam ilmu kimia pernah diajarkan paham bahwa sesuatu zat itu 
sifatnya abadi dan tidak dapat dimusnahkan maupun tidak dapat diciptakan. 
Akan tetapi teori ini kemudian ternyata adalah tidak benar sebagaimana dibukti- 
kan oleh rumus yang dikemukakan Einstein yakni, E - mc?. Sekarang ini di- 
ketahui bahwa tenaga atau energi dapat diubah bentuknya menjadi zat, dan se- 
baliknya zat dapat diubah wujudnya menjadi tenaga atau energi. Maka jelaslah 
bahwa segala sesuatunya itu mesti ada awalnya dan pasti ada peristiwa pencipta- 
an zat di mana sebelumnya tidak terdapat apa-apa sama sekali, yakni dengan 
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Karangan Khusus 1. 
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TENTANG " AGAMA” ILMU PENGETAHUAN: 


Dr.Robert Jastrow adalah Direktur Goddard Institut NASA untuk penelitian 
angkasa luar, Profesor Ilmu Astronomi pada Universitas Columbia, dan Profesor 
Ilmu Tanah Lapisan Bumi pada Dartmouth College. Beliaulah seorang yang 
berpegang teguh pada pahamnya sendiri dan seorang sarjana termasyur di dunia 
internasional sebagai sarjana astronomi dan paham benar tentang seluk-beluk 
kehidupan di alam semesta ini. Inilah yang dikatakan oleh Dr.Jastrow mengenai 


pokok persoalan awal mulanya sesuatu zat dan kepercayaan "agama” ilmu pe- 
ngetahuan : 


"Kaum cendekiawan teologia pada umumnya sangat gembira dengan 
adanya bukti bahwa alam semesta ini mempunyai titik awal mulanya, 
akan tetapi para ahli astronomi, anehnya, gelisah sekali. Reaksi mereka 
memberikan suatu peragaan yang menarik tentang respons jalan pikiran 
ilmiah — tatkala bukti mengungkapkan melalui ilmu pengetahuan itu 
sendiri cenderung memperlihatkan pertentangan dengan bahan keper- 
cayaan di dalam profesi kita. Ternyata bahwa para ahli ilmu pengeta- 
huan bertingkah laku sama dengan apa yang dilakukan oleh orang-orang 
lainnya apabila keyakinan kita bertentangan dengan bukti-bukti. Kita 
menjadi tersinggung dan mengambil sikap pura-pura seolah-olah perten- 
tangan itu tidak ada, atau kita berusaha menyelubunginya dengan sejum- 
lah ungkapan kata-kata yang tidak mengandung arti.” God and the 
Astronomers, hal. 16. 


"Ada terdapat semacam agama dalam ilmu pengetahuan: ia merupakan 
agama perorangan, yang percaya bahwa terdapat tatatertib dan keserasian 
di dalam alam semesta. Setiap peristiwa dapat diterangkan melalui cara 
yang rasional atau masuk akal sebagai hasil dari jumlah peristiwa yang 
sudah terjadi sebelumnya. Setiap akibat mesti ada sebabnya. Tidak 
ada Sebab Pertama. Einstein menulis: 'Sarjana ilmu pengetahuan itu 
dijiwai oleh penanggapan terhadap sebab-musabab yang terdapat dalam 
alam semesta.” Keyakinan agamawi para ahli ilmu pengetahuan itu 
diserang oleh penemuan, bahwa bumi ini mempunyai awal mula di bawah 
syarat-syarat yang membuat hukum ilmu alam yang kita kenal itu tidak 
berlaku, sehingga sebagai hasil tenaga atau keadaan tertentu maka kita 
tidak dapat mengungkapkannya. Apabila hal ini terjadi, maka ahli ilmu 
pengetahuan telah kehilangan pegangannya. Apabila ia benar-benar harus 
menjelaskan gejala yang rumit itu, maka ia akan mendapat serangan yang 
hebat. Dan sebagaimana lazimnya apabila diperhadapkan dengan serang- 
an yang hebat, maka jalan pikiran kita akan memberikan reaksi dengan 
cara meremehkan saja implikasi-implikasi yang ada,- dalam ilmu penge- 
tahuan hal ini dikenal dengan istilah "menolak untuk berspekulasi”, - 
atau meremehkan saja awal kejadian bumi ini dengan menyebutnya 
sebagai suatu "Ledakan Besar”, seolah-olah alam semesta ini merupakan 
sebuah petasan saja.” 


God and the Astronomers, R.Jastrow, hal. 113 —114. 
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pelaksanaan tenaga energi dari Allah. Astronomi atau ilmu perbintangan, ilmu 
kimia, dan ilmu tanah lapisan bumi, semuanya dapat membuktikan bahwa segala 
sesuatu itu ada faktanya yang menunjukkan adanya awal mula. Tak bedanya 
seperti yang dapat kita temukan sebagaimana tertera dalam kitab Kejadian 1 : 1. 
“Pada mulanya Allah menciptakan langit dan bumi.” 


Berapakah umur planet bumi kita? Bilamanakah terjadinya awal mula itu? 


Teori yang paling umum dapat diterima berdasarkan kenyataan seperti hal-hal 
menyangkut jaringan Bumi — Bulan; meteorit; arus perjalanan bintang-bintang; 
kegiatan matahari: kecepatan gerakan bimasakti: dll., maka diperkirakan umur 
bumi ini sudah mencapai 15 bilyun tahun. 


Umur usia panjang yang “diperkirakan” ini telah menimbulkan banyak masalah 
bagi orang-orang yang percaya kepada isi Alkitab : 


i Ussher mencatat awal penciptaan bumi sebagai terjadi pada tahun 4004 
Sebelum Masehi, yakni kurang lebih 6000 tahun yang lampau. Perhitungan ini 
didasarkannya atas garis silsilah keturunan yang dikemukakan dalam Alkitab, 
yang ditelusuri kembali sampai kepada Adam dan menambahkan 7 x 24 jam hari 
penciptaan. 


ii. Sarjana lainnya mengemukakan awal penciptaan terjadi pada kurang lebih 
tahun 11.000 Sebelum Masehi, yakni kira-kira 13.000 tahun yang lampau. Hal 
ini diperhitungkannya berdasarkan perhitungan kronologi yang dipakai Ussher 
akan tetapi menambahkannya dengan 7 x 1000 tahun hari penciptaan berdasar- 
kan bunyi Mazmur 90 : 4 dan 2 Petrus 3 : 8, bahwa satu hari itu bagi Tuhan 
sama dengan 1000 tahun lamanya. 


Oleh karena kedua teori ini jauh sekali ketinggalan jumlahnya dengan jumlah 
usia bumi bilyunan tahun berdasarkan tafsiran ilmiah yang telah ditetapkan te- 
tapi belum dapat dibuktikan jelas, maka isi Alkitab itu diketawai orang sebagai 
suatu keterangan yang keliru dan tidak bersifat ilmiah sama sekali. Tekanan- 
tekanan ilmiah ini menyebabkan banyak orang Kristen yang percaya akan isi 
Alkitab untuk mencari jalan keluar bagaimana membentuk keselarasan antara 
kedua perbedaan yang besar ini, agar supaya mereka dapat melestarikan keper- 
cayaan mereka terhadap Alkitab serta dapat memberikan jawaban kepada 
anak-anak mereka yang diperhadapkan dengan teori ilmiah itu di sekolah-sekolah 
mereka. 


Ada orang yang mengemukakan kemungkinan bahwa setiap “hari” penciptaan 
itu adalah berarti jutaan tahun lamanya, akan tetapi hal ini tidaklah dapat di- 
terima dari segi ilmiah maupun dari segi isi Alkitab. Ada lagi sarjana lain menya- 
takan bahwa oleh karena peristiwa penciptaan oleh Tuhan itu terjadi “pada 
mulanya”, maka dikatakan bahwa peristiwa ini tidak dapat dicatat tahunnya, 
sedangkan besar kemungkinannya terdapat satu kesenjangan berbilyun-bilyun 
tahun lamanya antara peristiwa Kejadian 1 : 1 dengan Kejadian 1 : 2. Ditilik 
dari segi isi Alkitab hal ini dapat dimungkinkan dan dapat diterima, namun kita 
masih tetap juga mengalami kesulitan mengenai umur bumi yang disarankan di 
atas sebanyak 4.5 bilyun tahun, sedangkan munculnya manusia di bumi ini baru 
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6000 tahun yang lampau. Padahal menurut perhitungan waktu ilmu geologi 
munculnya manusia di muka bumi ini sudah satu juta tahun lampau! Petunjuk 
yang diberikan oleh Alkitab, terutama sekali bila ditinjau dari asal mula muncul- 
nya manusia, dosa dan kematian, ialah bahwa penciptaan bumi ini adalah jauh 
lebih muda usianya dibandingkan dengan teori umum yang disarankan oleh 
ilmu pengetahuan. Apakah mungkin bagi kita, ditilik dari segi ilmiahnya, untuk 
menyatakan bahwa bumi ini jauh lebih muda usianya daripada usia yang umum- 
nya ditanggapi para ilmuwan, kemungkinannya hanya beberapa ribu tahun saja? 
Pertama sekali sebaiknya kita meninjau kemungkinan yang tercantum dalam 
Alkitab tentang munculnya bumi dalam usia tua sedangkan bentuknya masih 
muda, dan kedua, kita akan meneliti bukti ilmiah yang menunjukkan bahwa 
bumi ini sebenarnya bisa berusia sangat muda, mungkin kurang dari 20.000 ta- 
hun umurnya. 


a). BUMI BERUSIA MUDA — MENURUT ALKITAB. 


Berapakah umur Adam tatkala Tuhan selesai menciptakan dia? Oleh karena 
Adam tidak mengenal dosa, maka Adam pun tidak mengenal usia. Usia itu me- 
rupakan proses dari kematian, sedangkan kematian itu. datangnya dari dosa. 
Akan tetapi apabila kita menilik manusia Adam ciptaan baru, berapakah usianya 
(menurut taksiran pikiran kita) yang akan kita kemukakan? Ia adalah manusia 
yang sudah akil balig, dewasa, dengan kemampuan yang sempurna! Barangkali 
kita akan mengatakan dia itu berusia 30 tahun, — namun dia baru saja dicipta- 
kan. Dia tidaklah diciptakan dalam keadaannya seperti seorang bayi yang tidak 
berdaya, — melainkan dia telah diciptakan dalam keadaan matang, dewasa pe- 
nuh, laki-laki dengan tampan yang kelihatan sudah berumur. Hal yang sama 
dapat kita terapkan terhadap seluruh penciptaan, — alam tumbuhan, bukan 
benihnya: burung-burung, bukanlah telurnya, seluruh alam ciptaan Tuhan itu 
muncul dalam keadaan sempurna, matang, dewasa! Semuanya muncul dalam 
tampang yang sudah mengandung umur usia menurut tanggapan pengertian kita 
zaman modern ini. Oleh sebab itulah bumi ini dapat muncul” (dalam pengerti- 
an ilmiah) dalam bentuk usianya yang begitu tua, yakni menurut pengertian 
ilmiannya telah memakan waktu sangat panjang, sedangkan pada hakekatnya 
ia masih sangat muda usia sebenarnya. Hal ini pun berlaku untuk seluruh se- 
mesta alam bahkan letak dan keadaan segala planet dan bintang. Teori-teori 
ilmiah tidak pernah mengakui terjadinya sesuatu dengan cara muncul tiba-tiba 
dengan suatu tindakan penciptaan langsung seperti yang dilakukan Tuhan. 
Teori ilmiah berusaha mengukur dan menerangkan terjadinya hal-hal itu melalui 
proses alamiah sebagaimana yang kita kenal sekarang ini. Pendirian ini dengan 
sendirinya mengungkap bahwa tidak terdapat pertentangan antara isi Alkitab 
dengan ilmu pengetahuan, oleh karena ilmu pengetahuan pun hanya bisa mem- 
perkirakan umur usia yang “nampak lahiriah”, dan bukanlah umur usia yang 
sesungguhnya” 


b). BUMI BERUSIA MUDA -— DITILIK DARI SUDUT ILMIAH. 


Banyak orang merasa terkejut mendengarkan bahwa sebagian besar proses ilmiah 
itu menunjukkan bahwa planet bumi ini masih berusia sangat muda. Akan tetapi 
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proses ini pada umumnya diabaikan orang, oleh karena bertentangan dengan 
proses yang menunjukkan bahwa bumi ini sudah sangat tua usianya. Dan kita 
akan melihat kemudian dalam penelitian kita ini, bahwa segi ini sangat vital 
sifatnya, — Oleh karena seluruh teori evolusi tergantung sepenuhnya pada bumi 
yang sudah sangat tua usianya itu. Suatu bumi yang berusia muda akan meniada- 
kan teori evolusi. Alkitab dengan memuaskan sekali telah melakukan pembaur- 
an terhadap kedua jenis bukti ini, yakni bahwa bumi nampaknya lahiriah sudah 
dalam keadaan tua, seperti sudah kita bahas di atas, sedangkan bumi ini dapat 
juga berusia masih sangat muda, sebagaimana diperlihatkan oleh sejumlah proses 
lainnya. 

i Kadar Erosi. Ahli geologi Stuart Nevins, dalam artikelnya ”Evolution: the 
Ocean Says No!” menyatakan, bahwa kurang lebih 27.5. bilyun ton batu-batuan 
sedimen dialihkan ke dalam samudera tiap tahun. Oleh karena jumlah batu- 
batuan sedimen di dalam lautan itu meliputi kurang lebih 820 juta bilyun ton 
banyaknya, maka diperkirakan kemungkinannya bumi ini berusia maksimum 
30 juta tahun, jika didasarkan pada perhitungan bahwa samudera itu diciptakan 
dalam keadaan hampa tanpa mengandung batu-batuan sedimen sama sekali. 
Jumlah umur ini adalah jauh berbilyun-bilyun tahun kurangnya dibandingkan 
dengan perkiraan umur usia bumi sekarang. Dia juga menunjukkan bahwa se- 
luruh jumlah batu-batu yang terdapat di daratan di atas permukaan laut hanya- 
lah sebanyak 383 juta bilyun. ton, yang berarti hampir sama dengan separuh 
jumlah batu-batuan sedimen yang terdapat dalam lautan. Oleh karena itu hanya- 
lah dalam waktu 14 juta tahun lamanya (383727.5) semua daratan seharusnya 
sudah terkikis masuk ke dalam dasar samudera. Oleh karena evolusi kehidupan 
dikatakan telah mulai-dalam kurun zaman Pra-Kambrian kurang lebih 2 bilyun 
tahun lampau di dalam lautan, sedangkan fosil baik pertama muncul baru dalam 
kurun zaman Kambrian dengan batu-batuannya berusia 600 juta tahun lalu, 
maka terdapat bukti jelas tentang adanya pertentangan ilmiah dalam hal ini. 
Bagaimanakah kehidupan itu bisa mulai dalam lautan 2 bilyun tahun lampau 
apabila kemungkinan umur usia maksimum dari lautan itu barulah sejumlah 30 
juta tahun? Dari kadar erosi yang terjadi terdapat petunjuk bahwa umur bumi 
ini masih muda, yakni berbilyun-bilyun tahun jauh lebih muda daripada yang 
ditanggapi secara umum. 


ii. Debu Meteorit. Oleh karena kadar masuknya debu kosmik ke dalam at- 
mosfir bumi ini diketahui meliputi kurang lebih 14 juta ton setiap tahun (Scien- 
tific American, jilid 202, terbitan Februari 1960, halaman 132), maka dalam 
tenggang waktu 4.5 bilyun tahun dari sejarah umur bumi yang “diperkirakan 
dianggap benar” itu, mestinya telah terjadi satu tumpukan paling kurang 180 
kaki debu meteorit tebalnya meliputi seluruh permukaan bumi dengan mengan- 
dung kadar nikel yang sangat tinggi. Kita katakan "sekurang-kurangnya 180 kaki 
tebalnya”, oleh karena kita mendasarkan perhitungannya bahwa arus masuknya 
debu itu telah terjadi secara tetap. Akan tetapi oleh karena tatasurya kita ini 
terus mengalami "kemerosotan” sedangkan jumlah meteor telah banyak berku- 
rang, maka kadar debu itu kini akan jauh berkurang pula dibandingkan dengan 
abad-abad sebelumnya. Oleh karena itu wajarlah apabila orang boleh mengha- 
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rapkan akan menemukan 180 kaki tebalnya debu meteorit selama 4.5 bilyun 
tahun. 


Tentu saja timbunan debu yang begitu tebalnya tidak pernah kita temukan di 
atas muka bumi ini. Malahan menurut kenyataannya, jumlah debu dan erosi zat 
nikel yang diukur sempat terkikis masuk ke dalam lautan memperlihatkan bahwa 
jatuhnya debu meteorit ke atas permukaan bumi ini barulah dimulai pada zaman 
9000 tahun lampau dengan kadar arus masuknya seperti sekarang ini. Ada baik- 
nya kita camkan pula, bahwa sebelum terjadinya air bah adalah tidak mungkin 
bagi meteor menerobos masuk ke dalam atmosfir bumi oleh karena terdapatnya 
“bentangan air di atas cakrawala” (Kejadian 1 : 7) yang dapat kita anggap se- 
bagai suatu tirai. Air bah itu menjadi semacam sarana pembawa perubahan 
yang banyak membantu kita dalam memahami banyak proses yang berusia pen- 
dek ini, oleh karena hujan, musim dan cuaca dengan peredarannya itu tidak di- 
kenal sebelum terjadinya air bah. Oleh karena itu kadar erosi sejak terjadinya 
air bah adalah jauh lebih besar jumlahnya dibandingkan dengan sebelum air 
bah, sedangkan pada waktu berlangsungnya air bah “terjadilah kadar erosi yang 
terbesar dalam sejarah zaman. Hal ini juga menunjukkan mengapa umur usia 
lautan sebanyak 30 juta tahun itu menurut perhitungan kadar erosi sekarang ini, 
sebenarnya adalah jauh lebih kurang daripada 30 juta tahun, oleh karena me- 
luasnya pengaruh air bah terhadap topografi bumi. 


Tatkala Amerika Serikat untuk pertama kalinya hendak meluncurkan pesawat 
penyelidik ke bulan dan terutama sekali dalam mempersiapkan pendaratan 
pertamanya di bulan, maka mereka menghabiskan jutaan dolar untuk memper- 
kembangkan sebuah pesawat yang dapat mencegah alat itu terbenam dalam debu 
meteorit. Ketika mereka tiba di permukaan bulan, maka mereka temukan 
bahwa tebalnya debu meteorit itu hanyalah beberapa sentimeter saja dan bukan- 
lah ratusan kaki sebagaimana mereka kuatirkan semula. Semua penemuan ini 


menunjukkan bahwa tatasurya kita sama sekali tidaklah setua seperti yang di- 
perkirakan semula. 


ili. Kawasan Magnetik Bumi. Dr. Thomas Barnes, profesor ilmu fisika di Uni- 
versitas Texas, dalam bukunya berjudul ”Origin and Destiny of the Earth's Mag- 
netic Field” menyatakan bahwa kekuatan yang terdapat pada kawasan magnetik 
bumi telah diukur dengan saksama selama 135 tahun lamanya dan telah dibuk- 
tikan bahwa ia berusia separuh tenggang waktu 1400 tahun, yakni ia menjadi 
berkurang dengan separuh jumlah pada setiap 1400 tahun. Berdasarkan perhi- 
tungan ini, maka 10.000 tahun lampau bumi ini pernah memiliki suatu kawasan 
magnetik yang sama kuatnya dengan yang dimiliki sebuah bintang magnetik. 
Hal ini tidak mungkin! Dengan ini pula dikemukakan bahwa bumi ini tidaklah 
mungkin sudah berada pada tempatnya sekarang ini 10.000 tahun lampau! Akan 
tetapi baiklah kita ingat, bahwa bentangan air yang terdapat dalam zaman pra- 
airbah barulah merupakan sarana pembawa perubahan, sehingga dengan demi- 
kian kadar kemerosotan yang terjadi sekarang ini pada kawasan magnetik bumi 
barulah mulai berlangsung sesudah terjadinya air bah, — yakni kurang lebih 
4300 tahun lalu. Akan tetapi oleh karena pendekatan yang bersifat uniformiter 
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TENTANG KAWASAN MAGNETIK BUMI : 


Kawasan magnetik bumi pada kutub-kutub 


еек | 
sejarah (diadaptasi dari ” yang diprojeksikan kembali ke dalam 


< ы ы Origin and Destiny of the Earth's Magnetic Field, 1973). 
uran ukuran yang dilakukan selama masa 130 tahun belakangan ini (yang di- 
tunjukkan dengan lebarnya garis lintang) menunjukkan bahwa kawasan magnetik 
itu sedang mengalami kemorosotan dengan separuh usia (half life) 1400 tahun; 
energi atau tenaga dari kawasan magnetik itu mengalami kemerosotan dengan 
separuh usia 700 tahun. Apabila kita harus menerapkan perhitungan yang bersifat 


uniformiter, maka kita akan tiba pada satu kesimpulan yang membentur pada 
tiga situasi yang mustahil, yakni : 


1. Bumi mestinya telah memiliki kawasan bintang magnetik 10,000 ta- 

hun lalu. Hal ini adalah tidak mungkin sama sekali oleh karena bin- 

tang magnetik harus mempunyai proses termonuklir untuk dapat 

menjamin dan mempertahankan kawasan magnetik yang demikian 

itu. 

Bumi mestinya telah lenyap menjadi uap 30.000 tahun yang lampau 

pada suhu setinggi 5000” Celsius. 

3. Bumi mestinya telah mengalami kebinasaan menjadi suatu benda 
kerdil berwarna putih (108 gauss) pada 30.000 tahun Sebeleum 
Masehi. 


Projeksi semacam ini tentu saja mengandung banyak bahaya baik bagi pandangan 
ilmiah maupun alasan-alasan Alkitabiah. Misalnya, teori semacam itu tidak akan 
dapat menerima peristiwa yang digerakkan tangan Tuhan seperti air bah (Kej. 6— 
8), matahari dan bulan diam tidak bergerak sepanjang hari (Yosua 10 : 12—14), 
dan matahari mundur 15° bagi Hizkia (2 Raja 20 : 9-11; Yesaya 38 : 8). Perlu 
kita camkan bahwa peristiwa-peristiwa ini telah sempat dikukuhkan oleh ilmu 
arkeologi dan astronomi (baca Worlds in Collision, oleh Velikovsky). Turut cam- 
pur tangannya Tuhan dalam sejarah oleh karenanya merupakan faktor yang men- 
datangkan perubahan yang tidak dapat kita abaikan dalam menanggapi semua 
projeksi ini. Tanpa menerima faktor ikut campurnya Tuhan dalam mendatangkan 
perubahan dalam projeksi ini, maka keterangan-keterangan itu hanyalah akan 
menimbulkan hal-hal yang mustahil tentang adanya bumi yang berusia lebih tua 
dari 10.000 tahun. 
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terhadap ilmu geologi (dan dengan demikian pula pandangan evolusi) menolak 
adanya air bah, maka mereka harus menerima kenyataan bahwa umur usia bumi 
ini adalah tidak lebih daripada 10.000 tahun! Kalau percaya adanya air bah 
barulah usia bumi dapat dinilai ke atas 10.000 tahun. 


у. Helium. Penelitian yang dilakukan oleh Melvin A. Cook (Nature, jilid 
179, halaman 213) beserta Henry Faul (Nuclear Geology) menunjukkan bahwa 
jika menilik kadar arus masuknya zat helium sekarang ini ke dalam atmosfir 
dari kehancuran radioaktif uranium dan thorium, maka bumi ini baru saja ber- 
usia kurang lebih 30.000 tahun. Ini pun bila dipandang dari segi tak adanya 
helium sama sekali dalam atmosfir pada mulanya. Jika pun terdapat, tentunya 
umur bumi ini akan jauh lebih kurang dari jumlah usia ini. 


v. Pencatatan data secara radiometrik. — Ini merupakan proses pengukur- 
an jumlah substansi radioaktif yang telah mengalami kemerosotan selama sejum- 
lah tahun tertentu. Oleh karena kadar substansi radioaktif mengalami keme- 
rosotan itu dapat diketahui melalui perkiraan, maka pada prinsipnya, adalah 
mungkin untuk menghitung berapa lamanya substansi itu telah mengalami 
kemerosotan dalam suatu contoh tertentu. Maka hal inilah yang bisa dijadikan 
sebagai patokan umur dari contoh itu. Di dalam alam terdapat kurang lebih 65 
isotop radioaktif, yang kurang lebih 22 di antaranya dapat digunakan sebagai 
tujuan pencatatan data. Potassium — 40 (K-40) yang mengalami kemerosotan 
sampai separuh dari nilai aslinya dari tiap 1.28 x 10? tahun dapat digunakan 
untuk mengukur contoh-contoh yang sangat tua usianya. Di pihak lain, carbon- 
14 mengandung separuh usia kurang lebih 5730 tahun. sehingga ia cocok untuk 
pencatatan data contoh-contoh yang relatif berusia muda. 


Bagaimanakah orang dapat mengukur bagian substansi radioaktif yang telah 
mengalami kemerosotan di dalam sebuah batu-batuan? Tiliklah metode potas- 
sium — 40 / argon — 40 yang sering dipakai untuk mencatat data fosil hominid. 
Pertama sekali kita harus camkan dalam pikiran kita, bahwa fosil itu sendiri 
tidak dapat ditentukan usianya, oleh karena bahan aslinya telah mengalami per- 
gantian bentuk selama berlangsungnya hempasan cuaca, sehingga orang ter- 
paksa harus mencatat data tentang sekeping batu-batuan dari lapisan sebelah 
atasnya. Batu-batuan gunung berapi yang bersifat seperti kaca sering kali dipilih 
untuk tujuan ini oleh karena batu-batuan ini dipandang tidak dapat ditembus 
oleh gas dan mempunyai daya tahan yang mantap terhadap hempasan cuaca dan 
pengaruhnya. Dugaan pertama ialah bahwa apabila batu-batuan gunung berapi 
itu telah menjadi keras padat dari suatu keadaannya yang lumer (definisi dari 
batu-batuan beku karena perapian), maka ia hanya mengandung radioaktif 
K — 40, akan tetapi tidak mengandung Ar-40, oleh karena argon (Ar-40) itu 
merupakan gas dan telah sempat lolos pada waktu berlangsungnya proses pem- 
bekuan itu. Lalu selang waktu tertentu, sementara K-40 mengalami kemerosot- 
an, maka Ar-40 pun terbentuklah yang (diharapkan) tidak akan lolos dari batu 
bekas perapian itu. Dengan cara mengukur jumlah K-40 dan jumlah Ar-40 yang 
terperangkap dalam batu-batuan itu, maka terbukalah kemungkinan bagi kita 
untuk memperkirakan waktu terjadinya pembakuan batu-batuan itu. Di bawah 
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ini kita berikan sejumlah kekeliruan yang bisa terjadi: 


— Jumlah kelimpahan K-40 di dalam lapisan kulit bumi hanyalah 4 
bagian tiap jutanya. Radioaktifnya akan sukar untuk diukur oleh 
karena ia mengalami kemerosotan pada jumlah kadar yang sangat 
rendah. 

— Setiap penyimpangan dari K-40 dari atau ke dalam bahan-bahan 
yang terdapat di sekitarnya akan memberikan pengaruh yang ga- 
wat terhadap perhitungan waktu yang diperkirakan. 

— Dari setiap 9 atom dari K-40 yang mengalami kemerosotan hanya 
satu Ar-40 yang terbentuk, maka jumlah argon yang harus dijajaki 
secara kimiawi akan sangat kecil sekali jumlahnya. 

— Аг-40 lazimnya terdapat secara alamiah di udara di mana jumlah- 
nya 170 (33 kali lebih tinggi daripada jumlah karbon dioksida yang 
konsentrasinya terdapat di udara). 

— Apabila sejumlah kecil argon dari udara bocor masuk ke dalam 
batu-batuan maka umur batu-batuan itu akan dapat diperkirakan 
terlalu tinggi. 


Masalah kontaminasi ini, yang merupakan gejala universal bagi semua tehnik 
pencatatan data radiometrik, sudah dapat siap dilukiskan. Marilah kita ambil 
| kilogram batu-batuan yang mengandung kurang lebih 0.004 gram jumlah K-40. 
Dalam 3 juta tahun, yang diperkirakan terhadap umur fosil hominid penemuan 
Richard Leakey di Afrika, hanya sejumlah kecil saja (0.164) dari K-40 yang 
mengalami kemerosotan. Dari jumlah itu hanya 1/9 bagian saja yang beralih 
bentuk menjadi Ar-40. Jumlah argon yang mestinya tertimbun dalam masa 3 
juta tahun dalam 1 kilogram batu-batuan ialah : 


0,004 x 0.0016 x 1/9 = 0.0000007 gram. 


Oleh karena itu, sudahlah jelas bagi kita bahwa jika terdapat suatu peralihan 
argon dari udara akan menyebabkan sebuah batu-batuan yang berusia beberapa 
ribu tahun nampak seperti berjuta-juta tahun umur usianya. 


Pencatatan data tentang kerangka manusia yang ditemukan dalam sebuah gua 
kuburan (dengan tulang-tulang yang belum mengalami mineralisasi) melukiskan 
perbedaan besar yang tidak cocok, yang dapat ditimbulkan antara berbagai 
macam metode untuk menentukan umur penemuan arkeologis. Kerangka dari 
Sunnyvale, California, diperkirakan berusia 70.000 tahun umurnya dengan ban- 
tuan tehnik yang dikenal dengan istilah aspartic acid racemization (World 
Archeology, jilid 7, th. 1975, halaman 160). Umur ini telah ditinjau kembali 
dalam tahun 1981 tatkala pencatatan data isotop uranium menyatakannya ha- 
nya berusia sekitar 8300 — 9000 tahun (Science, jilid 213, 28 Agustus 1981, 
halaman 1003), dan lagi-lagi dalam tahun 1983 ditinjau kembali tatkala pendata- 
an carbon-14 dari empat contoh dari kerangka yang SAMA mengandung umur 
hanya 3500 — 5000 tahun (Science jilid 220, 17 Juni 1983, halaman 1271). 
Ketentuan dalam Alkitab semakin dikukuhkan dengan semakin cermatnya peng- 
ukuran yang dilakukan oleh ilmu pengetahuan! 


Metode carbon-14 untuk menentukan umur fosil yang paling mutahir juga ada- 
lah sangat peka terhadap kontaminasi, lepas dari sumber-sumber kemungkinan 
lainnya yang dapat menimbulkan kekeliruan yang dapat kita kemukakan daftar- 
nya. Misalnya, bahan kayu yang tertanam di dalam tanah dapat mengandung 
zat-zat akar-akaran modern lainnya atau mengandung mikro-organisme, yang 


dapat mengurangi jumlah umurnya dalam perhitungannya. Atau kalau kadar 
radiasi kosmik, yang menentukan kadar C-14 di udara, dan ratio C-14/C-12 di 
udara tidak memperlihatkan keadaan yang konstan, maka usianya dapat diper- 
kirakan secara berlebihan maupun dapat diperhitungkan terlampau kecil jum- 
lahnya. Oleh karena itu besar kemungkinannya para ahli ilmu pengetahuan 
hanya akan memilih ukuran yang akan cocok dengan pradugaan mereka semula 
dan menolak pendataan yang menyimpang dari percobaan yang mereka laku- 
kan yang mereka anggap kurang cocok. 


Berdasarkan alasan inilah maka metode ini terbukti sangat tidak dapat diandal- 
kan karena melampaui batas 3000 tahun. Penelitian yang dilakukan oleh W.F. 
Libby (Radio Carbon Dating), R. E. Lingenfelter (Reviews of Geophysics, 
jilid 1), H.E. Seuss (Journal of Geophysical Research, jilid 70), V.R. Switzur 
(Science, jilid 157) dan Melvin Cook (Creation Research Society Quarterly, 
jilid 5) telah berhasil memperagakan bahwa ratio C-14/C-12 tidak mencapai 
keadaan yang mantap dan pada hakekatnya masih terus mengalami pertambah- 
an, sehingga karenanya dianggap kurang cocok untuk dapat diandalkan dalam 
menghitung usia lebih dari 3000 tahun. Penelitian mereka juga menunjukkan 
bahwa dengan membuat perhitungan penelusuran kembali kepada saat peng- 
ujian kadar logam berada pada tingkat nol dapat membawa kita pada jumlah 
usia kembali hanya 10.000 tahun. Oleh karena itu, seluruh proses pendataan 
radiokarbon dengan kuat sekali meyakinkan bahwa umur bumi hanyalah sekitar 
10.000 tahun saja! | 


Pencatatan data yang bersifat radiometrik sangat tidak dapat diandalkan. Batu- 
batuan yang terbentuk dalam tahun 1801 oleh lahar yang mengalir keluar di 
Hawaii diperkirakan orang berusia antara 160 juta sampai 3 bilyun tahun. Pada- 
hal kemudian diketahui bahwa usia batu-batuan itu adalah kurang dari 200 
tahun. Baca Science jilid 162, halaman 265; Journal of Geophysical Research, 
jilid 73, halaman 4601; American Journal of Science, jilid 262, halaman 154. 
Namun hendaklah kita sadari bahwa hanya batu-batuan yang telah membeku 
melalui perapian atau batu-batuan yang metamorfik dapat ditentukan umurnya 
dengan setiap harapan dapat memperoleh umurnya yang mutlak. 


Apa yang kita sempat saksikan sejauh ini adalah meskipun semuanya ini merupa- 
kan proses yang menunjukkan umur bumi sangat tua, terdapat pula proses 
yang memperlihatkan bahwa bumi berusia masih sangat muda. Alkitab dapat 
menerima dengan senang hati petunjuk-petunjuk dari kedua proses itu tanpa 
adanya pertentangan, oleh karena kita mengetahui bahwa Tuhan menciptakan 
segala sesuatunya dalam keadaan mantap dan sempurna dan bersama dengan 
usianya yang “nampak jelas”. Sebagai tambahan terhadap hal ini kita sebutkan 
air bah yang melanda dunia merupakan pengubah besar yang membantu kita 
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Karangan Khusus 3 


TENTANG KEMUNGKINAN ILMU PE N MEMBUAT 
KEKHILAFAN : NGETAHUA 


Dr. Philip Kitcher, Associate Profesor dalam Ilmu Filsafat pada Uni- 
versitas Vermont, Amerika Serikat. dalam bukunya Abusing Science, 
yang ditulis untuk menyuguhkan "kasus melawan paham penciptaan” 
mengemukakan suatu pandangan yang menarik tentang pokok persoal- 
an menyangkut kekhilafan : 


“Para ahli ilmu pengetahuan yang terkemuka sekalipun, dan 
ilmu pengetahuan itu bukanlah merupakan suatu lembaga yang 
memperagakan kebenaran. Pada hakekatnya semua ilmu pe- 
ngetahuan merupakan suatu latihan dalam meyakinkan di 
mana kita tidak dapat mengemukakan bukti ... Kemungkinan 
untuk membuat kekeliruan merupakan ciri dari ilmu penge- 
tahuan.” Abusing Science, hal. 32-33. 


Dr. Kitcher menggambarkan pendapatnya dengan contoh-contoh ten- 
tang bagaimana penemuan di bidang informasi baru membawa akibat 
ditolaknya teori-teori lama apabila teori baru itu dianggap tepat dalam 
sorotan cahaya pengetahuan yang berhasil diperoleh. Kebenaran oleh 
karenanya tidaklah bersifat mutlak melainkan relatif, oleh karena 
“kemungkinan membuat kesalahan adalah ciri dalam ilmu pengetahu- 
an” dalam daya upaya mengejar kebenaran. Apabila demikian halnya, 
maka dari manakah hak Dr.Kitcher untuk menuntut dilenyapkannya 
teori bahwa Tuhan menciptakan langit dan bumi beserta segala se- 
suatunya yang terdapat di dalamnya dalam keadaan yang sempurna? - 
sebab berdasarkan rumus Dr. Kitcher, maka teorinya sendiri itu pun 
dapat membuat kekeliruan! 


Memang diakui bahwa Dr. Kitcher dapat saja mengemukakan kelemah- 
an-kelemahan dalam argumentasinya atau bahkan dalam bukti-bukti 
yang dikemukakannya, namun ia tidak dapat dan tidak mampu me- 
lenyapkan teori penciptaan sebagaimana yang disajikan dalam Alkitab. 


di situlah letak 


Percaya atau tidak percaya, 
persoalannya yang sebenarnya ! 





memahami kontradiksi dalam ilmu pengetahuan, oleh karena terdapatnya per- 
bedaan kondisi dunia sebelum dan sesudah terjadinya air bah. Secara menga- 
gumkan sekali Alkitab berhasil bertindak sebagai juru damai di dalam bidang 


ilmu pengetahuan! 


B. ZAMAN GEOLOGIS DAN UMUR FOSIL-FOSIL. 


Salah satu masalah yang besar menimbulkan kesenjangan antara Alkitab dengan 
ilmu pengetahuan ialah menyangkut zaman geologi dan umur-umur fosil. Fosil- 
fosil manusia dan binatang telah dicatat sebagai berusia ratusan ribu, bahkan 
jutaan tahun, sedangkan Alkitab dengan jelas menekankan bahwa dosa dan ke- 
matian mulai pada Adam baru 6000 tahun lalu. Inilah salah satu perbedaan 
paham yang besar yang harus kita hadapi, oleh karena Alkitab berkata, "Sebab 
itu, sama seperti dosa telah masuk ke dalam dunia oleh satu orang, dan oleh dosa 
itu juga maut, demikianlah maut itu telah menjalar kepada semua orang, karena 
semua orang telah berbuat dosa.” Roma 5 : 12. 


Kalau tidak ada lagi selanjutnya yang diungkapkan oleh fosil, maka tentang KE- 
MATIAN ADA! Fosil berbicara tentang kematian. Fosil-fosil berderet-deret, 
baik dari ikan-ikan, burung-burung, dan hewan-hewan lainnya tercatat berusia 
ribuan, ratusan ribu, bahkan jutaan dan bilyunan tahun sebelum manusia menya- 
takan adanya rentetan catatan kematian yang mendahului adanya kematian ma- 
nusia. Ini merupakan satu pernyataan bahwa ada terdapat kematian jasmaniah 
sebelum adanya manusia dan dosa. Hal ini jelas merupakan satu hal yang ber- 
tentangan dengan apa yang dinyatakan oleh Alkitab. Oleh sebab itulah sangat 
dianjurkan bagi kita agar kita memahami bagaimana caranya mengukur usia 
batu-batuan, bagaimana caranya menghitung usia fosil, bagaimana zaman-zaman 
geologi itu diperhitungkan orang, sebab ada terdapat pengelabuan yang diterima 
orang secara umum, yang dilancarkan oleh ’’pertentangan-pertentangan yang 
berasal dari apa yang disebut pengetahuan” (1 Timotius 6 : 20). Beberapa segi 
dari cara menghitung usia batu-batuan dan fosil-fosil yang menggunakan bantuan 
isotop radioaktif telah kita bahas pada halaman 33— 36. 


a). CARA MENGHITUNG UMUR BATU-BATUAN DAN FOSIL-FOSIL. 


Bagaimanakah cara orang menghitung umur batu-batuan? Kita mendengar para 
ahli pengetahuan berkata — batu ini berusia sekian juta tahun umurnya, yang 
lainnya lagi berkata sekian bilyun tahun. Bagaimanakah mereka tahu bahwa 
batu-batuan itu sekian lama umurnya? Apakah oleh karena menilainya dari ke- 
adaan lahiriahnya, sifat petrologik, isi mineralogik yang dikandungnya, bahan 
susunan yang membentuknya, kaitannya dengan batu-batuan yang terdekat di 
sekitarnya, kedudukan vertikalnya dengan batu-batuan yang diukur secara radio- 


metrik? 


Batu-batuan biasanya tidak diukur usianya dengan sifat-sifat lahiriah yang di- 
milikinya sama sekali! Lalu bagaimanakah caranya menghitung usia batu-batuan? 
Umur batu-batuan biasanya dihitung dengan cara memperhatikan fosil-fosil yang 
terdapat di antaranya — tentu saja bukan semua fosil — melainkan hanyalah 
fosil-fosil tertentu yang disebut FOSIL INDEKS. Yang disebut FOSIL INDEKS 


396 


| 
| 
| 
| 





adalah fosil yang ditemukan memiliki ciri khas dari suatu zaman tertentu dan 
tidak muncul dalam abad-abad sesudahnya. Dengan kata lain, rumpun jenis yang 
sudah punah dari suatu periode yang telah lampau. Periode itu diperhitungkan 


usianya dengan zaman yang menjadi ciri dari FOSIL INDEKS, maka batu-batuan 
yang diketemukan di dalamnya dapat ditentukan umur usianya. 


Perhatikanlah pernyataan yang berikut ini: 


“Satu-satunya perhitungan kronometrik yang dapat diterapkan bagi 
sejarah ilmu geologi untuk keperluan klasifikasi batu-batuan yang 
bersifat stratigrafik dan untuk memperhitungkan usia peristiwa geo- 


logis dapat diberikan oleh fosil-fosil.” O.H.Sohindewolf, American 
Journal of Science, jilid 225, hal. 394. 


"Di dalam setiap lapisan sedimenter fosil-fosil tertentu nampaknya 
cukup berlimpah: fosil-fosil ini dikenal sebagai fosil-fosil indeks. Apa- 
bila terdapat suatu formasi yang ganjil dan di dalamnya kita temukan 
fosil indeks, maka mudahlah bagi kita untuk menentukan umur lapis- 
an batu-batuan yang khusus itu dan menghubungkannya dengan pene- 
muan lainnya di wilayah jauh lainnya yang mengandung rumpun jenis 
yang sama.” J.E. Ransom, Fosil-fosil di Amerika, halaman 43. 


Maka kita mengetahui sekarang bahwa batu-batuan diukur usianya dengan me- 
lalui fosil indeks. Oleh sebab itu apa yang perlu kita ketahui adalah umur dari 
fosil indeks! 


Bagaimanakah caranya fosil indeks diukur umurnya? 


Kita sekarang sedang melakukan pendekatan terhadap kunci untuk memahami 
perhitungan umur dalam bidang geologi dan bagaimana para sarjana mengetahui 
umur batu-batuan. Batu-batuan diukur umurnya melalui fosil indeks, akan te- 
tapi bagaimanakah fosil indeks dihitung umurnya? “Jawaban terhadap pertanya- 
an ini adalah evolusi!” (H.M. Morris, Scientific Creationism, halaman 134). 
”Melalui catatan tentang evolusi kehidupan mereka”, (Bulletin of the Geological 
Society of America, jilid 72, halaman 499). Dengarkanlah baik-baik penjelasan 
ini — kita mengetahui berapa umur batu-batuan melalui umur fosil indeks dan 
kita bisa mengetahui berapa umur fosil indeks oleh karena teori evolusi menyata- 
kan bahwa setiap fosil haruslah berusia demikian tahun jumlahnya oleh karena 
memang haruslah memakan waktu panjang demikian untuk menjalani evolusi! 
Sungguh mengagumkan! Tidak terdapat bukti ilmiah yang dapat diandalkan, 
yang patut dibuktikan atau dipermasalahkan mengenai umur batu-batuan atau 
lapisan tanah, sehingga perhitungan-perhitungan yang diperoleh pun biasanya 
ditempuh dengan cara mengaitkannya dengan anggapan orang tentang evolusi. 
Sebuah batu-batuan dikatakan berusia sekian juta tahun oleh karena teori evolusi 
mengatakan seharusnya demikian tua usianya, oleh karena memang memakan 
waktu demikian lamanya untuk mengalami evolusi bagi fosil yang terdapat di 
dalamnya. Cara menarik kesimpulan semacam ini disebut penalaran berlingkar 
(circular reasoning). 
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”Fosil-fosil dipergunakan sebagai satu-satunya kunci untuk menempat- | 
kan batu-batuan dalam tataurutan kurun zaman. Patokan yang di- 
pakai untuk fosil-fosil di tempat-tempat yang khusus dalam kurun 
zaman itu didasarkan atas anggapan terhadap jalannya kehidupan yang 
berlangsung secara evolusioner. Anggapan terhadap jalannya kehi- 
dupan yang berlangsung secara evolusioner didasarkan atas catatan 
fosil yang memang demikianlah susunan pembentukannya. Bukti 
utama bagi evolusi adalah anggapan tentang evolusi itu sendiri,” dan 
lagi, "Evolusi itu merupakan dasar bagi penafsiran data-data tentang 
fosil, sedangkan data-data fosil itu merupakan dasar bagi penentuan 
umur dan penentuan ciri pengenalan bagi kurun zaman geologis.” 
H.M. Morris, Scientific Creationism, halaman 136, 229. | 


Evolusi menentukan umur fosil indeks, dan fosil indeks menentukan umur 
batu-batuan dan semua fosil yang ditemukan dalam batu-batuan itu, lalu di- | 
nyatakan bahwa semuanya itu berusia sekian tahun tuanya oleh karena demi- | 
kianlah tuanya umur batu-batuan itu. Dengan cara ini kita dapat saja menarik 
kesimpulan secara terus-menerus dalam suatu lingkaran penalaran semacam ini! | 


Kolom geologis telah disusun menurut anggapan teori evolusi, sehingga kita pun 
memiliki grafik sebagai berikut: 


| 
! 


KURUN KUMPULAN FOSIL | 
PERIODE ZAMAN 

Pleistosin 3 iuta | | 

ағаны Ju Manusia | 


Pliosin Kuda, gajah, unta, seri- | 

| Miosin | gala, biver, bajing, se- 
| МОТАНІК Tersier Oligosin 63 juta Е | 
Eosin Lemur, badak, Tikus, || 

| landak. 

Kretasius = | 
Mesosoik Jurasik 230 juta Bebak, bangau Buaya, 
Triasik penyu Pinus, palm 


Р erman Kumbang, capung Pakis, | ' 
оки ру Кесоа Ніш, ІКап Веграги || 
Palaeozoik амы, 600 juta Kalajengking, makhluk | 
| karang.Remis,bintang laut, | 
Ordovisian cacing. Bunga karang, | | 

Kambrian siput, ubur-ubur. | 

Pra-Kambrian ; Ganggang, bakteri, 

perak anak | [| ры | 


(Biological Science: The Web of Life, 1966, halaman 256). 








Kainozoik 





















Bagi mereka yang memiliki buku teks ini dipersilakan membaca dengan mantap 
soal pasal 13 — “Organisme dari Zaman Lampau” — lalu perhatikanlah betapa 
seringnya kita saksikan digunakannya kata-kata seperti “mungkin”, “diduga”, 
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“disarankan”, dsb. Perhatikanlah beberapa ungkapan seperti yang berikut ini: 
“Nampaknya bahwa lapisan yang terdapat pada dasarnya adalah lebih tua umur- 
nya daripada lapisan yang terletak di atasnya. Tetapi malangnya ada suatu ren- 
tetan lapisan yang sewaktu-waktu ada yang terjungkir balik ... Namun, biasanya 
kita menganggap jalan paling aman dengan adanya dugaan...” 


Yang lainnya lagi mengetengahkan: ” Apabila seorang ahli palaeontologi ingin 
mengetahui tentang sebuah fosil sebagai tergolong dalam periode Devonian, 
maka ia menempatkannya di dalam urutan itu dengan cara menyatakan bahwa 
fosil itu lebih tua daripada umur fosil yang terdapat dalam zaman Silurian. 
Tetapi umurnya yang tepat tidaklah diketahui.” 


Perlu kita sadari bahwa kolom geologis atau pembagian kurun zaman ini tidak- 
lah pernah terjadi sesungguhnya di bagian mana pun planet bumi ini, — ia hanya- 
lah merupakan suatu dugaan. Kita dapat saja menggali lapisan tanah di mana 
saja yang kita kehendaki, akan tetapi pembagian kurun zaman ini tidak akan 
dapat kita temukan di mana pun juga, — melainkan merupakan seluruh jumlah 
penumpukan dari dugaan yang diperoleh dari setiap daratan, akan tetapi tidak 
akan terdapat di mana pun juga di bumi ini! 


Perlu pula kita ketahui bahwa sejumlah fosil indeks yang belum lama ini dite- 
mukan ternyata masih hidup pada zaman sekarang ini. Oleh karena fosil indeks 
Itu dianggap sebagai rumpun jenis yang sudah punah, maka hal ini menimbul- 
kan suatu masalah bagi ilmu pengetahuan oleh karena beberapa telah dianggap” 
punah selama 1.9 bilyun tahun. (American Scientist, jilid 58, halaman 534). 


b). AIR BAH DAN KURUN ZAMAN GEOLOGIS. 


Banyak penelitian mengukuhkan bahwa urutan umur fosil yang ditemukan (ter- 
masuk di dalamnya segala pengecualian, kekeliruan, pengangkatan dan terjung- 
kir baliknya lapisan tanah, dsb.) dapat dipahami dengan cara memuaskan bila 
dikaitkan dengan peristiwa adanya air bah yang melanda seluruh dunia. Ada 
terdapat berlimpah-limpah bukti tentang terjadinya endapan terus-menerus dari 
awal mula sampai akhir, dan bahwa fosil-fosil dari berbagai golongan “umur” 
yang berbeda-beda pada hakekatnya pernah hidup dalam zaman yang sebaya. 
Menurut kenyataannya telah diketahui bahwa tidak terdapat bukti adanya 
” umur” sebagaimana yang dicatat dalam "denah stratigrafik yang memperlihat- 
kan setiap zaman itu berbatasan dengan zaman yang berikutnya secara tahap- 
bertahap dan tidak terasa peralihannya. Tidak ada seorang pun yang dapat me- 
netapkan di mana suatu zaman itu mulai dan di mana pula yang lainnya itu 
berakhir. Dengan kata lain, tidak pernah kita temukan adanya kurun waktu 
yang terpotong, catatan peristiwa itu berlangsung terus-menerus. Sama halnya 
dengan apa yang dapat kita tanggapi dari endapan-endapan yang dihasilkan air 
bah. (Baca Science News, jilid 102, halaman 152 dan Scientific Creationism, 
halaman 115). Air bah semacam itu tentu saja lebih cenderung untuk mula- 
mula melanda dan menimbun pada lapisannya yang paling bawah makhluk- 
makhluk yang menghuni lautan yang dalam, kemudian barulah makhluk-makh- 
luk yang hidup di perairan yang lebih kotor. Kemudian air bah itu serta batu- 
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PEMBAGIAN KOLOM GEOLOGIS MENURUT TAFSIRAN EVOLUSI 
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batuan sedimen yang terkikis itu akan melanda binatang-binatang amfibi dan 
binatang-binatang yang hidup di perbatasan antara darat dengan air. Di lapisan 
atasnya akan terdapat makhluk-makhluk yang terbenam dalam rawa-rawa, 
perairan darat dan sungai-sungai yang dasarnya tidak dalam, termasuk di dalam- 
nya terutama sekali binatang-binatang reptil. Binatang-binatang menyusui 
yang hidup di tempat-tempat yang lebih tinggi biasanya mempunyai kemampuan 
untuk menyingkir ke atas untuk menghindarkan diri dari genangan air yang 
membubung tinggi sampai jarak tertentu, namun dapat pula terbenam mati dan 
ikut terkubur di dasar arus sedimen yang melanda itu. Akhirnya, mahluk manu- 
sia, yang merupakan sasaran utama dari genangan air yang membubung itu, akan 
dapat diraihnya dan diseret masuk ke dalam dasar bumi... J adi, air bah itu pada 
umumnya telah cenderung untuk membentuk lapisan kulit bumi yang bercorak 


demikian, jadi tidak banyak bedanya dengan urutan umur geologis yang dike- 
mukakan itu.” 


The Bible and Modern Science, Morris, halaman 64, 65. 


Kolom Geologis yang berkaitan dengan peristiwa air bah: 


| Sistem Standar Tahapan yang berkaitan dengan air bah. 


Zaman Kini Periode pasca air bah dengan perkembangan ke- 
hidupan dunia modern. 


Zaman Pleistosin Keadaan pasca air bah mempengaruhi glasiasi dan 


pluviasi, bersamaan dengan berkurangnya vulka- 


nisme dan tektonisme. 
Mesozoikum 


Arkeozoikum 


















Tahap terakhir dari air bah dengan campuran en- 
dapan dari daratan dan dasar lautan. Dalam ka- 
wasan tertentu mungkin telah mengalami masa 
pasca air bah. 


Tahap pertengahan dari air bah, dengan campuran 
endapan dari daratan dan lautan. Dalam kawasan 
tertentu mungkin telah mengalami masa pasca 
air bah. 












Endapan samudera dan beting terbentuk pada ta- 
hap awal air bah, sebagian besar terjadi di lautan 
yang dalam. 





Endapan sedimen pertama dari tahap awal air 
bah. 





Asal mulanya terjadinya kerak bumi dari zaman 
penciptaan, meskipun terganggu dan mengalami 
perubahan wujud oleh karena adanya perubahan 
suhu dan gerakan tektonis selama terjadinya ben- 
cana alam. 


(Scientific Creationism, halaman 129) а 


Masa berlangsungnya air bah telah merupakan suatu masa yang penuh dengan 
kegiatan gerakan vulkanis dan tektonis luar biasa hebatnya oleh karena bukan 
saja hujan yang dicurahkan dari langit, tetapi juga "pada hari itulah terbelah se- 


gala mata air samudera raya yang dahsyat dan terbukalah tingkap-tingkap di 
langit”. Kejadian 7 : 11. 


“Oleh sebab itu tidak terdapat alasan ilmiah sama sekali untuk mene- 
rima jalan pikiran bahwa lapisan-lapisan bumi itu telah terjadi menurut 
suatu cara lain atau pada suatu zaman lain kecuali yang telah terben- 
tuk oleh peristiwa air bah, dan pada hakekatnya ilmu pengetahuan 
memang sepakat bahwa semua lapisan bumi yang kita tinjau itu adalah 
merupakan lapisan sedimenter atau dibentuk oleh gerakan air... se- 
mua ragam urutan lapisan dengan segala seluk-beluk yang berkaitan 
dengannya tepat dan sesuai sekali dengan jenis arus yang dapat kita 


harapkan dari suatu air bah yang melanda seluruh permukaan bumi.” 
Evidences of the Flood, W. W. Greenman, halaman 16. 


Standard geologi menolak adanya air bah, sehingga benarlah apa yang dinubuat- 
kan oleh Rasul Petrus, ’’Mereka sengaja tidak mau tahu, bahwa oleh firman 
Allah langit telah ada sejak dahulu, dan juga bumi yang berasal dari air dan oleh 
air, dan bahwa oleh air itu, bumi yang dahulu telah binasa, dimusnahkan oleh 
air bah.” 2 Petrus 3 : 5—6. Oleh sebab itu mereka pun mencari metode lain 
untuk menerangkan ilmu geologi. Geologi hanyalah benar-benar dapat dipahami 


dalam sorotan pengaruh dari peristiwa air bah yang terjadi kurang lebih 4300 
tahun yang lampau. 


Adalah penting bagi kita untuk memperhatikan bahwa tanaman yang tertua 
yang sedang hidup di bumi, yakni pohon pinus (bristlecone) yang terdapat di 
California dan Nevada diperkirakan umurnya antara 4000 dan 4900 tahun. 
Pohon yang tertua mempunyai 4900 cincin lingkaran, akan tetapi pada waktu 
tertentu pohon itu mempunyai dua buah cincin lingkaran dalam masa satu 


tahun. Tanaman tertua yang masih hidup di bumi ini adalah sama tuanya kira- 
kira dengan terjadinya peristiwa air bah itu! 
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Dalam menarik kesimpulan tentan 


; g bagian ini, sebaiknya kita memperhatikan 
bahwa kedua bidang yang menda 


; pat serangan ilmiah, yakni serangan dari pihak 
реа pengejek sebagai yang disinggung oleh Rasul Petrus (2 Petrus 3 : 3-6), 
yakni menyangkut Penciptaan dan Air bah. Kedua hal ini pulalah yang menjadi 
pokok persoalan yang gawat dalam memahami ilmu geologi, — umur bumi, 
fungsi dan struktur bumi kita ini. Ada terdapat cukup banyak bukti ilmiah yang 
dapat kita peroleh untuk memperagakan bahwa tidak ada alasan bagi kita untuk 
melakukan kompromi terhadap iman kepercayaan kita berdasarkan Alkitab. 
Semakin banyak kita menemukan bukti-bukti ilmiah, maka semakin banyak pula 
hal itu menggiring kita kembali kepada kebenaran yang tertera dalam Alkitab. 


C. BEBERAPA PERSPEKTIF GEOLOGIS oleh Barry Tapp. 


Pada bagian tahapan buku ini kita dengan senang hati ingin memperkenalkan 
Barry Tapp, Lektor Senior pada Departemen Geologi Terapan, pada Royal Mel- 
bourne Institute of Technology. Barry adalah seorang ahli yang cukup berwe- 
wenang untuk mengemukakan permasalahan geologis yang berkaitan dengan dis- 
kusi teori evolusi. Dia memiliki gelar B.Sc. (Hons) dari Sheffield, Inggris, mem- 
perdalam ilmu geologi, mencapai gelar M.Sc., D.I.C. London dalam ilmu geo- 
fisika dan selanjutnya gelar M.Sc. dalam ilmu geologi pada Monash University, 
Melbourne. Sumbangan pengetahuan Barry dari bukunya ”SOME GEOLOGI- 
CAL PERSPECTIVES” akan dapat lebih banyak dihargai oleh orang-orang yang 
menguasai betul perscalan ilmu geologi, mungkin pembaca lainnya akan merasa 
hal ini berada jauh di luar jangkauan jalan pikiran mereka menurut taraf pen- 
didikan yang pernah mereka tempuh. Walaupun demikian bagian ini akan mem- 
punyai arti penting, karena akan dapat banyak membantu cara berpikir pembaca 
yang tekun dan penuh kesabaran dalam mempelajari hal ini. 


a). Model pola atau konsep mental dalam geologi. 


Munculnya ilmu geologi sebagai suatu disiplin ilmu pada umumnya dihubungkan 
dengan karya James Hutton di Skotlandia. Alasan ketentuan ini adalah bahwa 
dia merupakan orang pertama yang sepenuhnya menekankan pentingnya arti 
tindak proses perubahan yang lambat dan berkesinambungan dalam pembentuk- 
an permukaan bumi. Konsep ini dikenal dengan paham uniformitarianisme dan 
telah diperkembangkan dalam bukunya berjudul "Theory of the Earth” yang 
diterbitkan dalam tahun 1785. Yang penting dalam karyanya ini ialah bahwa 
Hutton memperkenalkan suatu konsep mental lengkap yang baru (suatu model 
pola baru) ke dalam ilmu geologi, yakni paham uniformitarianisme. Hal ini 
langsung bertentangan dengan konsep pemikiran yang lama, yakni katastrofisme 
atau paham tentang terjadinya bencana alam. Menjelang tahun 1830 tatkala 
Charles Lyell menerbitkan jilid bukunya yang pertama berjudul "Principles of 
Geology”. Suatu generasi ahli ilmu geologi yang baru muncul untuk mengganti- 
kan barisan generasi lama yang telah banyak berdebat dalam bidang geologi dan 
kesatuannya dengan isi Alkitab. Suatu model pola berpikir yang baru telah ber- 
diri, suatu model pola yang masih tetap merupakan landasan bagi penalaran ilmu 
geologi masa kini: Hal ini telah diungkapkan dengan tepat sekali oleh Digby 
McLaren: 
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Dogma geologis telah lama mengemukakan bahwa proses yang kini 
membentuk permukaan kulit bumi adalah kurang lebih sama dengan 
proses yang mempengaruhi planet tatkala planet itu mula-mula meng- 
alami pemadatan (kl. 4500 juta tahun yang lampau). Proses semacam 
itu menyangkut terbentuknya lekuk kulit bumi menjadi gunung-ge- 
munung dan lembah-lembah sungai di daratan beserta pinggiran-ping- 
girannya, yang mengakibatkan erosi kulit bumi oleh angin, air dan 
salju, peralihan dan mengendapnya sisa-sisa bahan buangan dalam lem- 
bah-lembah atau beting yang dalam, dan akhirnya menjadi padat dan 
keras berubah jadi batu-batuan oleh daya tarik bumi dan suhu panas 
dari dalam bumi untuk memulai lagi proses yang tidak berhingga itu. 
Sejarah dari kegiatan yang semacam itu telah ditafsirkan dari sejumlah 
deretan jenis batu-batuan yang terdapat di sekeliling dunia.” McLaren 
(1983). 


Uniformitarianisme hanyalah merupakan salah satu dari sejumlah model pola 
pemikiran yang dipakai dalam geologi untuk menerangkan gejala-gejala yang kita 
teliti dalam batu-batuan zaman sekarang ini. Misalnya, data-data tentang fosil 
ditafsirkan menurut istilah dan ukuran evolusioner. Perubahan bentuk pada gu- 
nung-gunung dan kulit kerak bumi dapat diterangkan dengan bantuan pengertian 
adanya aliran gerak dari daratan serta kawasan yang dilanda gerak tektonis. 
Sebagai tambahan terhadap hal ini kita kemukakan masalah yang khusus tentang 
penghayatan, pembuatan kurun zaman, proses dan kesimpulan, yang dalam 
banyak hal merupakan gejala yang unik bagi geologi. Semua model pola pe- 
mikiran ini merupakan konsep gagasan yang dicampurbaurkan dan pada umum- 
nya disalahtafsirkan. Suatu insiden khusus dapat kita kutip seperti yang di 
bawah ini. 


Dalam tahun 1981 Mark Ridley dari Departemen Zoologi pada Universitas Ox- 
ford menulis, "Uniformitarian bukanlah suatu disiplin ilmu pengetahuan yang 
bersifat empiris. Ia dapat dipercaya oleh karena ia memiliki kemampuan logika 
yang dapat disaksikan... maka teori evolusi pun dapat tegak berdiri atau jatuh 
ambruk dengan paham uniformitarianisme ini.” New Scientist, jilid 90, 25 Juni 
1981, halaman 832). Kurang lebih 2% tahun kemudian pengarang yang sama 
menulis, juga dalam New Scientist (jilid 100, 1 Desember 1983, halaman 651), 
”Sistem yang paling baik dikenal orang dalam penggolongan (menyangkut data- 
data tentang fosil) semuanya menggunakan evolusi sebagai patokan dugaan, 
sedangkan tata susunan filogenik warisan memberikan perpaduan filosofisnya. 
Juga teori evolusi merupakan sumber bagi tehnik mereka. Tanpa evolusi kita 
akan terkatung-katung tanpa pegangan dasar untuk membuat penggolongan...” 


Sebelum mengemukakan hal ini Ridley menyatakan bahwa ”kita tidak mem- 
butuhkan penggolongan untuk membuktikan adanya evolusi” (ibid. halaman 
651). Maka evolusi berdiri tegak dan jatuh ambruk bersama dengan paham uni- 
formitarianisme; suatu model pola paham yang satu berdiri atas pola paham yang 
lainnya. Akan tetapi apakah sebenarnya paham uniformitarianisme itu dan apa- 
kah bukti geologis untuk konsep ini? 
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“Ilmu pengetahuan modern tidak dapat dimulai perkembangannya sebelum 
anggapan diterima bahwa cara kerjanya alam ini ditandai oleh ciri-ciri yang saling 
kaitannya dapat ditemukan buktinya.” (Physical Geology, Principles and Pers- 
pectives, 1984, halaman 11). Apakah tata urutan yang dibentuk itu nyata, atau- 
kah hanya sekedar berdasarkan khayalan, hasil analisa yang dipaksakan. Kita 
menganggap tata susunan itu nyata: kita menganggap bahwa pengertian kita 
bukan saja dapat dipercaya melainkan juga memiliki potensi kemampuan me- 
miliki pengertian selengkapnya. Hal ini sendiri sudah merupakan suatu dasar 
model pola pemikiran bagi semua jenis ilmu pengetahuan yang kita miliki, suatu 
penalaran yang logis bagi seluruh tindak tanduk pelaksanaan ilmiah kita. Geo- 
logi dengan model pola pemikirannya sendiri, hanyalah merupakan sebagian dari 
model pemikiran yang lebih luas, tipe dari model pola pemikiran. Di dalam mau- 
pun di luar geologi karenanya terdapat suatu perkembangbiakan atau tata susun- 
an warisan dari suatu model pola pikiran kepada yang lainnya. Tetapi bagi kaum 
ahli geologi landasan pokok pemikirannya ialah uniformitarianisme. 


Uniformitarianisme merupakan suatu konsep ganda, yang bersifat substantif 
maupun metodologis (Gould, 1965). Uniformitarianisme yang bersifat substan- 
tif adalah merupakan satu teori yang dapat diuji tentang perubahan geologi yang 
memperagakan uniformitas nilai kondisi material. Uniformitarianisme metodo- 
logis merupakan suatu prinsip prosedural yang menyatakan terdapatnya ketidak- 
ragaman ruang maupun Waktu dari hukum alam. Bentuk yang pertama dapat 
kita saksikan, yang disebut belakangan hanya dapat kita percayai. (Shea, 1982). 
Tiliklah luasnya pengaruh dari kepercayaan ini. 


Marilah kita umpamakan saja bahwa pengamatan kita terhadap ilmu dan proses 
geologi sudah berlangsung sejak 200 tahun yang lalu. Ini berarti bahwa kita 
telah mengalami sejumlah 200 tahun data-data eksperimen dari mana kita 
dapat menarik kesimpulan tentang taraf proses serta perubahan-perubahan 
yang terjadi dalam proses itu. Marilah kita lebih lanjut menganggap bahwa 
periode ini yang mengandung data-data dan pengamatan diwakili oleh satu garis 
lurus sepanjang 1 sentimeter pada grafik. Untuk memprojeksi kembali kepada 
periode Kretasius (katakanlah 100 juta tahun lalu) berdasarkan penggunaan 
konsep metodologi uniformitarianisme akan memerlukan suatu gambaran grafik 
yang 5 kilometer panjangnya. Untuk menggambarkan zaman Kambrian (600 
juta tahun lalu) diperlukan grafik sepanjang 30 kilometer. Bahkan 5 kilometer 
saja membutuhkan suatu taraf keluwesan kepercayaan yang besar sekali. 


Kenyataan ini tidak diabaikan orang, dan banyak ahli-ahli ilmu pengetahuan, di 
antaranya sarjana geologi, telah menolak konsep uniformitarianisme. Misalnya 
saja, Krynine menulis dalam tahun 1956 bahwa ” paham uniformitarianisme yang 
konvensional, atau gradualisme, yakni doktrin tentang perubahan yang tidak 
perubah, sangatlah bertentangan dengan semua data sedimenter pasca Kambrian 
serta sejarah geotektonis di mana sedimen-sedimen itu terdapat.” Secara khusus 
pula, uniformitarianisme yang bersifat substantif sebagai suatu konsep deskrip- 
tif tidak berhasil unggul dalam menghadapi "test” tentang data-data baru sehing- 
ga tidak dapat dipertahankan sebagai aksioma dasar dan suatu pola dasar pemi- 
kiran dalam geologi. 
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Banyak kaum ahli geologi telah memperdebatkan dengan sengit tentang arti 


uniformitarianisme serta kedudukannya yang sebenarnya dalam ilmu geologi 
dan pemikirannya. Peribahasa yang menyatakan, "masa kini adalah kunci ke- 
pada masa lampau” pada dasarnya tidak mengandung arti sama sekali. Oleh 
sebab itu konsep ini terdiri dari komponen yang tidak berarti dan penuh keke- 
liruan, sehingga patutlah ditolak sebagai suatu anggapan resmi dalam bidang 
ilmu pengetahuan geologi. Masa kini adalah kunci tentang masa kini, lain dari 
itu tidak lebih. Apa lagi dalam memecahkan masalah peristiwa yang langka 
terjadi, maka prinsip pengertian uniformitarianisme itu adalah membingungkan 


dan penuh kekhilafan. 


Dalam tulisan-tulisannya kemudian, Gould (1975) dengan keras menolak paham 
uniformitarianisme yang lama itu sebagai bentuk yang dikemukakan Lyell. 
"Data-data yang dikemukakan dalam ilmu geologi nampaknya membutuhkan 
bencana-bencana alam: batu-batuan mengalami retak-retakan dan berubah ben- 
tuk: seluruh alam dunia binatang terhapus musnah. Untuk menghindarkan diri 
dari keadaan lahiriah yang sebenarnya ini, maka Lyell menetapkan khayalannya 
terhadap bukti-bukti yang ada.” Ada terdapat banyak bukti terjadinya bencana 
alam dalam sejarah geologis, tetapi ” neo-uniformitarianisme” mengakui peris- 
tiwa bencana-bencana itu sebagai gejala selingan yang memberi tekanan pada 
kurun zaman yang panjang berlangsungnya uniformitas tatkala lagi-lagi berlaku 
kebutuhan mutlak "masa kini adalah kunci terhadap masa lampau.” Atau se- 
bagaimana Ager (1963) menyatakannya, "sejarah dari suatu bagian di permuka- 
an bumi 'ini adalah bagaikan peri kehidupan seorang serdadu, yakni terdiri dari 
jangka waktu panjang yang penuh dengan kebosanan tetapi saat-saat singkat 
yang penuh teror.” Ucapan ini kami kutip dari sebuah buku di mana Ager mem- 
peragakan bahwa setiap formasi membutuhkan penjelasan tentang bencana alam. 
Ini merupakan suatu konsep ”stasis” yang kini bukan saja diterapkan terhadap 
fosil melainkan juga terhadap data-data grafik lapisan kulit bumi. Satu hal yang 
menarik dalam hal ini ialah bahwa Ager juga menafsirkan perbedaan dalam for- 
masi geologis sebagai suatu hasil dari ” pengambil alihan ekologis”, suatu proses 
serba cepat yang menyangkut penggantian satu jenis yang musnah dengan jenis 
baru yang lainnya. 

Oleh karena itu suatu generasi telah sempat menyaksikan awal mulanya suatu 
revolusi ilmiah dalam bidang geologi, suatu pergeseran konseptual atau pola 
dasar pemikiran. Uniformitarianisme kini telah memberikan jalan bagi konsep 
pemikiran yang lebih baru tentang neo-katastrofisme (Ager) atau neo-uniformi- 
tarianisme (Gould). Penggunaan perkataan NEO dalam hal ini agak menarik 
juga, karena berarti lebih baru atau masa belakangan ini. Kesimpulan dalam ter- 
minologi ialah bahwa peristiwa geologis berasal dari masa belakangan ini — tidak 
ada seorang pun dari kedua penulis itu, saya rasa, bermaksud membuat tafsiran 
semacam itu sepenuhnya. Pada hakekatnya hanya terdapat sedikit perbedaan 
dalam perspektif antara konsep katastrofisme dengan neo-katastrofisme. Yang 
terlebih dulu itu merupakan model berdasarkan ketentuan mengenai satu ben- 
cana alam meliputi seluruh dunia secara substansial, yang disusul oleh banyak 
”episode-episode” yang berlangsung setempat-setempat. Yang disebut belakang- 
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an adalah berdasarkan ketentuan terjadinya sejumlah besar peristiwa penting 
setempat yang membentuk peristiwa-peristiwa ”bencana” kontinental. Perbeda- 
annya lalu terletak pada soal waktu dan skala. 


Berapa banyakkah jumlah ahli geologi yang betul-betul menyadari tentang ada- 
nya pergeseran pola dasar pemikiran, atau terhadap segala akibatnya itu? Dua 
ratus tahun kita telah menyaksikan suatu pergeseran yang hampir menggambar- 
kan satu lingkaran penuh dalam bidang dasar pemikiran fundamental. Suatu 
dasar pemikiran lainnya dalam ilmu geologi telah merupakan pokok persoalan 
perdebatan selama 2000 tahun lamanya, dan ini merupakan konsep tentang arus 
gerak daratan dan lebih belakangan lagi tentang lapisan tektonis. 


Thales dari Miletus dalam abad ke enam Sebelum Masehi mengemukakan suatu 
gagasan tentang adanya "daratan yang mengembara” mengapung di atas air laut. 
Francis Bacon juga mengemukakan suatu jalan pikiran tentang suatu arus sungai 
besar yang terus memperbesar jarak antara Amerika dan Eropa. Revolusi arus 
gerak daratan belum berlangsung sebelum bagian awal dari abad ini setelah ada- 
nya karya Wegener (1912). Data pertama tentang paleomagnetik diterbitkar 
dalam tahun 1963 yang memberikan uji coba pertama mengenai gagasan Hess 
tentang perluasan landasan dasar lautan. (Vine and Matthews, 1963). Peta per- 
tama yang membeberkan "keadaan seluruh dunia” memperlihatkan perluasan 
landasan dasar lautan telah diterbitkan oleh.Hiertzler dalam tahun 1968. Me- 
nyusul penerbitan ini pola dasar pemikiran baru pun mengambil alih peranan- 
nya, maka revolusi ilmiah pun menjadi lengkap. Jangka waktu adalah paling 
kurang sebanyak 50 tahun antara mula pertamanya Wegener mengemukakan 
pendapatnya pada tahun 1912, didukung oleh Du Toit pada tahun 1937 sampai 
tiba pada kesimpulan dalam tahun 1968. Jadi, telah memakan waktu dua gene- 
rasi sebelum model pola dasar berpikir yang baru itu ditanggapi secara sungguh- 
sungguh oleh sejumlah besar mayoritas ahli-ahli ilmu pengetahuan yang berke- 
cimpung dalam geologi. Suatu pola dasar pemikiran yang baru tidaklah dapat 
dilahirkan dengan mudah begitu saja. 


Sejak tahun 1968 terdapat suatu pengertian lengkap yang baru tentang pe- 
rubahan bentuk bumi didasarkan atas konsep lapisan tektonis, yang dengan sen- 
dirinya pula, merupakan suatu pola dasar pemikiran baru lainnya lagi. Kulit 
kerak bumi dipandang sebagai terdiri dari lapisan keras berbentuk mosaik, yang 
masing-masingnya bergerak terhadap satu sama lainnya. Pada pinggiran dari 
berbagai lapisan itu terjadilah kerusakan bentuk, berupa retakan-retakan, celah- 
celah atau lipatan-lipatan. Retakan-retakan terjadi apabila lapisan itu saling ber- 
geser satu sama lainnya, celah-celah terjadi apabila lapisan itu bergerak terlepas 
satu sama lainnya, bagaikan "kapal-kapal yang saling berpapasan pada waktu 
malam di lautan”, sedangkan lipatan-lipatan itu terjadi apabila lapisan-lapisan 
itu saling bertabrakan satu dengan yang lainnya. 

Sekarang kita saksikan gerakan dari lapisan kulit bumi maupun yang terjadi di 
dalam lapisan kulit bumi itu sendiri berlangsung. Pengukuran langsung terhadap 
perubahan tempat yang melintasi "batas lapisan” telah memperlihatkan gerakan 
antara 2 sampai 20 sentimeter tiap tahunnya. Dari bukti pencatatan alat seismik 
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kita juga mengetahui bahwa gerakan-gerakan yang terjadi di bawah tanah mau- 
pun pada permukaan kerak bumi juga berlangsung, jadi, pada hakekatnya hasil 
pencatatan seismik itu dipergunakan untuk mengetahui ketentuan tentang batas- 
batas lapisan kulit bumi itu. Pengetahuan ini lalu diterapkan kembali kepada 
masa lampau untuk memperoleh keterangan tentang “pertumbuhan dan perkem- 
bangan” beting samudera dan rangkaian lekuk-lekuk pegunungan sebagaimana 
keadaannya sekarang ditemukan pada permukaan bumi. Penerapan kembali ini 
dilakukan atas dasar pengukuran seperti gejala bidang magnetik di atas landasan 
dasar lautan, menentukan posisi daratan berdasarkan “ingatan kembali magne- 
tik”, dan mencocokkan bentuk daratan satu sama lainnya berdasarkan pola 
bentuknya. 


Telah diterima sebagai dalil bahwa kawasan magnetik bumi telah mengalami 
gerak balik beberapa kali di masa lampau, maka dengan demikian sejumlah ca- 
tatan tentang gerak balik semacam itu telah diketemukan dalam pembentukan 
batu-batuan dalam lapisan kerak lautan baru yang terdapat di pinggiran samu- 
dera bagian tengah. Suatu pola keganjilan garis magnetik nampaknya memberi- 
kan petunjuk tentang kejadian seperti itu. Walaupun demikian terdapat sejum- 
lah masalah yang berat tentang bukti yang dipaksakan” ini, lepas dari persoalan 
masalah tambahan bahwa model dinamo magnetik itu mengandung penuh ke- 
sulitan rumit yang patut dipertimbangkan. 


Apabila bidang magnetik kulit bumi telah mengalami beberapa kali gerakan balik 
dalam sejarahnya di masa lampau, maka kita dengan sendirinya dapat meramal- 
kan bahwa mendinginnya kulit kerak bumi pada dasar samudera secara periodik 
telah dilanda arus magnetik secara gerak balik pula arahnya. Suatu lapisan kerak 
bumi baru pun muncul pada kaitan lapisan yang saling membias, dan apabila 
kita menganggap bahwa dasar lautan itu menyebar luas dan merupakan suatu 
gejala yang terus-menerus kelangsungannya, maka setiap kepingan dari lapisan 
kerak kulit bumi itu akan memperlihatkan bentuk yang “normal”, atau mag- 
netisasi yang menunjukkan gerak balik. Suatu “pita” dari setiap “periode” 
magnetisasi bersumber pada pinggiran lapisan yang membias oleh karenanya 
harus menunjukkan suatu pola garis lurus tentang keganjilan gerak magnetik 
itu. Pola semacam itu memang sudah sempat diketemukan orang dan telah di- 
paparkan gambarannya dalam banyak penelitian yang menyangkut ilmu geotek- 
tonik Glmu yang mempelajari tentang terjadinya kerusakan dan perubahan ben- 
tuk kulit kerak bumi), lihat misalnya Jacobs et al., 1974, halaman 387, gambar 
14—14, atau Hay and McAlester, 1984 halaman 274, gambar 9.18, Press and 
Sicver, 1982, gambar 18.15, halaman 428, Smith gambar 10.4, halaman 168. 


Oleh karena itulah palacomagnetisme telah digunakan untuk "memperlihatkan" 
bahwa perluasan landasan lautan telah berlangsung dan masih tetap terus ber- 
langsung. Hal ini dilakukan dengan cara menetapkan suatu skala waktu gerak 
balik kutub dari penelitian palacomagnetik tentang batu-batuan dari urutan letak 
vertikal Jahar yang diukur usianya secara radiogenik di berbagai tempat pada 
permukaan bumi. Arus lahar ini berkisar antara nol sampai empat Juta tahun 
umurnya dihitung sebelum masa kini. Berdasarkan bukti ini serta ketentuan unl- 
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formitarianisme, maka para ahli ilmu geologi telah menerapkan kembali untuk 
merumuskan suatu periode panjang tentang perluasan yang terjadi berdasarkan 
keganjilan garis lurus magnetik. 


Pokok persoalan yang jadi bahan pertengkaran ialah tafsiran yang harus ditem- 
patkan terhadap keganjilan garis magnetik ini. 


Apabila jalur keganjilan magnetik. merupakan data-data yang sesungguhnya dari 
gerak balik ladang geomagnetik, dan apabila bahan yang dituangkan dari susunan 
“pinggiran” lapisan itu pernah konstan berlangsungnya, mala lebarnya jalur itu 
haruslah menunjukkan gambaran panjang relatif waktu yang memantulkan lama- 
nya terjadi gerak balik itu. (Baca juga Beloussov in Kahle, 1974). Dengan cara 
menerima ratio waktu terjadinya garis balik itu serta memperbandingkannya 
data-data dengan keganjilan lebar jalur, Beloussov menemukan kenyataan bahwa 
ratio itu tidak cocok sekalipun diterapkan di atas pinggiran daratan Reykjanas 
(Eslandia). Menurut kenyataannya di Eslandia, batu-batuan basalt dari zaman 
Pleistosin yang berusia kurang dari satu juta tahun berada dalam satu letak yang 
terdapat pada kedua belah sisi dari pinggiran-daratan, yang selaras dengan pe- 
nyebaran yang diduga orang berusia delapan juta tahun lamanya. 


Lebih lanjut, Meyerhoff and Meyerhoff (in Kahle, 1974) menunjukkan bahwa 
keganjilan garis magnetik tidak dapat diperhubungkan kaitannya secara tepat 
dari satu beting samudera yang satu dengan beting samudera yang lainnya. Baca- 
lah misalnya, Jacobs et al., 1974, gambar 14-3, halaman 373. Keganjilan garis 
magnetik diketahui hanya dari 70% kegiatan seismik yang terdapat pada susunan 
pinggiran bagian tengah samudera dari kawasan di mana berlangsungnya kegan- 
jilan garis magnetik itu, kurang dari 50% bersifat simetrik ditinjau dari pinggir- 
annya, dan hampir 804 memperlihatkan tidak adanya sifat simetris di balik 
keganjilan yang kelima. Sejumlah 21% dari keganjilan itu bersifat miring ter- 
hadap letak pinggirannya. Dalam 19 lokasi keganjilan garis magnetik itu pada 
kedua ujungnya secara mendadak mematah pada pinggiran daratan atau bahkan 
berkesinambungan menyusup masuk ke dalamnya. Untuk memperoleh suatu 
argumentasi yang lengkap bacalah Meyerhoff and Meyerhoff (1972). 


Juga menjadi satu pertanyaan apakah susunan pinggiran lapisan bumi itu secara 
geologis merupakan suatu gejala zaman mutahir atau bukan. Argumentasi yang 
berikut ini kita kutip dari hasil tulisan Meyerhoff and Meyerhọff, Wesson, dan 
Briggs (presented in Kahle, 1974). 


Sehubungan dengan susunan lapisan kulit bumi di kawasan tengah Atlantik, 
data-data yang diperoleh dari bahan pinggiran kulit bumi adalah bermacam ragam 
bedanya. Satu contoh penelitian memberikan suatu data sebanyak 29 buah 
berusia kurang lebih 4 juta tahun, sedangkan yang lainnya berkisar 1700 juta 
tahun usianya. Sejumlah besar contoh penelitian dikutip berasal dari batu-batu- 
an zaman Pra-Kambrian dan Palacozoikum yang dihanyutkan dari samudera 
Atlantik dan Lautan Hindia. Beberapa contoh ganjil lainnya lagi ialah : 
i. Dari 84 contoh penelitian batu-batuan yang hanyut dari pinggiran la- 
pisan kulit bumi pada garis lintang 45 derajat Utara ditilik dari tiga 
lokasi, maka sejumlah 64 (7670) buah telah ditolak oleh karena mereka 
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dianggap terlampau tua untuk dicocokkan dengan teori umur samu- 
dera. 

ii. Trilobit zaman Kambrian telah hanyut justru di sebelah utara pantai 
Azores. 

iii. Glomar Challenger menemukan kawasan landasan dari batu-batu ba- 
salt yang berusia 16 juta tahun usianya berada di bawah lapisan batu- 
batuan sedimen fosiliferus zaman Kretasius. (kurang lebih 100 — 200 
Juta tahun usianya). 





b Sehubungan dengan keganjilan garis magnetik, maka : 


i. Telah ditunjukkan bahwa pada pinggir lapisan kulit bumi di Rejkjanas 
beberapa dari garis-garis itu telah dihasilkan oleh perbedaan dalam 
kepekaan sifat batu-batuan yang letaknya berdekatan terhadap penga- 
ruh gerakan magnetik itu. 

ii. Juga telah diperlihatkan bahwa terdapat hubungan antara kutub mag- 
netik suatu batu-batuan dengan keadaan oksidasinya. 

iii. Briggs, R. (lihat Kahle, 1974) memberikan ketentuan mengenai pe- 
riode “normal” dan "garis balik” kutub magnetik itu sebagai suatu 
deretan yang berpasangan kembar, dan ia menyatakan bahwa oleh ka- 
rena keragaman yang wajar dari magnetisme sisa yang normal terhadap 
deretan yang semacam itu akan muncul secara identik dengan salah satu 
dari dua kemungkinan seri pasangan kembar yang teoritis itu. Ia lalu 

н menarik kesimpulan (yang dirumuskannya): 


b a. Suatu garis lurus khusus tidaklah perlu menunjukkan usia yang 
sama sebagaimana garis lurus yang sejajar pada pihak lawannya yang 
terdapat pada pinggiran kulit bumi itu. 

b. Rumus di atas berlaku tidak peduli apakah ada atau tidaknya de- 
rajat yang bersifat simetris. 

c. Pola garis lurus yang identik dari berbagai susunan pinggiran kulit 
bumi tidaklah perlu mesti ada kaitan satu sama lainnya. 

d. Garis lurus magnetik tidak perlu ada kaitannya dengan urutan 
waktu gerak balik yang disimpulkan dari studi tentang arus lahar 
yang beruntun serta endapan batu-batuan sedimenter. 


Baiklah kita kutip apa yang dikemukakan oleh Snelling (1983): 


"Namun untuk sungguh-sungguh menyelesaikan masalah ini, Hall and 
Robinson (1979) memberikan laporan tentang pemboran kulit kerak 
bumi yang dalam baru-baru ini di kawasan Samudera Atlantik Utara. 
Batu-batuan yang dibor dengan secara magnetik mengungkapkan 
"tidak adanya sumber dalam keganjilan garis magnetik”. Mereka ber- 
kesimpulan, “benarlah nampak jelas bahwa model sederhana dari 
bentuk gumpalan kulit kerak bumi yang secara seragam dilanda gerak 
magnetik sehingga mengakibatkan berubahnya kutub magnetik tidak- 
lah mewakili fakta yang nyata sebenarnya.” Mengapa? Oleh karena 
hasil pemboran itu menunjukkan bahwa di ba 


aw | gian bawah lubang 
“suatu variasi intensitas gerakan magnetik te 


lah berlangsung pada 
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berbagai skala, mulai dari sentimeter sampai kepada puluhan meter, 
dan tidak terdapat kecenderungan yang konsisten menurut kedalaman 
lapisan bumi.” Selanjutnya, terdapat ”ketidakserasian yang menyolok 
antara pengaruh efektif magnetik di dalam lubang yang dibor dengan 
keganjilan garis magnetik yang dikaitkan dengannya.” Hall dan Robin- 
son telah dipaksa oleh bukti-bukti untuk mengakui, "adalah jelas 
bahwa pemboran terhadap kulit kerak bumi telah memperlihatkan 
bahwa proses generasi dan perubahan pada kulit kerak dasar samudera 
adalah jauh lebih rumit dibandingkan daripada diduga orang semula.” 


b. Geokronologi. Usia berdasarkan urutan waktu terbentuknya uranium — 
timah yang diperoleh dari batu-batuan ”purba” sering kali berlangsung ber- 
bilyun-bilyun tahun menjurus ke hari depan. 


Setelah kita membahas sebagian dari model pola dasar pemikiran dalam ilmu 
geologi, marilah kita tinjau contoh bagaimana pola dasar pemikiran itu diper- 
gunakan. Umur bumi kita sekarang ini dianggap berusia 4.5 bilyun tahun tua- 
nya. Apakah perhitungan umur ini berdasarkan fakta yang nyata ataukah 
hanya berdasarkan perhitungan dugaan khayalan yang ditempa dalam jalan 
pikiran berdasarkan konsep penerapan ramalan seperti yang sudah kita sebutkan 
sebelumnya? Letak persoalan yang sebenarnya ialah bahwa bukti-bukti tidak- 
lah menonjol peranannya sebagaimana yang lazimnya dikemukakan orang. 


Meskipun saya akan membahas metode Uranium — Timah dalam menghitung 
umur batu-batuan, kita patut mencatat pula bahwa tehnik radiometrik lainnya 
dapat mengandung hasil yang khilaf pula sebagaimana sudah diperbincangkan 
dalam bagian lain buku ini. 


Sejak tahun 1955 umur usia bumi kita telah dihitung berdasarkan ketentuan 
bahwa ratio isotop timah meteorit adalah sama nilainya dengan ratio isotop 
timah masa purbakala di bumi. Dalam tahun 1972 anggapan ini dinyatakan 
sangat meragukan. Meskipun kenyataannya demikian namun jalan buntu yang 
melanda dunia cendekiawan (yang telah menerima begitu saja ketentuan ini 
tanpa mempermasalahkannya lagi) telah mencapai puncaknya di mana umur 
bumi setua 4,5 bilyun tahun telah diterima sebagai satu ketentuan yang konstan, 
sekalipun landasan perkiraan terhadap hal ini telah dibantah orang pula. 


Dalam kertas karya mereka yang asli, Patterson, Tilton, dan Inghram (1955) 
memberi peringatan agar berhati-hati sekali dalam aktualitas penggunaan umur 
bumi sejumlah 4.5 bilyun tahun ini. Pada hakekatnya perhitungan umur bumi 
itu terlampau skeptis jumlahnya. Walaupun begitu perhitungan itu telah menjadi 
hampir praktek standar di mana-mana sejak itu, untuk dijadikan patokan bahwa 
data-data yang tidak sesuai dengan hasil perhitungan ini dipandang sebagai satu 
kekeliruan atau tidak berdasarkan penalaran intelek sama sekali. Suatu analisa 
yang tajam tentang data yang diperoleh mengenai kadar timah akan menunjuk- 
kan bahwa kurang lebih 1/3 dari umur timah itu menunjukkan ketidakcocokan. 
Umur itu yang diperoleh masuk jutaan tahun ke masa depan!! Artinya, batu 
yang ada itu seharusnya belum ada!! Hasil-hasil yang sedemikian keliru menun- 


53 


Karangan Khusus 4 


ТОР ТІМАН : 
TENTANG PERHITUNGAN UMUR BERDASARKAN ISO 
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Data yang khas dapat diperoleh dengan mudah dari pihak Faul, 1954, 
1956, dan Russel and Farquhar, 1960. 





Gambar ini memperlihatkan ratio isotop bagi timah umum yang dike- 
temukan dalam batu-batuan (Diadaptasi dari Ex Nihilo, jilid 5, no. 1, 
1982, halaman 41). Menurut data-data inj maka banyak dari jenis 
batu-batuan kita sekarang ini mestinya belum ada, akan tetapi baru 
akan muncul di bumi berbilyun-bilyun tahun kemudian! Para ahli 
ilmu geologi menolak perhitungan tahun yang tidak serasi, untuk 


membenarkan diri mereka sendiri atas landasan berbagai dasar geolo- 
gis. Mungkin metodelah yang harus ditolak! 
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jukkan bahwa kontaminasi yang tersebar luas serta diferensiasi dari berbagai 
sumber timah pasti telah berlangsung, oleh karena itu konsep tentang usia bumi 
sejumlah 4.5 bilyun tahun sebagaimana diukur dengan bantuan isotop timah 
adalah keliru. Suatu argumentasi lengkap mengenai hal ini diberikan oleh Mat- 
thews (1982) dan referensi juga diberikan oleh Matthews terhadap masalah 
publikasi selektif. 


Pada umumnya orang mengemukakan alasan bahwa perhitungan umur secara 
radiometrik tidak mengandung banyak kesulitan oleh karena terdapat begitu 
banyaknya jumlah data yang dapat memberikan sumber penjelasan yang ber- 
sangkutan. Hal ini diterima walaupun kenyataannya terjadi kemerosotan yang 
berlangsung konstan sedangkan beberapa isotop memperlihatkan hasil yang tidak 
konstan, — baca juga misalnya berbagai sumbangan tulisan ilmiah Gentry dan 
para rekan pembantunya yang dimuat dalam majalah ilmiah terkenal seperti 
Annual Reviews of Nuclear Science; American Journal of Physics; Nature; 
Science; Begitu pula tulisan-tulisan ilmiah Anderson (1972), Anderson dan 
Spangler (1973), Emery (1972), dan Dudley (1975) dalam majalah ilmiah yang 
sama tersohornya, dan tinjaulah pula daftar kepustakaan yang kami cantumkan 
pada bagian akhir dari pasal ini untuk memperoleh penjelasan yang lebih terpe- 
rinci mengenai hal ini. 


Letak persoalan yang sebenarnya bukanlah terdapat sejumlah besar data yang 
selaras, melainkan terdapat sejumlah besar data yang justru tidak selaras. Lihat 
Matthews (1982). Seluruh logika tentang keselarasan dan ketidakselarasan itu 
menimbulkan masalah berat. Bagaimanakah kita dapat mengetahui bahwa 


sesuatu itu tidak selaras kalau kita tidak memiliki landasan pengetahuan se- 
belumnya? Pengetahuan pendahuluan ini hanyalah dapat diperoleh dari catatan 
geologi yang kita ketahui hanya merupakan ilmu yang relatif terdekat kaitannya 
tetapi memiliki sejumlah besar keganjilan-keganjilan seperti misalnya deretan 
yang tidak menurut urutan yang sebenarnya, seperti yang kita temukan pada 
pegunungan Matterhorn, kulit kerak bumi pada Heart Mountain, dsb. Apabila 
catatan geologis itu merupakan tongkat pengukur tahun usia, maka hal ini 
berarti bahwa metode geokronologi radioaktif adalah tidak sempurna, oleh 
karena sejumlah besar data yang tidak selaras muncul. Oleh karenanya metode 
radiometrik tidaklah dapat digunakan untuk membenarkan catatan geologis. 


Apabila dengan mempertentangkannya metodologi perhitungan tahun usia ber- 
dasarkan isotop itu terkenal dan “masalah-masalah” diperkenankan, maka 
kolom geologis itu pastilah keliru oleh karena zaman-zaman yang diberikan 
dalamnya pada umumnya adalah tidak serasi. Seluruh filsafat mengenai selaras 
dan ketidak-selarasan haruslah ditinjau kembali dengan saksama. 


c. Bagaimanakah halnya dengan teori evolusi? 


Tentu saja masih terdapat model pola dasar pikiran yang lain lagi daripada yang 
kita perbincangkan di atas tadi, namun mungkin yang paling penting dari antara- 
nya adalah teori evolusi. Catatan data tentang fosil dalam kolom geologis me- 
rupakan bukti anggapan tentang apa yang sudah kita bahas dalam bagian pasal 
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ini sebelumnya. 


pikiran yang keliru sebagai 


Apabila kita percaya kepada jalan 
dalam ilmu pengetahuan, 


uatu yang “dianggap benar” 
lusi itu telah ditolak mentah-mentah. Patterson (dalam 


1982), seorang Palaentologis senior pada British Mu- 
seum, menyatakan bahwa "teori itu membuat suatu ramalan, kita telah meng- 
ujinya, dan ternyata ramalan itu keliru sama sekali.” Apa yang ia maksudkan 
di sini adalah buah pemikiran tentang asal-usulnya nenek moyang Manusia. 
Asal-usul nenek moyang kita pada umumnya telah dipalsukan. Di manakah ke- 
dudukan paham evolusi dalam hal ini? Sambil mengutip lebih lanjut dari Sun- 


derland and Parker (1982): 


“Contohnya (Patterson) yang pertama mengenai manusia dan monyet 
dan bagaimana perbedaan serta persamaan di antara mereka haruslah 
dinilai untuk memperoleh hubungan mereka untuk tujuan penggolong- 
an. Richard Owen, seorang ahli anatomi ciptaan yang terkenal dari 
saman Darwin, menyatakan bahwa manusia tidak mungkin dihubung- 
kan dengan monyet berdasarkan keturunannya, oleh karena otak 
manusia itu mengandung suatu pusat tertentu, yang disebut dengan 
istilah hipokampus, yang sama sekali tidak terdapat pada monyet. 
”Darwin's Bulldog”, T.H. Huxley menyatakan yang sebaliknya sama 
sekali, bahwa otak monyet mengandung suatu pusat homologus di- 
bandingkan dengan hipokampus, sehingga dengan demikian manusia 
memang berasal dari keturunan monyet yang primitif. 


” Akan tetapi sekarang ini kita mempunyai contoh lain lagi yang me- 
nyatakan yang sebaliknya: seorang penganut paham evolusi modern 
justru menempuh pendekatan yang dulunya dipakai oleh kaum krea- 
tionis. Menurut Patterson, yang tidak kurang gigihnya sebagai peng- 
anut paham evolusi dibandingkan dengan Ernst Mayr, kini mengemu- 
kakan bahwa manusia itu tetap juga berada pada tingkat kecerdasan 
yang tinggi, yang berbeda sekali dari monyet. Mengapa? Oleh karena 
menurut pandangan Mayr otak manusia itu mengandung suatu 
pusat, yang disebut pusat Broka, yang tidak ada persamaannya sama 
sekali dengan monyet! 


"Bagaimanakah Mayr dapat mengemukakan alasannya untuk menelor- 
kan suatu pembedaan sistematik yang besar antara manusia dengan 
monyet apabila hanya singkat saja waktunya untuk bisa menimbulkan 
perbedaan kedua makhluk tersebut? Demikianlah tanya Patterson 
Mungkin sekali adalah "ilmu pengetahuan” evolusi yang dianut Mayr 
yang menjadi "landasan pengetahuan” baginya (bukan ilmu бөре 


tahuan yang sesungguhnya?) bahwa manusia tel: 
ah menjal: 
evolusi dengan kecepatan luar biasa jalani proses 


suatu patokan dari ses 
maka mestinya teori evo 
Sunderland and Parker, 


”Pada dasar landasan teori evolusi kita “mengetahui” bahwa ular d 

buaya, dua jenis binatang reptil, adalah jauh lebih dekat hubun тарғын 
dibandingkan dengan jenis burung, yang dianggap lebih jau не 
hubungan keluarganya. Akan tetapi pengetahuan evolusi ini mente 
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menjadi suatu “anti-pengetahuan” sedangkan teorinya merupakan 
suatu “anti-teori”. Justru antara buaya dengan ayamlah terlihat per- 
samaan yang jauh lebih besar (17.5% dari asam amino mereka pada 
umumnya), kata Patterson, dibandingkan dengan ular dengan ayam 
pada taraf “berikutnya yang paling mirip (10.5%), sedangkan bila ke- 
dua reptil itu diperbandingkan maka mereka memperlihatkan persama- 
an yang kecil sekali (5.64). Dalam contoh khusus ini, maka teori 
evolusi itu "ramalannya keliru sama sekali” kata Patterson. 


”Suatu contoh khas tersendiri sama sekali? Tidak! Ia masih terus me- 
lanjutkan dengan beberapa contoh lagi. Suatu penyelidikan terhadap 
asam amino dalam myoglobin menunjukkan bahwa buaya dan kadal 
berbanding 10.5% persamaannya sedangkan buaya dan ayam hanya 
8.54 saja. Suatu persamaan yang lebih besar lagi perbandingan reptil 
dengan reptil dibandingkan dengan pasangan reptil dengan burung, 
terkecuali bahwa pasangan kadal dengan ayam, suatu pasangan lainnya 
tentang reptil dengan burung, adalah 10.56, suatu persentase sama se- 
perti perbandingan pasangan reptil dengan reptil. 


”Patterson lalu mempertanyakan bagaimana caranya kaum evolusionis 
itu telah memanipulasi data. Dalam melukiskan penelitian ilmiah 
tentang DNA yang mitokondrial yang pernah dilakukan terhadap ma- 
nusia dan jenis binatang primat lainnya, Patterson memperhatikan 
bahwa angka-angka yang digunakan untuk perbandingan hanyalah 
dihasilkan setelah evolusi itu dianggap mengandung kebenaran sedang- 
kan komputer diatur untuk menemukan sejenis skema pohon yang 
bercorak filogenetik. Dalam kasus DNA, Patterson melanjutkan, kita 
harus mengharapkan 2546 perbandingan secara kebetulan saja (oleh 
karena hanya ada empat macam kemungkinan bagi setiap posisi), 
namun di antara lima rumpun jenis yang dianggap paling erat hubung- 
annya (manusia, simpanse, gorila, orangutan, dan gibbon), maka hanya 
terdapat 77 persamaan dalam perbandingan. 


”Patterson melanjutkan dengan berganda-ganda contoh, termasuk 
mencari data rata-rata pasangan perbandingan, bagi reptil, burung 
dan binatang menyusui, akan tetapi semuanya itu menghasilkan ke- 
simpulan yang sama tentang teori evolusi: "Ada sesuatu yang tidak 
beres pada teori itu!” | 


Ada sesuatu yang tidak beres pada teori itu, ini berarti pola dasar pemikiran itu 
tidak benar. Kalau evolusi itu merupakan satu teori ilmiah yang telah meng- 
alami kepalsuan, maka sudahlah dapat dipastikan bahwa seluruhnya itu adalah 
palsu. Apakah kita kini sedang berada di tengah-tengah, atau baru saja pada 
awal, suatu pergeseran besar-besaran di bidang pola dasar pemikiran baru? Apa- 
bila hal ini memang demikian, maka apakah yang akan terjadi terhadap sebagian 
besar hasil pemikiran geologis dan tafsirannya terutama sekali yang menyangkut 
bidang semacam geologi sejarah? 


Semuanya kembali pada satu pokok persoalan. Apabila suatu teori menerima 
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suatu kadar keyakinan agama sebagaimana halnya diambil oleh teori evolusi itu 
maka sebab-musabab, data-data, dan diskusi yang rational sangatlah sedikit 
peranannya dalam perdebatan, oleh karena ia hanya memusatkan perhatian se- 
kitar satu keyakinan tertentu. Setiap aspek evolusi yang diselidiki dengan sak- 
sama dan secara konsisten, di sana sini memperlihatkan bahwa teori itu tidak 
pernah dibuktikan, tidak dapat ditarik kesimpulannya, dan sebagaimana Pro- 
fesor Whitten berkata dalam tahun 1980, ”Para sarjana ilmu hayat adalah ter- 
lampau kekanak-kanakan apabila mereka bicara tentang eksperimen untuk 
menguji teori evolusi. Teori itu tidak mungkin dapat diuji!” (Pidato yang di- 
ucapkan pada Universitas Melbourne, 1980). 


Dr. Karl Stern menyatakannya dengan nada yang agak lebih keras, “Apabila 
kita mengemukakan sebagai bahan argumentasi teori evolusi dalam perumusan- 
nya yang paling bercorak ilmiah, maka sama saja kita mengatakan hal semacam 
ini: "Pada suatu saat tertentu dalam suatu zaman suhu di bumi demikian menye- 
nangkannya sehingga ia menjadi sangat cocok bagi peningkatan perkembangan 
atom karbon dan oksigen dengan persenyawaan nitrogen-hidrogen, dan bahwa 
dari sejumlah peristiwa di sini sana yang membentuk gumpalan besar molekul 
yang begitu menyenangkan susunannya bagi kehidupan yang akan datang, dan 
mulai dari titik tolak itu keadaan itu berlangsung terus secara luas menembus 
waktu, sampai melalui proses seleksi alamiah terbentuklah suatu makhluk pada 
akhirnya yang memiliki kemampuan untuk memilih cinta kasih di atas kebenci- 
an, lebih menyukai keadilan daripada ketidak-adilan, yang senang menikmati 
tulisan puisi seperti yang dikarang oleh Dante, menggubah musik seperti hasil 
karya Mozart, dan membuat lukisan seperti hasil karya Leonardo. Tentu saja, 
pendapat yang bersifat kosmogenesis semacam ini adalah suatu pendapat yang 
gila. Dan saya tidak memaksudkan pengertian gila sebagai suatu ulah kata hias- 
an bibir belaka, melainkan betul-betul dalam pengertian tehnis dari segi psikotik- 
nya. Sesungguhnya pendapat semacam itu lebih mirip segi-segi tertentu pen- 
dapat orang yang menderita sakit jiwa” (E.F. Schumacher, 1978, halaman 131). 


Evolusi adalah suatu anti-teori yang menelorkan anti-pengetahuan, suatu konsep 
penuh dengan kata-kata penjelasan yang sebenarnya tidak menerangkan sesuatu 
apa pun, menelorkan suatu kesan palsu tentang fakta yang tidak ada sebenarnya. 
Argumentasinya bukanlah tentang fakta, melainkan tentang keyakinan. Suatu 
model pola dasar pemikiran adalah suatu sistem keyakinan dan pola pemikiran 
sekarang ini dalam kaitannya dengan geologi dan evolusi adalah keliru. Ini ber- 
arti bahwa ditilik dari segi kebenaran maka prakonsepsinya adalah salah kiprah. 
Apakah waktunya kini sudah matang untuk menelorkan suatu pola dasar pemi- 


kiran baru dalam ilmu geologi? 
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Pasal 3 
ALKITAB DAN AIR BAH 


Kitab Kejadian Pasal 6— 8. 


А. AIR BAH MELANDA SELURUH DUNIA. 








Kejadian 6 : 17 ”Sebab sesungguhnya Aku akan menda- 
tangkan air bah meliputi bumi untuk memusnahkan segala 
yang hidup dan bernyawa di kolong langit; segala yang ada 
di bumi akan mati binasa.” 


/ 
Kejadian 7 : 19—20 ”Dan air itu sangat hebatnya bertam- AV 
bah-tambah meliputi bumi, dan ditutupinyalah segala gu- 
nung tinggi di seluruh kolong langit, sampai lima belas hasta 
di atasnya bertambah-tambah air itu, sehingga gunung-gu- 


nung ditutupinya.” 


Ayat-ayat ini dengan ayat-ayat lainnya hanya dapat mengemukakan satu penger- 
tian, — seluruh permukaan bumi telah dilanda oleh air bah. Tidaklah mungkin 
air bah itu hanya melanda sebagian muka bumi, oleh karena air tidak bisa tegak 
bertambah-tambah sampai menutupi gunung-gunung. Kalau sampai gunung- 
gunung diselimuti air, maka seluruh permukaan bumilah yang telah dilanda air 
bah. Tuhan menyatakan bahwa air bah itu menutupi seluruh permukaan bumi, 
— jadi, pasti hal ini telah benar-benar berlangsung, kalau tidak, tentu Tuhan te- 
lah berdusta. Semua bukti-bukti mengukuhkan kebenaran yang telah dikemu- 
kakan oleh Alkitab, yang akan kita saksikan selanjutnya. 


В. BUKTI-BUKTI TENTANG AIR BAH. 


Prof. H.M. Morris dalam bukunya ”The Bible and Modern Science”, halaman 
56—5S7, menyatakan bahwa ” meskipun terdapat banyak bukti menyolok dalam 
bidang ilmu tehnologi, filologi, archeologi dan geologi tentang adanya peristiwa 
air bah yang melanda seluruh dunia, para ahli penganut paham evolusi secara 
dogmatis mempertahankan bahwa kisah tentang air bah itu yang tertera dalam 
Alkitab hanyalah suatu cerita legenda saja.” Maka menjadi tujuan dari peneliti- 
an buku ini untuk menyelidiki beberapa dari bukti-bukti ini. Profesor Rehwin- 
kle menyatakan bahwa ”sampai kira-kira seratus tahun yang lalu fakta-fakta 
tentang air bah itu hampir diterima secara universal, bukan saja oleh para ang- 
gota gereja... tetapi juga oleh para kaum ahli ilmu pengetahuan.” The Flood, 


A.M, Rehwinkel, halaman 127. 
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Sejak munculnya paham uniformitarianisme, Pan эн a ма 
така fakta tentang air bah telah ditolak. 41 сымен 1 талай е ili 
pada bukti-bukti ilmiah yang ditemukan diluar lingkungan қ е: yang mem- 
peragakan bahwa Alkitab itu memiliki kebenarannya yang mutlak. 


a). LADANG TIMBUNAN FOSIL. 


Pada setiap daratan terdapat banyak 
bahwa fosil hanya terdapat apabila 
berlangsungnya pembusukan. Pengub 
fosilisasi. Ladang timbunan fosil-fosi 
malapetaka pada taraf yang meliputi seluruh dunia. 

rmil-mil jauhnya yang mengan- 


ladang timbunan fosil. Perlu kita camkan 
fosil itu dengan cepat terbentuk sebelum 
uran segera merupakan suatu cara metode 
| ini menunjukkan telah terjadinya suatu 


i. Beting fosil ikan, terdapat secara meluas be 
dung tumpukan bekas bangkai ikan sampai berjuta-juta jumlahnya. Tumpukan 
fosil ikan semacam ini telah ditemukan dekat puncak deretan pegunungan se- 
perti pegunungan Alpen, bahkan fosil ikan paus telah ditemukan pada puncak 
pegunungan Rockies di Kanada (beratus-ratus mil jauhnya arah ke daratan bila 


ditilik dari laut). 


iii Endapan sisa-sisa mayat reptil yang terdapat di pegunungan Rockies dan 
the Black Hills di Amerika Serikat. 


iii. Beting fosil gajah di Siberia. Menurut kenyataannya terdapat berjuta-juta 
kerangka, bahkan di beberapa pulau yang terletak di sebelah utara, seluruh 
pulau itu diliputi oleh tulang-belulang binatang mammoth. Di daerah yang ber- 
iklim dingin sejumlah besar ada yang ditemukan dalam keadaan utuh, dalam ke- 
adaan langsung membeku di dalam timbunan lapisan es. Tatkala mammoth itu 
digali keluar dari timbunan es dan darah mereka diperiksa, ditemukan bukti- 
bukti secara ilmu kedokteran, bahwa binatang-binatang itu telah mengalami 
kematian oleh karena mati terbenam, Binatang mammoth hidup mengembara 
di berbagai kawasan di dunia, tetapi mereka telah punah disapu bersih oleh air 
bah. Hal ini dikukuhkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Sir Henry Howorth 
yang menyatakan, "Dari fosil mammoth itu terbukti adanya suatu bencana 
alam dan malapetaka yang dahsyat telah terjadi. Kedua, bahwa malapetaka ini 
menyangkut suatu genangan air yang mahaluas... dan menguburkan binatang- 
binatang itu di bawah dasar timbunan terus-menerus tanah liat atau kerikil... 
Ketiga, bahwa malapetaka yang sama itu telah dibarengi oleh suatu perubahan 
iklim yang hebat dan terjadi secara mendadak.” The Deluge Story in Stone 
halaman 119. f 


iv. Ditemukan dasar lapisan sungai yang mengandung fosil қайна Kada ni 
(hippopotamus) di Sisilia. 


v. Tumpukan fosil kuda di Perancis dan bagian lainnya di Eropa 


vi. Tulang-belulang binatang yang serba ra 

gam dan serba i 
retakan tubuhnya yang sudah mengeras membatu yang аа ше 
kawasan dunia. pat di berbagai 


62 


Gejala-gejala tentang adanya timbunan fosil-fosil hanya dapat diterangkan de- 
ngan memuaskan dalam kaitannya dengan bencana alam berupa air bah yang 
menimpa seluruh bumi. 


b. TERBENTUKNYA BATU-BATUAN SEDIMENTER. 


Batu-batuan sedimenter adalah merupakan BATU-BATUAN YANG DIBENTUK 
OLEH HANYUTAN AIR — yang ditumpuk oleh endapan lumpur tatkala arus 
air yang hanyut itu menjadi lamban geraknya. Sebanyak 75% dari permukaan 
tanah pada kulit bumi diselubungi oleh batu-batuan sedimenter dan hanya 25% 
oleh batu-batuan vulkanis. Ini berarti bahwa faktor utama yang berperan da- 
lam pembentukan lapisan paling atas permukaan kulit bumi ialah gerakan air 
yang telah melanda seluruh permukaan bumi. Fakta yang menunjukkan kenya- 
taan bahwa batu-batuan sedimenter bukan saja meliputi bagian yang rendah 
dari bumi, tetapi juga meliputi puncak-puncak gunung yang tinggi, membukti- 
kan bahwa bukan saja gerakan air itu meliputi seluruh dunia, melainkan juga me- 
luas sampai menggenangi ketinggian puncak-puncak pegunungan. Hal ini juga 
dikukuhkan dengan terdapatnya bukti-bukti fosil ikan paus dan ikan-ikan lain- 
nya yang terbenam dalam celah-celah lapisan batu-batuan puncak pegunungan. 
Oleh karena hampir 10046 fosil itu dapat ditemukan dalam batu-batuan sedi- 
menter, maka ini merupakan petunjuk bahwa terbentuknya fosil (fosilisasi) 
telah berlangsung pada waktu terjadinya air bah sesuai dengan urutan endapan 
tanah liat yang hanyut. Oleh karena air bah itu juga dibarengi oleh suatu kegiat- 
an tektonis yang dahsyat sekali (Kejadian 7 : 11), maka gerakan ini pun telah 
menyebabkan terbentuknya lekuk-lekuk pegunungan dan kuburan-kuburan fosil 
di wilayah-wilayah yang tinggi letaknya. 

Dengan demikian, Zaman-zaman menurut pembagian ilmu Geologi, yang terjadi 
sebagai akibat endapan tanah liat, dapat dikaitkan dengan adanya air bah dan 
sesungguhnya hanya satu air bah yang melanda seluruh dunia yang serasi untuk 


dapat menjelaskan semua gejala ini. 


с). LETAK PANTAI DAN TERRAS YANG MENINGGI. 


Pembentukan geologis lainnya yang memberikan bukti tentang adanya air bah 
ialah terdapatnya pantai-pantai dan terras di seluruh dunia, yang letaknya jauh 
lebih tinggi dari letak permukaan air yang sekarang. Ini menunjukkan bahwa di 
masa lampau, permukaan air letaknya lebih tinggi daripada letaknya yang se- 
karang. Akan tetapi, beberapa dari pantai yang tinggi letaknya ini tidak dapat 
disangsikan telah terbentuk oleh menonjol naiknya kulit kerak bumi. Terras 
pasir yang meninggi dapat disaksikan di Kompleks Sekolah Alkitab GPdI, Ten- 


tena, Sulawesi Tengah. 


d). BUKTI-BUKTI SEJARAH. 

Dalam kurang lebih 100 kasus penelitian sejarah, terdapat catatan. tentang air 
bah yang diketemukan pada setiap daratan. Yang paling terkenal ialah yang 
ditemukan di Ninewe, Cina, Yunani, Babilon, Wales, Australia, India, Selandia 
Baru, Amerika Utara dan Amerika Selatan, Fiji, Hawaii, Skandinavia, Indonesia, 
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Karangan Khusus 5 


TENTANG ASAL-USUL PERBEDAAN SUKUBANGSA: Bagian I. 


Maksud karangan khusus ini adalah mengungkapkan pa A a 
(Ilmu Keturunan) bahwa perbedaan-perbedaan yang menonjol dalam 
sia mungkin saja berasal dalam keluarga Nuh. 


Umat manusia terdiri dari tiga golongan sukubangsa yang besar — та 
(termasuk australoid sebagai cabangnya), MONGOLOID dan NEGROI | arias 
warna dalam ketiga golongan ini dapat saling meliputi yang lain. Dalam go Жүн 
Kaukasoid variasinya dari putih ke coklat ke hitam. Golongan Mongoloit me 
ngandung variasi dari putih ke kuning ke pirang sedangkan golongan Negroid da- 
pat bervariasi dari kuning muda ke coklat ke hitam. Apa kemungkinannya semua 
variasi warna ini dapat berasal dari 8 orang yang selamat dari air bah pada zaman 
Nuh itu? 


Mula pertama, perlu kita camkan bahwa umat manusia hanya mempunyai SATU 
WARNA saja, akan tetapi warna itu dapat kelihatan dalam berbagai corak menu- 
rut ukuran MELANIN dalam kulit. Melanin adalah zat warna yang kita terima 
menurut kode genetika yang diberikan pada saat pembenihan terjadi. Lebih ba- 
nyak melanin yang dibubuhi menurut kode itu maka lebih tua warna kulitnya. 
Lebih kurang melanin menyebabkan warna kulit lebih muda. 


John Mackay B.Sc. telah menulis dalam majalah EX NIHILO, Vol.6, No.4, Mei 
1984, hal. 6-11 : . 


“Jika seseorang dari latar belakang orang Eropa putih murni menikah seseorang dari 
latar belakang Negro hitam murni, maka anak-anaknya akan memperoleh warna 
diantara keduanya, yakni, coklat. Warna coklat ini disebut MULATO. Bila dua 
orang yang mulato kawin, maka lain dari orangtuanya mereka tidak menghasilkan 
anak-anak dengan warna yang sama. Keturunan dari pasangan mulato itu dapat ter- 
diri dari salah satu dari sembilan variasi warna, dari putih murni sampai hitam mur- 
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ПІ 
Proses ini dapat diamati di hampir setiap negara di dunia ini dan melalui proses 
ini dalam satu generasi saja, sungguh mungkin secara genetika menghasilkan setiap 
perbedaan warna dalam umat manusia. Untuk mempertahankan perbedaan itu 
dalam generasi-generasi berikut, kita hanya perlu memisahkan setiap kelompok 


ataupun dengan mempergunakan pembiakan yang terkontrol (selective breeding). 
John Mackay memberikan penjelasan lebih lanjut : 


“Warna kulit bergantung pada dua pasang zat sifat keturunan (genes). Kita menye- 
but 'genes' ini A dan B. Keduanya A dan B adalah sangat mampu menghasilkan me- 
lanin walaupun kemampuan itu adalah berbeda. Baik A maupun B mempunyai 
pasangan yang kurang mampu, a dan b. Baik a maupun b menghasiikan kurang 
melanin. Seorang yang mempunyai dua pasang genes yang adalah AA dan BB un- 
tuk menentukan warna kulitnya akan hitam sekali. Sebaliknya seorang yang me- 
warisi dua pasang genes, yaitu, aa dan bb akan putih sekali karena genesnya tidak 
mampu menghasilkan banyak melanin. Bila mewarisi pasangan AAbb maka warna- 
nya akan di pertengahan dan seterusnya.... Perhatikan bahwa seorang anak lahir 
AABB adalah hitam murni dan tidak mempunyai genes untuk variasi w 
Bila dua orang hitam yang sedemikian murni kawin lalu berpindah k 
mana tak lagi mereka dapat menerima campuran benih warna lain, mak 
mereka pun hanya dapat menghasilkan anak-anak yang sewarna. Anak-anak mereka 
telah kehilangan kemampuan menghasilkan keturunan putih. Sedemikian bila 
anak-anak yang mewarisi aabb lalu menikah anak-anak lain yang juga putih murni 
lalu berpindah ke daerah di mana mereka tak dapat kawin campur dengan benih 
keturunan yang lain, mereka hanya akan menghasilkan keturunan putih.” 
Ada pula faktor-faktor kecil lainnya seperti iklim dan gizi makanan yang dapat 
mempengaruhinya tetapi pengaruhnya kecil sekali. Orang yang kulit hitam adalah 
lebih cocok dan lebih bertahan di daerah panas karena daya tahan kulitnya lebih 
efektif dari pada kulit putih. Sebaliknya di daerah dingin. Pengaruh faktor-faktor 
daya tahan dan pengaruhnya atas kesehatan mungkin sekali adalah penyebab 
penting penyebaran sukubangsa umat manusia ke berbagai tempat di atas muka 
bumi ini. Kesemuanya ini cukup membuktikan kemungkinan secara genetika 
bahwa kisah kitab Kejadian mengenai asal-usul dan penyebaran segala suku- 
bangsa adalah tepat. 


arna muda. 
e daerah di 
a keturunan 


Karangan Khusus 6. 


TENTANG ASAL-USUL PERBEDAAN SUKUBANGSA : Bagian Il. 
SALAH SATU KEMUNGKINAN : 
NUH ISTERI NUH 


ena 


SEM HAM YAFET 


SST ern ТТІ теи 
Dari Ayah Dari Ibu Dari Ayah Dari Ibu Dari Ayah Dari Ibu 
у Ы рыш 

Ab (atau aB) Ab (atau aB) AB 


Щи 


AAbb (atau aaBB) AABB aabb 
COKLAT HITAM PUTIH 
у 
MONGOLOID NEGROID KAUKASOID 


Kode genetika isterinya Sem, Ham dan Yafet mempunyai peranan 
yang sama penting dengan suaminya. Dalam senario ini kami juga 
memberi mereka kode genetika yang sama yaitu mulato. 


ISTERI 
SEM ISTERI SEM ISTERI HAM YAFET YAFET 
AAbb AABB AaBb aabb AaBb 

! 

AAbb AaBb AABb Aabb AABB AaBb AABb AaBB aabb AaBb Aabb aaBh 


Perkawinan bebas mencampuri semua sukubangsa akan menghasilkan 
rakyat dengan mayoritas berwarna coklat dengan hamburan setiap 
variasi corak warna yang lain sesuai dengan kemampuan pool genetika 
(genetic pool). Mungkin demikianlah pada zaman Nuh. 


Ditambah kepada penjelasan senario ini adalah pertimbangan pengaruh 
campur tangan Tuhan pada waktu mengacaukan bahasa manusia di 
menara Babel (Kejadian 11), Mungkin dengan adanya peristiwa ini 
pemisahan kelompok-kelompok menurut bahasa dan warna diteguh- 
kan Tuhan untuk meniadakan usaha manusia bersatu dalam pembe- 
rontakannya terhadap kehendak Tuhan. 


65 


Papua Nugini, Peru dan Polinesia. Tersebar luasnya catatan tentang adanya air 
bah juga menunjukkan asal-usulnya yang sama, oleh karena satu-satunya yang 
berhasil bertahan hidup mengungguli air bah itu hanyalah Nuh beserta keluarga- 
nya. (Kejadian 7 : 23; 1 Petrus 3 : 20). Ketiga putera Nuh, yakni Sem, Ham 
dan Yafet, telah membentuk ketiga pembagian dasar bagi ketiga jenis ras umat 
manusia: Bangsa SEMIT, yakni bangsa-bangsa Timur atau Asia, Bangsa HAMIT, 
yakni bangsa Negroid atau Afrika: Bangsa JAFETIK, yakni bangsa-bangsa Barat 
atau Eropa. Perhatikanlah ramalan-ramalan yang diucapkan atas diri mereka ter- 
tera dalam Kejadian 9 : 20— 27. 


Ilmu arkeologi telah memberi petunjuk bahwa pesisir pantai bagian timur Laut 
Mediteran merupakan wadah kelahiran peradaban, tempat asal mulanya berlang- 
sung perpindahan umat manusia dari satu tempat ke tempat yang lainnya di 
dunia. Secara kebetulan pula inilah wilayah tempat Nuh bermukim (Kejadian 
8 : 4) serta menjadi wilayah asal mulanya manusia menyebar ke mana-mana dan 
merupakan sumber asalnya berbagai macam bahasa (Kejadian 11 : 1—9). Tang- 
gal termuda yang pernah dibuktikan dari sejarah peradaban yang belum terung- 
kap, adalah sekitar tahun 2500 Sebelum Masehi. Tahun ini adalah sekitar waktu 
terjadinya malapetaka air bah itu! Dan hal ini memang masuk akal! Sebagai- 
mana sudah kita sebutkan sebelumnya, bentuk kehidupan yang tertua di bumi 
adalah jenis pohon pinus raksasa, berusia sekitar 4000 — 4900 tahun, yang bila 
ditelusuri kembali berasal dari zaman malapetaka air bah. Ilmu geologi, botani, 
palaeontologi, arkeologi dan sejarah sekuler, semuanya mengukuhkan kebenar- 
an sejarah Alkitab tentang peristiwa air bah. 


е). STATISTIK PERTUMBUHAN PENDUDUK. 


Dalam tahun 1650 penduduk dunia diperkirakan berjumlah 400 juta. Pada ta- 
hun 1800 jumlah itu meningkat menjadi 850 juta dan menjelang tahun 1970 
jumlah ini telah mencapai 3 bilyun jiwa. Analisa mutahir memperlihatkan bah- 
wa jumlah penduduk dunia berlipat ganda setiap 60 tahun. Dalam abad-abad 
yang lampau jumlah itu berlipat ganda tiap 100 tahun, sedangkan sebelum ter- 
capainya kemajuan dalam bidang ilmu kedokteran pertumbuhan jumlah itu me- 
makan waktu lebih lama lagi. Namun, apabila kita memperkirakan bahwa ke- 
hadiran manusia di bumi ini baru mulai 500.000 tahun lalu (pada hakekatnya 
teori evolusi menyatakan satu juta tahun yang lampau), maka ini berarti bahwa 
penduduk dunia baru saja berlipat ganda pada jumlah rata-rata 16.667 tahun 
untuk mencapai jumlah tarafnya yang sekarang ini. Perhitungan semacam ini 
adalah tidak masuk akal dan menertawakan sekali! 

Apabila kita memulai perhitungan kita dari saat mulainya air bah, yakni kurang 
lebih 4300 tahun yang lampau, maka jumlah penduduk bumi secara rata-rata 
akan telah berlipat ganda dalam settap 150 tahun. Angka ini adalah betul- 
betul mencerminkan keadaan yang realistis! Jumlah penduduk bumi yang seka- 
rang ini memperlihatkan statistik pertumbuhan yang wajar oleh sebab itulah 
hal ini memberikan petunjuk yang kuat bagi kita bahwa penduduk bumi ini 
barulah dimulai sekitar terjadinya malapetaka air bah itu. 
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Karangan Khusus 7 


TENTANG PERKEMBANGAN JUMLAH PENDUDUK BUMI : 


Jumlah penduduk di kalangan umat manusia dan dunia binatang dapat 
bertambah dalam taraf jumlah yang luar biasa besarnya dengan setiap 
generasi yang mengikutinya. Angka-angka yang berikut ini mempe- 
ragakan apa yang akan terjadi jika sekiranya tidak terdapat kepunah- 
an besar-besaran melalui berbagai macam bela sampar, bela kelaparan, 
malapetaka, dil. 


Apabila kita membiarkan manusia itu berkembang biak tanpa terken- 
dali melalui sekian banyak generasi, misalnya saja, "n” generasi, maka 
jumlah penduduk bumi pada suatu saat akan berjumlah seperti rumus 
yang tertera di bawah ini: 


2 ili a 

аста ӨЗ} у (ОЕ) 
di mana C mewakili rata-rata jumlah pasangan (anak laki-laki dan anak 
perempuan) dalam setiap keluarga (haruslah lebih besar daripada 1) 
dan x adalah jumlah generasi yang hidup pada waktu yang bersamaan 
(dalam hal ini terhitung anak-anak, orang tua serta kakek dan nenek, 
maka x - 3). Apabila kita andaikan saja rata-rata setiap keluarga itu 
mempunyai 4 orang anak dan bahwa hanya kehidupan anak-anak dan 
orang tua saja yang paling tumpang tindih (dalam hal ini x = 2), maka 
jumlah penduduk bumi yang hidup setelah 50 generasi (kurang lebih 
1500 tahun) akan berjumlah kurang lebih 3.4 x 10'* orang sebagai- 
mana digambarkan dalam daftar di bawah : 


Generasi : Jumlah orang yang hidup: 
5 | 96 

10 3.070 

20 3.150.000 

30 3.220.000.000 

50 337.800.000.000.000 


Apabila kita melihat bahwa jumlah penduduk bumi pada saat ini ha- 
nyalah meliputi 4+ bilyun, maka rumus ini membuktikan bahwa ha- 
nya suatu jangka waktu yang relatif cukup pendek diperlukan untuk 
menghasilkan jumlah penduduk bumi pada tarafnya yang sekarang 
ілі. Juga adalah masuk akal sekali apabila kita menyatakan bahwa 
penduduk bumi dunia barulah memulai pertumbuhannya pada zaman 
Nabi Nuh, yang mengawali perkembangan itu dari 8 orang saja. 
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ЖЕ a туттуу тни 


f. PUNAHNYA DINOSAURUS. 


Perkataan “Dinosaurus” hanyalah berarti Kadal Ganas” dan di semua daratan 
benua di bumi ini kita dapat menemukan sisa-sisa kuburan” dinosaurus. Oleh 
karena Nuh hanya mengambil "dua ekor binatang dari tiap jenis” (Kejadian 6 : 
19—20), dia tidak perlu mengambil segala macam binatang yang ada, — hanya 
dari tiap jenisnya saja, dan memang terdapat banyak sekali macam ragam dari 
jenis kadal dan reptil yang sempat berhasil bertahan hidup. Semua ragam jenis 
yang tidak dibawa serta ke dalam bahtera telah mengalami kepunahan pada 
waktu terjadinya air bah. Dinosaurus memang hidup sebelum masa air bah, akan 
tetapi sebagaimana kita saksikan, dunia pasca air bah tidak dapat menunjang 
peluang hidup bagi dinosaurus. Bahkan binatang-binatang air yang sempat 
bertahan hidup unggul melewati air bah tidak dapat bertahan hidup dalam masa 
pasca air bah. Ingatlah bahwa makhluk-makhluk yang hidup di air diperkenan- 
kan untuk dapat bertahan hidup mengungguli air bah (Kejadian 7 : 21 —24). 
Dr. Allen, profesor dalam ilmu geologi pada Universitas Alberta, menyatakan 
bahwa dinosaurus "nampaknya telah tergiring bersama-sama oleh suatu bahaya 
yang umum dan telah mengalami kemusnahan dalam suatu macam malapetaka 
yang besar.” (The Flood, halaman 234). Air bahlah yang sanggup menjelaskan 
gejala-gejala ini. Kini adalah penting untuk kita camkan bahwa terdapat banyak 


bukti tentang dinosaurus dan manusia yang pernah hidup berdampingan satu 
sama lainnya. 


i). Jose Diaz-Bolio, seorang sarjana arkeologi dari Mexico, menemukan sebuah 
ukiran pahat bangsa Maya kuno seperti “archaeornis” dan ”archaeopteryx” 
yang diduga telah punah 130 juta tahun yang lalu dalam zaman Mesozoikum. 
(Science Digest, jilid 64, halaman 1). Manusia dan dinosaurus oleh karenanya 
pernah hidup bersama-sama. Untuk melukiskannya, tentu sudah harus melihat- 
nya! 


ii).  Lukisan-lukisan tentang binatang dinosaurus dari berbagai ragam jenis telah 
digambarkan oleh manusia dalam gua-gua dan dinding-dinding ngarai, membukti- 
kan bahwa manusia pernah hidup dalam zaman adanya dinosaurus dan dinosau- 
rus pernah hidup bersama dengan manusia. 


iii). Di dalam Ayub 40 : 10—28, Ayub menyebut-nyebut tentang seekor bina- 
tang yang bernama BEHEMOTH. Beberapa komentator menafsirkannya sebagai 
hipopotamus atau kuda nil, namun hal ini nampaknya tidak masuk akal, oleh 
karena dikatakan bahwa binatang itu mempunyai sebuah ekor lurus yang pan- 
jang. Behemoth adalah sejenis binatang amfibi raksasa yang memakan tumbuh- 
tumbuhan. Kita tidak pernah mengenal binatang lain yang pernah hidup di 
bumi, yang cocok sekali lukisannya dengan binatang brachiosaurus! Maka mung- 
kin sekali behemoth itu adalah salah satu jenis dinosaurus. 


iv). Pada dasar sungai Paluxy River, Texas, telah ditemukan sisa-sisa fosil manu- 
sia dan dinosaurus dengan jejak kaki mereka pada jalur jalan setapak yang sama. 
Kenyataannya bahwa jejak kaki manusia itu panjangnya 15 inci adalah sesuai 
dengan apa yang dikatakan Alkitab bahwa "Terdapat bentuk manusia-manusia 
raksasa di bumi pada waktu itu” (Kejadian 6 : 4). Manusia hidup secara berdam 
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pingan ae dinosaurus satu sama lainnya, akan tetapi binatang dinosaurus 
yang paling besar sekalipun tidak sempat bertahan hidup mengungguli air bah 
serta masa sesudah air bah. Perlu kita kemukakan di sini bahwa beberapa ragam 


jenis yang lebih kecil dari dinosaurus, seperti buaya, komodo dan iguana masih 
sempat bertahan hidup sesudah masa pasca air bah, 


с). ВАТОВАВА. 


Batubara merupakan sisa-sisa peninggalan sejumlah besar timbunan tumbuh- 
tumbuhan yang telah membatu mengalami karbonisasi. Batubara itu sering ter- 
dapat bercampur dengan lapisan serpih, batu cadas atau batu pasir. Sering kali 
terdapat lusinan lapisan pada satu jalur. Batubara tidak memerlukan waktu 
sampai berjuta-juta tahun untuk terbentuk, — melainkan ia dapat terbentuk da- 
lam waktu yang cukup singkat! Formasi batubara dapat terjadi oleh karena per- 
geseran dan tekanan dan hal ini dibuktikan pada tahun 1882 di Alt-Breisach 
dekat Freiburg, Jerman. Kepingan batu-batu besar ditempatkan di atas balok- 
balokan kayu. Balok-balok kayu itu dengan cepat menjadi hitam warnanya, dan 
bagian tengah dari balok-balok kayu itu menyerupai antrasit, sedangkan yang 
letaknya lebih dekat dengan permukaan bumi mirip dengan batubara yang di- 
pakai dalam keperluan rumah tangga. Evidences of the Flood, halaman 7. Cepat- 
nya terbentuk batubara itu juga dapat dibuktikan oleh adanya ”polystrate”, 
yakni fosil batang-batang kayu ”polystrate”. Salah satunya ditemukan di Black- 
road, Lancashire, yang berukuran 38 kaki tingginya dan dikutip sebagai bahan 
bukti tentang cepatnya terbentuk batubara, yang pernah dimuat dalam ” Ameri- 
can Journal of Science”, jilid 262, halaman 865. Masih terdapat bukti lain lagi 
yang sama, yang dikutip dari "Ouarterly of the Creation Research Society”, 
jilid 3, halaman 16—37. Juga "Bulletin, Geological Society of America”, jilid 
80, halaman 2109—2114 melaporkan bahwa telah ditemukan di jalur kawasan 
batubara ”potongan-potongan pohon tertentu yang bukan berasal dari daerah 
itu dan pada hakekatnya telah beralih ke tempat itu dengan bantuan arus air”. 
Penelitian yang dilakukan di India terhadap kawasan tambang batubara mela- 
porkan dalam ”Ouarterly Journal, Geologic Society of London”, jilid 118, ha- 
laman 13, yang menyatakan bahwa “bahan tumbuh-tumbuhan itu diperkirakan 


telah merupakan timbunan yang pernah mengapung hanyut.” 


Batubara merupakan benda yang terbentuk oleh karena adanya sejumlah besar 
tumbuh-tumbuhan yang telah berpindah tempat, tertimbun mengalami pembu- 
sukan dan terkubur dalam lapisan tanah secara besar-besaran pada masa terjadi- 
nya air bah. Batubara bahkan dapat kita temukan dalam jumlah yang besar 
sekali di Kutub Selatan! Terdapatnya gumpalan ”Bola-bola Batubara” yang di 
dalamnya merangkum binatang-binatang laut dan sisa-sisa sampah tumbuh- 
tumbuhan juga merupakan petunjuk tentang adanya asal mulanya suatu mala- 
petaka. Di lembah Latrobe Valley di Victoria terdapat salah satu deposito batu- 
bara muda yang berwarna coklat terbesar di dunia, persediaan batubara di sini 
berjumlah melebihi 100 ribu juta ton. Suatu segi yang menarik dari batubara 
ini ialah bahwa batubara ini mengandung sejumlah besar bahan pohon pinus 
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an jana А РЕ aa aa naa aa gaga aa Ta тш ” 
| 





g tumbuh di Tasmania, Australia yang tidak 
pernah tumbuh di daerah berawa-rawa, namun masih эү par 2 di 
kalangan para sarjana geologi bahwa batubara сера ат === д каи 
yang berawa-rawa. Kurangnya bukti dari suatu ne apisan Е = аһ 
dengan sifat yang serba “сатрш-айик” tentang batang ga ранч = ertum- 
puk-tumpuk menunjukkan bahwa terbentuknya batubara itu telah berlangsung 


dalam suatu keadaan yang berupa bencana air bah. 


yang sama dengan pohon-pohon yan 


h). MINYAK BUMI. 


Minyak bumi merupakan sisa-sisa yan 
binatang laut yang terperangkap dan ter 


g telah berubah bentuk dari binatang- 
kubur, sebagian besar terdiri dari bagian 


lembut dari binatang-binatang tidak bertulang belakang. Kehadiran minyak 
bumi menuntut adanya suatu timbunan yang disebabkan oleh malapetaka ter- 
hadap sejumlah besar organisme binatang laut. Tidak ada satu tempat pun di 
dunia ini yang dapat kita temukan pembentukan minyak bumi secara alamiah 
— oleh karena ia memerlukan suatu bencana dahsyat besar-besaran dari samudera 
untuk membinasakan secara hebat jumlah makhluk binatang laut yang begitu 
besar jumlahnya. Terbentuknya minyak bumi, sama juga halnya dengan batu- 
bara, bukanlah persoalan waktu, akan tetapi lebih banyak menyangkut soal 
tekanan dan suhu. Hal ini telah dapat dibuktikan belakangan ini dengan pro- 
duksi minyak yang berasal dari sampah rumah tangga. Dalam “Science Digest”, 
jilid 74, halaman 77, dilaporkan bahwa setiap tahun, “dengan jalan memanfaat- 
kan proses pembuatan minyak dari bahan sampah, maka terbentuk 1.1 bilyun 
barrel minyak yang dapat dihasilkan dari sebanyak 880 juta ton sampah organik 
yang cocok untuk dapat dialih bentuknya.” Science, jilid 219, halaman 24 — 26 
melaporkan bagaimana minyak yang mirip bahan bakar minyak diesel kini dapat 
dihasilkan dari bahan pohon-pohonan dan buah-buahan nut (kacangan) tropis. 


Air bah memberikan bahan bukti tentang adanya timbunan bahan-bahan baku 
untuk keperluan pembentukan minyak bumi, dan oleh karena minyak bumi 
itu dapat kita temukan di setiap daratan benua dan di setiap samudera, maka 


terdapat bukti ilmiah yang kuat tentang adanya air bah yang melanda seluruh 
permukaan bumi. 


i).  KUBURAN-KUBURAN GUA. 


Pada setiap daratan benua terdapat gua-gua di puncak gunung yang pada hake- 
katnya penuh padat dengan kerangka tulang-belulang binatang yang serba aneh 
dan campur-baur yang secara normal tidak pernah hidup bersama. Nampaknya 
seperti binatang-binatang itu telah mendaki gunung, mencari tempat pengungsian 
dari genangan air bah di dalam gua-gua, akan tetapi malahan mengalami nasib 
malang untuk terbenam dan berkubyr di situ secara bersama- 
semacam ini dapat kita temukan di Prancis, Siprus, Malta. Sisilia. Indonesia 
(Jawa), Australia, Amerika Utara dan Selatan, Inggris dll Perhatikanlah komen- 
tar ini yang dikemukakan oleh W.W, Greenman dalam "Evidences of the Flood” 
halaman 4. ”Gua Victoria yang terdapat di Yorkshire, pada ketinggian 1 450 
kaki dari atas permukaan laut, mengandung tulang-belulang kaa bison 


sama. Gua-gua 
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serigala, rusa, mammoth, kelinci, hyaena (sejenis anjing hutan), dan kuda nil, 
tatkala orang menggali lapisan tanah dalam tahun 1870. Gua Ebolton, yang 
letaknya pada ketinggian 800 kaki. ditemukan dalam penggalian tahun 1888 
mengandung tulang-belulang peninggalan beruang, hyaena, gajah, singa, kuda nil, 
dan badak bercula dengan hidung yang langsing. Adalah jelas bahwa tiada lain 
yang mendorong binatang-binatang itu adalah bahaya air bah, sehingga mereka 
merupakan suatu campuran perpaduan yang aneh di dalam gua-zua di berbagai 
bagian bumi ini dan menguburkan mereka semua menjadi satu secara bersama- 
sama.” Perhatikanlah berbagai ragam binatang yang bersatu padu tempatnya di 
Inggris itu! Di Prancis di dalam gua-gua ditemukan sisa-sisa peninggalan tulang- 
belulang manusia bersama dengan beruang, hyaena, singa, macan tutul, rusa, 
mammoth, serigala, badak berbulu tebal, dan reindeer (Fossil Man in Spain, 
H. Obermaier, halaman 279 ff). Oleh karena itu manusia pernah hidup se-zaman 
dengan binatang-binatang ini oleh karena ia mati bersama dengan mereka! Gua- 
gua yang merupakan kuburan makhluk-makhluk itu, dalam banyak hal, merupa- 
kan celah-celah yang sudah keras membatu. 


j). LAUT AIR ASIN DI PEDALAMAN DARATAN. 


Ada terdapat banyak bukti tentang adanya laut air asin di pedalaman daratan, 
beberapa di antaranya masih ada dan sedang surut, beberapa lagi telah hilang 
lenyap. Laut-laut ini juga merupakan petunjuk tentang tempat-tempat yang 
menjadi danau fosil-fosil. Dalam tahun 1280 Marco Polo membuat peta tentang 
adanya berbagai macam danau berair asin, yang sekarang ini sudah menjadi ke- 
ring dan menjadi tambang garam. Australia Tengah, Siberia, padang pasir Sa- 
hara, dan India memberikan contoh-contoh lainnya tentang adanya laut air 
asin di tengah daratan yang kini sudah menjadi kering. Sebuah laut air asin yang 
mengagumkan sekali, yang berada di tengah daratan terdapat di pegunungan 
Andes di Bolivia, Amerika Selatan, pada ketinggian 12.500 kaki di atas permuka- 
an laut di mana tidak terdapat sama sekali batu-batu karang yang mengandung 
garam atau air sungai yang asin. Air laut yang asin ini makin hari makin menjadi 
surut. Daerah dataran tinggi Tibet, yang rata-ratanya terletak 16.000 kaki di atas 
permukaan laut, mempunyai banyak danau asin semacam itu. Hanya peristiwa 
air bah sajalah yang pernah melanda seluruh bumi yang dapat menimbulkan 
gejala-gejala semacam ini. 


C. AIR BAH DAN BAHTERA NUH. 


Ada terdapat sejumlah pertanyaan berkaitan dengan bahtera Nuh yang perlu 
kita pertimbangkan. Apakah bahtera itu mempunyai kemampuan untuk meng- 
ungguli akibat malapetaka air bah dengan gelombang air pasangnya itu? Apakah 
ada terdapat cukup banyak air untuk melanda seluruh permukaan bumi? Apa- 
kah benar bahtera itu telah ditemukan orang? 


а). KEMAMPUAN BAHTERA. Kejadian 6 : 14— 16. 


Apabila kita menilik soal kemampuan bahtera dengan jenis-jenis makhluk hidup 
yang menjadi penghuni bumi saat ini, maka mau tidak mau timbullah pertanya- 
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PERBANDINGAN BAHTERA NUH DENGAN 
KAPAL-KAPAL BESAR LAINNYA DALAM SEJARAH 










BAHTERA NUH 
Pelayaran Perdana : 2450 SM 
Panjangnya : 180 meter 

Kemampuan : 35.000 ton 














KAPAL MAYFLOWER 
Pelayaran Perdana : 1608 M 
Panjangnya : 28 meter 
Kemampuan : 180 ton 







KAPAL CUTTY SARK 
Pelayaran Perdana : 1869 M 
Panjangnya : 64,7 meter 

Kemampuan : 921 ton 















KAPAL TITANIC 











Pelayaran Perdana : 1912 M 
Panjangnya : 251 meter 
: 45.265 ton 





Kemampuan | 
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an. Apakah mungkin semua pasangan jenis binatang itu telah berhasil ditampung 
dan diselamatkan? 


Nuh membangun bahtera dengan maksud untuk “memelihara hidup keturunan 
makhluk-makhluk itu di seluruh bumi.” Kejadian 7 : 3. Hal ini sama sekali 
tidaklah diperlukan jika sekiranya air bah itu hanyalah bersifat lokal. Nuh me- 
merlukan bahtera itu seakan-akan itulah satu-satunya cara untuk menyelamatkan 
kehidupan dalam suatu malapetaka yang menimpa seluruh dunia, — akan tetapi 
apakah realistis bagi kita untuk percaya bahwa semua jenis binatang itu dapat 
ditampung ke dalam bahtera itu dan dapat unggul bertahan hidup sesudahnya? 
Tergantung bagaimana kita mengukur suatu kubit (46 sentimeter sampai 61 sen- 
timeter), maka diperkirakan ukuran bahtera itu adalah 137 mx 23 mx 14m 
(minimum) atau 183 m x 31 m x 18 m (maksimum). Bahtera itu terdiri dari 
tiga tingkat, dan apabila kita menggunakan perhitungan kita yang paling mini- 
mum sekalipun, maka bahtera itu mengandung 600 buah kamar, yang masing- 
masingnya berukuran 5 meter panjangnya x 3 meter lebarnya x 4,5 meter tinggi- 
nya, dengan meninggalkan ruangan yang lowong bagi adanya tangga-tangga dan 
gang-gang di dalamnya. Kita harus memahami bahwa bahtera itu hanya diran- 
cang untuk dapat mengapung dan dibangun menurut bentuk sebuah kotak, yang 
memberikan peluang yang jauh lebih besar daripada sebuah kapal yang memiliki 
ukuran dimensi yang sama. 


Kapal TITANIC berukuran 251 meter panjang x 30 meter lebar dan mempunyai 
kemampuan muatan seberat 45.265 ton, — kurang lebih sama besarnya dengan 
bahtera Nuh apabila kita menilik dimensinya yang lebih besar. Kapal ini dapat 
kita samakan dengan memiliki kemampuan kurang lebih 100.000 meter kubik 
atau 1000 gerbong kereta api hewan. Barulah dalam abad terakhir ini orang ber- 
hasil membangun kapal-kapal yang sama besarrya dengan bahtera Nuh, — dan 
secara kebetulan pula, — kemampuan apung mereka telah dirancang sesuai de- 
ngan ukuran dan daya mampu muat bahtera Nuh! 


Ada orang yang menyatakan bahwa adalah suatu hal yang mustahil bagi bahtera 
itu untuk dapat menampung dua ekor binatang dari tiap “jenis” keturunan. 
Akan tetapi hal ini masih jauh daripada kebenaran. Nuh harus memberi makan 
bagi binatang-binatang yang hidup di darat dan terdapat cukup banyak ruangan 
untuk semua binatang yang dibutuhkan Nuh. Istilah "JENIS KETURUNAN” 
sebagaimana dipakai dalam Alkitab berarti kelompok yang dapat dengan bebas 
saling berkembang biak di kalangan jenis mereka dan menghasilkan keturunan 
yang subur bagi kelanjutan hidupnya. Hal ini dibeberkan dengan jelas dalam 
kitab Kejadian | di mana tumbuh-tumbuhan, binatang-binatang, burung-burung 
dan ikan-ikan diberikan kemampuan untuk berkembang biak “menurut jenis 
keturunannya”. Oleh sebab itu dalam kitab Kejadian 6 tatkala Nuh diperintah- 
kan Tuhan untuk membawa masuk binatang-binatang menurut jenisnya masing- 
masing (misalnya Kejadian 6 : 20), maka Nuh hanyalah perlu mengambil bina- 
tang-binatang itu menurut JENISNYA dan bukanlah setiap ragam di dalam 
setiap JENIS. Misalnya, manusia terdiri dari berbagai ragam suku, warna, ukur- 
an tubuh, akan tetapi semuanya itu memiliki kemampuan untuk melakukan per- 
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kembangbiakan di antara sesamanya dan menghasilkan keturunan yang subur 
bagi kelanjutan jenisnya. Oleh sebab itu kita disebut keturunan UMAT MANU- 
SIA. Hal ini juga berlaku bagi jenis keturunan kuda, anjing, kucing, burung mer- 
pati, dsb. Telah dapat dibuktikan bahwa semua ragam jenis burung merpati apa- 
bila dibiarkan secara bebas dikembangbiakkan, akan didapatkan kembali pada 
| jenis burung merpati karang. Darwin pernah mencoba berusaha menggunakan 
| hal ini untuk membuktikan MAKRO-evolusi yang berlangsung melalui seleksi 
alamiah, akan tetapi satu-satunya yang dapat ia buktikan adalah tentang adanya 
JENIS BURUNG MERPATI dan JENIS BURUNG KUTILANG sebagaimana 
akan kita perbincangkan lagi kelak. Letaknya potensi dari berbagai ragam di 
dalam satu JENIS ini dapat kita temukan di dalam molekul-molekul DNA-nya. 
Atas dasar landasan inilah dikatakan bahwa terdapat kurang lebih 2406 JENIS. 
Marilah kita tinjau beberapa butir persoalan yang berikut ini: 





1). Adalah masuk akal pula mengapa Tuhan menyuruh menampung binatang- 

binatang yang masih berusia muda, bukannya yang sudah berusia dewasa penuh 

ke dalam bahtera‘selain juga untuk menghemat ruangan dan makanan yang sa- 
ik ngat berharga nilainya. Perhatikan juga pembagian ukuran-ukuran tubuh bagi 
| berbagai jenis binatang itu. (The Flood, halaman 69): 


Lebih besar dari domba — 290 
Dari tikus sampai domba — 791 
Lebih kecil dari tikus ы 1359 


| Rata-rata ukuran setiap binatang hendaklah kira-kira sebesar ukuran seekor ku- 


| cing peliharaan. Terdapat cukup banyak ruangan di dalam bahtera Nuh bagi 
semua binatang serta makanan yang diperlukannya. 


1). Beberapa dari binatang itu mungkin telah sempat tidur panjang (menjalani 
hibernasi) selama masa 1 tahun dan 10 hari mereka berada di dalam bahtera itu. 


iii). Tanpa kesempatan untuk melakukan gerakan badan mungkin persyaratan 
makanan terlampau minimal jumlahnya. | 


iv). Dengan bantuan Allah maka Nuh beserta keluarganya dapat menangani 


dengan berhasil binatang-binatang yang paling ganas sekalipun, — ingatlah Daniel 
di dalam lubang singa. (Daniel 6 : 16—24). 


v). Himpunan jenis makhluk di bumi sangatlah berkurang sebagai akibat ada- 
nya air bah. Dari semua ragam jenis anjing yang pada waktu itu Tuhan hanya 
menempatkan dua jenis keturunan yang asli di dalam bahtera yang merupakan 
sumber bagi semua ragam jenis anjing jinak mulai dari saat itu. Berbagai macam 
ragam keturunan yang kita kenal sekarang ini adalah akibat ndak seleksi dari 
para pembiak (atau disebabkan oleh faktor lingkungan) yang menghendaki suatu 
tipe atau penampilan lahiriah tertentu, dan setelah mengalami = a keturun- 
an dari seleksi semacam itu terbentuklah suatu jenis inti di man a ian besar 
dari binatang-binatang itu memenuhi selera sesuai dengan | si | an yang 
diinginkan pihak pembiak. Pengaruh umum dari persilan resa “pembiakan 
itu adalah untuk memperbanyak jumlah pasangan Tah bapian d papan 
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Karangan Khusus 8. 


TENTANG KETURUNAN ANJING : 


Semua jenis anjing piaraan (Canis familiaris) telah merupakan hasil keturunan 
dari seleksi buatan dari suatu pasangan nenek moyang anjing yang sama. 
Gambaran di bawah memperagakan betapa besarnya potensi yang dimiliki suatu 
binatang untuk memberikan peluang berbagai ragam jenis dari satu jenis keturun- 
an saja. 


Tidak ada alasan sama sekali dari segi ilmu pengetahuan mengapa anjing liar 
Australia, Canis familiaris dingo, juga tidak dapat digolongkan ke dalam kerangka 
skema ini. Para ahli ilmu pengetahuan telah mengemukakan pendapat mereka 
yang menduga bahwa manusia Aboriginal (penduduk pribumi asli benua Australia) 
telah membawa jenis dingo itu ke benua Australia dari benua Asia kira-kira 
3000 — 4000 tahun yang lampau. Perkiraan ini juga adalah sesuai dengan perpin- 
dahan yang terjadi oleh karena kekacauan bahasa di Babel — Kejadian 11 : 1—9. 
Binatang dingo dan anjing piaraan telah melakukan perkawinan silang demikian 
bebasnya, sehingga banyak dingo Australia hidup di hutan secara liar sudah me- 
rupakan jenis keturunan anjing campuran. Pemeriksaan yang dilakukan secara 
biokimia terhadap enzima darah mereka memperlihatkan tidak adanya perbedaan 
antara anjing jinak piaraan di rumah dengan binatang dingo murni yang hidup liar 
di hutan. Satu-satunya ciri yang dapat membedakan sifat antara anjing dengan 
dingo hanyalah segi kecil-kecil yang tidak begitu berarti, yakni, bentuk tulang 
kepala dan ukuran badannya. (Ecos, CSIRO Journal, nomor 38, hal. 29—31, 
. Summer 1983—84: Australian Journal of Zoology 28, hal. 615, 1980 dan nomor 
30, hal. 365, 1982). Oleh karena itu binatang dingo dapat merupakan jenis ketu- 
runan asli dari pasangan binatang anjing yang pernah ditampung dalam bahtera 
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ambar direproduksi dengan izin, dari ”Biology”, cet. 4, H. Curtis, Worth Publishers, New York, 1983 
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Karangan Khusus 9 


TENTANG KETURUNAN BURUNG DARA : 





VARIASI DALAM BURUNG DARA PIARAAN : 


Gambar dipergunakan dengan izin dari “Adaption”, 
oleh B. Wallace dan A.M. Srb. Prentice-Hall. Ine.. 196 |. 
c. B. Wallace dan A.M. Srb. 


Burung dara tidak merupakan contoh unik tentang variasi genetika 
yang dikerjakan manusia dengan binatang-binat 
an-tanaman dengan pembiakan dan pertumbuhan yang terkontrol. 
Pembenihan selektif dapat menyebabkan variasi aneka ragam scbagal- 
mana dalam gambar di atas. Hal ini juga dapat dilihat dengan jelas 
sekali dengan berbagai macam ikan dan tikus piaraan. Semakin ciri- 
ciri aneh dikembangkan semakin lemah keturunannya. 


ang piaraan dan tanam- 


Bilamana semua jenis burung dara diizinkan be 
derungan untuk kembali ke arah be 
telah berusaha merobah be 
tak pernah burung dara m 
keturunannya ! 


bas kawin ada kecen- 
ntuk yang asli. Selama manusia 
ntuk, warna dan besarnya burung dara, 
enghasilkan lain dari burung dara dalam 





МР = чл: 


orang bersifat homozygous (atau identikal). Jadi seseorang di mana perlu meng- 
akhiri pendapatnya tentang anjing yang membedakan jenis Great Dane dengan 
jenis anjing “mainan kecil”. Ukuran ekstrim yang dapat terjadi antara ragam 
jenis yang bersifat homozygous akan membentuk persilangan langsung kembali 
secara alamiah sangat sukar terlaksana, kalau tidak dapat dikatakan suatu hal 
yang mustahil. Hal ini memberikan kecenderungan bagi para sarjana ilmu hayat 
untuk menggolongkan jenis keturunan yang homozygous sebagai jenis keturun- 
an yang berbeda atas dasar penilaian sifat tingkah laku. Akan tetapi sejauh ini, 
mereka semua dianggap sebagai satu jenis keturunan, yakni Canis familiaris. 


vi). Dinosaurus tidak musnah sama sekali selama berlangsungnya malapetaka 
air bah. Para ahli ilmu palaentologi menggolongkan makhluk-makhluk sebagai 
dinosaurus (kadal ganas) meskipun makhluk-makhluk itu tidaklah lebih besar 
bentuk badannya daripada seekor ayam (misalnya Archaeopteryx). Yang me- 
wakili keluarga dinosaurus yang masih hidup sekarang ini ialah jenis aligator, 
buaya, komodo, dan iguana. Sebelum terjadinya perburuan yang banyak ter- 
hadap buaya dalam abad ini, maka buaya yang telah dewasa dapat mencapai 
panjang tubuh kurang lebih 20 kaki. Jumlah keturunan buaya pun sangat ba- 
nyak berkurang dengan adanya malapetaka air bah. Ukuran tubuh dari bebe- 
rapa jenis buaya purba adalah kira-kira dua kali lipat besarnya dibandingkan 


dengan buaya modern masa kini, akan tetapi susunan kerangka tulang-belulang 
mereka adalah sama saja. 


vii). Kecaman yang dilontarkan oleh para ahli taksonomis terhadap JENIS KE- 
TURUNAN yang dimaksudkan oleh Alkitab adalah sama sekali tidak dapat di- 
andalkan, — sebab para ahli biologi sendiri menghadapi kesulitan dalam menarik 
kesimpulan tentang apakah sebenarnya yang dimaksud dengan jenis keturunan 
itu! Para sarjana ahli ilmu hayat dari berbagai disiplin yang berbeda mengguna- 
kan berbeda-beda kriteria pula (termasuk di dalamnya perbedaan tabiat dan 
tingkah laku) dalam membuat kesimpulan perumusan tentang jenis keturunan. 
Apabila ilmu pengetahuan ingin tetap teguh pada pendiriannya, maka umat 
manusia mestinya telah lama digolongkannya ke dalam sejumlah jenis keturun- 
an yang berbeda-beda sebagaimana kemampuan adanya persilangan dalam pem- 
biakan tidak lagi merupakan syarat yang ketat mengenai konsep spesis keturun- 
an. Australia mengenal beberapa ragam jenis keturunan binatang kanguru yang 
tampangnya mirip satu sama lainnya, akan tetapi setiap orang sebagai wisatawan 
akan segera dapat mengenalnya bahwa hanya ada terdapat satu JENIS KETU- 
RUNAN saja, — yakni, binatang kanguru. Hubungan kelanjutan keturunan 
antara berbagai ragam spesis kanguru adalah bersifat analogous dengan ber- 
bagai macam ragam jenis keturunan silang pada binatang anjing. Maka Nuh 
hanya mengambil dua kanguru ke dalam bahteranya, yang keturunannya kemu- 
dian bermigrasi ke benua Australia sesudah lewat masa air bah. 


Suatu kemungkinan yang menarik bahwa Australia telah terpisah dari benua 
Asia hanya dalam waktu beberapa ratus tahun setelah terjadinya air bah memang 
disinggung juga dalam Alkitab. Peleg (berarti pemisahan) diberi nama demikian 
oleh karena pada masa itulah bumi itu telah mengalami pemisahan-pemisahan 


77 





(Kejadian 10 : 25). Ini merupakan penjelasan mengapa binatang kanguru ha- 
nya terdapat sebagai penghuni benua Australia, walaupun di pulau Irian terdapat 
jenis kanguru pohon. 


Penggolongan dan pemberian nama kepada jenis spesis merupakan suatu ilmu 
pengetahuan subjektif yang menimbulkan kejutan. “Menjelang penghujung 
tahun 1970-an semua sasaran kebanggaan mereka telah merosot ke dalam lem- 
bah keragu-raguan... karena sistem klasifikasi yang dikenal paling baik sekali- 
pun semuanya menggunakan evolusi sebagai landasan perkiraan mereka.” (New 
Scientist, jilid 100, 1 Desember 1983, halaman 647). Jumlah perkembang biakan 
yang begitu banyaknya dari jenis keturunan itu dapat kita telusuri kembali 
kepada kemerosotan paham Darwin tentang gagasan Alkitab mengenai JENIS 
KETURUNAN yang merupakan landasan bagi sistem penggolongan yang relatif 
berhasil dari ahli botani Swedia, Carl Linnaeus (1707 — 1778). Pandangan yang 
saling bertentangan antara Linnaeus dengan Darwin kita simpulkan di bawah ini: 


LINNAEUS : — Suatu unit di mana fauna (atau flora) suatu daerah itu terdiri 
adalah terpisah satu sama lainnya oleh suatu kesenjangan 
(gap), yang pada tempat tertentu, tidak dapat dijembatani 
oleh suatu apa pun juga. Hal ini merupakan suatu kenyataan 
yang dapat diamati dengan teliti oleh setiap peninjau. Jenis 
keturunan tidaklah merupakan pembagian yang bersifat ar- 
bitrer dari suatu seri rangkaian individu. 


DARWIN : — Dalam menentukan apakah sebuah bentuk itu harus ditem- 
patkan pada taraf sebagai suatu spesi atau suatu ragam jenis 
keturunan, pandangan para kaum ahli naturalis mempunyai 
penilaian yang jelas dan pengalaman yang luas, yang merupa- 
kan sebagai satu-satunya pedoman untuk diikuti. Individu 
merupakan unit mutlak dari evolusi dan spesi adalah tidak 
lain daripada sekadar konsep mental. 


Dalam prakteknya, para ahli taksonomis telah menggunakan kriteria yang cocok 
dengan tujuan terbaik pribadi mereka sendiri, sebagaimana dinyatakan oleh G.L. 
Stebbins (Taxon, jilid 18, 1969, halaman 357): 


“Penggolongan yang tepat dari genus Citrus serta anggota keluarganya 
lagi-lagi menimbulkan pertanyaan yang mengganggu pikiran para kaum 
sistematis sejak Darwin mempertanyakan pendapat Linnaeus bahwa 
spesi (JENIS) adalah sesuatu kesatuan yang individu sekali yang di- 
ciptakan oleh Tuhan dalam bentuk yang khusus, dan bahwa tugas dari 
para kaum sistematis adalah untuk mengungkap, merumuskan dan 
menggolong-golongkan spesi-spesi yang telah diciptakan Tuhan ini. 
Pertanyaan ini sering kali diajukan dalam bentuk dua alternatif yang 
mutlak. Apakah spesi-spesi itu merupakan kesatuan objektif sepenuh- 
nya, yang terdapat dalam alam hanya dalam satu macam bentuk, yang 
harus kita temui, kenali dan mengungkapkannya? Ataukah gambaran 
itu hanyalah merupakan hasil buatan pikiran manusia semata-mata, 
tidak terdapat dalam alam kenyataan kecuali dalam jalan pikiran sang 
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же taksonomis? Menurut pendapat saya, tidak ada satu pun dari 
titi pandangan yang ekstrim ini dapat kita terima. Spesi-spesi itu 
mempunyai landasan di dalam alam nyata, akan tetapi landasan ini 


tidaklah begitu ketat, sehingga kita pun bisa mengenalinya hanya de- 
ngan satu cara...” 


Penamaan yang sifatnya agak arbitrer tentang spesi-spesi itu dilukiskan oleh 
Stephen J ay Gould, seorang sarjana ilmu palaeontologi, yang menciutkan daftar 
600 spesi siput dari genus Cerion menjadi kurang dari 20 spesi yang ’’sah’’, yang 
dengan itu pula menggunakan 2000 halaman untuk melumpuhkan ilmu takso- 
nomi dalam literatur ilmiah (Newsweek, 29 Maret 1982, halaman 45). 


Secara singkatnya dapat kita katakan bahwa kaum penganut paham evolusi 
memberi nama kepada spesi itu menurut garis keturunan evolusioner yang ber- 
dasarkan hipotesa dilandaskan pada persamaan sifat-sifat antara bentuk kehi- 
dupan, sedangkan pihak kaum kreasionis memandang persamaan sifat ini antara 
berbagai organisme (JENIS KETURUNAN) yang jelas perbedaannya satu dengan 
yang lainnya, sebagai bukti bahwa Sang Pencipta telah memilih untuk mengguna- 
kan suatu pola umum (Evolusi menyebutnya suatu ”Agama”, paham Kreasion- 
isme mempertahankannya sebagai suatu ”Ilmu”, Bioscience, jilid 29, September 
1979, halaman 513). 


b). KEUNGGULAN BAHTERA NUH UNTUK BERTAHAN. 


Air bah itu merupakan suatu masa yang membawa satu kebinasaan yang dahsyat 
di atas permukaan bumi. Hujan yang amat lebat bagaikan dicurahkan dari langit, 
kegiatan dahsyat gunung berapi dan gempa tektonis yang belum pernah dialami 
oleh kehidupan di atas bumi sebelumnya, gelombang air pasang raksasa menyapu 
bersih permukaan bumi. Alkitab mencatat bahwa “pada hari itulah terbelah 
segala mata air samudera raya yang dahsyat dan terbukalah tingkap-tingkap di 
langit”. Kejadian 7 : 11. Perhatikanlah SEGALA mata air samudera raya dan 
TERBUKALAH tingkap-tingkap di langit. Hal ini mengungkapkan tentang 
terjadinya segala macam keadaan yang serba porak-poranda di atas permukaan 
bumi, segala sesuatu yang kacau-balau, tidak lagi tertib sepantasnya, terjadinya 
jurangjurang dan belahan-belahan pada permukaan bumi, terangkatnya letak 
punggung pegunungan dsb. Apakah bahtera Nuh itu sanggup unggul untuk ber- 
tahan dan mampu menanggulangi gelombang air pasang raksasa yang ditimbul- 
kan oleh semua kegiatan dahsyat ini? Dapat kita katakan dengan pasti bahwa 
jawabannya adalah YA, — baik ditinjau dari isi Alkitab (fakta sejarah) maupun 


dari segi Ilmu Pengetahuan. 

Salah satu contoh dapat membantu kita untuk memahami hal ini. Meletusnya 
gunung berapi KRAKATAU dekat Jakarta dalam tahun 1883 telah terdengar 
bunyi letusannya sampai sejauh 3000 mil dan menimbulkan gelombang air pa- 
sang raksasa setinggi 100 kaki mengarungi sepertiga perjalanan bulatan bumi 
dengan kecepatan kira-kira 500 mil per jam, akan tetapi ketika berada di kawas- 
an samudera luas mereka hanya berukuran sejumlah beberapa inchi tingginya, 
dan tatkala mereka melewati daerah Aden hanya meliputi 9 inchi tingginya. 
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Gelombang air pasang raksasa hanyalah berbahaya apabila mendekati daratan 
sedangkan di lautan terbuka dapat diikhtiarkan orang untuk ditanggulanginya. 


с). CUKUP BANYAK JUMLAH AIR UNTUK MENGGENANGI BUMI. 


Banyak orang mengajukan pertanyaan bagaimana bisa terjadi air bah, apakah ter- 
dapat cukup banyak jumlah air untuk dapat menggenangi seluruh permukaan 
bumi? Dan jawabannya dengan tegas kita berikan adalah YA! Bumi kita terdiri 
dari 3 / 10 daratan dan 7 / 10 lautan. Dibutuhkan dua kali lipat banyaknya 
jumlah air yang ada untuk dapat meliputi seluruh permukaan bumi. Profesor 
Rehwinkel menulis, "Dalamnya samudera itu rata-rata adalah 12.000 kaki. 
Ukuran itu sama dengan dua belas kali rata-rata ukuran tingginya permukaan 
daratan. Volume air karenanya adalah jauh lebih besar daripada padat daratan 
yang berada di atas permukaan laut.” (The Flood, halaman 124). Tinggi rata- 
rata padat daratan di atas permukaan laut hanyalah 2500 kaki. Terhadap se- 
muanya ini masih dapat ditambahkan semua air yang beku dari kedua Kutub 
Bumi, uap air yang terdapat dalam atmosfir dan persediaan air yang terdapat 
di danau-danau dan aliran-aliran air yang di bawah tanah. | 


4). APAKAH BAHTERA NUH ITU SUDAH DITEMUKAN? 


Ada terdapat sejumlah laporan tentang ditemukannya tempat kandasnya bahtera 
Nuh di pegunungan Ararat, termasuk salah satu laporan yang dimuat dalam ma- 
jalah ”Time” beberapa tahun yang lampau, bahwa gambar-gambar yang diambil 
melalui pesawat satelit menunjukkan adanya benda yang mirip sebuah kapal 
di daerah pegunungan itu. Laporan yang pertama ialah berasal dari seorang pe- 
nerbang Rusia bernama Vladimar Roskivitsky, yang dimuat dalam majalah ”’Вап- 
ner” dari Gereja Reformasi terbitan tanggal 27 Nopember 1942. Dilaporkan 
bahwa dalam masa Perang Dunia Pertama orang telah sempat nampak bahtera 
nabi Nuh itu, orang sempat berkunjung ke sana, membuat potret-potret dan 
bukti-bukti contoh gambar itu telah dikirimkan kepada Tsar. Akan tetapi dalam 

tahun 1917 tatkala Revolusi kaum Bolsyevik menggulingkan Tsar dari takhta: 

nya, maka semua dokumentasi agama telah dimusnahkan, sehingga laporan itu 

tetap saja merupakan suatu misteri sampai kepada hari ini. 


Sebuah film dokumenter yang berjudul "DAYA UPAYA MENCARI BAHTERA 
NUH” telah berhasil membuat dokumentasi yang mantap tentang penemuan 
mutahir dari sisa-sisa peninggalan bahtera Ntih. Ia tidak lagi merupakan suatu 
misteri, juga bukan lagi merupakan rahasia. Sisa peninggalan bahtera Nuh sudah 
ditemukan! Bahtera Nuh itu telah dibuat filmnya. Bahtera itu kini berada 
dalam keadaan terbelah dua di atas Gunung Ararat. Bahan kayunya telah di- 
lakukan pemeriksaan dan dikenal ciri-cirinya sebagai jenis kayu yang cocok dan 
umurnya yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya menurut aslinya. Pene- 
muan bahtera Nuh ini di atas Gunung Ararat membuktikan bahwa Alkitab lagi- 
lagi mengandung bukti kebenaran, — sehingga terjadinya malapetaka air bah 


yang melanda seluruh dunia haruslah diterima sebagai sesuatu yang memiliki 
FAKTA PEMBUKTIAN ILMIAH maupun ditilik dari segi SEJARAH! 
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D. AIR BAH DAN IKLIM BUMI. 


Salah satu dari penemuan yang paling mengagumkan dalam bidang geologi ialah 
terdapatnya bukti bahwa pada zaman dulu kala bumi ini mempunyai iklim yang 
seragam di seluruh dunia. Tidak terdapat tanah yang mahaluas serba tandus 
atau berupa gurun pasir seperti yang terdapat di Australia, Amerika, Afrika dan 
Asia. Semua benua waktu itu merupakan satu gabungan daratan dengan hanya 
sedikit jalur laut yang sempit di celah-celahnya. 


Marilah kita perhatikan beberapa komentar yang diberikan oleh para ahli geologi 
terkemuka : 


”Hanya ada terdapat satu macam iklim yang dikenal oleh dunia purba 
yang mengandung fosil-fosil sebagaimana terungkap oleh tanam-ta- 
naman dan binatang-binatang yang terkubur di dalam batu-batu ka- 
rang sedangkan iklim waktu itu secara menyeluruh bagaikan sebuah 
jubah lembut yang menyelubungi seluruh muka bumi dengan iklim 
yang bercorak musim semi, yang nampaknya meliputi terus-menerus 
di seluruh permukaan bumi. Justru bagaimana bumi ini telah menjadi 
panas keseluruhannya itu mungkin merupakan suatu dugaan, akan 
tetapi bahwa bumi telah mengalami iklim yang panas secara efektif 
dan terus-menerus adalah merupakan suatu fakta.” The Geographical 
Distribution of Animals 1, A.R. Wallace, halaman 277. 


Profesor G.M. Price dalam menguraikan bukti tentang adanya tanah kapur yang 
terdiri dari batu-batu karang laut, menyatakan: 


”Secara menyeluruh hal ini membuktikan bahwa suatu iklim yang 
panas pada zaman dulu kala telah meliputi seluruh permukaan bumi.” 


The New Geology, halaman 652 ff. 


”Ketika hampir semua tanaman yang sama ditemukan di Greenland 
dan Guinea, tatkala spesi-spesi yang sama, yang kini sudah punah, ter- 
nyata ditemukan pernah mengalami perkembangan yang sama di dae- 
rah katulistiwa maupun di daerah kutub bumi, maka tiada lain yang 
dapat kita akui bahwa pada waktu itu suhu pada seluruh permukaan 
bumi adalah hampir sama di mana-mana.” Moses and Geology, S. 
Kinns, halaman 166. 

Catatan tentang fosil-fosil memperlihatkan bahwa pernah terdapat suatu periode 

ketika : 

(а) Terdapat suatu bentuk iklim seragam meliputi seluruh dunia. 

(b) Bahwa terdapat jumlah kehidupan binatang dan tumbuh-tumbuhan yang 
jauh lebih banyak menyebar luas dibandingkan dengan keadaan sekarang 
ini. 

(c) Terdapat jauh lebih banyak jenis ragam spesi-spesi kehidupan di bumi, baik 
ditilik dari segi penggolongan tipe dan ukurannya. Terdapat siput-siput 
raksasa —— yang mempunyai garis penampang 1 kaki panjangnya, terdapat 
kerang laut yang 6 kaki panjangnya, terdapat belalang dengan lebar sayap 
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terkembang sepanjang 7 inchi; terdapat kelelawar-kelelawar yang berukuran ; 
tubuh sebesar biri-biri zaman sekarang ini. Profesor Wallace berkata bahwa i 
"Jelas sekali terbukti . . . . bahwa kita kini hidup dalam suatu dunia yang ` 
ditilik dari segi zoologis telah mengalami kemerosotan hebat, oleh karena | 
jenis keturunan kehidupan yang paling besar, yang paling kuat dan paling : 
ganjil telah punah.” The Geographical Distribution halaman 150 — 15]. | 


(d) Alam tumbuh-tumbuhan memiliki aneka ragam jenis yang jauh lebih kaya | 
jumlahnya daripada yang kita dapati sekarang ini. | 
n teori yang menerangkan tentang iklim di bumi ini : | 


Ada terdapat tiga maca! 
и, derajat seperti kedudukannya sekarang 


l. Bumi tidaklah melayang miring 23 
ini. 
2. Arus air yang panas di samudera memanaskan iklim bumi. 


— 


3. Bumi kita diselubungi oleh semacam tirai langit-langit. 


pelik sehubungan dengan teori-teori ini, akan tetapi 
catatan Alkitab memberikan kepada kita suatu pandangan yang mengagumkan 
ke dalam pendapat yang ketiga. Satu-satunya masalah khusus yang benar-benar 
nyata ditilik dari segi ilmiah menyangkut tirai langit-langit itu ialah pertanyaan 
ke manakah perginya tirai langit-langit itu sekarang ? Namun masalah ini pun 
ikut terjawab dalam Alkitab dengan adanya air bah itu. Tirai langit-langit itu 
adalah cakrawala yang memisahkan air yang ada di bawah cakrawala dari air 


yang ada di atasnya.” (Kejadian 1 : 7) Secara ilmiah orang menduga bahwa jenis 


tirai langit-langit yang terbaik ialah tirai langit-langit terdiri dari air, mungkin 


dalam bentuk es. 


Ada terdapat masalah yang 


Tirai langit-langit yang semacam itu akan memancarluaskan cahaya matahari 
ke seluruh permukaan bumi. Tidak akan terdapat suhu yang ekstrim dan taraf 
suhu rata-rata akan berkisar sekitar 72 derajat F ahrenheit atau 22 derajat Celsius. 
Tirai langit-langit ini akan juga berpengaruh dalam soal menghadang cahaya 
kimiawi yang merugikan seperti radiasi ultraviolet dan partikel-partikel bertenaga 
tinggi yang sewaktu-waktu muncul selama berlangsungnya nyala api matahari. 
Keadaan yang ideal itu dapat memberikan peluang bagi pertumbuhan yang serba 
subur dan kelanggengan hidup. Dengan kata lain suatu rumah kaca raksasa !! 


Dalam keadaan yang semacam itu tidak akan terdapat hujan, angin maupun 
iklim yang bercorak ekstrim sebagaimana yang kita kenal sekarang ini. Manusia 
tanpa terkena pengaruh yang merugikan dari cahaya kosmik yang bertenaga 
rendah akan dapat hidup jauh lebih panjang umurnya daripada usia manusia 
zaman sekarang ini. Semuanya ini telah dikokohkan kebenarannya oleh Alkitab. 
Tirai langit-langit telah dicurahkan sebagai hujan ke atas permukaan bumi 
sehingga dengan dramatis sekali telah mendatangkan perubahan terhadap iklim 


di bumi. 
Sebelum terjadinya air bah, tidaklah terdapat pelangi. (Kejadian 9 : 13) Meng- 


apa ? Oleh karena tidak pernah ada hujan, sebab "Tuhan Allah belum menurun” 
kan hujan ke bumi .. . - tetapi ada kabut naik ke atas dari bumi dan membasahi 
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seluruh permukaan bumi itu.” Kejadian 2 : 5 — 6. Kita memang akan mengalami 
pengaruh yang sama di dalam sebuah Tetrarium (Botol yang tertutup yang muat 
tumbuh-tumbuhan) ! 


Sebelum terjadinya air bah, manusia hidup lebih panjang umurnya daripada 
manusia modern sekarang ini. Adam berhasil mencapai usia 930 tahun, Metusala 
969 tahun, Nuh 950 tahun, —— akan tetapi setelah terjadinya air bah jumlah 
usia itu jatuh merosot, —— Sem berumur 600 tahun, Eber 464 tahun, Serug 
230 tahun, Abraham 175 tahun, Isak 180 tahun, Yakub 147 tahun, Yusuf 
110 tahun. Perubahan iklim telah mempunyai pengaruh terhadap umur usia 
manusia, sehingga rata-rata usia manusia mencapai taraf yang sekarang ini, 
”tujuh puluh tahun, dan jika kuat, delapan puluh tahun.” Mazmur 90 : 10. 


Nanti sesudah terjadinya air bah bahwa kita menemukan bumi ini terbagi-bagi 
dalam kawasan iklim-iklim, sebagaimana Tuhan berkata kepada Nuh, "Selama 
bumi masih ada, takkan berhenti-henti musim menabur dan menuai, dingin dan 
panas, kemarau dan hujan, siang dan malam.” Kejadian 8 : 22. 


Adalah keadaan bumi yang subur royo-royo sebelum terjadinya air bah, yang 
menyebabkan adanya terbentuk batu bara dan produksi minyak bumi di seluruh 
dunia. Memakan paling kurang 14 kaki bahan tumbuh-tumbuhan tebalnya 
untuk bisa membentuk lapisan 1 kaki batu bara tebalnya. Suatu lapisan batu 
bara setinggi 100 kaki membutuhkan bahan tumbuh-tumbuhan setebal 1400 
kaki. Ekspedisi Antartika Byrd menemukan sebuah gunung yang terdiri dari 
batu bara di Kutub Selatan ! 

Seekor gajah yang memiliki berat badan 5 ton memakan 50 Kg rumput jerami 
dan 12 Kg butiran gandum setiap harinya. Beberapa jenis dinosaurus diperkira- 
kan mempunyai berat badan sampai 40 ton. Oleh sebab itu mereka pasti me- 
merlukan jumlah makanan, yang luar biasa banyaknya, —— dan hanyalah bumi 
dalam keadaan sebelum air bah yang dapat menunjang kelanjutan hidup sema- 


cam ini bagi dinosaurus. 

Suatu artikel menarik di dalam sebuah suratkabar di Melbourne, Australia, 
The Sun, Sabtu 6/2/82 halaman 27 berjudul "Kita berada dalam keadaan iklim 
yang sangat buruk” hasil tulisan Judson Bennet, menyatakan, "Beberapa lemba- 
ga ilmiah terkemuka di dunia kini meramalkan akan terjadinya kemungkinan 
banjir besar-besaran yang merugikan umat manusia, yang akan mulai sekitar 
tahun 2010, yang dapat membinasakan secara tetap keadaan tanah di tiap 
daratan benua. . . . Kutub Selatan sedang terancam bahaya untuk melebur dan 
air yang mencair itu dapat membubung tinggi melebihi 7 meter di atas permuka- 
an laut di seluruh dunia. . . . Alasannya mengapa sampai terjadi semuanya ini 
ialah karena adanya apa yang disebut "efek rumah hijau”, —— suatu istilah 
tehnis bagi perubahan yang terjadi di bagian lapisan atas atmosfir yang meng- 
akibatkan suatu kenaikan suhu secara bertahap di atas permukaan daratan ... 
Para sarjana di Universitas Columbia, Amerika Serikat, menyatakan bahwa 
dalam delapan tahun belakangan ini, efek rumah hijau itu mempunyai pengaruh 
yang besar sekali terhadap bumi dan telah melumerkan paling kurang satu juta 
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mil persegi tumpukan es di Kutub Selatan. . . hal itu disebabkan oleh karena 
berlangsungnya suatu tumpukan karbon dioksida bermil-mil tingginya di atas 
permukaan bumi yang membiarkan panas sinar matahari menembus terus dan 


terperangkap di dalam lapisan atmosfir.” 


Suatu tirai langit-langit yang terbentuk oleh karena adanya polusi ! Akan tetapi 
hal ini telah memberikan kepada kita sekedar gambaran selayang pandang ten- 
tang pengaruh kerjanya tirai langit-langit terhadap bumi. 


^. 


E. AIR BAH DAN ZAMAN ES. 


Teori tentang Zaman Es telah dikemukakan orang karena terdapat gejala-gejala 
geologi yang sebaliknya pula sangatlah sukar untuk diterangkan, misalnya 
seperti bagaimana terjadinya tumpukan longsoran kulit bumi karena luncuran es 
dan arus longsoran glasial: bagaimana terjadinya batu-batuan yang licin dan 
bundar bentuknya, batu-batuan yang bergaris-garis, bergerigi-gerigi dan bergalur- 
galur: bagaimana terjadinya batu-batuan yang serba berpindah-pindah tempat 
ataupun yang tinggal menetap: bagaimana terjadinya formasi topografis seperti 
Kames dan Drumlins: bagaimana terjadinya danau-danau glasial. Patut kita cam- 
kan, sebagaimana ditekankan oleh Profesor Rehwinkel, bahwa "teori glasial itu 
merupakan buah pikiran manusia semata-mata dan bukanlah merupakan suatu 
fakta yang pernah dapat diperagakan pembuktiannya.” The Flood, halaman 
309. 


Perubahan iklim yang berlangsung secara dramatik itu telah mengakibatkan air 
bah dan pastilah telah menimbulkan Zaman Es, yang menurut kenyataannya 
masih dapat kita temukan buktinya pada bagian-bagian tertentu di permukaan 
bumi kita sekarang ini, —— yakni pada lingkaran kawasan Samudera Arktika 
dan Antarktika. Adanya Zaman Es sebelumnya sebagaimana dikemukakan orang 
kepastiannya tetapi tidak sempat dibuktikan kebenarannya, memang dapat 
dipahami dalam kaitannya dengan air bah, akan tetapi sayang sekali, para ahli 
ilmi geologi yang menganut paham evolusi tidak dapat menerima kenyataan 
tentang adanya air bah itu, oleh karena ilmu geologi yang akan mendasarkan 
teorinya pada air bah akan menghancurkan teori evolusi itu sendiri. Oleh sebab 
itu seseorang tidaklah mungkin "untuk menganut keyakinan tentang adanya air 
bah dan sekaligus pula percaya tentang kebenaran teori evolusi itu. 


Sir Henry Howorth, yang tidak menjunjung tinggi nilai Alkitab. menyatakan 
bahwa tanda-tanda yang dipandang sebagai bukti-bukti tentang es di bumi adalah 
jauh lebih rasional untuk dapat dipahami apabila kita menerimanya sebagai 
bukti tentang adanya air bah, Apa yang kita sebut "Zaman Es” nampaknya 
adalah Air Bah ! Teori glasial menghadapi banyak masalah, seperti mengapa 
glasier itu bisa bergerak ke arah mudik ke pegunungan, yang pada hakekatnya 
adalah bertentangan dengan Hukum Daya Tarik Bumi. Hal ini hanyalah dapat 
diterangkan dengan baik melalui adanya peristiwa air bah itu. Dengan adanya 
air bah yang membeku dapatlah diterangkan tentang adanya penemuan binatang- 
binatang mammoth yang membeku dalam keadaan utuh, yang mempunyai sisa- 
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sisa rumput tropis di dalam perut mereka di Siberia. Teori glasier tidak dapat 
menjelaskan gejala ini dengan cara yang memuaskan bagi kita. 


Profesor Rehwinkel lagi-lagi mengemukakan pernyataannya bahwa ”һапуа 
dengan mengambil jalan percaya akan hal-hal yang mujizat, atau percaya kepada 
adanya turut campur tangan Tuhan secara langsunglah, dapatlah peristiwa zaman 
es itu melakukan apa yang dijelaskan berkaitan erat dengannya.” (The Flood, 
halaman 323). Dengan kata lain, kita memerlukan lebih banyak IMAN untuk 
meyakini hal-hal yang terjadi dalam Zaman Es ditilik dari segi ilmu geologi 
dibandingkan dengan keyakinan kita terhadap air bah yang dikisahkan oleh 
Alkitab itu. 
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Pasal 4 
ALKITAB DAN EVOLUSI 





A. MEDAN PERTARUNGAN. 


Kita sekarang sudah tiba pada medan pertarungan yang paling 
besar dalam bidang pertentangan antara Alkitab dan Ilmu Pengeta- 
huan. Akan tetapi kita haruslah bersikap berhati-hati, karena hal 
ini bukanlah berarti satu pertarungan antara Alkitab dan Ilmu Pengetahuan, 
melainkan hanyalah lebih bersifat pertarungan antara teori ilmiah yang menyang- 
kut hal PENCIPTAAN SECARA KHUSUS dan teori ilmiah tentang EVOLUSI. 
Oleh karena kita mengakui Alkitab sebagai satu-satunya Firman Tuhan yang 
keasliannya dapat diandalkan, maka kita memandang teori tentang PENCIPTA- 
AN SECARA KHUSUS sebagai suatu fakta pengukuhan tentang ungkapan 
kebenaran Allah, dan demikian pula secara timbal baliknya. 





Ditilik dari segi ilmiah, kedua teori itu memang tidak dapat dibuktikan oleh 
karena keduanya tidak terjangkau oleh metode-metode ilmiah yang bersifat 
observasi dan eksperimentasi. Tidak ada seorang manusia pun yang pernah 
dapat hidup untuk menyaksikan dan mencatat tentang terjadinya awal permula- 
an ciptaan bumi ini. Oleh karena itu ditinjau dari segi ilmiah cara yang terbaik 
dapat ditempuh ialah melakukan penelitian terhadap fakta-fakta lalu mengambil 
kesimpulan teori yang manakah yang paling cocok dengan fakta-fakta yang ada. 
Tentu saja hal ini tidak akan banyak berarti sebagai bahan bukti, oleh karena 
sebagian orang akan memilih teori yang satu sedangkan yang lainnya memilih 
teori yang lainnya. Dan pada akhirnya letak persoalannya tiada lain adalah 
IMAN ! Maka kita pun hanya bisa ”PERCAYA”' kepada evolusi atau kita ”PER- 
CAYA” kepada penciptaan secara khusus itu. Sejauh menyangkut ilmu pengeta- 
huan, maka hal ini tidaklah lebih daripada suatu spekulasi filosofis. Oleh sebab 
itu teori evolusi itu bukanlah merupakan fakta-fakta yang telah dibuktikan 
secara ilmiah, melainkan hanyalah merupakan suatu KEPERCAYAAN AGAMA 
YANG BERSIFAT ATEIS. Teori evolusi perlu kita pahami hakekatnya yang 
sesungguhnya, —— yakni, merupakan suatu AGAMA dan suatu FILSAFAT 
yang berusaha untuk memusnahkan iman manusia terhadap Tuhan dan Alkitab. 


B. MENGAPA ORANG PERCAYA KEPADA TEORI EVOLUSI ? 
a). OLEH KARENA MEREKA TIDAK PERCAYA KEPADA TUHAN. 


Salah satu sebab penting mengapa orang tidak percaya kepada penciptaan 
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khusus sebagaimana yang tertera dalam Alkitab yakni dalam kitab Kejadian, 
ialah oleh karena mereka tidak percaya kepada Tuhan. Mereka menghendaki 
Tuhan dikeluarkan dari jalan pikiran mereka! Keluar dari jalan kehidupan 
mereka, keluar dari jalan ingatan mereka, keluar dari pelajaran-pelajaran yang 
dilangsungkan di sekolah-sekolah mereka. Inilah apa yang disebutkan oleh Rasul 
Paulus tentang kemerosotan manusia, bahwa "mereka tidak merasa perlu untuk 
mengakui Allah, maka Allah menyerahkan mereka kepada pikiran-pikiran yang 
terkutuk, sehingga mereka melakukan apa yang tidak pantas.” Roma 15 40. 


Perhatikanlah pernyataan berikut ini yang dikemukakan oleh seorang ahli 
penganut teori evolusi yang terkemuka, yakni sarjana biologi Inggris, Dr. D.M.S. 
Watson, yang mengemukakan bahwa ”evolusi itu adalah suatu teori yang diteri- 
ma secara universal BUKANLAH OLEH KARENA IA TELAH DAPAT DI- 
BUKTIKAN dari segi logika, beserta dengan bukti-bukti kebenaran yang dikan- 
dung dalamnya, melainkan oleh karena SATU-SATUNYA ALTERNATIF, 
PENCIPTAAN KHUSUS, itu jelas adalah tidak masuk akal.” (Nature, jilid 124, 
halaman 231). Dr. Watson tidak percaya kepada penciptaan khusus, oleh karena 
dia memang tidak percaya kepada Tuhan. Maka itu pula dia harus menerima 
satu-satunya alternatif yang tidak ber-Tuhan, —— yakni, evolusi. 


Dr. N. Heribert — Nilsson, Direktur Institut Botani di Universitas Lund, Swedia, 
berkata, "Daya upaya saya untuk memperagakan evolusi melalui suatu eks- 
perimen yang telah saya selenggarakan lebih dari 40 tahun sama sekali menga- 
lami kegagalan .... sebab jalan pikiran tentang evolusi itu hanyalah didasarkan 
atas KEPERCAYAAN SEMATA-MATA” (Synthetische Artbildung, 1953). 


5). OLEH KARENA MAYORITAS PERCAYA KEPADA EVOLUSI. 


Alasan yang lainnya mengapa orang percaya kepada evolusi ialah karena hal 
itu telah merupakan suatu pendapat yang dianut oleh banyak orang. Adalah 
lebih mudah dan lancar untuk ikut bersama dan sependapat dengan jumlah 
mayoritas orang daripada menentangnya. Oleh karena hal ini telah merupakan 
pendapat mayoritas, maka jalan pikiran dan doktrin yang bercorak evolusioner 
itu mulai unggul di kalangan setiap lapisan masyarakat, dan kita pun mulai 
mengalami pencucian otak bersama dengan jalan pikiran mayoritas itu. Maka 
apa yang disebut pendapat” itu lalu diterima orang sebagai ’’fakta’’. 


Marilah kita perhatikan catatan yang kita temukan dalam American Scientist, 
jilid 53, halaman 6 sebagai berikut : 


"Sebagian besar orang-orang terpelajar kini MENERIMA SEBAGAI 
FAKTA bahwa segala sesuatunya dalam alam semesta ini, —— mulai 
dari benda-benda langit sampai kepada makhluk manusia, —— telah 
mengalami perkembangan dan terus berkembang melalui proses 
evolusioner. Agama-agama besar di negeri Barat telah menerima suatu 
pandangan yang bersifat historis mengenai penciptaan dunia. Konsep 
pemikiran evolusioner juga diterapkan dalam lembaga-lembaga masya- 
rakat serta dalam bidang kesenian. Pada hakekatnya kebanyakan par- 
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tai politik maupun sekolah-sekolah teologi, sosiologi, sejarah kesenian, 
mengajarkan konsep ini dan menjadikannya dasar dari doktrin mereka. 
Jadi, ILMU HAYAT TEORITIS (dalam hal ini teori evolusi) kini 
mengungguli semua kebudayaan negeri Barat secara tidak langsung 
melalui konsep perubahan sejarah yang progresif.” 


Perhatikanlah dengan saksama kata-kata yang diberikan tekanan olehnya, oleh 
karena kata-kata itu memperlihatkan bahwa ”TEORI” tentang evolusi itu kini 
telah diterima orang sebagai suatu ”FAKTA”. 


Oleh sebab itulah evolusi bukan saja bersifat ANTI-TUHAN, akan tetapi juga 
ANTI-KEBENARAN dan ANTI-ILMU PENGETAHUAN ! 


Itulah sebabnya hanya evolusi saja yang diajarkan di sekolah-sekolah dan bukan- 
lah alternatif ilmiah tentang penciptaan khusus. Di Amerika Serikat, pihak 
American Association for the Advancement of Science, dan bahkan National 
Academy of Sciences telah memberikan tekanan bahkan sanksi hukum untuk 
melarang diajarkannya teori penciptaan khusus, dengan alasan bahwa ajaran itu 
bersifat landasan agama. Anak-anak di Amerika, bahkan pada hakekatnya semua 
pelajar dan mahasiswa yang menjalani sistem pengajaran di Amerika itu, telah 
menjalani tindakan cuci otak melalui pengajaran yang bersifat anti-Tuhan, 
filsafat evolusi yang bercorak anti-kebenaran dengan mengatasnamakan ilmu 
pengetahuan. Inilah yang disebutkan oleh Rasul Paulus dengan ”ILMU PENGE- 
TAHUAN PALSU.” 1 Timotius 6 : 20 (Terj. King James). 


С. APAKAH AKIBAT-AKIBAT DARI PAHAM EVOLUSI ? 


Sebagaimana sudah kita perhatikan di atas, maka filsafat evolusioner itu telah 
mengungguli setiap kawasan segi kehidupan dalam masyarakat. Marilah kita 
catat kini beberapa dari pengaruh akibat teori ini. 


a). BERTUMBUHNYA ATEISME. 


Oleh karena Tuhan tidak lagi diperlukan untuk menerangkan soal penciptaan 
serta asal mula terjadinya alam semesta ini, maka manusia pun tidak merasa 
perlu untuk percaya lagi kepadaNya. 


b). BERTUMBUHNYA RASISME. 


Buku karangan Darwin berjudul ”The Origin of Species by Natural Selection” 
mempunyai anak judul "THE PRESERVATION OF FAVORED RACES IN 
STRUGGLE FOR LIFE” — diterjemahkan : PEMELIHARAAN SUKU-BANG- 
SA YANG TERKUAT DALAM PERGUMULAN KEHIDUPAN. Pada kali 
lainnya ia menulis, ”Kita-sedang menantikan suatu dunia di waktu dekat menda- 
tang ini, di mana sejumlah besar bangsa-bangsa yang rendah ditingkatkan hidup- 
nya akan mengalami kemusnahan oleh tindakan bangsa-bangsa yang lebih tinggi 
tingkat peradabannya di seluruh kawasan dunia.” Life and Letters, jilid I, halam- 
an 316. Evolusi ajarkan satu suku-bangsa lebih baik, lebih tinggi dari lainnya, 
Alkitab ajarkan semua manusia sederajat dihadapan Allah. 
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с). PERTUMBUHAN KOMUNISME, NAZISME DAN FASISME. 


Baik Nietsche maupun Marx sangat besar sekali terpengaruh oleh teori evolusi 
serta paham yang menganggap mahluk yang kuat saja yang dapat bertahan 
hidup dengan unggul. Marx telah memperkenalkan kepada umat manusia paham 
Sosialisme, Komunisme dan paham anarki. Nietsche mengungguli jalan pikiran 
bangsa Jerman yang menyebabkan timbulnya paham Nazisme, dan filsafatnya 
itu sangat besar sekali mempengaruhi Mussolini sehingga menimbulkan bangkit- 
nya gerakan Fasisme. 


d). BERTUMBUHNYA PAHAM TIDAK BERMORAL. 


Revolusi pikiran yang dicetuskan oleh Freud, Russel dan sarjana-sarjana lainnya 
telah dicatat sebagai dokumen yang baik sekali dan memang sudah sepantasnya- 
lah demikian. Oleh karena manusia telah mulai menyadari tentang dirinya 
sendiri sebagai makhluk ”binatang” yang paling tinggi derajatnya setelah menga- 
lami proses evolusi dan bahwa kesempurnaan diri seseorang itu terletak pada 
kepuasan diri pribadi sendiri, maka paham ini telah menimbulkan gejala subur- 
nya hubungan seks bebas, gey-revolution, kesenjangan generasi, kehancuran 
kehidupan berumah tangga, dan banyaknya orang-orang yang kecanduan nar- 
kotika. 


е) BERTUMBUHNYA KELELUASAAN DAN LIBERALISME DALAM 
SISTEM PENGAJARAN. 


Paham evolusi telah merasuk sampai ke dalam bidang filsafat pendidikan sampai 
jauh sekali jangkauannya berkat jasanya John Dewey. “Dewey adalah ahli fil- 
safat pendidikan yang pertama yang: memanfaatkan secara sistematis sekali 
paham Darwin.” Basic Philosophies of Education, C.O. Weber, halaman 252. 
Dewey berpendapat bahwa tidak ada kebenaran sesungguhnya, yang ada ialah 
hanya "tanggapan pemikiran yang dijamin kebenarannya.” Paham Dewey telah 
memainkan peranan dalam sistem pengajaran di seluruh dunia. Sikap pendidik- 
an, disiplin dan kebebasan untuk melakukan persoalan kita sendiri, menemukan 
derajat hidup kita sendiri adalah merupakan akibat yang konsekuen dari paham 
Dewey itu. Seseorang hanya belajar dan bekerja sebanyak mungkin menurut 
yang dikehendakinya sendiri. Tujuan terakhir dari segala sesuatunya adalah 
kepuasan dalam diri sendiri, —— yakni, kehendak daging ! 


f). BERTUMBUHNYA PAHAM HUMANISME. 


Oleh karena kita tidak pernah “jatuh” ke dalam dosa, akan tetapi lebih cende- 
rung mengalami evolusi dari tingkat makhluk binatang” menjadi makhluk 
yang makin hari makin beradab, maka tidaklah diperlukan sama sekali adanya 
penebusan dosa dari Kristus. Tidak diperlukan penyesalan akan dosa-dosa, 
tidak diperlukan keselamatan, oleh karena evolusi adalah juru selamat bagi umat 
manusia ! Segi pandangan evolusi ini membuat ketegasan sikap yang anti-Alkitab 
dan anti-Kristen sama sekali. 
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D. PENCIPTAAN MENURUT KISAH ALKITAB. Kejadian 1 : 2. 


Suatu penelitian tentang urutan peristiwa dalam penciptaan adalah sangat perlu 
kita lakukan dalam hal ini. Kejadian 1 : 1. "Pada mulanya Allah menciptakan 
langit dan bumi.” Langit dan bumi telah diciptakan Tuhan pada mula pertama- 
nya, dalam suatu keabadian yang tidak mengenal kurun waktu. 


Soal "kapankah” tindakan ini berlangsung merupakan suatu hal yang di luar 
batas jangkauan ilmu pengetahuan. . Hal ini tidak dapat diukur sama sekali, oleh 


karena peristiwa itu terjadi dalam suasana PRA-ZAMAN, di mana manusia belum 


mengenal ukuran waktu. 


Perkataan menciptakan” di sini adalah "BARA” dan hanya dipakai untuk 3 
macam hal dalam minggu penciptaan itu : 


1. Langit dan bumi. Kejadian 1 : 1. 
2. Makhluk-makhluk hidup. Kejadian 1 : 21. 
3. Manusia. Kejadian 1 : 27. 


Perkataan lain ialah ”yatser” dan asah” dipakai untuk melukiskan tindakan 
Tuhan dalam menciptakan benda-benda lainnya atau wujud-wujud lainnya yang 
mempunyai bentuk. Segala sesuatu yang Tuhan perbuat adalah baik adanya 
dan itulah keadaan yang kita temukan di atas bumi menurut Kejadian 1 : 1. 
Kepada kita dinyatakan bahwa “Tuhan telah menciptakan segala sesuatu yang 
indah itu menurut waktuNya.” Pengkhotbah 3. 11. 


Kejadian 1 : 2 "Bumi belum berbentuk dan kosong; gelap gulita menutupi sa- 
mudera raya, dan Roh Allah melayang-layang di atas permukaan air.” (Banding- 
kan Terjemahan Lama). 


Ada sesuatu yang terjadi terhadap keindahan yang sudah diciptakan Tuhan. Ia 
berada dalam keadaan gelap gulita, kacau-balau dan serba tidak teratur! Suatu 
malapetaka telah menimpa atasnya! Hal ini bahkan lebih jelas lagi dapat kita 
lihat dari perkataan Ibrani yang dipergunakan: 
i. “Waw” — tidak masuk terjemahan bahasa Indonesia. Kata pertama ayat 
2 — mempunyai arti tetapi” atau dan”. 
ii. ”Hayetha” — tidak masuk terjemahan bahasa Indonesia. Kata kedua 
ayat 2 berarti "sudah menjadi” atau “telah”. 
iii. ”Tohu va bohu” — diterjemahkan "belum bentuk dan kosong” dan ber- 
arti "hampa, kacau-balau, tanpa bentuk, sunyi senyap”. 
iv. ”Rachaph” — diterjemahkan ”melayang-layang” mengandung arti ”ber- 
gerak, bergetar-getar, atau melayang-layang.” 


Gambaran yang diberikan oleh Kejadian 1 : 2 adalah tentang suatu bumi yang 
berada dalam keadaan sunyi sepi, kacau-balau, dan gelap gulita di mana Roh 
Allah melayang-layang di atas suatu ciptaan yang telah mengalami kebinasaan. 
Tuhan tidak menciptakan bumi ini menurut keadaan yang disebutkan pada 
Kejadian 1 : 2, dan hal ini dinyatakan dengan lebih jelas lagi dalam kitab Yesaya 
45 : 18, "Sebab beginilah firman Tuhan, yang menciptakan (“bara”) langit. 
Dialah Allah, yang membentuk ("yatser”) bumi dan menjadikannya (“asah”) 
dan yang menegakkannya, — dan [а menciptakannya (“bara”) BUKAN supaya 


kosong (”tohu”).” 
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Dalam kitab Kejadian 1 : 2 bumi itu berada dalam keadaan TOHU atau kosong, 
tetapi Yesaya 45 : 18 menyatakan bahwa Tuhan TIDAK menciptakan (“bara”) 
bumi ini dalam keadaan Tohu atau Kosong itu. 


APAKAH YANG TERJADI ANTARA KEJADIAN 1: 1 dengan KEJADIAN 
li ae 

Di antara kedua peristiwa yang disebutkan dalam ayat ini telah terjadi suatu 
malapetaka yang dahsyat, yang telah mempunyai pengaruh besar sekali terhadap | 
planet bumi kita, — yakni kejatuhan Iblis! Yesaya 14 : 12—15; Yeremia 4 : | 
23—28; дап Yehezkiel 28 : 12—19 dapat kita pelajari dalam kaitannya terha- 
dap peristiwa itu. | 


Ada orang yang mengemukakan spekulasi bahwa di antara kedua peristiwa da- 
lam ayat ini dapat ditempatkan zaman-zaman geologi untuk diperhitungkan de- 
ngan perkiraan terhadap “umur usia” bumi, yakni 4.5 bilyun tahun. Memang 
benar bahwa telah terdapat suatu kesenjangan atau jurang pemisah, namun kita 
tidak dapat menentukannya secara ilmiah, dan lagi pula hal itu tidak dinyatakan | 
di dalam Alkitab, oleh sebab itu kita TIDAK DAPAT menempatkan zaman- 
zaman geologis itu di antara peristiwa kitab Kejadian 1 :.1 dan Kejadian 1:2. 
| Garis kerangka zaman geologis itu merupakan catatan tentang kematian dan 
perjuangan hidup (termasuk manusia), namun Alkitab dengan gamblang menya- 
takan bahwa kematian itu adalah akibat dari dosa, sedangkan dosa itu datangnya 
dari manusia. Кота 5 : 12. Kita tidak dapat menempatkan kematian itu se- 
H belum manusia diciptakan, juga tidak mungkin kita menempatkan kerangka | 
tulang manusia sebelum kehadiran manusia dalam kehidupan di bumi ini. Tidak! 
Zaman-zaman geologis itu tidaklah cocok sama sekali untuk diselipkan di antara 
”kesenjangan” Kejadian 1: 1 dan Kejadian 1:2, — jalur kerangka zaman geo- 
logis telah dibentuk oleh Air Bah, sedangkan “umur usia” zaman itu hanyalah 
merupakan urutan dari timbunan fosil dan lapisan tanah. 


| 
| 


KEJADIAN 1:3 —2:3 MERUPAKAN LAPORAN TENTANG MINGGU PEN- 


CIPTAAN. 

Hari Istilah Alkitab. Istilah ilmiah. | 

Kel Diciptakan terang untuk membe-  Bergeraknya tenaga unsur-unsur fi- | 
dakan terang daripada gelap. sik dari kosmos. 


Ke2 Penciptaan bentangan langit un- Terbentuknya atmosfir dan hidros- 
tuk memisahkan air di atas dan fir. | 
air di bawah bentangan langit. | 

Ke3 Penciptaan daratan, lautan, dan Terbentuknya litosfir dan biosfir. 
tumbuh-tumbuhan. | 

Ke4 Penciptaan matahari, bulan dan Terbentuknya astrosfir. | 
bintang-bintang. 

Ke5 Penciptaan kehidupan makhluk Terbentuknya kehidupan di atmos- 


laut dan burung-burung. fir dan hidrosfir. | 
Кеб Penciptaan binatang-binatang Terbentuknya kehidupan bagi lito- | 

дап manusia. sfir dan biostir. | 
Ke7 Tuhan beristirahat. Tuhan beristirahat. 
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Kita akan memperbandingkan urutan penciptaan ini dengan urutan teori evo- 
lusi untuk memperlihatkan bahwa keduanya ini tidaklah dapat serasi sama se- 
kali, Adalah suatu hal yang mustahil apabila kita percaya bahwa Alkitab adalah 
buku yang diilhami oleh Allah dan sekaligus pula percaya kepada teori evolusi. 


Urutan dari peristiwa penciptaan dapat kita saksikan sebagaimana tercantum 
dalam Alkitab, sedangkan urutan peristiwa evolusi adalah seperti yang dikemu- 
kakan dalam buku-buku pelajaran tentang ilmu hayat. Matilah kita perhatikan 
perbedaan yang terdapat dalam perbandingan berikut ini: 


PENCIPTAAN. 


he 
2, 


s: 


12. 


Tuhan ada. Kejadian 1 : 1. 

Tuhan menciptakan segala zat pada 
awal mulanya. Kejadian 1 : 1. 
Bumi telah diciptakan sebelum 
matahari dan bulan dan bintang- 
bintang. Kejadian 1 : 1: 1 : 14. 
Lautan lebih dahulu sebelum darat- 
an. Kejadian 1: 2: 1: 9. 

Terang sudah ada di bumi sebelum 
adanya matahari. Kejadian 1 : 3: 
1: 14—16. 

Atmosfir di antara kedua hidrosfir. 
Air yang ada di atas (bentangan la- 
ngit) dan air yang ada di bawah (sa- 
mudera). Kejadian 1 : 7. 

Bentuk kehidupan pertama, — tum- 
buh-tumbuhan di daratan. Kejadi- 
an 1 : 11. 

Pohon-pohonan sebelum ikan-ikan. 
Kejadian 1:12; 1: 20. 
Burung-burung sebelum serangga 
dan binatang melata, — binatang 
yang merangkak. Kejadian 1 : 20; 
1:24. 

Tumbuh-tumbuhan di daratan sebe- 
lum ada matahari. Kejadian 1 : 11: 
1:14. 

Orang laki-laki lebih dulu dicipta- 
kan daripada wanita. Dengan cara 
menciptakannya. Kejadian 2:21- 
23. 

Kehidupan sebelum adanya hujan. 
Kejadian 2: 4-7: 7 : 12. 
Penciptaan sempurna. Kejadian 2: 1. 


р 
2. 


2. 


13! 


EVOLUSI. 


Tidak ada Tuhan. 

Segala zat sudah ada sejak dari 
awal mulanya. 

Matahari dan bintang-bintang 
sudah ada sebelum bumi ada. 


Daratan lebih dahulu daripada 
lautan. 

Matahari merupakan cahaya 
terang yang pertama bagi bumi. 


Saling berhubungan erat anta- 
ra atmosfir dan hidrosfir. 


Bentuk kehidupan pertama, — 
organisme di lautan. 


Ikan-ikan sebelum pohon-po- 
honan. 

Serangga dan binatang melata 
sebelum burung-burung. 


Matahari sudah ada sebelum 
tumbuh-tumbuhan di darat. 


Wanita sebelum orang laki-laki. 
Dengan cara garis kelahiran 
menurut keturunan. 


Hujan ada sebelum ada kehi- 
dupan. 

Proses pembentukan berlang- 
sung terus secara seragam sejak 


dari 
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PENCIPTAAN EVOLUSI 


dari awal mulanya. Perhati- 
kanlah nubuat Petrus dalam 
kitab 2 Petrus 3 : 3—7. 

14. Oleh karena dosanya manusia me- 14. Perjuangan hidup dan kemati- 


nyebabkan perjuangan hidup dan an adalah merupakan proses 
kematian. Kejadian 2 : 17: 3 : 4: alamiah dalam rangka seleksi 
Roma 5 : 12. alamiah yang diperlukan un- 


tuk menghasilkan manusia 
yang mengalami evolusi 


Berdasarkan daftar kutipan dari ”Scientific Creationism” halaman 208, 227 — 
228. 


Dari daftar ini kita dapat melihat bahwa teori evolusi itu bersifat anti-Alkitab! 


Е. APAKAH YANG DIMAKSUD DENGAN ”HARI” dan ”JENIS”? 
a). HARI. 


i. Ada orang yang beranggapan bahwa yang dimaksud dengan ”hari” mung- 
kin adalah "zaman-zaman” dalam suatu usaha untuk menyelaraskan pencipta- 
an dengan zaman-zaman geologis, akan tetapi baik ditinjau dari segi Alkitab mau- 
pun dari segi ilmiah hal ini tidak dapat diterima. 


1. Oleh karena hal ini masih saja menempatkan kematian dan perjuangan 
hidup sebelum terjadinya dosa. 

2. Oleh karena urutan peristiwa penciptaan itu tidaklah sama seperti 
urutan yang terdapat dalam kerangka zaman geologi. 


Yang lainnya lagi menyatakan bahwa yang dimaksud dengan “hari” adalah 24 
jam, akan tetapi hal ini pun juga menimbulkan masalah-masalah ditinjau dari 
segi isi Alkitab maupun dari segi ilmiah : 


3. Faktor yang menentukan dalam 24 jam sehari adalah matahari, bulan 
dan bintang-bintang, sedangkan benda-benda langit itu belum ada, te- 


tapi nanti sesudah hari keempat barulah benda-benda langit itu dicipta- 
kan. 


4. Pada hari yang ke 6 terdapat cukup waktu bagi Adam untuk mengalami 
penciptaan dirinya, melakukan pertemuan dan memberi nama kepada 
binatang-binatang masing-masingnya, setiap bentuk kehidupan, merasa 
kesepian, mengalami pembedahan tulang rusuk dan kemudian melakukan 
perkawinan! Satu-satunya proses yang betul-betul memerlukan waktu 
hanyalah peristiwa mengadakan pertemuan dengan binatang-binatang 
serta memberikan nama kepada mereka masing-masing menurut jenis 
keturunannya. Apakah cukup segala tindakan ini berlangsung dalam 
waktu 12 jam? Secara ilmiah waktunya tidak cukup!! 


5. Juga pada hari ke 6 Tuhan berkata kepada Adam bahwa "pada hari” 
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. -—— — 


sa 


dia memakan buah Pohon Pengenalan Baik dan Jahat, dia akan meng- 
alami kematian. Apakah Tuhan yang berdusta ataukah yang dimaksud- 
kan dengan "hari” adalah lebih dari 24 jam, sebab ternyata Adam nanti 
meninggal 930 tahun kemudian sesudah ia jatuh ke dalam dosa! Kata 
untuk “mati” dalam Kejadian 2 : 17 adalah sama dengan Kejadian 5 . 5. 


і. Yang dimaksud dengan "hari” adalah hari yang meliputi 1000 tahun. 


ү. 


2 Petrus 3 : 8 ” Akan tetapi, saudara-saudaraku yang kekasih, yang satu 
Ini tidak boleh kamu lupakan, yaitu, bahwa di hadapan Tuhan satu hari 
sama seperti seribu tahun dan seribu tahun sama seperti satu hari.” Ayat 
ini secara khusus menunjuk kepada peristiwa kedatangan Tuhan yang 
kedua kalinya, yakni tentang ”Hari” Maha Tuhan, (2 Petrus 3 : 10—13), 
yang akan merupakan kerajaan 1000 tahun bagi Kristus di atas bumi ini. 
Hal ini disebutkan dalam Ibrani 4 : 4—9, sebagai hari yang ke 7 di mana 
Allah beristirahat sepenuhnya, — 1000 tahun damai. 


Ada 6000 tahun semenjak kejatuhan Adam sebagai waktu untuk manu- 
sia peroleh Keselamatan dan waktu itu disusul oleh hari peristirahatan- 
Nya yang ke 7, 1000 tahun damai itu. Hal ini juga dikukuhkan di dalam 
Wahyu 20. Bandingkanlah secara khusus Wahyu 21 : 1—2 dengan ayat- 
ayat dalam 2 Petrus 3 : 8—13, sehingga menjadi jelas bagi kita bahwa 
hari yang dinantikan sebagai Hari Kedatangan Kristus Kedua Kali serta 
turunnya langit baru dan bumi baru adalah HARI 1000 TAHUN. Hari 
itu akan mulai dengan kedatangan Yesus Kristus dan akan berakhir de- 
ngan kebinasaan bumi dan langit kita sekarang ini, diganti dengan bumi 
dan langit yang baru! Hal ini mengukuhkan landasan pengertian kita 
tentang hari-hari Tuhan sebagai tenggang waktu yang berlangsung selama 
1000 tahun. | 

Mazmur 90 : 4—6, "Sebab di mata-Mu seribu tahun sama seperti hari 
kemarin, apabila berlalu, atau seperti suatu giliran jaga di waktu malam. 
Engkau menghanyutkan manusia, mereka seperti mimpi, seperti rumput 
yang bertumbuh, di waktu pagi berkembang dan bertumbuh, di waktu 
petang lisut dan layu.” | 

Bukan saja hari Tuhan di sini dikukuhkan sebagai mengandung jangka 
kelangsungan 1000 tahun, akan tetapi perhatikan juga pemakaian istilah 
"pagi” dan “petang”, yang tidak terikat pada jangka waktu 24 jam se- 
hari akan tetapi lebih cenderung kepada pengertian "awal permulaan” 
dan "akhir atau penghabisan”. Hendaklah kita camkan pula bahwa 
hari-hari” yang berlangsung di bawah bentangan langit, sekalipun 24 
jam seharinya, tidak akan mungkin menghasilkan jangka waktu ekstrim 
seperti yang kita kenal sekarang ini, Ada sejumlah orang yang menge- 
mukakan pendapatnya bahwa "hari-hari ini tiada lain hanyalah bisa 
berarti 24 jam seharinya, akan tetapi sejumlah sarjana ilmu teologia 
| kakan, baik berlandaskan bahasa Ibrani maupun isi Al- 
”hari-hari” ini adalah hari-hari yang mengandung 1000 
h dapat kita temukan dalam buku “Science 


juga mengemu 
kitab, bahwa 
tahun. Salah satu conto 
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oner (Ketua Bagian Matematika dan 
Astronomi pada Pasadena City College) dan R. C. Newman (Associate 
Professor dalam ilmu fisika dan matematika pada Shelton College dan 
Associate Professor pada N.T. Biblical School of Theology). 


Speaks” yang ditulis oleh P. W. St 


Kejadian 2 : 17 dengan Kejadian 5:5, Tuhan menyatakan bahwa Adam 
akan mengalami kematian pada hari dia memakan buah terlarang, yakni 
pada hari ia berbuat dosa. Dan Adam memang berbuat dosa! Adam ha- 
nya sempat hidup sampai mencapai usia tua sebanyak 930 tahun lama- 
nya. Tidak ada seorang manusia pun yang pernah sempat hidup sampai 
1000 tahun lamanya. Semuanya telah mengalami kematian pada hari” 
mereka berbuat dosa. Itulah sebabnya hanya orang-orang yang telah 
mendapat keampunan dosa, — mereka yang tidak lagi mengenal dosa, — 
yang dapat hidup dan berkuasa bersama dengan Kristus dalam kerajaan 
seribu tahun. Tidak dikenal adanya dosa di dalam kerajaan seribu tahun 
itu. | 

Apabila kita menempatkan jangka waktu kehidupan manusia yang wajar 
dalam Alkitab terhadap tangga! perkiraan kelahiran mereka (” Analytical 
Concordance of the Bible” karangan R. Young, Edisi ke 8, Lutterworth 
Press, Guildford and London, 1977) maka kita akan menemukan suatu 
garis petunjuk statistik yang penting, yang pasti memberikan pengukuh- 
an yang kuat tentang kebenaran nilai pernyataan dalam Alkitab. 
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Titik pertama pada grafik itu memperlihatkan bagaimana Adam telah 
jatuh ke dalam dosa pada kurang lebih 4000 tahun Sebelum Masehi. 
Hanya Henoh sajalah yang diangkat Tuhan dalam keadaan hidup-hidup 
(Kejadian 5 : 24) sedangkan mereka yang telah dibunuh atau tewas da- 
lam pertempuran tidak tergolong dalam perhitungan grafik ini. Cepatnya 
berlangsung kemerosotan dalam panjangnya usia manusia berkaitan erat 
dan sejalan dengan pehukuman Tuhan pada hari-hari zaman Nuh. Se- 
bagaimana sudah dapat kita duga, rata-rata umur kelangsungan hidup 
manusia telah sempat bertahan relatif tetap dalam masa 3000 tahun 
belakangan ini, sekalipun pada kesempatan tertentu ada perorangan isti- 
mewa yang dapat hidup mencapai usia yang jauh lebih panjang: 
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National Geographic, jilid 143, Januari 1973, halaman 93, memuat sta- 
tistik dari tiga kawasan wilayah di dunia yang memiliki sejumlah orang- 
orang berusia tua, yang luar biasa banyak jumlahnya serta kekar sehat 
keadaan tubuh mereka itu. Daerah-daerah itu ialah Vilcabamba di 
Ecuador, Hunza di Kashmir, dan Georgia di Uni Soviet bagian selatan. 
Suatu catatan sensus yang diambil dalam tahun 1971 memperlihatkan 
bahwa daerah Vilcabamba, dengan jumlah penduduknya hanya 819 
orang, memiliki 9 orang tua yang mencapai usia di atas 100 tahun lebih. 
Di Amerika Serikat angka ini meliputi 3 dari antara 100.000 orang. Dari 
catatan sensus tahun 1970 jumlah orang-orang yang berusia lebih dari 
seratus tahun di Azerbaijan, Uni Soviet bagian selatan, ialah 63 dari tiap 
100.000 orang. Beberapa di antara mereka malahan menyatakan dirinya 
sampai 140 tahun usianya. Meskipun catatan di tempat semacam itu 
sangatlah langka dan kurang lengkap fasilitasnya, namun kita dapat 
mengukur umur usia mereka dari penuturan peristiwa yang masih mereka 
ingat kembali dalam sejarah atau dari peristiwa-peristiwa yang dikemuka- 
kan sebagai kesaksian oleh pihak keluarga mereka. 


Para sarjana ilmu pengetahuan yang berasal dari Barat mempersoalkan 
pernyataan yang demikian, termasuk pernyataan yang terdapat dalam 
Alkitab. Penilaian dilakukan berdasarkan pada pengalaman masa kini 
serta catatan kelahiran di dalam abad ini, — yakni, usia yang tertua yang 
pernah dicatat dengan kepastian yang mutlak ialah usia 120 tahun. 
Namun catatan sejarah dari abad ke 17 — ke 19 memperbincangkan da- 
lam buku teks tentang ilmu gerontologi (ilmu yang mempelajari usia 
lanjut pada manusia) mengutip umur sampai sejumlah 140 tahun oleh 
perorangan di Perancis dan di Jamaica, 150 — 169 tahun di Inggris, Jer- 
man dan Norwegia, dan 172 — 188 tahun di Polandia dan Hongaria. 
Dari kalangan orang-orang tua ini, yang paling dapat diandalkan doku- 
mentasinya, ditunjang fakta serta dapat diterima oleh para ahli juru 
taksir dan ahli statistik, ialah seorang laki-laki tua bernama Christian 
Jacobsen Drakenberg, seorang penduduk Skandinavia yang lahir pada 
tanggal 18 Nopember 1626 dan meninggal pada tanggal 9 September 
1772, sehingga dia berusia 145 tahun dan 325 hari. (Bacalah berbagai 
sumbangan pikiran dan kesaksian dalam ” Aging” terbitan G.M. Emerson, 
1977. Encyclopaedia Britannica, jilid 13, 1965, halaman 1101). Ma- 
nusia yang paling tua pernah hidup dalam tahun 1973 ialah Shirali Misli- 
mov dari Barzavu di Azerbaijan pada perbatasan Iran, dengan perkiraan 
usia 167 tahun (menurut para.ahli ilmu gerontologi Uni Soviet). Para 
ahli-ahli ilmu pengetahuan Amerika menolak keterangan ini, dan tidak 
mempercayainya sama sekali. Terlepas dari pernyataan yang terdapat 
pada laporan-laporan setempat serta kesaksian-kesaksian yang diberikan 
orang, maka tidaklah terdapat suatu cara yang mutlak dalam mengukur 
usia seorang manusia. Akan tetapi apabila kaum sarjana tidak dapat 
mempercayal orang-orang yang masih hidup dalam zaman sekarang, 


maka bagaimana pula mereka itu bisa percaya tentang orang-orang yang 
hidup ribuan tahun yang lalu? 


b). JENIS KETURUNAN. 


Ilmu pengetahuan yang membuat penggolongan terhadap makhluk hidup disebut 
ilmu “taksonomi” dan di dalam menggambarkan penggolongan makhluk-makh- 
luk hidup itu kita akan menemukan istilah-istilah seperti genera, famili, orde, 
filum, kelas, spesi dll. Akan tetapi semuanya ini hanyalah bersifat arbitrer oleh 
karena penggolongan itu tidaklah dapat dibuktikan dengan eksperimen-eksperi- 
men. Sebuah pendapat dari seorang ahli ilmu pengetahuan bernama G.W. Ri- 
chards yang dimuat dalam ”'Science” jilid 167 halaman 1477, menyatakan bah- 
wa ”spesi adalah satu-satunya kategori taksonomi yang paling dapat diandalkan 
dalam mengemukakan contoh-contoh yang lebih memuaskan, suatu kehadiran 
lengkap yang serba objektif. Penggolongan lainnya yang lebih di atas letaknya, 


semuanya adalah kurang lebih bersifat dugaan atau pendapat perorangan semata- 
mata.” 


Alkitab mempunyai metodenya sendiri dalam membuat penggolongan. Bina- 
tang-binatang dibagi-bagi dalam penggolongan menurut ciri-ciri mereka yang 
sederhana, yang dapat kita kenal dengan mudah dan cepat, seperti misalnya bina- 
tang melata, merangkak, terbang dsb. Di pihak lain lagi ada orang yang mem- 
bagi-bagi binatang dalam penggolongan menurut kerangka urutan evolusioner 
yang merupakan hasil " dugaan” mereka. (baca halaman 73—79). Istilah Alkitab 
dengan menggunakan perkataan JENIS” nampaknya lebih erat kaitannya de- 
ngan istilah umum yang kita sebut SPESI oleh karena yang dimaksud dengan 
”JENIS” dalam Alkitab itu adalah penggolongan berdasarkan kemampuan bina- 
tang-binatang itu untuk melakukan perkembangbiakan dan menghasilkan ketu- 
runan yang subur. 


Dalam buku pelajaran, ”Biological Science: The Web of Life” halaman 25, di- 
nyatakan di dalamnya bahwa "kemampuan untuk berkembang-biak dapat di- 
gunakan sebagai unsur patokan dalam menentukan penggolongan spesi.” Namun 
penggolongan yang dibuatkan oleh Alkitab adalah jauh lebih luas dibandingkan 
dengan pengertian umum yang dipakai orang sekarang ini, sehingga kita dapat 
melihat bahwa beberapa ”ЈЕМІЅ” sekarang ini dapat digolongkan ke dalam 
”genus”, yang lainnya lagi dalam ”famili”, yang selebihnya lagi dalam ”spesi”. 
Dr. J.S. Morton menyatakan, "Nampak dengan jelas sekali bahwa perkataan 
”jenis” yang dimaksud dalam kitab Kejadian itu tidaklah cocok dengan sistem 
penggolongan yang dibuat oleh manusia. Lagi pula, memang di sepanjang isi 
Alkitab, adalah tidak mungkin bagi kita untuk menerapkan metode penggo- 
longan yang dibuat Tuhan dengan penggolongan yang dibuat oleh manusia. 
Science in the Bible, halaman 155. Suatu pernyataan Alkitab yang cocok sebagai 
penyanggah dalam hal ini ialah Yesaya 55 : 8—9. Jalan pikiran Tuhan bukanlah 
jalan pikiran kita manusia! 


F. HUKUM ILMU PENGETAHUAN MEMBATALKAN TEORI EVOLUSI. 
а). НОКОМ ЅЕВАВ-АКІВАТ. 


Hukum sebab-akibat telah diterima secara universal di segala bidang ilmu penge- 
tahuan di dunia. Tidak ada satu akibat pun yang secara jumlah akan lebih “Бе- 
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sar” atau secara kualitatif lebih “tinggi” daripada sebabnya semula. Perhatikan- 
lah hubungan hukum ini dengan alam semesta, penciptaan dan kehidupan. 


Sebab utama dari yang tidak terbatas, harus bersifat tidak terbatas. 
Sebab utama dari keadaan waktu yang tidak 

terbatas, harus bersifat kekal. 

Sebab utama dari keadaan tenaga yang tidak 

terbatas, | harus bersifat mahakuasa. 
Sebab utama dari keadaan antar-hubungan 

yang tidak terbatas, harus bersifat mahahadir. 
Sebab utama dari keadaan yang serba kom- 

pleks atau rumit, harus bersifat mahatahu. 
Sebab utama dari nilai-nilai moral, harus bersifat moral. 

Sebab utama dari keadaan rohani, harus bersifat rohani. 

Sebab utama dari rasa tanggung-jawab, harus bersifat tanggung-jawab. 
Sebab utama dari integritas manusia, harus bersifat benar. 

Sebab utama dari keadaan cinta kasih di anta- 

ra manusia, harus bersifat kasih. 

Sebab utama dalam kehidupan, harus bersifat hidup. 


Scientific Creationism, halaman 20. 


Dari hukum sebab akibat, maka SEBAB UTAMA dari segala sesuatunya di alam 
semesta ini haruslah yang bersifat tidak terbatas, kekal, mahakuasa, mahahadir, 
mahatahu, bermoral, bersifat rohaniah, bertanggung-jawab, bersifat kasih, me- 
miliki cinta kasih, memiliki hidup yakni suatu ZAT YANG MAHATINGGI 
yang memiliki semua sifat-sifat itu! Dialah TUHAN! Di dalam segala proses 
apa pun pasti mesti ada sebab, akan tetapi teori evolusi menolak hukum ini, ter- 
masuk di dalamnya tidak mengakui SEBAB UTAMA dari segala sesuatunya di 
alam semesta ini, yakni TUHAN! 


b). HUKUM TERMODINAMIKA. 


Termodinamika adalah bidang ilmu fisika yang membahas hubungan yang me- 
nyebabkan perubahan panas ke dalam bentuk tenaga kerja lainnya, terutama 
sekali yang menyangkut tenaga mesin. 


i. -Hukum yang pertama. — Ini adalah hukum massa (atau energi) yang diawet- 
kan, dan menyatakan bahwa tidak ada apa pun lagi yang diciptakan atau dimus- 
nahkan. Massa dan energi — secara kuantitatif adalah bersifat konstan. Ini ber- 
arti bahwa PENCIPTAAN telah SEMPURNA. Hal ini cocok sekali dengan bu- 
nyi Alkitab, — “Demikianlah diselesaikan langit dan bumi dan segala isinya.” 
Kejadian 2 : 1. Sebaliknya paham evolusi berusaha seyogyanya untuk mene- 
rangkan asal-usulnya segala sesuatu di bumi ini dalam istilah proses penciptaan 
yang masih saja tetap berlangsung. Itulah sebabnya mengapa Petrus, ketika ia 
menubuatkan tentang adanya kaum pengejek pada akhir zaman, menyatakan 
bahwa sikap kaum pengejek itu terhadap penciptaan adalah bahwa "segala se- 
suatu tetap (berjalan) seperti SEMULA, pada waktu dunia diciptakan. 


100 7 


Mereka sengaja tidak mau tahu, bahwa oleh Firman Allah langit dan bumi telah 
ada sejak dahulu.” 2 Petrus 3 : 3—5, Alkitab dan hukum pertama dalam ter- 
modinamika berbicara tentang suatu penciptaan yang sudah RAMPUNG, akan 
tetapi para kaum pengejek itu berkata-kata tentang penciptaan yang MASIH 
TERUS BERLANGSUNG. Inilah kedudukan paham evolusi, meskipun ia me- 
nentang hukum pertama dalam ilmu termodinamika. Hal ini menjadi sangat 
penting apabila kita menyadari bahwa hukum termodinamika barangkali me- 
rupakan unsur yang paling penting dan tepat telah dibuktikan dalam bidang ilmu 
pengetahuan. 


“Hukum ini dianggap paling besar pengaruhnya dan paling kokoh fun- 
dasinya secara umum menyangkut alam semesta yang pernah sanggup 
dibuat oleh para ahli ilmu pengetahuan.” Isaac Asimov tentang Hu- 
kum Pertama dalam Journal of Smithsonian Institute, (Juni 1970) ha- 
laman 6. 


“Kedua hukum termodinamika, menurut pendapat saya, telah di- 
terima oleh para ahli fisika sebagai paling teliti perumusannya secara 
umum berdasarkan pengalaman yang telah kita jalankan.” American 
Scientist, jilid 41, halaman 549. 


“Perlu ditekankan di sini bahwa kedua hukum termodinamika ini 

telah terbukti merupakan hukum ilmu pengetahuan yang kuat landas- 

an bukti-buktinya... Kedua hukum itu telah diuji melalui eksperimen, 

diukur dan dikokohkan, sampai beribu-ribu kali... tidak ada seorang 

ahli ilmu pengetahuan pun sekarang ini yang meragukan penerapan- 

nya sepenuhnya.” Prof. H.M. Morris, Scientific Creationism, halaman 

25. 
Perhatikanlah beberapa ayat yang mengukuhkan hukum pertama termodina- 
mika, yakni tentang suatu penciptaan yang telah sempurna — tidak ada lagi se- 
suatu yang baru sedang diciptakan. Kejadian 2 : 1—3; Mazmur 148 : 5—6; 
Pengkhotbah 1 : 9—10; Yesaya 40 : 26; Kolose 1 : 16—17; Ibrani 1 : 2—3; 


2 Petrus 3 : 5. 


ii. Hukum yang kedua. — Ini adalah hukum kemerosotan energi dan ”тепуа- 
takan bahwa semua sistem yang dibiarkan saja kepada perkembangannya sendiri 
selalu cenderung untuk bergerak dari keteraturan kepada keadaan yang tidak ter- 
atur, sedangkan tenaganya cenderung untuk beralih bentuk ke larah) taraf yang 
lebih rendah kemampuannya, dan akhirnya akan mencapai keadaan yang serba 
merosot sampai kepada kemampuannya lenyap sama sekali tidak berdaya kerja.” 
Scientific Creationism, halaman 25. Dengan kata lain hukum ini menyatakan 
bahwa proses alamiah itu bergerak ke arah taraf yang menurun, menuju ke- 
pada kemerosotan, kehancuran dan kebinasaan. Hukum ini menyatakan dengan 
kata lainnya bahwa ada suatu awal bagi segala sesuatu dan ada pula akhirnya. 
Alam semesta ini pun mengalami kemerosotan semacam itu. Semua proses se- 
dang menempuh jalan menuju kemerosotan. Evolusi di pihak lainnya berkata 
bahwa kita sedang menempuh jalan yang menuju kepada keadaan yang lebih 
baik, meningkat kepada taraf yang lebih tinggi, baik dalam hal-hal yang serba 
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rumit maupun dalam soal organisasi. Ditilik dari segi ilmiah gejala ini tidak nam- 
pak buktinya, melainkan hanya terdapat dalam daya khayal kaum penganut 
paham evolusi. Hukum yang kedua ini mengatakan bahwa hal ini tidaklah mung- 
kin akan terjadi atau bisa terjadi. Banyak kaum penganut evolusionis mengakui 
masalah ini, akan tetapi oleh karena mereka “percaya” kepada paham evolusi, 
mereka menolak hukum yang telah dibuktikan dalam ilmu pengetahuan. J.H. 
Rush dalam bukunya ”The Dawn of Life” halaman 35, mengemukakan bahwa 
"hukum yang kedua menyatakan suatu gejala gerak kemajuan yang tidak dapat 
dirubah lagi menuju ke arah suatu entropi yang semakin bertambah (entropi 
adalah suatu ukuran dari kuantitas energi yang tidak dapat lagi dirubah ke dalam 
bentuk kerja) dan terjadinya keadaan yang serba semrawut.” Walaupun demi- 
kian ia tetap yakin bahwa "kehidupan terus-menerus berputar ke arah tata su- 


sunan yang lebih tinggi tingkatnya”. Dengan demikian ia harus merubah apa 
yang sudah tidak dapat dirubah! 


Seorang penganut lainnya lagi dari paham evolusi, Dr. H. Blum, harus mengakui, 
"Tidak peduli betapa telitinya kita menyelidiki tenaga energetik pada tata jaring- 
an kehidupan kita, maka kita tidaklah akan menemukan kemerosotan dalam 
prinsip termodinamika.” Times Arrow and Evolution, halaman 41. 


Perhat'kanlah ayat-ayat Alkitab ini, yang mengukuhkan tentang pelaksanaan 
hukum yang kedua ini. Mazmur 102:26—27: Yesaya 51:6: Roma 7:21—25: 
8:21: Ibrani 12:26—27, 1 Petrus 1:24: Wahyu 21:4. 


Hukum termodinamika telah tercatat melalui seluruh isi Alkitab, namun belum 
sempat ditemukan sampai abad ke 19. Hukum termodinamika telah dibuktikan 
sebagai hukum ilmu pengetahuan yang menjunjung tinggi ajaran Alkitab tentang 
adanya suatu ciptaan yang sudah selesai dan kini sedang menuju ke arah kebina- 
saan. 'Hukum-hukum ini menolak paham evolusi dan berkata bahwa teori evo- 


lusi itu tidak pernah terjadi, juga tidak sedang berlangsung dan memang tidak 
mungkin bisa berlangsung. 


с). HUKUM GENETIKA. 


Paham evolusi mengajarkan bahwa bentuk kehidupan melalui berbagai bentuk 
proses dapat berubah ke dalam bentuk kehidupan yang lain yang lebih tinggi 
martabat dan seluk-beluknya yang serba rumit. Hal ini dinyatakan bisa terjadi 
melalui peralihan bentuk sifat-sifat melalui pengaruh lingkungan, seleksi alamiah, 
mutasi-mutasi atau pengaruh-pengaruh lainnya yang datang dari arah luar. Sifat- 
sifat yang menguntungkan menguatkan jenis spesi dan menambah kemungkinan 
daya mampunya untuk dapat bertahan hidup. Sifat-sifat ini diwariskan dan 
beralih kepada jenis keturunan mereka. Makhluk-makhluk yang tidak mewarisi 
sifat-sifat itu akan mengalami kemusnahan, sedangkan jenis ragam yang sudah 
mengalami kemusnahan, sedangkan jenis ragam yang sudah mengalami proses 
penguatan diri akan terus menjalani evolusi sampai ia berubah menjadi suatu 
jenis spesi yang baru. Hal ini dinyatakan telah terjadi mulai dari bentuk kehi- 
dupan yang tidak berwujud sampai menjadi bentuk kehidupan yang berwujud 
(evolusi kimiawi), dan dari pada suatu bentuk kehidupan yang asli itu telah ber- 
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langsung suatu evolusi dari setiap jenis ragam bentuk kehidupan yang ada se- 
karang ini (evolusi organik Darwin) mulai dari bentuk ganggang laut sampai ke- 
pada wujud manusia. 


Ditilik dari segi ilmu genetika proses ini adalah tidak mungkin. DNA (Deoxy- 
ribonucleic acid) merupakan bahan genetika dari sel-sel yang membentuk tata 
susunan biokimiawi dari setiap organisme yang dikenal oleh manusia (kecuali 
pada beberapa jenis virus yang informasinya tertampung dalam RNA — Ribo- 
nucleic acid). Kami ingin menganjurkan agar Anda membaca sebuah buku teks 
tentang ilmu hayat dan mempelajari struktur dan fungsi dari DNA untuk meleng- 
kapi pandangan kami ini. Akan tetapi pada hakekatnya DNA merupakan suatu 
program komputer yang panjang, yang mengandung petunjuk-petunjuk sangat 
khusus yang diperlukan untuk pembentukan organisme, potensinya untuk be- 
reaksi terhadap rangsangan-rangsangan yang timbulnya dari pihak lingkungan 
sekitarnya dan untuk urutan waktu yang diperlukan bagi setiap tahap dari ling- 
karan kehidupannya. Satu-satunya cara ilmiah yarig dikenal yang dapat meng- 
ubah program DNA ialah melalui : 


i. Menimbulkan kerusakan terhadap program. 


Mutasi-mutasi dari jenis ini membawa ke arah suatu organisme yang lebih rendah 
tingkatnya. Tidak pernah ada program-komputer yang dapat mengalami kemaju- 
an dengan cara memperkenalkan kesalahan-kesalahan yang dipilih secara sem- 
barangan saja. Sel-sel anaemia yang berbentuk sabit merupakan penyakit ketu- 
runan, di mana suatu kesalahan di dalam program DNA, suatu asam amino tung- 
gal digantikan secara tidak tepat ke dalam rangkaian rantai beta haemoglobin. 
Hasilnya adalah suatu molekul yang lebih rendah derajatnya yang mengandung 
jauh lebih kurang zat asam daripada haemoglobin yang normal sehingga pem- 
bawa dari jenis keturunan yang memindahkan sifat-sifat itu mengalami pende- 
ritaan selama berlangsungnya pengerahan tenaga fisiknya dalam bekerja keras. 


Penyakit ini kadang-kadang dikutip sebagai contoh dari suatu mutasi yang meng- 
untungkan oleh kaum penganut evolusionis oleh karena pembawa sifat itu mem- 
punyai kemungkinan yang kecil sekali untuk mati oleh penyakit malaria, melain- 
kan mereka atau anak-anak keturunan mereka dapat bertahan melawan bahaya 
kematian terhadap sel-sel sabit anaemia itu sendiri, yang sering telah dilupakan 
orang. Individu yang tidak membawa kesalahan sifat keturunan dan bergerak 
menjauhi kawasan yang telah ditulari malaria pasti akan menjelma menjadi con- 
toh jenis keturunan manusia yang lebih sempurna. Namun mutasi-mutasi di- 
nyatakan sebagai komponen yang paling penting dari proses evolusioner, sekali- 
pun mutasi itu sifatnya tidak berlangsung secara beraturan, jarang terjadi dan 
sifatnya merugikan. Mereka merupakan kesalahan yang mengganggu sifatnya, 
dan bukanlah unsur pembantu dalam daya upaya untuk bertahan hidup. 


Mutasi-mutasi dalam patogen-patogen yang memberikan perlindungan kepada 
mereka terhadap pertahanan mekanisme tuan rumah menyebabkan kekacauan 
di kalangan tuan rumah yang lebih rumit coraknya, seperti halnya pada MIKRO- 
EVOLUSI dari jenis lumut gandum, Puccinia graminis, yakni semacam jamur. 
Dalam hal-hal seperti ini, sebagaimana juga halnya pada populasi bakteri yang 


103 


mengandung plasma kekebalan terhadap penisilin, maka senantiasa .organisme 
yang bentuknya paling maju selalu menderita jadi korban. Maka dengan demi- 
kian pengaruh evolusioner secara menyeluruh dalam bidang kemasyarakatan 
makhluk hidup adalah merupakan suatu langkah mundur sama sekali. Perhati- 
kanlah beberapa dari komentar-komentar di bawah ini: 


”Sebagian terbesar dari majoritas mutasi-mutasi itu katakanlah secara 
pasti bahwa 9946 lebih adalah bersifat tidak menguntungkan sama se- 
kali.” American Scientist, jilid 38, (1950), halaman 35. 


”mutasi-mutasi... sejauh menyangkut yang sudah kita ketahui mem- 
punyai pengaruh yang selalu merugikan (organisme itu).” American 
Scientist, jilid 41 (Januari 1953) halaman 102. 


” Akan tetapi sebagian besar dari mutasi-mutasi itu adalah bersifat me- 
rugikan atau bahkan bisa mematikan.” Scientific American, jilid 222, 
(Maret 1970), halaman 98. 


ii. Kemasukan kesalahan-kesalahan selama berlangsungnya pemindahan atau 
translasi dari informasi ke dalam protein. Protein merupakan molekul-molekul 
yang sangat rumit sifatnya dan mempunyai tugas pelayanan yang banyak ragam- 
nya di dalam sel-sel yang hidup. Mereka mengandung suatu urutan seleksi yang 
khusus terhadap asam amino. Kegiatan enzima mereka dapat mengalami peru- 
bahan secara menyolok sekali apabila urutan asam amino itu tidaklah tepat. 
Para ahli ilmu fisiologi menyadari bahwa setiap organisme menghasilkan enzima 
yang merupakan unsur paling efisien bagi dirinya sendiri, sehingga setiap kesalah- 
an yang terjadi secara kebetulan akan menjurus kepada suatu organisme yang 
kurang efisien dengan suatu kemungkinan yang lebih kecil untuk dapat ber- 
tahan hidup. 


Kebenaran ini menjadi bukti apabila rantai transportasi elektron yang mengalih- 
kan energi itu sebagiannya dibentuk kembali dari komponen-komponen dari 
berbagai macam spesi yang mengandung sedikit perbedaan kadar asam amino 
dalam urutannya. (f. R. Salemme, Annual Reviews of Biochemistry, jilid 46, 
1977, halaman 299 — 329). Dalam keadaan semacam ini efisiensi transportasi 
electron di dalam rantai jaringan pernafasan dapat merosot sampai 5% dari 
kemampuan normal mereka. Organisme yang manakah yang mampu bertahan 
dalam kemampuan seperti itu ? 


iii, Penggeseran sebagian dari program. Hal ini dapat dicapai biasanya melalui 
cara suatu rangkaian pembagian sel-sel yang kurang sempurna sifatnya selama 
berlangsungnva msiosis (yakni selama berlangsungnya fase seksual dalam ling- 
karan kehidupan). Ratusan jenis penyakit genetika manusia tergolong dalam 
kategori ini. Suatu ” program komputer” DNA yang kurang lengkap nampaknya 
akan mengarah kepada organisme yang kurang lengkap pula. Tidak ada satu 
pesawat Boeing 747 pun yang dapat ditingkatkan mutunya dengan cara meng- 
abaikan salah satu sistem elektroniknya yang sudah maju itu. ”Aku bersyukur 
kepadaMu oleh karena kejadianku dahsyat dan ajaib.” Mazmur 139 : 14. 
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iv. Menyelipkan suatu program yang baru, Setiap jenis keturunan yang baru 
memerlukan suatu urutan DNA baru dengan dasar landasan yang cukup panjang 
deretannya. Dalam proses pembentukan genetika hal ini dapat diperoleh dari 
organisme yang sudah ada dan diselipkan oleh metode yang serasi ke dalam orga- 
nisme yang lain, yakni organisme eksperimental yang kini mengandung "program 
komputer” yang lebih panjang DNA-nya dan yang mengandung informasi baru. 
Dapatkah hal ini berlaku di tengah-tengah alam kehidupan ? Bakterilah yang 
mengerjakan hal ini sepanjang waktu ! Mereka sudah dapat mengalihkan segmen- 
segmen kecil dari DNA yang dikenal sebagai plasmida lewat tabung konjugasi 
kepada bakteri yang lainnya, namun bakteri itu haruslah tetap senantiasa meru- 
pakan bakteri. Dengan kata lainnya, batas-batas genetika secara garis besarnya 
tidak dapat ditembus dalam alam (lihat juga bagian vi). 


у.  Hibridisasi. Perkawinan silang, perkawinan antar jenis, dan hibridisasi, 
semuanya mempunyai tujuan untuk mempersatukan jenis keturunan dari ber- 
bagai pasangan yang berbeda-beda untuk dapat menghasilkan sumber keturunan 
khas sifatnya. Meskipun progeni atau keturunan biasanya jelas dapat dibedakan 
dari sifat-sifat orang tuanya, akan tetapi kromosom mereka yang terkandung 
dalam gene mereka (genotype) tidak akan mengandung sesuatu ciri yang tidak 
dimiliki oleh pihak orang tua. Memang nampaknya seperti telah muncul suatu 
jenis keturunan yang baru dalam garis keturunan itu, akan tetapi gejala ini 
muncul hanya karena gene ini pada awalnya telah mengalami proses yang sifat- 
nya represif (resesif) pada pihak fenotipe orang tuanya, dengan kata lain bahwa 
gene itu dapat hadir namun tidak dinyatakan, sebagaimana sudah kita ketahui 
dari hukum keturunan yang dicetuskan oleh Mendel. 


Terjadinya banyak jenis keturunan ganda dalam suatu populasi, seperti halnya 
sifat-sifat yang menentukan golongan kelompok darah pada manusia, lebih lanjut 
menimbulkan situasi yang rumit akan tetapi tidak pernah mempengaruhi kebe- 
naran dasar yang kita bahas dalam buku ini. Dengan kata lainnya, tidak ada 
peristiwa perkawinan silang antara dua macam jamur akan dapat menghasilkan 
jenis keturunan yang baru. Jenis keturunan itu tidak dapat diciptakan, melain- 
kan hanya dapat dilanjutkan secara turun-temurun dari pihak orang tuanya 
kepada anak cucunya. Tidak ada jenis keturunan dari seekor kodok dapat 
dihasilkan dari ” perkawinan” sebuah jamur atau sebuah amoeba dengan seekor 
bakteri. Kodok membutuhkan suatu pasangan jenis keturunan yang lain sama 
sekali. Jenis keturunan ini harus dirancang dan hanya dapat diciptakan oleh 
Tuban secara khusus bagi kepentingan binatang kodok. Binatang kodok telah 
berhasil melanjutkan jenis keturunan ini secara turun-temurun d lam berbagai 
bentuk kombinasi sejak dari awal mulanya. Hukum garis keturu лап memper- 
lihatkan dengan jelas akan hal ini, bahwa di dalam alam, segala nacam jenis 
keturunan itu tetap berada dalam batas ciri-ciri tertentu yang sudah dipagari 
dengan tegas, dan bahwa tidak ada sifat keturunan apa pun yang bisa muncul, 
yang bukan merupakan sifat atau ciri dari sekurang-kurangnya salah satu pihak 


dari orang tua yang menurunkannya. 
Apa lagi sejak Louis Pasteur melakukan percobaan-percobaan penelitian yang 
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saksama sekitar tahun 1860-an, maka berjuta-juta generasi keturunan bakteri 
telah berhasil dimunculkan dan dikawin-silangkan, akan tetapi semua tindakan 
itu hanya membawa kepada dihasilkannya jenis bakteri pula. Mengapa ? Oleh 
karena bakteri hanya mengandung jenis keturunan bakteri saja. Lalu bagaimana- 
kah kehidupan yang rumit ini bisa mengalami perubahan yang lamban itu dari 
bakteri seperti halnya kaum evolusionis menyatakannya ? 


vi. Pembentukan genetika. Ilmu pengetahuan telah berhasil dalam mendobrak 
organisme kehidupan melalui “program komputer” DNA. Dengan memakai 
enzima khusus yang diperoleh dari organisme kehidupan lainnya, maka manusia 
kini dapat menghasilkan segmen DNA (genes) dari kromosom satu sel dan 
menyelipkannya di antara kromosom-kromosom suatu sel dari jenis keturunan 
yang lainnya. Kemampuan tertinggi manusia selama ini hanyalah bagaimana 
caranya menata kembali sifat jenis keturunan (genes) yang sudah ada di antara 
berbagai macam ragam spesis itu. 


Segmen DNA yang berfungsi secara biologis juga kini sudah dapat dihasilkan se- 
cara sintetis di dalam laboratorium, —— akan tetapi apakah zat itu betul-betul 
hasil ciptaan manusia ? Sama sekali bukan. Untuk dapat menghasilkan suatu 
gene secara sintesis, dipergunakan enzima dari sel-sel yang secara normal dapat 
menghilangkan sifat gene itu. Manusia telah berhasil mencapai suatu kemampuan 
luar biasa dalam memanipulasikan gene (sifat jenis keturunan) itu dengan me- 
ngorbankan dan secara angkuh menyangkal akan Tuhan penciptanya. Sebagai- 
mana kita sudah menyatakannya, Tuhan adalah Pencipta ne atau jenis 
keturunan itu. Kejadian 2 : 21 — 23. 


Sejumlah jenis bakteri seperti Agrobacterium tumefaciens dapat menyelipkan 
plasmid ke dalam sel-sel pohon tertentu seperti jenis pohon almond di mana 
mereka dapat menimbulkan tumor-tumor yang menyerupai kanker yang dikenal 
sebagai empedu mahkota —— suatu jenis penyakit yang dapat dengan cepat 
sekali membunuh pohon itu. Pemecahan diri sel-sel itu yang tidak terkendalikan 
terus melanjutkan hidup sel-sel tumor pohon yang seperti kanker sifatnya itu 
sekalipun bakterinya sudah dikeluarkan. Jadi segmen yang baru dari DNA itu 
diperoleh melalui sel-sel tumor itu, dan apabila mereka saling pecah-membelah, 
kecenderungan sifat pun diwariskan oleh sel-sel anak puteri mereka. Ini sama 
sekali bukan merupakan kemajuan daripada spesis ! Manusia ingin berusaha 
untuk menarik manfaat dari sistem semacam ini untuk mengubah komposisi 
DNA dari spesis tertentu, namun perlu kita camkan bahwa manusia itu hanya 
memakai kepintaran yang sudah Tuhan berikan dengan cara mana ia ingin ber- 
usaha untuk ”mengelabui” sistem yang serasi berdasarkan molekul sendiri/ 
pengakuan bukan tentang diri sendiri, yang berlangsung di alam kehidupan ini. 
Bacalah New Scientist jilid 99, 29 September 1983, halaman 923. 


4) RUMITNYA SIFAT MOLEKUL DNA. 


DNA mengarahkan dan mengalihkan sifat keturunan dari orang tua kepada anak 
cucunya. Tetapi DNA hanya dapat melakukan hal ini apabila terdapat molekul 
protein tertentu (enzima) dan kehadirannya itu pun harus searah dengan DNA. 
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Keduanya diperlukan untuk replikasi sebagai penggantinya, belum lagi kita harus 
menyebutkan kenyataan bahwa perpaduan energi tinggi khusus seperti ATP, 
dan ribosom untuk sintesis dari protein histon yang bersifat kromosomal adalah 
perlu sekali bagi proses. Replikasi DNA tidak berlangsung secara terpisah, me- 
lainkan merupakan suatu peristiwa yang terpadu dengan bahan material baru 
yang sintesis seperti fosfolipida, glisolipida, glisoprotein, enzima yang mengalih- 
kan tenaga dan yang meneruskan enzima (permeases). Hanya citra umum sajalah 
cukup mengarahkan para ahli ilmu biologi untuk menentang teori evolusi ten- 
tang asal-usulnya kehidupan. Kegiatan selektif atau represif dari sifat keturunan 
tertentu dalam DNA betul-betul merupakan suatu mujizat biologis sebagaimana 
dengan gamblang diperagakan dalam artikel "Beyond the double helix” (New 
Scientist, Jilid 95, 22 Juli 1982, halaman 228). Alkitab menyatakan bahwa 
manusia itu sengaja tidak mau tahu (2 Petrus 3 : 5). 


Bagaimanakah manusia dapat menjelaskan bahwa sel nukleus itu mengandung 
enzima yang bermutu tinggi khusus yang bertanggungjawab terhadap pemulihan 
kembali DNA ? Kepercayaan yang dapat diandalkan pada DNA dalam melaku- 
kan perekaman organisme yang rumit disebabkan oleh karena adanya kehadiran 
komponen yang bisa membaca ulang pola semula yang memungkinkan baginya 
untuk merekam kembali dan memperbaiki informasi yang telah salah rekam itu. 
Pembetulan-pembetulan kesalahan yang bersifat replikatif oleh pihak enzima- 
enzima lainnya yang membetulkan kesalahan-kesalahan yang terlewati oleh pem- 
bacaan kembali pola semula (referensi tentang mekanisme yang mengagumkan 
ini) dapat kita temukan dalam artikel ”Intrinsic Noise and the Design of the 
Genetic Machinery” yang ditulis oleh sarjana evolusionis Reanney, MacPhee 
and Pressing, —— Australian Journal of Biological Sciences, Jilid 36, 1983, 


halaman 77 — 91. 


Paham evolusi tidak dapat memberikan jawaban yang memuaskan terhadap 
masalah ini, —— bahkan ia merupakan suatu rintangan raksasa bagi teori itu. 
Masalah pandangan hidup yang bersifat sintesis dalam suatu laboratorium saja 
sudah cukup sulit, apa lagi dalam alam yang sesungguhnya, yang justru berla- 
wanan dengan hukum alam itu sendiri. Dalam "American Scientist” jilid 43, 
Januari 1955, halaman 121, dinyatakan : "Perpaduan peristiwa ini nampaknya 
merupakan suatu kejadian yang tidak masuk akal sama sekali dan sering kali 
digambarkan orang sebagai suatu peristiwa yang membuktikan adanya turut 


campur tangan Tuhan.” 


Beberapa tahun kemudian pun misteri ini masih saja belum terungkapkan : 
”pertanyaan-pertanyaan yang paling menonjol dalam paham evolusioner me- 
nyangkut taraf genetika biokimia masih saja belum terjawab. ... Kenyataannya 
bahwa di dalam semua organisme yang hidup sekarang ini soal proses baik 
menyangkut replikasi DNA maupun translasi yang efektif dari pembauran 
keturunannya memerlukan enzima yang bertaraf tinggi dan tepat, sedangkan 
pada waktu yang bersamaan, struktur molekulnya dari enzima-enzima yang 
sama itu dengan teliti dan cermat sekali digolong-golongkan oleh DNA itu 
sendiri, sehingga memperagakan suatu misteri evolusioner yang mengagumkan 
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sekali. Apakah pembauran jenis dan sarana translasi itu muncul secara serentak 
di dalam evolusi ? Nampaknya hampir-hampir tidak masuk akal sama sekali 
bahwa peristiwa semacam itu bisa terjadi berbarengan sekaligus secara kebetul- 
an, setelah kita memberikan gambaran tentang betapa rumitnya keadaan kedua 
pihak serta persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi mereka untuk di- 
koordinasikan dengan sebaik-baiknya dengan cermat agar supaya dapat bertahan 
hidup. Oleh seorang ahli yang hidup pada zaman sebelum Darwin teka-teki 
yang penuh rahasia ini pasti ditafsirkan sebagai suatu jenis bukti yang penuh 
dengan kuasa dan tenaga tentang adanya penciptaan khusus.” American Scien- 
tist, jilid 59, Juni 1971, halaman 305. Bukan saja hal ini dipandang sebagai 
suatu bukti penuh kuasa dan tenaga tentang adanya penciptaan khusus bagi 
para ahli sebelum zaman Darwin, akan tetapi juga bagi mereka yang hidup seka- 
rang ini yang menolak teori evolusi itu. Hukum genetika jelas berbicara tentang 
penciptaan khusus dan BUKANLAH tentang terjadinya suatu evolusi ! 


e) ILMU HAYAT. 


Ada terdapat aspek-aspek lainnya lagi dari sudut pandangan ilmu hayat yang 
dapat membantu kita memahami dalam membuat penilaian terhadap evolusi 
itu. 

і. Anatomi Perbandingan. Persamaan bentuk struktur pada umumnya dipakai 
sebagai argumentasi untuk membela paham evolusi. Hal ini dapat kita baca da- 
lam buku teks berjudul "Web of Life”, 1966, halaman 292 — 294, akan tetapi 
sama pula benarnya bahwa persamaan dalam bentuk struktur memperagakan 
tentang adanya satu pencipta umum dengan maksud tertentu, yang menciptakan 
struktur yang sama untuk tujuan yang sama pula, sedangkan bentuk struktur 
yang berbeda untuk tujuan yang berbeda pula. 


Walaupun demikian, sekalipun terdapat persamaan yang jelas di antara mereka, 
DNA dari masing-masing pihak itu sangatlah berbeda. Persamaan keadaan la- 
hiriah tidak ada kaitannya sama sekali dengan soal penentuan evolusi, akan 
tetapi perbedaan yang tersusun secara rumit dan cermat dalam kode genetika 
yang terencana sesungguhnya merupakan hal yang menentukan dalam masalah 
ini. 

іі. Taksonomi. Ini merupakan ilmu tentang penggolongan, dan berhubungan 
erat dengan pokok persoalan yang tersebut di atas, yakni ilmu anatomi perban- 
dingan. Di dalam menggolong-golongkan organisme hidup, maka baik perbedaan 
maupun persamaan memegang peranan yang sangat penting, dengan catatan 
bahwa semakin besar terdapatnya perbedaan semakin besar pula penting artinya 
penggolongan itu. Lahirnya ilmu taksonomi pada hakekatnya merupakan suatu 
argumentasi terhadap paham evolusi, oleh karena menurut pah 
menyatakan adanya berjuta-juta data mutasi dari satu spesi 
kepada jenis keturunan lainnya, adalah tidak mungkin untuk melakukan peng- 
golongan bentuk kehidupan secara khusus dalam rangkaian rantai yang berke- 
sinambungan. Penggolongan itu membutuhkan adanya perbedaan dan jurang 
pemisah, —— dan hal ini nampak jelas pada bukti-buktinya di mana-mana. Hal 


am evolusi yang 
jenis keturunan 
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ini sangat cocok dengan bunyi Alkitab yang menyatakan bahwa semua bentuk 
kehidupan telah diciptakan sesuai dengan perbedaan "JENIS KETURUNAN” 
masing-masingnya. Kejadian 1. 


iii." Organ bekas. Paham evolusi mengemukakan kepada kita bahwa apabila 
kita merupakan hasil perubahan lamban dari bentuk amoeba dan ganggang laut 
sampai akhirnya terbentuknya tubuh manusia, bagian-bagian dari anatomi 
tubuh kita dalam tahapnya yang sebelumnya sekarang ini tidak lagi diperlukan. 
Organ-organ itu dianggap sebagai sisa-sisa bekas peninggalan masa lampau, yang 
dapat kita sebut sebagai organ bekas. Dikatakan bahwa manusia memiliki kurang 
lebih 180 macam organ yang semacam ini, termasuk di dalamnya usus buntu, 
kelenjar gondok, amandel dll. Dengan berkembangnya kemajuan ilmu pengeta- 
huan sekarang ini dapat diketahui bahwa semua organ itu mempunyai tugas yang 
bermanfaat bahkan kadang-kadang sangat vital pada suatu tahap pertumbuhan 
manusia. Apabila menurut kenyataannya ada terdapat suatu organ yang murni 
sama sekali dalam kedudukannya sebagai organ bekas, maka hal itu hanyalah 
merupakan suatu pengukuhan tentang adanya hukum termodinamika yang 
kedua —— hukum kemerosotan ! 


f. MATEMATIKA DAN HUKUM PROBABILITAS. 


Suatu bentuk kesatuan mahluk hidup yang sangat sederhana sekali terdiri dari 
gabungan yang unik berbentuk asembling proton, electron dan neutron yang 
memiliki berbilyun-bilyun bagian. Akan tetapi, oleh karena terdapat kombinasi 
kimiawi yang satu sama lainnya saling tarik-menarik, sehingga dengan demikian 
dapat mengurangi jumlah kemungkinan, maka oleh karena itu kita akan melukis- 
kan pokok persoalan ini dengan suatu bentuk “sel hidup” yang sangat sederhana 
sekali yang tidaklah mungkin terdapat kehadirannya. 


Dengan beranggapan bahwa sebuah “sel hidup” dapat dihasilkan dengan hanya 
100 bagian kecil secara kebetulan, maka marilah kita menerima kemungkinan 
matematika yang terdapat di lingkungan alam semesta kita. Ada terdapat 10! 
kombinasi dalam 100 bagian yang alee di с анылган untuk memperoleh satu 
kombinasi yang berhasil baik. Angka 10128 berarti angka | dengan 158 buah 
nol, yakni : 
100000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000 
000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000 
0000000000000000000000000000000. 


Maka dari jumlah angka ini hanya terdapat satu saja kemungkinan untuk mem- 
peroleh kombinasi yang tepat untuk dapat digabungkan. Apabila secara berlim- 
pah kita menganggap bahwa alam semesta ini sudah berusia 30 bilyun tahun, 
maka telah kita alami 1018 дейік yang telah berlalu. Ada terdapat kurang lebih 
1080 elektron dalam alam semesta ini. Apabila' secara berlimpah kita memper- 
kenankan 100 partikel ini beroleh kebebasan untuk melakukan perjalanan ke 
bagian mana saja dari alam semesta dalam suatu usaha untuk membentuk perte- 
muan yang secara,” kebetulan”, dan kita memperkenankan satu bilyun (10?) 
kombinasi percobaan dalam setiap detik, maka kita tidaklah mungkin lagi punya 


109 


cukup waktu untuk dapat dihitung jumlahnya! Berdasarkan angka-angka ini 
maka peluang untuk menghasilkan SATU molekul hidup hanyalah kurang lebih 
satu kemungkinan dari antara seratus juta bilyun bilyun bilyun bilyun bilyun. 


1 іп 10х10! х105х1011х104- 1 іп 10,000,000,000,000,000,000,000,000,000 





“Kemungkinan terjadinya kehidupan dengan secara kebetulan di bumi adalah 
hampir tidak mungkin, sama mustahilnya dengan sebuah angin puting beliung 
yang bertiup melalui sebuah tempat barang sampah rongsokan lalu membentuk 
sebuah pesawat modern Boeing 747” (Profesor Chandra Wickramasinghe, se- 
orang ahli astronomi Inggris dalam New Scientist, jilid 93, 21 Januari 1982. 
halaman 140). Belum lama berselang ia telah memberikan kesaksiannya menge- 


nai paham evolusi pada Pengadilan Tinggi di Arkansas Amerika Serikat. Sayang- 
nya profesor itu tidak percaya kepada Alkitab. 


Meskipun keyakinan mereka tentang kehidupan yang telah ditanamkan benihnya 
di bumi oreh makhluk lain dari luar antariksa, buku "Evolution from Space” 
oleh Profesor Sir Fred Hoyle dan Profesor N. C. Wickramasinghe, mengandung 
beberapa- argumentasi yang bermutu dan komputasi mengenai pengabaian ke- 


mungkinan yang terkecil tentang fungsi biologis molekul yang telah menga- 
lami evolusi dari suatu gumpalan zat kimia. 


Misalnya saja, DNA yang berfungsi dalam kromosom memerlukan lima macam 
protein yang dikenal dengan sebutan histon. Protein histon yang paling pendek 
ialah H4 yang mengandung kurang lebih 100 asam amino. Kadar asam amino 
pada histon adalah sangat berbeda-beda ragamnya di kalangan sekalian makhluk 
hidup. Jadi H4 hanya mempunyai dua jenis asam amino yang berbeda antara 
makhluk ternak dengan tumbuhan kacang polong yang ditanam di pekayangan. 


Oleh karena terdapat 20 macam asam amino, maka dibutuhkan 20100 
baan untuk mendapatkan satu molekul dari H4 apabila kita memilih asam 
secara serampangan saja dari suatu gumpalan zat kimia 
jenis asam amino pada tingkatan konsentrasi yang s 
lebih besar daripada seluruh jumlah ATOM yang terda 
bintang dan bimasakti yang kelihatan oleh mata man 
teleskop astronomi yang paling besar sekalipun. 


perco- 
amino 
yang mengandung semua 
ama. Jumlah ini adalah 
pat pada semua bintang- 
usia melalui bantuan alat 
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no mmm... - >, 


Mereka juga memperhitungkan bahwa kemungkinan untuk memperoleh kedua 
ribu enzima yang berbeda-beda yang dibutuhkan oleh sel-sel dalam suatu perco- 
a yan ang diambil secara serampangan hanyalah merangkum SATU bagian dalam 
(ini berarti sebuah angka sepuluh yang diikuti oleh 40.000 angka nol) 

“suatu kemungkinan yang sangat tipis sekali yang hampir tidak pernah bisa 
есіні sekalipun seluruh alam semesta ini terdiri dari gumpalan zat kimia orga- 
nik” kata Hoyle dan Wickramasinghe. Tentu saja adalah tidak mungkin dalam 
perhitungan yang semacam itu untuk ikut memasukkan fakta bahwa oleh karena 


adanya pertimbangan energi maka beberapa kombinasi asam amino adalah lebih 


besar kemungkinannya dibandingkan dengan yang lainnya. Hal ini dapat saja 
mengayun ke arah dua kemungkinan peluangnya, namun hasilnya tidaklah 
akan berpengaruh besar. Pengalaman percobaan yang dilakukan dalam labora- 
torium telah menunjukkan bahwa apabila asam amino dibiarkan melakukan 
reaksi bersama-sama tanpa bantuan pihak enzima tertentu (yang dikembangkan 
dari sel-sel yang hidup), maka polypeptida yang terbentuk secara biologis tidak 
akan berfungsi dan oleh karena itu diberi julukan istilah proteinoid dan bukan- 
nya protein. Mereka tidak dapat menghasilkan bentuk-bentuk kehidupan. 


Hukum probabilitas menyatakan bahwa tidak ada kemungkinan yang realistis 
sedikit pun bagi evolusi untuk dapat menghasilkan bentuk kehidupan yang 
paling sederhana sekalipun, apa lagi bentuk kehidupan yang lebih rumit! 


g). ILMU GEOLOGI. 


Marilah kita kembali lagi kepada ilmu geologi serta catatan tentang adanya 
fosil-fosil. Apabila paham evolusi itu mengandung kebenaran, maka catatan 
tentang fosil-fosil itu mestinya tidak memperlihatkan adanya kesenjangan 
satu sama lainnya, melainkan harus merupakan suatu kisah perubahan yang 
berkesinambungan dari satu jenis spesi kepada jenis spesi yang lainnya. Seharus- 
nya terdapat bukti-bukti yang berkelimpahan tentang satu spesi yang berubah 
Ya, kemudian mengalami perubahan %, lalu mengalami lagi perubahan 4 dan 
demikianlah seterusnya sampai menjadi bentuk yang lain dalam suatu rentetan 
kesinambungan yang tidak ada akhirnya. NAMUN TIDAK TERDAPAT BUKTI 
YANG SEMACAM INI SAMA SEKALI DI MANA PUN JUGA. 


Sedikit-dikitnya mesti ada nampak perubahan yang penting sekalipun terdapat 
kesenjangan-kesenjangan di antaranya, —— namun kemungkinan ini pun tidak 
terdapat sama sekali. Perhatikanlah gambar yang berikut ini yang kita kutip dari 
"BRAINWASHED ?” karangan Dr. D. T. Gish yang memperlihatkan apa yang 
“seharusnya” muncul dalam catatan tentang dunia fosil, tetapi ternyata ”tidak” 
muncul sama sekali. 


ТҮТ Ja > wap D a ap 
PE LAN 95 


Bukti yang diperlukan PARA EVOLUSINIS untuk 
ag УУ. membuktikan tafsirannya adalah fosil-fosil 
іі yang menunjukkan peralihan langkah деті 


langkah dari makhluk sederhana yang menjadi 
jenis baru yang lebih kompleks. Akan tetapi 
fosil peralihan belum ditemukannya ! 111 







Bukti tentang catatan fosil itu mengemukakan adanya pemunculan tiba-tiba 
dari berbilyun-bilyun bentuk kehidupan yang rumit pada setiap lapisan tingkat 
masing-masingnya langsung sesudah terdapatnya periode Cambrium tanpa ada- 
nya suatu bentuk kehidupan perantara di tengahnya. Perhatikanlah dengan 
saksama kepada kesaksian laporan-laporan yang berikut ini : 


”Hampir semua penggolongan di atas tingkat penggolongan keluarga 
besar, muncul dalam catatan itu secara mendadak dan tidak digiring 
oleh apa yang dikenal sebagai deretan peralihan perubahan yang 
berlangsung secara bertahap dan lengkap terus-menerus berkesinam- 
bungan.” The Major Features of Evolution oleh G.G. Simpson, halam- 
an 360. 


”Bagaimana pun juga catatan fosil-fosil itu terus-menerus terdiri dari 
jurang kesenjangan-kesenjangan antara satu dengan yang lainnya.” 
Science Progress, jilid 48, halaman 3 ff. 


” Apabila pernah terjadi evolusi dalam alam kehidupan, maka ketidak- 
hadiran fosil-fosil yang sepantasnya ada dalam batu-batuan yang lebih 
tua usianya daripada zaman Cambrium adalah merupakan suatu 
teka-teki yang memusingkan.” 


Stratigraphy and Life History, M. Kay and G. H. Colbert, halaman 
102. 


“Salah satu masalah utama yang belum terpecahkan dalam ilmu geo- 
logi dan paham evolusi ialah peristiwa terdapatnya bermacam ragam 
binatang laut yang tidak bertulang belakang yang bersifat multiseluler 
dalam batu-batuan zaman Cambrium Yang Lebih Rendah serta ke- 
tidakhadirannya dalam batu-batuan dari pembagian zaman-zaman 
yang besar. . .. Apabila kita harus berpaling kepada penelitian terha- 
dap batu-batuan zaman pra Cambrium untuk mencari pelopor-pelopor 
dari fosil-fosil zaman awal Cambrium ini, maka kita tidak dapat 
menemukan bukti apa pun di mana-mana.” 

Science, jilid 128, halaman 7. 


”Asal usulnya binatang pengerat adalah kabur... Tentu saja diduga 
bahwa mereka telah muncul dari sejenis induk keturunan yang bersifat 
basal, insektivorous dan placental, namun sedikit pun tidak terdapat 
bentuk yang coraknya merupakan bentuk peralihan yang transisional 


yang kita kenal.” Vertebrate Palacontology, A. S. Roner, halaman 
303. | 


”Asal usulnya burung-burung sebagian besar merupakan suatu persoal- 
an deduksi. Tidak terdapat bukti-bukti fosil tentang tahap-tahap yang 
dilaluinya yang menunjukkan perubahan bentuk yang menyolok 
dari binatang melata menjadi bentuk burung-burung sebagaimana 
sepatutnya dicapai.” 

Biology and Comparative Physiology of Birds, W. E. Swinton, jilid 1, 
halaman 1. 


112 “2 


“Bagaimana pun juga, populasi serangga masa kini tetap saja sama 
bentuknya dengan bentuk populasi binatang serangga pada permulaan 
zaman .... 70 juta tahun.... hanya mengalami perubahan sedikit 
sekali atau tidak mengalami perubahan sama sekali.” Scientific Ameri- 
can, jilid 185, halaman 60. 


”Sampai kepada saat ini pun kita belum pernah berhasil menelusuri 
jejak sejarah filogenetik dari suatu kelompok tunggal tumbuhan yang 
modern mulai dari awalnya sampai kepada keadaan bentuknya yang 
sekarang.” | 

An Introduction to Palaeobotany”, C. A. Arnold, halaman 7. 


“Namun saya tetap berkeyakinan bahwa fosil-fosil yang berdasarkan 
catatan tidak mengandung prasangka mengenai tumbuh-tumbuhan 
adalah erat hubungannya dengan peristiwa penciptaan khusus.” 
Evolution in Contemporary Botanical Thought, E. J. H. Corner, —— 
Profesor Corner adalah seorang penganut paham evolusionis. ' 


FOSIL—FOSIL HIDUP juga menimbulkan banyak masalah bagi paham evolusi, 
akan tetapi keadaannya tidaklah demikian apabila kita memahami ilmu geologi 
yang didasarkan pada peristiwa Air Bah. Misalnya, perhatikanlah bilamana 
mereka itu terjadi menurut catatan fosil-fosil itu : 


Periode/Kurun Zaman Yang Hidup Masa Kini 
1. Batu-batuan (Menghilang selang 500 ju- Lingula 
Ordovicium ta tahun) (kerang-kerangan brachiopoda) 
2. Batu-batuan (Menghilang selang 300 ju- МеорШпа 
Devonium ta tahun) (kerang-kerangan yang bersegmen) 
3.. Batu-batuan (Menghilang selang 80juta Coelacanth 
Cretaceous tahun) (jenis ikan crossopterygian) 
4. Batu-batuan (Menghilang selang 20 juta Metasequoia 
Miocene tahun) (dawn redwood) 


Bagaimana bisa fosil-fosil ini dapat muncul kembali dari keadaannya yang sudah 
punah ? Mereka hanya muncul untuk menghilang” selama berjuta-juta tahun 
oleh karena penafsiran orang tentang tidak adanya Air Bah dalam kerangka 
jalur zaman geologis. Hal ini tidak menimbulkan masalah apabila kita memahami 
tentang Air Bah yang terjadi 4300 tahun yang lampau serta kebinasaan yang luas 
yang disebabkan oleh karenanya. Tidak ada fosil yang muncul pada tingkatan 
zaman peralihan oleh karena semua makhluk hidup yang mati terbenam telah 
tertimbun secara bersama-sama. Beberapa jenis yang sempat bertahan hidup 
(seperti misalnya binatang-binatang laut, yang kini kita temukan) adalah merupa- 
kan landasan dasar asal usulnya koloni-koloni yang masih hidup sekarang ini. 
Pohon Metasequoia dianggap sebagai dasar asal usul benih tumbuhan yang sem- 


pat bertahan hidup. 
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G. BAGAIMANAKAH HALNYA DENGAN MANUSIA — КЕКА ? 


Puncak klimaks filsafat evolusioner berpusat pada manusia. Evolusi yang dialami 
manusia dikatakan sebagai berasal dari suatu nenek moyang yang tidak dikenal. 


tetapi sama dengan nenek moyang kera. Belum pernah ada bidang ilmiah yang 
begitu giat dan intensif melakukan penelitian selain dalam menyelidiki masalah 
"rantai yang hilang” atau ” missing link” itu. Oleh sebab itu kita haruslah mene- 
liti apa yang disebut "rantai yang hilang” di dalam rangkaian apa yang disebut 
evolusi manusia. | 


i. Manusia Jawa. Di dalam "Web of Life” halaman 687 — 688, Manusia Jawa 
(Java Man) yang juga disebut dengan istilah "Pithecanthropos erectus” telah 
dikutip sebagai bahan bukti tentang adanya evolusi manusia. Pithecus artinya 
“kera” dan Anthropos berarti “manusia”. Manusia Jawa ini telah ditemukan 
oleh seorang dokter berkebangsaan Belanda, bernama Eugene Dubois, dalam ta- 
hun 1891 — 1892. Dubois menyatakan penemuannya itu sebagai apa yang di- 
sebut "missing link”, atau "manusia kera”, —— namun sebelum ia meninggal 
dunia Dubois menarik kembali pernyataannya itu dan mengemukakan bahwa 
kemungkinan besar tulang-belulang itu adalah tulang-belulang seekor kera 
gibbon raksasa. "Dalam tahun-tahun belakangan ini telah terdapat banyak 
penemuan-penemuan lainnya di pulau Jawa, yang telah mempengaruhi pendapat 
Orang tentang status Pithecanthropos, sehingga manusia kera itu kini dianggap 
oleh sebagian besar ahli antropologi masa kini sebagai sesuatu yang mutlak sama 
dengan ciri manusia modern. Tengkorak aslinya kini telah dipandang sebagai 
tengkorak seorang wanita kecil”. The Bible and Modern Science, halaman 48. 


і. Manusia Neanderthal. The "Web of Life” halaman 689 menyatakan, 
"mereka adalah mirip dengan manusia modern, kecuali bentuk tubuhnya yang 
pendek, dengan bentuk muka yang lebih menonjol wajahnya. Berbagai macam 
pihak menganggapnya sebagai makhluk-makhluk manusia yang menderita 
kelainan bentuk sebagai cacat tubuh.” Manusia Neanderthal kini diakui seperti 
itu, —— "makhluk manusia yang mempunyai kelainan bentuk tubuh karena 
menderita cacat lahiriah”, —— dan bukannya disebabkan oleh evolusi, "akan 
tetapi oleh karena ia menderita penyakit encok rakitis, sebab bahan makanan 
manusia Neanderthal itu sangatlah kekurangan gizi vitamin D.” Science Digest, 
jilid 69, halaman 35. 


iii. Manusia Peking. Mula-mula ditemukan dalam gua-gua dekat kota Peking 
dalam tahun 1929 dan dinyatakan sebagai manusia penting yang merupakan 
"missing link”. Akan tetapi penemuan-penemuan yang berikutnya telah menun- 
jukkan bahwa manusia Peking ini pun adalah sama saja dengan manusia modern 
dan manusia Neanderthal. 


iv. Manusia Piltdown. Ditemukan oleh Charles Dawson dalam tahun 1912, 
akan tetapi menjelang tahun 1953 tengkorak'dan tulang-belulang itu dinyatakan 
sebagai suatu usaha penipuan. Tulang rahangnya adalah tulang rahang seekor 
kera, gigi-giginya telah dikikir rata sedangkan tulang-belulangnya telah dengan 
sengaja diberi warna palsu. Begitu hebatnya pengaruh tipu daya dan pengelabuan 
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раһат evolusi itu ! Sebuah artikel dalam majalah "British Medical Journal” 
jilid 283, Desember 1981, halaman 1673 — 4, membeberkan pengelabuan itu 
sebagai suatu usaha yang dipakai untuk menunjang teori evolusi. 


у. Manusia Nebraska. Ditemukan dalam tahun 1922 dan dipergunakan sebagai 
bahan bukti dalam "Mahkamah Evolusi” yang tersohor dalam tahun 1925. 
Satu-satunya fosil yang ditemukan itu hanyalah merupakan sebuah gigi ! Bebera- 
pa tahun kemudian bagian tulang-belulang lainnya yang sisa telah sempat dite- 
mukan, —— dan ternyata semuanya itu hanyalah tulang-belulang seekor babi ! 
Seperti dikatakan oleh Dr. Duane Gish, "seekor babi membodohi kaum evolu- 


sioner hingga kaum evolusioner itu muncul sebodoh dengan kera !” Brainwash- 
ed, halaman 19. 


vi. Manusia Colorado. Bentuk "missing link” ini juga terdiri dari sebuah tulang 
gigi, akan tetapi kemudian ternyata buktinya adalah gigi binatang yang tergolong 
keluarga kuda. 


vii. 'Ramapithecus. Mereka telah dibuktikan sebagai binatang kera yang jenisnya 
sudah punah. Mereka bukanlah tergolong manusia, juga bukan setengah manusia. 
Mereka memperlihatkan ciri-ciri kera, baik ditilik dari segi morfologis, ekologis 
maupun tingkah lakunya”. Scientific American, jilid 226, halaman 101. 


viii. Australopithecus. Nama itu mengandung arti "kera dari selatan”. Seperti 
halnya juga Ramapithecus, maka jenis.ini merupakan jenis binatang lainnya lagi 
dari keluarga kera yang sudah punah. Otaknya adalah otak kera, tampangnya 
pun adalah seperti kera, berjalan bagaikan seekor kera, akan tetapi bentuk gigi- 
nya memang mirip dengan gigi manusia. Namun ada terdapat binatang Baboon 
sekarang ini di Etiopia yang mempunyai tulang rahang dan gigi yang sama 
dengan yang dimiliki Australopithecus dan Ramapithecus. 


ix. Manusia Cro-Magnon. Bangsa manusia Cro-Magnon ini pernah mendiami 
benua Eropa dan dikenal memiliki kemampuan otak yang melebihi manusia 
modern. Dia juga dianggap memiliki bentuk tubuh yang jauh lebih besar. Akan 
tetapi, ia dapat berjalan-jalan tanpa menonjol atau kelihatan beda dari manusia 
masa kini di mana pun didunia ini. Pada hakekatnya dia merupakan bukti dari 
kemerosotan yang dialami makhluk manusia sekarang ini, dan bukannya bukti 
tentang adanya evolusi. 

Dari bukti-bukti tersebut di atas serta peristiwa-peristiwa lainnya, maka catatan- 
catatan tentang fosil itu jelas sekali menolak keterangan bahwa manusia itu 
berasal dari kera. 


Manusia dengan kera itu jelas sangat berbeda, Akan tetapi, ada terdapat bukti 
yang jauh lebih jelas bahwa manusia itu bukanlah berasal dari keturunan ma- 
nusia-kera, dan penemuan itu adalah penemuan tentang manusia modern dengan 
tulang-tulang fosilnya yang ditemukan laporannya jauh sebelum adanya ”ma- 
nusia-kera dugaan manusia” itu ! 


1. 1968 di Utah, Amerika Serikat. Ditemukan bekas jejak kaki manusia yang 
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Karangan Khusus No. 10 


TENTANG KEJUJURAN ILMIAH : 


Beberapa bidang penelitian ilmiah telah menghasilkan banyak kesalah-penggunaan 

kasar serta kebingungan seperti halnya penelitian dalam bidang fosil-fosil nenek 

moyang manusia. Bukti-bukti berupa rosil nenek moyang manusia itu berbentuk 

fragmentaris. Jarang suatu penemuan yang menyolok itu terdiri lebih dari bebera- 

pa tulang gigi dan bagian tulang rahang. Kita sudah dapat membayangkan betapa 

sukarnya untuk mencoba menarik kesimpulan bagaimana bentuk otak dan ukur- 
annya dari jenis fosil itu berdasarkan bukti-bukti semacam itu. Apa lagi kita harus 
menentukan apakah makhluk itu berjalan tegak lurus ataukah berjalan atas ke 

empat buah kakinya. WALAUPUN DEMIKIAN KESIMPULAN SEMACAM ITU. 
TERUS SAJA DILAKUKAN ORANG SEPANJANG MASA. Salah satu sebabnya 

mengapa begitu langka kita menemukan bukti-bukti berupa fosil itu ialah karena 
binatang-binatang yang menjadi teka-teki itu adalah merupakan penghuni-penghu- 
ni hutan. Sedikit saja fosil-fosil yang sempat bertahan lestari di dalam hutan- 
hutan, oleh karena proses pengasaman tanah dan kondisi yang menguntungkan 

dalam terjadinya dekomposisi, yang cenderung membinasakan mayat-mayat 

binatang itu dengan cepat. 


Akan tetapi kebanyakan dari hasil pendapat yang kacau-balau itu berakar dari 
kesombongan MANUSIA itu sendiri. Para ahli penyelidik mau tidak mau sangatlah 
mengharapkan untuk dapat menemukan petunjuk yang penting mengenai asal- 
usulnya nenek moyang manusia. Sebagai akibatnya, berlusin-lusin fosil yang 
setelah diteliti dengan cermat adalah fosil kera (dan bahkan ada yang berasal dari 
manusia modern !) telah disanjung tinggi-tinggi sebagai “missing link” antara 
kera dan manusia. Sebagai tambahan, selama bertahun-tahun hampir setiap fosil 
mirip manusia yang ditemukan orang bukan saja diberikan nama baru yang khu- 
sus, melainkan sering pula digolongkan kepada suatu jenis keturunan yang baru 
sama sekali untuk menjadikannya lebih cemerlang lagi.” 


Dikutip dari University Text Book : Biology, edisi kedua, Arms, K and Camp, 
P.S., halaman 471 — 472. 











APA DAPAT AKU PERCAYA 


MANUSIA NUGINI 


1984 - masih 
hidup di dunia 
mod 





Diciptakan dari 
tulang rahang. gigi babi! 





MANUSIA MODERN 
Kapasitas tengkorak Cendekiawan ini 
yang lebih besar menganggap diri 
dari manusia masa berasal dari 
kini. Bukti kemerosotan monyet !! 
bukan evolusi. 


MANUSIA MANUSIA 
PILTDOWN PEKING 
Disusun dari | 
tulang rahang Neanderthal - 
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sedang menginjak binatang trilobit (sejenis kepiting yang sudah punah) di dalam 
batu-batuan zaman Cambrium, —— yakni batu-batuan tertua yang mengandung 
fosil, sehingga menempatkan manusia itu satu zaman yang sama dengan catatan 
pertama tentang kematian binatang. Peristiwa ini adalah cocok sekali dengan apa 
yang diajarkan dalam kitab Kejadian dan di dalam kitab Roma 5 : 12 yang me- 
nyatakan bahwa dosa manusia telah mendahului setiap kematian binatang. 
Peristiwa ini juga telah membuktikan bahwa zaman Cambrium itu coraknya 
adalah sangat modern ! 


2. Di Afrika. Richard Leakey menemukan tengkorak ”modern” pada tahun 
1972 yang berasal dari Zaman Pliocene, yakni jauh sebelum manusia mencipta- 
kan khayalannya tentang sejarah evolusioner itu. Tentang penemuan ini Richard 
Leakey menyatakan "Apa yang kami temukan sama sekali menghapus segala 
sesuatu yang telah diajarkan manusia tentang evolusi manusia, sehingga kami 
pun tidak dapat menyuguhkan bukti-bukti lain sebagai gantinya.” Brainwashed, 
halaman 21. 


3. Di Bacinello, Italia. Pada tanggal 2 Agustus 1958 telah ditemukan manusia 
”"Oreophithecus” dan tercatat berusia 10 juta tahun. Dia adalah berbentuk ma- 
nusia, yang tercatat lebih tua usianya daripada manusia "missing link” yang di- 
duga ada itu. Bacalah pula "Web of Life” halaman 691. 


4. Di Sungai Paluxy, dekat Glen Rose, Texas, Amerika Serikat. Jejak kaki 
manusia dan binatang dinosaurus telah ditemukan dalam keadaan bersama- 
sama. Hal ini merupakan bukti bahwa manusia itu hidup satu zaman dengan 
binatang dinosaurus, yang hidupnya jauh mendahului manusia-kera yang di- 
anggap "missing link” itu. Di sini kita mendengar pernyataan kekecewaan se- 
orang penganut paham evolusi, bernama A. C. Ingalls, yang berterus terang 
dengan gamblang : "Apabila manusia . ... telah ada sejauh zaman Carboni- 
ferous dalam setiap bentuknya, maka seluruh ilmu pengetahuan menyangkut 
geologi adalah sama sekali keliru sehingga semua ahli-ahli geologi lebih baik 
meletakkan jabatan saja dari tugas pekerjaan mereka dan lebih pantas untuk 
menjadi supir truk saja.” Akan tetapi oleh karena ia adalah seorang penganut 
paham evolusi, ia terpaksa harus menolak bukti-bukti yang menyatakan bahwa 
”sekurang-kurangnya pada waktu sekarang ini, ilmu pengetahuan menolak pen- 
jelasan yang menarik itu bahwa manusialah yang menciptakan jejak kaki yang 
misterius itu.” Brainwashed, halaman 90. 


Evolusi adalah sebuah paham yang anti-kebenaran ! Jelaskah gambaran pikiran 
Anda sekarang ini ? 
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TENTANG PENEMUAN DI SUNGAI PALUXY : BAGIAN I 


Dr. Philip Kitcher (lihat halaman 
muannya di Sungai Paluxy sebagai berikut : 


“Walaupun demikian, oleh karena kaum penganut paham Penciptaan telah 
menempatkan begitu banyaknya tekanan terhadap penemuan di Sungai Paluxy 
ini, maka sejumlah sarjana-sarjana yang terlatih di lapangan telah berangkat dan 
melakukan peninjauan setempat. Peninjauan mereka pada pandangan pertama 
telah mengungkap beberapa segi yang menarik tentang situasi di Sungai Paluxy 
itu. Kebanyakan dari jejak itu tidaklah lagi mudah untuk dapat dibedakan, sekali- 
pun oleh para sarjana ilmu palaeontologi. Namun yang lebih menarik lagi ialah 
terungkapnya sebagian daripada sejarah sosial umat manusia. Selama berlangsung- 
nya masa depresi, beberapa penghuni setempat mencari uang dengan cara me- 
ngukir jejak pada potongan-potongan batu-batuan. Oleh karena adanya penemuan 
yang tidak terduga-duga ini, sejumlah ahli yang berasal dari Gereja Advent Hari 
Ketujuh telah meninggalkan tempat penemuan di Sungai Paluxy sebagai bukti 
untuk paham Kreasionism. Bahkan John D. Morris, putera dari Henry Morris, 
dan dia sendiri sebagai anggota dari Institute for Creation Research, telah terpaksa 
harus mengakui bahwa beberapa dari sisa bukti peninggalan itu adalah palsu. 


Walaupun demikian para ahli ilmu pengetahuan yang menganut paham 
Kreasionisme terus saja mendesak bahwa bukti-bukti yang terdapat pada Sungai 
Paluxy itu mengandung bahan yang gamblang terhadap paham evolusi. Buku-buku 
karangan kaum Kreasionisme yang diterbitkan belakangan ini tidak membahas 
sama sekali bahwa sebagian besar dari data Paluxy” telah diakui sebagai sesuatu 
yang meragukan oleh kaum penganut paham Kreasionisme itu sendiri, —— dan 
bahkan orang-orang yang menyokong pandangan teologis mereka juga menolak- 


nya secara keseluruhan.” 
Abusing Science, halaman 122. 


Kelihaian Dr. Kitcher yang cemerlang itu tidak akan mungkin dapat mengelabui 
kita. Dari beberapa goresan pena karangannya dia hendak meyakinkan kita bahwa 
SEMUA bukti jejak tentang manusia dan dinosaurus itu haruslah ditolak. Dari 
manakah dia beroleh hak untuk menghapuskan SEMUA bukti cuma karena 
berdasarkan SEBAGIAN bukti ? Sebaiknya kita baca kembali pernyataannya dan 
meninjau pesan amanatnya yang meyakinkan, yang terkanding dalamnya : 


i. BEBERAPA dari jejak peninggalan itu MEMANG dapat dibedakan. 
ii. Bukti-bukti yang kurang murni telah dibuang sehingga yang sisa hanyalah 
bukti yang dapat berbicara sendiri. 
iii. John D. Morris memiliki kejujuran ilmiah untuk menolak aspek-aspek yang 
palsu dari bukti-bukti itu dan menerima bukti-bukti yang murni benar. 


iv. Penemuan di Sungai Paluxy terus saja mengandung bukti sungguh-sungguh 
melawan paham evolusi, sekalipun hanya satu bekas jejak kaki manusia di 
antara jejak kaki binatang dinosaurus telah menggoncangkan sendi-sendi 


dasar teori evolusi itu. 


) mengemukakan penelitiannya tentang pene- 





JEJAK KAKI DI PALUNY 


Т 
we Ж” we ah, 
Wan ahi ғ 





Foto-foto ini dipergunakan dengan izin dari Penerbit Kalam Hidup, Bandung, 
Indonesia. dari buku Evolusi atau Penciptaan oleh Prof.H.Enoch, hal. 93, 99. 
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TENTANG PENEMUAN DI SUNGAI PALUXY: BAGIAN II 


a. PARA SARJANA AUSTRALIA MENGUNGKAP PALUXY. 

Dalam usaha mencari kebenaran tentang Paluxy kita selanjutnya melakukan penelitian ter- 
hadap pokok persoalan itu untuk memperoleh bukti pengukuhan yang ganda tentang hasil 
yang menyenangkan itu: 


i. Ken Ham dan John Mackay dari Creation Science Foundation telah datang melaku- 
kan kunjungan ke Paluxy untuk menyelidiki sisa-sisa bekas peninggalan yang ditemukan orang 
sebagai bukti yang meyakinkan tentang adanya bekas jejak kaki manusia di tengah tengah 
bekas jejak kaki binatang dinosaurus. "Kami juga menemukan bukti-bukti tambahan di Sungai 
Paluxy yang dapat menghapuskan paham evolusi dengan jalur pembagian zamannya. Pada 
lapisan yang paling atas dari batu-batuan di sungai itu, yang diperkirakan usianya oleh para 
ahli kaum evolusionis hanya berusia 25.000.000 tahun, dengan jelas sekali kami menemukan, 
bekas jejak kaki binatang dinosaurus. Menurut paham kaum evolusionis fosil-fosil ini mesti- 
nya tidak boleh terdapat pada lapisan yang paling atas, oleh karena binatang dinosaurus telah 
punah sejak 70.000.000 tahun yang lampau. Jadi, dengan menggunakan metode perhitungan 
usia yang dipergunakan oleh kaum evolusionis itu sendiri, yang juga mengabaikan adanya 
bekas jejak kaki manusia, maka sisa-sisa fosil di Sungai Paluxy itu telah menaklukkan paham 
evolusi dalam soal perhitungan waktu!” ` 


ii. Dr. Clifford Wilson. Seorang pengarang buku terkenal dari kota Melbourne dan ahli 
ilmu purbakala yang tersohor, "pada hakekatnya telah membuat penggalian dan menemukan 
bekas jejak kaki di sekitar Sungai Paluxy dan telah menemukan bekas jejak kaki manusia.” 
Letter, April 5, 1984. 


b.  MENJAJAKI BEKAS DINOSAURUS YANG LUAR BIASA. 

Buku: "TRACKING THOSE INCREDIBLE DINOSAURUS” oleh John D. Morris. Sebagai 
kelunjutan penelitian terhadap pernyataan yang diberikan oleh Dr. Kitcher maka kita meme- 
riksa penjelasan yang diungkapkan ojeh John Morris yang tercantum dalam bukunya: 


i. Jejak dinosaurus dan bekas kaki manusia telah ditemukan untuk pertama kalinya 
dan dibuat fotonya dalam tahun 1908, — SEBELUM adanya masa Depresi! 


і. Ada terdapat banyak bekas yang ditemukan belakangan ini (sebagiannya oleh mesin 
buldoser) yang tidaklah mungkin mengalami kerusakan atau dibuat-buat selama masa Depresi. 


iii. Bekas jejak kaki manusia yang ditemukan oleh rombongan Leaky di Afrika Timur 
dan diterima secara luas oleh kaum evolusionis sebagai penemuan yang murni adalah tidak 
begitu jelas seperti penemuan Sungai Paluxy, yang justru ditolak oleh para ahli kaum evolu- 
sionis. Bekas peninggalan di Sungai Paluxy itu telah ditolak oleh mereka cuma karena mereka 
menganggap manusia itu tidak mungkin hidup sezaman dengan binatang dinosaurus. Nampak- 
nya Dr. Kitcher tidak mengungkapkan seluruh kebenaran yang terdapat di dalamnya. 


iv. Jejak kaki manusia telah ditemukan pada kurang lebih 20 tempat di sekitar Sungai 
Palaxy, — yang memberikan bobot bukti yang meyakinkan sekali. Kami sarankan agar Anda 
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai hal ini dalam buku karangan Dr. Morris itu. 


c. KILASAN BERITA DARI UNI SOVIET! 

Pada halaman terdepan dari suratkabar harian, Sydney Morning Herald, edisi sore, tanggal 21 
Nopember 1983, terdapat sebuah laporan berupa berita yang besar sekali kaitannya dengan 
bahan diskusi kita. Penemuan ini mungkin merupakan hal yang paling penting yang datangnya 
dari sebuah kantor berita negara komunis yang tidak ber-Tuhan: Sebuah laporan dari Kantor 
Berita Soviet, Tass, menyatakan bahwa kurang lebih 1500 bekas jejak peninggalan binatang 
dinosaurus telah ditemukan di Turkmenia, akan tetapi di antara jejak kaki itu ada terdapat 
jejak yang mirip jejak kaki manusia. Menurut keterangan Profesor Ammaniyazov, Direktur 
Institut Geologi Turkmenia, ” Apabila analisa lebih lanjut membuktikan bahwa jejak kaki itu 
adalah bekas peninggalan makhluk anthropoid, maka sejarah umat manusia haruslah diperluas 
sampai 150 juta tahun jauhnya, dan bukan saja lima juta tahun.” 

Apakah penemuan ini merupakan "Paluxy” di kawasan Rusia? Apabila kenyataan ini benar, 
maka penemuan itu selanjutnya telah menggugurkan paham evolusi yang landasannya selama 


ini sudah goyah. 


Kurun Zaman Zaman ”Missing link” Zaman Modern 
Pra Missing link” 
Manusia Jawa 
Manusia Neandertha 
Manusia Peking 
Manusia Piltdown 
Manusia Nebraska 


Fosil-fosil manusia ” mo- 
dern” ditemukan dalam 
zaman batu-batuan yang 
diduga pra-manusia : 








Batu-batuan: 
a. Pliocene 





DITAFSIRKAN SAMPAI 


Masa kini 

b. Cretaceous SELANG 500 JUTA TAHUN 
с. Cambrium 

| Manusia Colorado | 

| Ramapithecus қ 

| Australopithecus | 

| Manusia Cro-magnon i 
MANUSIA MODERN | | MANUSIA 

MODERN 


Bukti tentang adanya fosil manusia modern yang ditemukan dalam batu-batuan 
Cambrium sepenuhnya menggugurkan teori evolusi serta mengukuhkan dan 
membenarkan adanya pengaruh daripada peristiwa Air Bah yang melanda se- 
luruh dunia. Hanyalah suatu ilmu geologi yang didasarkan pada peristiwa ada- 
nya Air Bah saja yang dapat sesuai dengan kenyataan ini. 


Н. SUATU DISKUSI TENTANG EVOLUSI DITINJAU DARI SEGI ILMU 
HAYAT. 


Tujuan daripada bagian buku ini adalah untuk memperlihatkan kepada orang 
Kristen bahwa dia dapat yakin akan kebenaran Alkitab tanpa perlu membuang 
kebenaran yang terkandung dalam ilmu pengetahuan. Sebaliknya pula, kita juga 
ingin berusaha untuk menunjukkan, bahwa tidak ada satu segi pun dari ilmu 
pengetahuan, apabila diberikan, penafsiran yang obyektif, dapat bertentangan 
dengan Alkitab. Buku ini bukanlah dimaksudkan sebagai suatu buku teks yang 
memuat fakta-fakta lengkap di dalam dirinya, akan tetapi lebih cenderung untuk 
dipergunakan sebagai pedoman yang dapat menunjukkan jalan ke arah peneliti- 
an lebih lanjut. Kita berharap agar supaya sekolah-sekolah dan universitas dapat 
mengambil manfaat secara khusus dari penyuguhan bahan kami ini oleh karena 
dengan ini membuka kemungkinan bagi mereka untuk meneropong ilmu penge- 
tahuan dengan suatu cahaya terang yang baru dalam rangka ilmu pengetahuan 
yang sudah mereka miliki. Sebagian besar dari bahan-bahan isi buku ini sangat- 
lah serasi bagi orang-orang yang memiliki latar belakang pendidikan dari segala 
macam jurusan. Sejumlah referensi ilmiah dan petunjuk-petunjuk lainnya, telah 
kami cantumkan bersama ini bagi keperluan mereka yang menaruh minat untuk 
melanjutkan penelitian secara terperinci lagi, akan tetapi hal ini bukanlah suatu 
penghalang semangat bagi mereka yang bukan ahli ilmu pengetahuan untuk mc- 
lakukan pendalaman pelajaran mengenai segi ilmu pengetahuan ini. 
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a. PENCIPTAAN ATAU EVOLUSI? 


Apabila kita menilik ke dalam isi Alkitab yang berkaitan dengan ilmu pengetahu- 
an, maka bagian buku ini akan meneliti konsep evolusi dan menunjukkan kenya- 
taan aspek mana dari evolusi itu dapat berlaku dan mana yang tidak benar. Se- 
bagian besar para sarjana biologi tidak menyukai pemisahan TEORI EVOLUSI 
ke dalam dua unit dasarnya, yakni: MIKROEVOLUSI dan MAKROEVOLUSI. 
Namun pengakuan terhadap pembagian semacam ini pun akan menunjukkan 
bahwa Alkitab HANYA bertentangan dengan TEORI MAKROEVOLUSI. Isti- 
lah-istilah ini akan kita jelaskan kemudian kelak dalam bagian 2. Hal yang pen- 
ting untuk kita catat dalam tahap ini ialah bahwa para sarjana biologi dan buku- 


buku teks menyuguhkan teori-teori ini secara campur-aduk saja. Dengan demi- 
kian bukti-bukti yang berharga bagi MIKROEVOLUSI secara langsung pula di- 
anggap sebagai menunjang MAKROEVOLUSI. Maka berdasarkan hal ini, per- 
tentangan yang baru-baru ini berlangsung di Amerika Serikat antara mereka yang 
menganut paham penciptaan berdasarkan Alkitab melawan mereka yang meng- 
anut paham evolusi (Bioscience, jilid 29, September 1979, halaman 513; Science, 
jilid 215, 19 Pebruari 1982, halaman 932: Nature, jilid 305, 13 Oktober 1983, 
halaman 571) tidaklah perlu menggiring kita kepada kebimbangan bagi orang 
Kristen di seluruh dunia. 


Apakah seorang Kristen yang berkecimpung dalam bidang ilmu pengetahuan 
harus percaya kepada evolusi atau tidak? Tentu saja seorang Kristen tidak dapat 
menyangkal bahwa makhluk hidup dapat mengalami perubahan atau sanggup 
melakukan penyesuaian diri sepanjang masa dan menurut situasi, seperti halnya 
yang ditemukan oleh Charles Darwin (1809 — 1882), namun teori Darwin yang 
modern mengenai asal-usulnya kehidupan manusia nampaknya menyangkal sama 
sekali kebenaran yang tercantum dalam kitab Kejadian dan kitab-kitab lainnya 
dalam Alkitab. Titik persoalan ini dapat kita lukiskan dengan cara bertanya: 
Seorang ahli astronomi penganut paham evolusi yang manakah dapat menerima 
pernyataan bahwa Tuhan menciptakan bumi sebelum adanya matahari, bulan, 
bintang-bintang dan bimasakti. Seorang ahli biologi penganut paham evolusi 
manakah yang dapat menerima bahwa Tuhan menciptakan tumbuh-tumbuhan 
sebelum adanya matahari? Seorang penganut paham evolusi yang manakah 
yang dapat membayangkan keadaan bumi, lengkap dengan pohon buah-buahan 
yang bermandikan cahaya dari langit, menggelantung bebas di dalam KEHAM- 
PAAN alam semesta? 


| Seorang Kristen harus menerima urutan kejadian peristiwa penciptaan yang ter- 
cantum dalam kitab Kejadian Pasal 1 itu sebagai sesuatu yang benar-benar hara- 
fiah oleh karena setiap hari terjadinya peristiwa itu disebutkan dengan jelas, se- 
dangkan Yesus dengan penuh konsekuen menjunjung tinggi hasil tulisan Musa 
yang dipercayakan Tuhan untuk menulis kitab Kejadian itu. — "Kitab Suci itu 
tidak dapat dibatalkan” (Yohanes 10 : 35) dan ”Lalu Ia menjelaskan kepada 
mereka apa yang tertulis tentang Dia dalam seluruh Kitab Suci, mulai dari kitab- 
kitab Musa dan segala kitab-kitab nabi-nabi.” (Lukas 24 : 27). 


Kitab Kejadian Pasal 2 sebaliknya tidak membahas soal urutan penciptaan itu 
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sendiri, akan tetapi lebih banyak menguraikan dan menyorot aspek-aspek ter- 
tentu tentang penciptaan itu yang menuntut perhatian khusus dari pihak pem- 
baca. 

Penciptaan manusia secara khusus menurut citra Allah sendiri diuraikan dalam 
kitab Kejadian 1 : 26—27 dan kitab Kejadian 2 : 7. Wanita telah diciptakan 
dengan suatu tindak maju dari sebuah tulang rusuk yang diambil dari dalam tu- 
buh pihak laki-laki (Kejadian 2 : 21—23). Hal ini bertentangan sama sekali 
dengan teori tentang asal-usul terjadinya kehidupan, di masa umat manusia 
beserta proses perkembangbiakan seksualnya dianggap sebagai berkisar pada 
perkembangan yang berlangsung lamban sekali dan memakan waktu sampai ber- 
jutajuta tahun dari zat cairan yang primitif mengandung bakteri dan amuba. 


b. APAKAH TEORI EVOLUSI ITU? 


Paham Darwin atau Neo-Darwinisme yang modern tentang teori evolusi menge- 
mukakan bahwa asal-usulnya jenis keturunan itu terjadi karena perkembangan 
bertahap dari bentuk yang bersahaja, dan bukannya melalui penciptaan khusus. 
(Concise Oxford Dictionary). Ini berarti munculnya organisme dalam suatu ren- 
tetan yang seharusnya berlangsung dari bentuk yang mendahuluinya. 


Buku-buku pelajaran tentang biologi yang diperjual-belikan di pasaran interna- 
sional mengajarkan hampir secara eksklusif bahwa kehidupan di atas bumi telah 
dimulai asal usulnya tatkala zat-zat kimia melarut dalam suatu lautan bersahaja 
dan perlahan-lahan beralih bentuk dengan bantuan cahaya dan sinar ultraviolet 
yang memancarkan radiasinya ke dalam molekul-molekul bentuk kehidupan 
yang serba rumit seperti halnya protein fungsional RNA (ribonucleic acid) serta 
bahan jenis keturunan DNA (deoxyribonucleic acid) meskipun bahan-bahan ini 
belum pernah berhasil pembuktiannya di dalam laboratorium tanpa mengguna- 
kan enzima. Para peneliti yang menyatakan telah melakukan percobaan sema- 
cam ini hanyalah melakukan sebagian saja dari bagian bangunan bertingkat- 
tingkat layaknya (beberapa asam amino dan kedua purine, adenine dan guanine, 
— Science, jilid 210, 3 Oktober 1980, halaman 42). Hipotesa ini tentang proses 
kimiawi yang menghasilkan molekul fungsional biologis telah dijuluki dengan 
istilah EVOLUSI KIMIAWI. 


Eks perimen-eksperimen yang dilakukan dalam usaha untuk mendapatkan bukti 
bagi evolusi kimiawi oleh karena itu haruslah ditinjau dengan sikap yang sangat 
hati-hati sekali. Sintesis yang berhasil dari suatu segmen fungsionil dari DNA, 
unit dasar dari kromoson yang merupakan "cetak biru” bagi kehidupan serta 
syarat bagi terbentuknya sel-sel hidup, hanyalah dapat dicapai dengan cara 
menggunakan enzima yang serba rumit kadarnya, yang berasal dari sel-sel yang 
hidup. Enzima-enzima inilah yang menempatkan basis DNA, adenine, guanine, 
cytosine dan thymine ke dalam susunan yang tepat sehingga suatu jaringan Yang 
panjang terdiri dari unsur-unsur ini akan dapat menghasilkan suatu amanat gene- 
tika. 


Kita juga mengetahui bahwa di dalam sel-sel yang hidup enzima ini diperuntuk- 
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kan bagi DNA. Yang manakah datang terlebih dahulu? Enzima atau DNA? 
Ataukah RNA yang muncul terlebih dahulu yang diperlukan untuk menyalur- 
kan amanat yang terkandung dalam DNA? Ataukah ribosome, yakni mesin 
biokemis yang diperlukan untuk enzima sintetis? dsb. dsb. Ketergantungan 
yang sifatnya mutlak ini dalam proses yang digambarkan itu melukiskan gejala 
filsafat yang tidak sehat mengenai EVOLUSI KIMIAWI, sebagai suatu titik 


tolak dalam pembentukan suatu kehidupan. 


Marilah kita tinjau kedua contoh yang sifatnya analogis ini : 


ae eS ҮТ 


Keterangan gambar.: 


“ % 





а) DNA,RNA b) Бә 
Е | ) Е | 3 
ENZIMA O 


Yang manakah jadi duluan, 


1 ? 
Yang manakah muncul terlebih dulu avam ataukah tekal 


DNA, RNA dan enzima memiliki kadar isi yang serba rumit susunannya (kom- 
pleksitas tinggi) dan tidak dapat dibentuk secara serampangan melalui proses 
yang sembarangan saja. Kehadiran masing-masing zat sebelumnya adalah mutlak 
diperlukan bagi sintetis dengan unsur yang lainnya. Meskipun pertanyaan pada 
butir b) itu telah melibatkan pemikiran manusia selama berabad-abad lamanya, 
namun jawabannya sudahlah jelas dalam kitab Kejadian dan sifatnya adalah 
analogis terhadap pertanyaan pada butir a) itu, yakni : Tuhan menciptakan 
ayam dalam keadaannya yang sudah sempurna, yang kemudian menghasilkan 
telurnya yang pertama! 


Dalam soal urutan evolusi kehidupan, maka EVOLUSI KIMIAWI dianggap 
harus diikuti oleh MAKROEVOLUSI : 


dalam hal ini protein yang rumit dan makromolekul lainnya —— kulit 
ari yang pertama —— mikroorganisme yang dapat memperbanyak 
diri sendiri — organisme yang bersifat multiseluler —» jaringan- 
jaringan halus ——>» jaringan-jaringan halus yang khusus (organ-organ 
dua urat syaraf) —— binatang dan tumbuhan yang bertaraf tinggi 
—— manusia. 


Hampir semua penganut paham evolusi yakin bahwa jutaan tahun yang telah 
ditetapkan serta kondisi lingkungan yang cocok, suatu makhluk rangkak yang 
terdiri dari Organisme satu sel (misalnya amoebae) mempunyai probabilitas 
yang jelas untuk mengalami evolusi menjadi manusia dengan melalui suatu de- 
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retan mutasi yang sembarangan atupun terarah, masing-masingnya tidak begitu 
penting falam dirinya sendiri, akan tetapi setiap langkah tahap demi tahap mem- 
perbanyak organisme dalam kompleksitasnya. (filsafat Darwin tentang gradua- 
lisme). 


Satu-satunya bidang yang kurang dapat disetujui oleh para kaum evolusionis 
(pada hakekatnya mereka adalah kaum MAKRO - evolusionis) ialah menyangkut 
mekanisme dari makroevolusi, waktu yang dibutuhkan untuk makroevolusi, 
dan apakah Tuhan ikut campur tangan dalam mengarahkan makroevolusi itu 
atau tidak! Sejauh ini sangat sedikit sekali diperbincangkan orang mengenai 
MIKROEVOLUSI. (yang menyusuli hukum genetika dan berkaitan dengan varia- 
si yang nampak mengenai jenis keturunan dasar seperti halnya jenis jamur atau 
jenis keturunan kucing, yang memberikan penjelasan ilmiah yang jelas untuk 
gejala-gejala lainnya seperti misalnya perkembangan kekebalan oleh bakteri 
melawan antibiotik), akan tetapi dalam hal ini biarlah kita melanjutkan pemba- 
hasan kita dengan pokok persoalan yang bersangkutan, —— MAKROEVOLUSI 
yang dianggap bertentangan dengan pendapat yang tercantum dalam Alkitab. 


Bagaimanakah caranya kita harus memecahkan masalah pertentangan paham 
antara pengamatan aktual terhadap makhluk-makhluk hidup, ilmu pengetahuan 
berdasarkan paham evolusi serta isi Alkitab? Pertama sekali kita perlu mencatat 
bahwa buku-buku pelajaran ilmu hayat tingkat internasional, dan ilmu pengeta- 
huan pada umumnya, menolak untuk mengakui bahwa Tuhan dapat ikut campur 
tangan secara kekuatan gaib di dalam perjalanan perkembangan alam pada setiap 
saat Ia menghendaki berbuat demikian. Buku-buku pelajaran ilmiah modern oleh 
karena itu secara otomatis tidak menaruh kepercayaan terhadap buah pikiran 
tentang penciptaan apabila menyangkut soal asal-usulnya serta perkembangan 
kehidupan di bumi ini. (Bioscience, jilid 33, Februari 1983, halaman 113; Natu- 
re jilid 302, 10 Maret 1983, halaman 166). 


Itulah sebabnya tidaklah mengherankan jika ilmu pengetahuan berdasarkan 
paham evolusi itu terus saja meraba-raba dalam gelap dalam usahanya untuk 
menjelaskan tentang asal-usulnya peri kehidupan yang rumit ini, cuma karena 
filsafat ilmu pengetahuan sekarang ini menganggap bahwa tindakan kekuatan 
gaib dari Tuhan tidak boleh (dan tidak dapat) dimasukkan ke dalam jalan pe- 
mikiran mereka. Teori-teori makroevolusioner (secara umum disebut Teori 
Evolusi) oleh karenanya perlu terus-menerus mengandung sifat keragu-raguan 
dalam dirinya sendiri. 


с) BAGAIMANA KITA DAPAT MENGETAHUI BAHWA TEORI EVO- 
LUSI ADALAH TIDAK KONSISTEN PADA DIRINYA SENDIRI ? 


? Sarjana ilmu pengetahuan yang termasyur seperti ahli astronomi Sir Fred 
Hoyle dan pemenang hadiah nobel bernama F.H.C. Crick, penemu-serta dalam 
struktur DNA, tidak percaya bahwa kehidupan ini berasal dari evolusi di bumi. 
Malahan sebaliknya mereka lebih cenderung untuk percaya bahwa kehidupan 
di bumi ini telah ditanamkan benihnya dari kawasan luar antariksa oleh karena 
mereka mengakui bahwa di bumi ini sel-sel yang hidup senantiasa muncul dari 
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dalam sel-sel hidup yang lainnya. Lagi pula. dalam tahun 1860-an Louis Pasteur 
telah membuktikan tentang buah pikiran yang keliru mengenai ’’Generasi Spon- 
tan”, di mana kehidupan ditanggap muncul secara spontan dari suatu zat yang 
tidak bernyawa. Akan tetapi oleh karena Hoyle dan Crick tidak percaya akan 
adanya Tuhan Pencipta sebagaimana yang diajarkan oleh Alkitab, maka mereka 
pun mengajukan pertanyaan :”Dari mana lagi asal-usulnya kehidupan di bumi 
ini selain dari luar antariksa?” Sayang sekali mereka juga tidak tahu bagaimana 
kehidupan itu bisa berasal di luar antariksa. Hal ini dapat kita pahami oleh kare- 
na Hoyle telah memperhitungkan bahwa peluang untuk hidup itu muncul dalam 
alam semesta melalui evolusi pada hakekatnya adalah nol besar (baca juga bagian 
F. f. dalam Pasal 4). Walaupun demikian Holye terus saja melanjutkan penelitian- 
nya terhadap molekul-molekul yang dapat memberikan sumber kehidupan di 
luar antariksa. 


ii. Para sarjana lainnya, seperti Dr. Ted Steele dari Australian National Univer- 
sity, bertanya-tanya pada diri mereka sendiri, "Kalau evolusi itu begitu lam- 
bannya berlangsung dan terjadi secara sembarangan seperti yang disarankan 
oleh paham neo-Darwinisme, maka bagaimanakah jaringan yang begitu rumit 
seperti bola mata itu bisa terbentuk?” 


Bagi mereka untuk melakukan hal yang semacam itu di bawah logika paham 
Darwin yang konvensional, sudah sepantasnya terdapat sejumlah mutasi yang 
besar sekali jumlahnya yang terjadi secara kebetulan dan tidak ditetapkan se- 
belumnya organisme meraih suatu manfaat yang dapat menggiring kepada ke- 
mampuan untuk bertahan hidup.” (Future Age feature article halaman 1, The 
Age, surat kabar harian, Melbourne 28 November 1983). Kunci kelemahan 
paham Darwinisme maupun neo-Darwinisme ialah bahwa evolusi dari bentuk 
yang sederhana sampai kepada bentuk rumit bertaraf tinggi dipandang sebagai 
hasil dari mutasi yang terjadi secara serampangan dalam unsur keturunan(DNA), 
yang dianggap dapat menghasilkan sedikit saja perbedaan jenis keturunan dengan 
mutasi yang paling unggul atau yang paling cocok dalam bertahan hidup atau 
berkembang biak. 


Dengan munculnya permasalahan demikian itu, maka Gorczynski dan Steele 
menantang paham Darwinisme dengan cara menghidupkan kembali paham La- 
marckisme (New Scientist, jilid 89, 19 Februari 1981, halaman 483, Nature, 
jilid 289, 19 Februari 1981, halaman 678). Kecaman mereka terhadap paham 
Darwinisme adalah sama sekali tepat, akan tetapi teori mereka sendiri mengalami 
kegagalan yang besar tatkala Steele tidak dapat mengulangi eksperimennya 
dengan berhasil di laboratorium milik Dr. Peter Medawar, pemenang hadiah No- 
bel, yang telah mengundang dia datang ke London. Steele masih tetap berusaha 
untuk menjernihkan teorinya dan paham Lamarckisme di Australian National 
University di Camberra (” The Darwin gamble : is it right or wrong?” The Age) 


Lamarckisme dan Darwinisme satu sama lainnya tidaklah bersifat ekslusif, me- 
laimkan membutuhkan mekanisme molekuler yang berbeda, Beberapa kaum 
evolusionis beranggapan bahwa mungkin saja kedua teori itu dapat diterapkan, 
akan tetapi baik filsafat Darwin tentang Makroevolusi maupun kecenderungan 
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Steele kepada teori Lamarckisme sedikit pun tidak memperlihatkan dukungan 
yang bersifat eksperimental sama sekali, (kita akan memperbincangkan catatan 
fosilnya kemudian). 


Darwin dan Lamarck berbeda secara fundamental dalam penjelasan mereka da- 
lam soal bagaimana asal mulanya leher binatang jerafa itu menjadi panjang. Me- 
nurut Lamarck (1744 - 1829) binatang jerafa sekarang ini telah berasal dari hasil 
evolusi nenek moyang mereka, yang merentangkan leher mereka makin lama 
makin tinggi untuk menggapai daun-daunan yang terdapat pada cabang-cabang 
pohon yang tinggi. Nenek moyang mereka ini mengalihkan warisan leher panjang 
itu kepada jenis keturunan mereka, yang membentangkan leher mereka lebih 
panjang lagi, dan demikianlah seterusnya. Suatu faktor yang sama pentingnya 
dalam teori-Lainarck dengan evolusi ialah bahwa setiap mahkluk memiliki kecen- 
derungan yang tidak mereka sadari untuk menanggulangi keadaan alam yang 
menggerakkan setiap makhluk kearah kerumitan yang lebih besar lagi coraknya, 
sebagai contoh dalam hal ini misalnya setiap amoeba sedang berada dalam per- 
jalanannya menuju kearah pembentukan seorang manusia! Steele menerima se- 
bagai dalil suatu mekanisme di mana pengalaman tubuh dapat ditera atau dinya- 
takan dalam RNA (pembawa amanat antara DNA dan protein) dan dapat secara 
langsung diserap kembali ke dalam sifat keturunan (DNA) untuk merubah me- 
reka pada tingkat generasi yang berikutnya. Gagasan Lamarckisme yang dianut- 
nya mempunyai himbauan yang intrinsik terhadap ahli-ahli ilmu hayat yang se- 
makin menjadi Kacau jalan pikirannya dengan paham Darwinisme. 


Di pihak lain, Darwin mengemukakan bahwa segala sesuatunya di dalam alam 
ini terjadi secara sembarangan saja. Ada beberapa binatang jerafa yang dilahirkan 
dengan leher yang panjang, sebagiannya lagi ada yang lahir dengan leher yang 
pendek. Persaingan dan kebutuhan untuk dapat bertahan hidup dalam suatu sua- 
sana yang kadang-kadang serba keras lingkungan hidupnya (misalnya selama ber- 
langsungnya musim kemarau) hanya dapat memberikan kemungkinan peluang 
bertahan hidup bagi jerafa yang berleher panjang. Inilah apa yang disebut TEORI 
DARWIN TENTANG SELEKSI ALAMIAH, yang mempunyai penerapan 
yang dalam terhadap MIKROEVOLUSI, akan tetapi tidak menunjang sama se- 
kali terhadap MAKROEVOLUSI. Misalnya saja, apakah yang menentukan ke- 
lahiran binatang jerafa yang berleher panjang sebagai unsur pertama? Para 
penganut paham Neo-Darwinisme yang menarik manfaat dari penemuan unsur 
sifat keturunan oleh Mendel, mengemukakan bahwa leher panjang itu terjadi 
Karena adanya mutasi sifat keturunan secara sembarangan saja. Jadi, paham 
Neo-Darwinisme berpegang teguh pada pendirian bahwa pola pembentukan 
bola mata manusia terjadi secara kebetulan saja melalui suatu rentetan perubah- 
an yang mengandung nilai untuk bertahan hidup bagi organisme dalam situasi 
yang sifatnya bersaingan. Keteledoran faham ini telah diakui oleh Steele maupun 
penganut paham evolusi lainnya sebagaimana yang dikutip dalam "The Age”. 


iii. Sekelompok kaum evolusionis dari Australia telah menyatakan pendapat 
mereka bahwa teori Darwin tentang evolusi dan seleksi alamiah itu tidak pernah 
mendatangkan kepuasan bagi mereka dalam menjelaskan sebab-musababnya 
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perkembangan perkembangbiakan seksual. Mereka berkata bahwa menurut isti- 
lah energi yang terpakai, proses sederhana yang dialami sel-sel dalam membelah 
diri pada organisme yang lebih rendah tingkatnya seperti bakteri merupakan 
suatu cara yang jauh lebih efisien dalam cara perkembangbiakan. Suatu deretan 
penampilan kunci lainnya menyangkut organisme hidup, terutama sekali yang 
berhubungan dengan genetik, bentuk jasmani dan cara hidup yang menjadi 
ciri khasnya juga tergolong dalam kategori ini. Teori mereka yang baru mengenai 
asal-usulnya organisme yang rumit telah diterbitkan baru-baru ini (Australian 
Journal of Biological Sciences, jilid 36, no. 1, 1983, halaman 77). 


Meskipun teori mereka itu cukup banyak terlibat untuk menjelaskan hal ini, 
mereka berkeyakinan bahwa ciri-ciri khas keturunan yang terakhir dari suatu 
organisme itu dipilih dari dalam organisme itu sendiri dan bukannya oleh ling- 
kungan sekitarnya sebagai yang disarankan oleh teori Darwin. Teori ini disebut 
teori evolusi yang intrinsik. Teori mereka ini tergantung sebagian besar pada 
kemampuan molekul-molekul yang rumit seperti DNA yang mampu untuk 
memperbaiki atau' melakukan perubahan terhadap dirinya sendiri. Pada hakekat- 
nya, publikasi mereka merupakan suatu kesaksian yang gemilang tentang betapa 
ajaibnya pola organisme kehidupan ini, di mana mereka dapat memperbaiki 
diri mereka sendiri melalui' DNA mereka sehingga dengan demikian dapat meles- 
tarikan sifat keturunan itu dari generasi kepada generasi. 


"Apabila kita meninjau nilai tukar dari molekul yang terdapat dalam 
organisme, maka imutabilitas merupakan suatu teka-teki.” Profesor 


E.J. H. Corner dari Universitas Cambridge —— Contemporary Botani- 
cal Throught, Oliver & Boyd Publication, London, 1961, halaman 
105. 


iv. (Catatan tentang fosil-fosil terus saja membingungkan para ahli kaum evo- 
lusionis. Profesor Corner selanjutnya memberikan dua buah pikiran pengungkap- 
an tentang teori evolusi serta catatan tentang fosil-fosil : 


"Buku-buku pelajaran yang menipu”, serta Banyak bukti dapat 
dikemukakan untuk menguntungkan teori evolusi, —— dari ilmu ha- 
yat, biogeografi, dan palaeontologi, namun saya masih tetap berang- 
gapan bahwa agar supaya tidak mengandung serba prasangka, maka 
catatan tentang fosil-fosil tumbuh-tumbuhan adalah sesuai dengan 
adanya penciptaan khusus.” (halaman 97) 


Charles Darwin juga telah menjadi bingung oleh catatan fosil-fosil itu. Fosil-fosil 
adalah merupakan sisa peninggalan binatang atau tumbuhan yang mati terkubur 
di dalam bumi pada berbagai tingkat lapisan tanah di dalam lapisan sedimenter. 
Berdasarkan kenyataan bahwa organisme yang sederhana terkubur jauh lebih 
dalam daripada organisme yang lebih rumit coraknya, seperti dinosaurus dan 
manusia, maka Darwin berkeyakinan bahwa "cara bekerjanya evolusi itu lamban, 
tahap bertahap dan berkesinambungan, dan bahwa suatu garis keturunan nenek 
moyang yang lengkap, yang bayangannya saling menyerap satu dengan yang 
lainnya pada keturunan yang berikutnya, secara teori dapat direkonstruksi 


128 


= ° Ee. eee о аа. 








terhadap semua makhluk binatang yang hidup.” Newsweek, 29 Maret, 1982, 
halaman 42. 


Pendapat ini menggiring Darwin dan rekannya Thomas Huxley, seorang ahli 
ilmu zoologi yang termasyhur, untuk merumuskan bahwa manusia dan kera itu 
telah menjalani evolusi dari satu nenek moyang yang sama. Namun Darwin 
mengemukakan pula, bahwa catatan tentang fosil-fosil itu adalah terlampau 
lemah dalam kebanyakan contoh-contoh untuk memperagakan perubahan 
yang bertahap itu mengenai perubahan yang sederhana ke dalam perubahan 
yang lebih rumit. Tidak ada satu bentuk peralihan apa pun di antara organisme 
yang sederhana dengan dinosaurus yang diketahui pada masa hidup Darwin. 
Ia cenderung mengemukakan keyakinannya bahwa, bila diberikan cukup banyak 
waktu, para ahli palaeontologi akan dapat menemukan contoh-contoh apa yang 
disebut "missing link” itu. 

Tidak perlu kita kemukakan lagi tentunya, bahwa "missing link” yang dimaksud- 
kan Darwin itu masih saja merupakan mata rantai yang terus hilang. "Satu abad 
penuh dengan usaha penggalian semenjak zaman Darwin hanyalah membuat 
ketidakhadiran mereka lebih menyolok lagi. . .. . Kaum ahli palaeontologi telah 
mengabdikan diri mereka sepenuhnya pada karier mereka untuk mencari contoh 
bukti peralihan bertahap yang pernah berlangsung dalam suatu zaman, akan 
tetapi mereka telah mengalami kegagalan selain sekelumit perkecualian.” News- 
week, Maret 1982, halaman 42. | 


Kenyataan tentang adanya jurang kesenjangan demikian itu telah menimbulkan 
kejutan profesional di kalangan ahli-ahli palaeontologi (lihat artikel berjudul 
”Evolutionary Theory Under Fire” —— Science, jilid 210, 21 November 1980, 
halaman 883), akan tetapi mereka terus menyusun kekuatan agar supaya jangan 
sampai memberikan peluang terbuka bagi para ahli yang percaya akan kebenaran 
Alkitab. Oleh karena itu kita bacakan komentar yang ditulis oleh para penulis 
ilmu pengetahuan populer seperti halnya Mark Ridley : 


"Teori evolusi tidak pernah menjadi lebih sehat, oleh karena ia terus 
merangsang manusia untuk menantang prinsip-prinsipnya yang funda- 
mental, meninjau fakta-fakta kuno dengan cara-cara yang baru, dan 
melakukan riset yang mendalam.” New Scientist, jilid 88, 20 Novem- 
ber 1980, halaman 524. Sungguh merupakan suatu rekomendasi 
yang sangat menimbulkan keraguan terhadap TEORI MAKROEVO- 
LUSI ! 


Awal mulanya berita buruk ini bagi para ahli palaeontologi dihembuskan pada 
tahun 1972 tatkala Stephen Jay Gould dari Harvard University beserta Niles 
Eldredge, seorang ahli palaeontologi dari American Museum of Natural History, 
menerbitkan teori mereka yang baru tentang "Punctuated Eguilibrium” (secara 
singkat ditinjau dalam Nature, jilid 305, September 1983, halaman 269). Apa 
yang dirumuskan oleh Gould dan Niles adalah bahwa spesi dapat tinggal tetap 
dalam keadaan statis bentuknya, kemudian secara mendadak mengalami per- 
ubahan dalam bentuk yang rumit (dengan bantuan suatu mekanisme yang masih 
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tetap juga tidak diketahui asalnya !). Mereka menekankan bahwa banyak dari 
jurang kesenjangan yang terdapat pada catatan fosil-fosil adalah benar dan mere- 
ka menyatakan cara bagaimana proses evolusi itu berlangsung. Tanpa mengemu- 
kakan suatu bukti sama sekali tentang zaman sedimentasi Gould menyatakan 
bahwa ”Saya akan merasa berbahagia untuk dapat menyaksikan spesiasi (terben- 
tuknya spesi yang baru) yang berlangsung melalui peralihan, katakanlah 50.000 
tahun, akan tetapi jangka waktu ini hanyalah merupakan suatu ketika dibanding- 
kan dengan 5 atau 10 juta tahun di mana sebagian besar spesi itu hidup.” 


Pada hakekatnya, pertentangan paham antara ’’Punctuated Equilibrium” dengan 
Darwinisme adalah menyangkut soal waktu yang dipergunakan dalam pemben- 
tukan suatu spesi jenis baru. Tidak terdapat pertimbangan sama sekali yang 
diberikan terhadap kemungkinan seperti yang dikemukakan Alkitab yang mem- 
buka kemungkinan adanya kesenjangan itu, seperti halnya ada kekacau-balauan 
dan sedimentasi yang merupakan akibat dari melandanya Air Bah pada zaman 
nabi Nuh: Secara harafiahnya, untuk membinasakan semua makhluk di bumi 
yang bernafas (Kejadian 6 : 17), maka air bah itu mestinya 8 kilometer dalam- 
nya, jarak yang kurang lebih sama tingginya dengan Gunung Everest (Kejadian 
7 : 20). Kemungkinan lainnya tentang penjelasan Alkitab mengenai adanya 
kesenjangan itu dalam catatan fosil dibahas lebih lengkap dalam Pasal 2. 


v. Untuk memperingati seratus tahun wafatnya Darwin, maka the British 
Journal ”New Scientist” menerbitkan suatu edisi khusus tentang teori evolusi 
(jilid 94, 15 April 1982). Dalam penerbitan ini mereka mengemukakan bahwa 
oleh karena teori evolusi itu masih tetap dalam tahap berlangsung, dengan 
perjuangan yang berkembang antara berbagai macam buah pikiran ilmiah, 
kecaman-kecaman (oleh pihak kaum kreasionisme) terhadap teori evolusi, 
adalah sama sekali tidak adil apabila dikatakan beginilah caranya ilmu pengeta- 
huan berlangsung secara normal. Walaupun demikian, motivasi yang mendorong 
Makroevolusionisme Darwin ini adalah sangat jelas. —— Artikel utama pada 
halaman 130 itu berbunyi, "Saya hanya mengenal dua macam kemungkinan 
bagi paham Darwinisme yang telah ditawarkan sebagai penjelasan mengenai 
bentuk kehidupan rumit yang terorganisir dan nampaknya dilancarkan dengan 
sengaja. Kedua kemungkinan itu hanyalah Tuhan dan paham Lamarckisme. 
Tetapi saya kuatir bahwa saya harus memberikan tempat bagi Tuhan suatu 
kedudukan yang lebih sempit. Mungkin saja Dia telah melangsungkan banyak 
kebajikan-kebajikan : tidak dapat diragukan lagi bahwa Dia cukup besar nilainya 
sebagai faktor pencetus rangsangan hati nurani serta pembawa penghiburan bagi 
orang yang sedang menghadapi maut atau berdukacita, akan tetapi sebagai 
penjelasan terhadap kerumitan susunan makhluk hidup kedudukannya adalah 
tidak tepat.” 


Apabila kita membaca berbagai tulisan tentang riwayat hidup Charles Darwin 
maka kita akan memperoleh gambaran tentang seorang tokoh yang tidak niaga 
senang terhadap Tuhan, —— tak bedanya dengan sejumlah kaum akademisi di 
seluruh dunia. Mereka telah gagal untuk menyadari bahwa kekacauan yang 
mereka saksikan dalam alam ini bukanlah merupakan hasil ciptaan Tuhan, 
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melainkan adalah akibat langsung dari kejatuhan umat manusia ke dalam dosa. 
(Kejadian 3 : 9 — 19). 


4), MIKROEVOLUSI DAPAT DITERIMA DAN SELARAS DENGAN ISI 
ALKITAB. | 


Meskipun ilmu pengetahuan tentang pengembangbiakan binatang-binatang 
ternak peliharaan serta pewarisan sifat-sifat tertentu telah diketahui oleh manu- 
sia sejak awal zaman, namun barulah setelah munculnya hasil karya seorang 
ulama Kristen bernama Gregor Mendel, bahwa kepada hukum sifat keturunan 
telah diberikan landasan yang kukuh. Mendel menunjukkan bahwa sifat-sifat 
keturunan itu ditentukan oleh kesatuan ciri yang terpisah-pisah yang disebut 
“genes” dan bahwa setiap gene itu terdiri dari satu pasangan allele, —— satu allele 
diwariskan dari sang ibu dan yang lainnya dari pihak sang ayah. Di dalam banyak 
organisme satu allele itu lebih dominan dibandingkan dengan yang lainnya dan 
ciri-ciri inilah yang akan muncul sebagai kenyataan. Dalam percobaan-percobaan 
yang dilakukan Mendel terhadap kacang polong dia menemukan bahwa allele 
untuk ketinggian pada batang adalah dominan (oleh karena ia sesuai dengan 
enzima yang melakukan sintesis dengan asam gibberelik, suatu hormon tumbuh- 
an yang merangsang perpanjangan batang tanaman). Allele yang bersifat resesif 
itu bercorak membisu. Apabila kedua allele di dalam genes yang diperuntukkan 
bagi pertumbuhan batang menjadi tinggi itu bercorak resesif, maka tumbuhan itu 
akan mengalami kekurangan asam gibberelik dan itulah sebabnya kita dapat 
mengembangbiakkan berbagai jenis tumbuhan yang kontet. Tumbuhan yang 
kontet dapat dibuat bertumbuh menjadi tinggi dengan cara menyemprotkan 
tanaman itu dengan asam gibberelik. Pada manusia mata yang berwarna coklat 
lebih dominan sedangkan mata berwarna biru lebih resesif sifatnya. 


Akan tetapi banyak sifat-sifat itu ditentukan oleh jalinan hubungan yang rumit 
antara allele berbagai genes yang berbeda-beda dan dapat diwarisi berdasarkan 
hubungan seksual, seperti misalnya haemofilia dan buta-warna pada manusia. 
Penelitian modern telah berkembang luas dalam memperkaya pengetahuan kita 
tentang sifat-sifat keturunan yang memperoleh kemajuan pesat sejak Mendel 
mencetuskan hasil karyanya pada tahun 1865. Bahkan suatu penemuan yang 
paling mutahir telah berhasil menanggapi bahwa mikroorganisme dapat meng- 
alihkan segmen-segmen dari sifat keturunan mereka sendiri (dalam hal ini sebuah 
untaian genes terhadap DNA) kepada individu lainnya termasuk spesi-spesi 
lainnya. 


Sebagaimana sudah diuraikan dalam bagian F c dan F d pada Pasal 4, tidak ada 
satu pun dari proses alamiah ini dapat membawa evolusi kepada suatu tingkatan 
MAKRO seperti misalnya BAKTERIUM —» AMOEBA —» KODOK 
BUAYA ! Sebab sifat-sifat keturunan sudah terdapat dalam masing-masing 
organisme dan setiap kelompoknya itu adalah sangat unik. Berjuta-juta generasi 
bakteri tidak pernah bisa menghasilkan makhluk lain dalam laboratorium selain 
bakteri juga. Perkawinan antara organisme di kalangan ragam jenis yang begitu 
luas jumlahnya tidak pernah terjadi dalam alam dan tidak pernah pula ditinjau 
dalam suatu laboratorium. 
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Hukum genetika hanya memberikan kemungkinan kecil sekali, perubahan yang 
terbatas untuk terjadi pada organisme yang sudah tergolong sama. Individu dapat 
saja melakukan hubungan perkawinan campuran, tetapi senantiasa dalam batas- 
batas genetika yang ketat. Batas-batas kasar tetap dipertahankan oleh produksi 
progeni yang mandul seperti halnya terjadi pada kasus perkawinan silang seekor 
keledai jantan dengan seekor kuda betina yang dapat menghasilkan seekor 
bagal. Bagal itu dapat tumbuh dengan wajar oleh karena sel-sel tubuhnya dapat 
terpisah-pisah oleh proses yang disebut mitosis, akan tetapi ia sukar dapat meng- 
hasilkan keturunan oleh karena kromosomnya (yang mengandung genes pada 
DNA) tidak dapat berpasangan selama berlangsungnya meiosis, yang merupakan 
suatu bentuk mutlak bagi pembagian sel selama berlangsungnya pembiakan sek- 
sual itu. Ketidakmungkinan semacam ini terjadi juga pada taraf molekuler 
di mana makromolekul mengakui dirinya sendiri sebagai sesuatu yang berbeda 
sifatnya. Kesulitan dalam peristiwa penyerbukan diri sendiri atau penyerbukan 
silang pada bunga-bungaan merangkum prinsip yang sama juga. 


Ada terdapat banyak contoh di mana rintangan ini dapat diterobos melalui suatu 
proses yang dikenal sebagai polyploidy (di mana kromosom bersifat ganda dari 
jumlahnya yang wajar memungkinkan terjadinya meiosis untuk berlangsung 
prosesnya) sehingga kurang lebih separoh dari 235.000 jenis tumbuhan berbunga 
yang beragam jenisnya itu dapat memiliki asal-usul polyploid. Berbagai macam 
jenis gandum berasal dari polyploid, namun semuanya mereka masih tetap dapat 
kita kenal sebagai golongan jenis gandum. Jadi, apa pun mekanisme perkawinan 
silang yang kita kehendaki untuk ditinjau, rintangan terhadap MAKROEVOLU- 
SI adalah sangat jelas perbedaannya. Pernyataan Alkitab yang mengemukakan 
bahwa hanya JENIS KETURUNAN yang menghasilkan keturunan menurut 
citranya sendiri adalah tetap dan tidak pernah dapat digugah. 


Mereka yang mengenal akrab dengan penelitian paham Darwin tentang evolusi 
burung-burung kutilang di kepulauan Galapagos hendaklah memperhatikan 
bahwa dari semua jenis ragam spesi burung kutilang yang telah digolongkan 
adalah tetap dapat dibedakan sebagai burung kutilang. Ada terdapat satu perang- 
kat lukisan tentang burung-burung kutilang di Galapagos dalam buku “Biology” 
oleh H. Curtis (Worth Publishers, New York, 4th Edition, 1983, halaman 935 — 
938). Lingkungan hidup serta peluang mendapatkan bahan makanan pada setiap 
pulau menentukan taraf mikroevolusioner daya tahan hidup burung-burung dari 
keturunan yang terbaik pada setiap tempat (sesuai dengan prinsip biologi tentang 
seleksi alamiah yang ditemukan oleh Darwin, yang tidak disangkal 


oleh Alkitab). 





Sebuah contoh yang bagus tentang mikroevolusioner pada seleksi ‘alamiah 
adalah kasus ngengat berbintik-bintik hitam. Ahli penganut paham kreasionis 
Dr. Duanne T. Gish dari Amerika Serikat, yang terkenal itu melukiskannya е 
bagai berikut : 


"Salah satu contoh yang paling mengagumkan tentang evolusi (mikro- 
evolusi) yang pernah disaksikan oleh manusia menurut Sir Gavin De 
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Beer, seorang ahli evolusionis Inggris, dan menurut H.B.D. Kettlewell, 
seorang ahli ilmu hayat Inggris yang mempelajari gejala ini, adalah 
merupakan contoh tentang ngengat berbintik-bintik hitam dari Inggris. 


Kembali pada zaman Kira-kira tahun 1850-an sebagian besar dari 
ngengat berbintik-bintik hitam ini (Biston betularia) memiliki bintik- 
bintik berwarna muda dari berbagai ragam variasi. Pada saat ngengat 
ini beristirahat pada batang pohon yang kulitnya berwarna bening 
muda pada siang hari, maka dengan sayap mereka terbentang lebar, 
mereka adalah sangat sukar untuk dikenali pada latar belakang batang 
kayu itu. 


Di antara ngengat berbintik-bintik ini terdapat ragam jenis yang dike- 
nal dengan bentuk carbonaria. Bentuk carbonaria berwarna suram 
gelap dan pada saat jenis ngengat ini membentangkan sayapnya pada 
batang-batang pohon, maka dengan mudah sekali orang dapat menge- 
nalinya. Berdasarkan kenyataan ini, maka burung-burung secara relatif 
lebih banyak melahap jenis ngengat yang berbintik hitam gelap dari- 
pada ngengat yang berbintik warna terang muda. Sebagai akibatnya, 
maka jenis ngengat yang berwarna suram gelap bintik-bintiknya tinggal 
hanya sedikit jumlahnya, tetapi cukup mantap dari bilangan ngengat 
Inggris yang berbintik-bintik. 


Dengan munculnya revolusi industri, ketika debu asap dan bentuk 
pencemaran lainnya memenuhi udara, maka batang-batang pohon 
pun berubah menjadi suram gelap warnanya. Pada gilirannya kini 
ngengat yang berbintik-bintik suram gelap yang sukar dapat dikenali 
mata manusia dengan latar belakang kulit batang pohon itu. Sekarang 
jenis ngengat yang berwarna terang mudalah yang lebih mudah 
nampak bagi burung-burung pada latar belakang pohon-pohon itu. 
Dengan sendirinya adalah wajar jika burung-burung lebih banyak 
melahap ngengat yang berwarna terang, sedangkan yang berwarna 
suram gelap kurang mereka makan. Sebagai akibatnya terdapatlah 
suatu pergescran jumlah penghuni antara ngengat yang berwarna 
terang melawan ngengat yang berwarna suram gelap. 


Gejala ini pernah disebut sebagai contoh yang paling mengagumkan 
tentang evolusi yang pernah disaksikan oleh manusia. Maka jelaslah 
nampak buktinya, bahwa manusia tidak pernah sempat menyaksikan 
suatu bentuk evolusi dalam arti yang sebenarnya (dalam hal ini makro- 
evolusi), oleh karena pada tahun 1850 ngengat-ngengat ini adalah 
merupakan ngengat-ngengat berbintik, Biston betularia. dan pada 
tahun 1975 mereka semua pun tetap juga masih merupakan ngengat 
berbintik, yakni Biston betularia, Mereka tidak pernah berubah 
menjelma menjadi lalat, nyamuk, atau kumbang, atau sesuatu makh- 
luk yang mirip sejenis dengannya. Mereka bahkan tidak pernah ber- 
ubah menjadi jenis ngengat yang lain, Tidak terdapat perubahan antara 
yang satu warna kepada yang lainnya. Tidak terdapat penambahan 
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susunan yang lebih rumit pada tubuhnya. Tidak terdapat perubahan 
evolusioner (dalam hal ini makroevolusioner) dari jenis yang mana pun 
juga. 

Memang benar, namun hal itu tidaklah adil, menurut pendapat kaum 
evolusionis. Kita hanya meninjau peristiwa semacam ini selama 100 ta- 
hun. Apabila kita diberi kesempatan 100.000 tahun, maka fluktuasi 
ini akan menghasilkan suatu jenis dasar keturunan yang baru, suatu 
jenis makhluk yang baru, suatu ketambahan dalam susunan kerumit- 
an, demikianlah ucapan mereka. Tentu saja, itulah apa yang menjadi 
keyakinan kaum evolusionis, dan itulah pula apa yang mereka rumus- 
kan, itulah pula apa yang mereka perkirakan menurut jalan pikiran 
mereka akan terjadi. Akan tetapi hal ini merupakan sesuatu hal 
yang sama sekali tidaklah mungkin ada seorang manusia bisa menyak- 
sikan kebenarannya berlangsung. Suatu perumusan yang memakan 
waktu 100.000 tahun lamanya untuk dapat diteliti dan disaksikan 
kebenarannya merupakan sesuatu hal yang tidak mungkin dapat diuji. 
Paham evolusi telah dirumuskan, akan tetapi ia tidak pernah dapat 
diteliti secara langsung kebenarannya, sebab ia sama sekali tidak dapat 
diuji.” 

—— Suatu kuliah khusus yang disuguhkan dalam tahun 1975 di 
Universitas Melbourne, Australia. 


I. PENILAIAN TERHADAP TEORI EVOLUSI. 


a). TEORI LETUSAN BESAR SEBAGAI AWAL MULA ALAM SEMESTA 
TIDAK PUNYA TEMPAT DALAM LANDASAN ILMIAH. 


“Untuk menciptakan suatu alam semesta yang begitu terbentang luas seperti 
alam semesta yang kita miliki sekarang ini tanpa terjadinya suatu tabrakan atau 
bahan-bahannya mengalami kehanyutan besar, pastilah membutuhkan suatu 
tenaga luar biasa hebatnya,” demikianlah ucapan ahli fisika dari Universitas 
Chicago, Michael Turner berkata kepadaku. Dia memperkirakan bahwa kegan- 
jilan yang terjadi dalam mendapatkan suatu bentangan yang begitu luasnya 
tanpa suatu penggembungan gas yang homogen sebelumnya adalah sama saja 
dengan orang melancarkan suatu khayalan pandangan melintasi alam semesta 
ini dengan lensa mikroskop sampai kepada sasaran yang paling jauh jaraknya dan 
menembak sebuah bola mata seekor sapi yang penampangnya satu milimeter.” 
National Geographic, 1983, halaman 741. 


b). TEORI TENTANG AWAL KEHIDUPAN ITU BOBROK. 


”Kita tidak mengetahui bagaimana kehidupan di bumi ini telah terbentuk. 
Pertanyaan ini mengandung misteri yang lebih besar lagi sekarang ini dibanding- 
kan dengan pada waktu awal tahun 1970-an. Untuk sementara waktu memang 
banyak yang telah sempat dipelajari manusia sehubungan dengan bidang ini: 
Planet-planet lainnya telah sempat diteliti oleh kapal- -kapal antariksa, fosil-fosil 
yang lebih tua usianya, yang mengandung makhluk hidup yang hanya dapat 
nampak melalui lensa mikroskop telah sempat ditemukan: para ahli astronomi 
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radio telah berhasil menyusun suatu daftar molekul organik yang ditemukan 
dalam awan debu antariksa; suatu campuran yang rumit coraknya yang terdiri 
dari persenyawaan organik yang ditemukan orang dalam bahan meteorit; model 
dan kalkulasi baru telah memberikan suatu lukisan baru tentang atmosfir bumi 
semula. Di atas segalanya itu suatu penjelasan yang cukup kaya telah muncul 
mengenai susunan genetik dari makhluk-makhluk hidup. Akan tetapi penemuan- 
penemuan baru ini tidak dapat memberikan kejelasan yang jernih bagi para ahli 
ilmu pengetahuan menyangkut pemikiran mereka tentang asal-usulnya kehidup- 
an di bumi ini. 


Bahkan mereka telah mengabaikan hipotesis penyatuan yang bersifat terpusat 
dalam bidang ini: teori Oparin — Haldane.” 1984 Yearbook of Science and the 
Future, Encyclopaedia Britannica, halaman 8 — 29, 


). TEORI EVOLUSI LEBIH LANJUT MENIMBULKAN PERTANYAAN 
YANG TIDAK TERJAWAB. 


Misalnya : 


“Sayang sekali teori jenis keturunan murni (naked-gene) tidak mem- 
berikan hasil yang memuaskan tentang bagaimana suatu jaringan itu 
mengandung molekul pertama yang bisa mempergandakan dirinya, 
bersama dengan persediaan unit sampingan dan tenaga, yang dapat 
membentuknya. Pada umumnya dinyatakan secara khusus bahwa 
yang dapat melipatgandakan dirinya sendiri adalah merupakan asam 
nuklei, sebab zat inilah yang dikenal sebagai satu-satunya replikator. 
Akan tetapi asam nuklei itu susunannya sangat rumit, dan merupakan 
molekul-molekul yang tersusun rapih. Berbeda dengan bentuk asam 
amino lainnya yang lebih bersahaja, pembentukan nukleitida dalam 
eksperimen yang dilakukan Miller — Urey tidak terdapat dalam la- 
poran sama sekali. Juga tidak mungkin dapat diharapkan bahwa hal 
ini akan terjadi. Suatu campuran prabiotik yang di dalamnya nuklei- 
tida telah terbentuk secara sembarangan, akan juga mengandung ratus- 
an ribu, atau jutaan, spesi Kimiawi lainnya yang memiliki sifat rumit 
yang sama. Kemungkinan bahwa unit nukleitida yang terjadi secara 
sewaktu-waktu di dalam campuran yang lebat itu akan saling mencari 
satu sama lainnya dan membentuk secara khusus suatu gabungan asam 
nuklei yang mampu melangsungkan pelipatgandaan adalah tidak pen- 
ting.” 1984 Yearbook of Science and the Future. 
Profesor Robert Shapiro, penulis dari artikel tersebut di atas, lebih menyukai 
mekanisme yang lain, yang secara pribadi ia rasakan lebih masuk akal. Walaupun 
demikian. tidak ada satu pun dari saran-sarannya yang lain itu dapat menanggu- 
langi masalah tentang bagaimana protein fungsional secara biologis mula-mula 
dapat timbul tanpa adanya terlebih dahulu kehadiran DNA atau RNA. Apabila 
peristiwa kebetulan pernah sanggup memunculkan SATU molekul protein yang 
berguna dalam sebuah gumpalan prabiotik, bagaimanakah mungkin DNA mampu 
membuat tindasan ganda dari padanya sebelum ia mengalami kemerosotan atau 
mengalami perubahan dalam gumpalan itu? Berapa pulakah jangka waktu usia 
dari suatu molekul tunggal yang berguna itu? 
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d). TEORI EVOLUSI MENYANGKAL ADANYA TUHAN, ALKITAB, DAN 
ILMU PENGETAHUAN. 


"Kerumitan yang terlibat dalam susunan makhluk hidup nampak dengan jelas 
pada banyak taraf. Bahkan sebuah bakteri kecil yang terdiri dari satu sel telah 
memperagakan banyak tatasusunan sampingan yang rumit. Masing-masing bagian 
itu pada gilirannya lagi tersusun dari berbagai-bagai jumlah bagian kecil lainnya. 
Misalnya, ribosom, yang merupakan pabrik protein sintesis dari sel itu, mengan- 
dung lebih dari 50 subunit yang saling cocok menyesuaikan diri satu sama lain- 
nya bagaikan suatu gerigi kartu gambar teka-teki silang yang berdimensi tiga. 


Selanjutnya masing-masing dari subunit ini pun disusun bersama dari kompo- 
nen-komponen khusus. Persamaan antara bentuk sel dengan tatasusunan sebuah 
mesin telah menggiring sejumlah para peneliti kepada suatu kesimpulan bahwa 
kedua-duanya pastilah merupakan suatu hasil ciptaan seorang Pencipta yang 
sangat cerdas. Tentu saja, anggapan ini hanyalah sekadar menunda pemecahan 
masalahnya, oleh karena kita harus membahas soal asal-usul dari Pencipta itu, 
baik dari segi ilmiah maupun dari segi ilmu teologia. Apabila seseorang tidak 
menghendaki turut terlibatnya seorang pencipta, maka perlu baginya mengang- 
gap bahwa kehidupan ini muncul dari bentuk zat kimia yang bersahaja melalui 
suatu proses penataan diri sendiri...” 1984 Yearbook of Science and the Future. 


Bukti-bukti yang dikemukakan di dalam pasal ini memperagakan bahwa teori 
evolusi itu merupakan suatu filsafat iblis yang berbahaya, yang bersifat anti- 
Tuhan, anti-Alkitab, anti-agama Kristen, anti-kebenaran dan anti-ilmu penge- 
tahuan. Teori itu haruslah ditolak atas dasar landasan ilmu pengetahuan maupun 
berdasarkan Alkitab. Ia merupakan.suatu ajaran yang sama sekali palsu. Ia me- 
rupakan suatu doktrin yang bobrok, — sebab teorinya senantiasa harus meng- 
alami perubahan dan peninjauan kembali, sedangkan isi Alkitab tetap berdiri 
teguh sebagai kebenaran yang abadi. Teori evolusi sesungguhnya dengan banyak 
ragam teorinya itu telah dengan sengaja diciptakan oleh Iblis untuk menghancur- 
kan kepercayaan manusia kepada Tuhan, Firman Allah serta Injil Keselamatan. 
Akan tetapi Tuhan adalah Kebenaran, sedangkan ilmu pengetahuan yang murni 
terus saja mempertahankan kebenaran dalam Alkitab, — sebab Alkitab itu me- 
mang merupakan sumber keyakinan yang dapat diandalkan kebenarannya. 







Aku bingung dan takut !! 
Apa akan jadi padaku kalau 
semuanya ini benar ? 
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Pasal 5 


ALKITAB DAN KEAJAIBAN / 
ALAM CIPTAAN М2 


A. HASIL PENCIPTAAN YANG MENGAGUMKAN. 


Kerumitan yang luar biasa serta keindahan yang mempesona dari alam semesta 
ini jelas sekali bagi semua orang, baik bagi orang dewasa maupun anak-anak, — 
misalnya saja, betapa rumitnya tatakerja organ bagian dalam tubuh kita, atau 
bentuk bola mata kita, atau betapa ajaibnya kelahiran seorang bayi itu, semua- 
nya merupakan jalan-jalan Tuhan untuk memperagakan kebesaranNya kepada 
umat manusia. Dua orang dari antara ahli fisika yang tersohor di dunia me- 
nyatakan perasaan mereka dengan tepat sekali: 


”Tatasusunan yang sangat indah dari matahari, planet-planet dan 
komet-komet, hanyalah dapat terjadi dari suatu hasil gagasan dan ka- 
wasan suatu Mahluk sangat cerdas dan penuh kuasa.” Isaac Newton, 
The Mathematical Principles of Natural Philosophy, I Newton, The 
Philosophical Library Edition, 1964, halaman 444. В 


”Perasaan keagamaan seorang ahli ilmu pengetahuan tergugah bagai- 
kan mengalami pesona nirwana pada saat menyaksikan hukum alam 
yang begitu sempurna dan serasi, yang mengungkap tentang adanya 
kecerdasan otak luar biasa tingginya, yang apabila kita harus memper- 
bandingkan dengannya, maka semua pemikiran dan tindakan manusia 
yang sistematis sekalipun merupakan suatu pantulan yang tidak berarti 
sama sekali.” Albert Einstein, The World as I see It, A. Einstein, di- 
terjemahkan oleh A. Harris, 1943, halaman 29. 


Sang Pencipta berbicara melalui mulut Rasul Paulus bahkan lebih jelas dan tepat 

sasarannya : 
"Sebab apa yang tidak nampak dari padaNya, yaitu kekuatanNya yang 
kekal dan keilahianNya, dapat nampak kepada pikiran dari karyaNya 
sejak dunia diciptakan, sehingga mereka tidak dapat berdalih.” Roma 
12260 

Beberapa contoh cukilan yang berikut ini merupakan mujizat yang umum tetapi 


kurang disadari dalam kehidupan kita, yang bertentangan dengan jalan pikiran 
teori evolusi : 


a). Perpindahan secara besar-besaran oleh burung-burung yang menggunakan 
bintang-bintang atau kawasan magnetik bumi sebagai pedoman penerbangannya. 
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b). Ikan-ikan salmon yang bertelur di dalam air tawar, tetapi menghabiskan se- 
bagian besar masa hidupnya di dalam air laut yang asin, lalu kemudian kem- 
bali ke pada air tawar untuk meletakkan telur mereka, beberapa waktu singkat 
sebelum tubuh mereka mengalami kemerosotan atau kebinasaan. 


с). Belut-belut yang berkelana pada masa bertelur di dalam air tawar di Eropa 
dan Amerika Utara menuju ke Laut Sargasso di perairan Atlantik Selatan. Dari 
titik inilah bayi belut itu memulai perjalanan musafirnya yang panjang, penuh 
berbagai macam kesulitan, sering kali memakan waktu sampai bertahun-tahun 
bagi mereka untuk dapat menemukan kembali dan tiba di sungai-sungai dan 
danau-danau asal orang tua mereka. 


d). Perkembangan penerbangan yang begitu sempurna berdasarkan keseimbang- 
an yang selaras antara dua buah sayap yang berkepak dalam satu sinkronisasi 
yang mantap, — suatu penerbangan dengan hanya sebuah sayap hanyalah akan 
mengakibatkan putaran kepakan keliling yang membuat burung itu meletihkan 
sekali. 


е). Tahap-tahap perkembangan seekor kupu-kupu besar dari sebutir telur kecil 
menjadi — jentik larva > menjelma menjadi ulat, > berubah lagi menjadi 
bentuk kepompong, > dan akhirnya menjelma menjadi kupu-kupu. 


f). Pengetahuan tentang adanya ketahanan daya kebal, yang dihasilkan sendiri 
maupun bukan melalui diri sendiri, yang dimiliki makhluk bertulang belakang 
termasuk manusia. Ketahanan kekebalan itu merangkum zat-zat antibodi yang 
dihasilkan tubuh untuk membela diri terhadap protein asing dan mikroorganisme 
di dalam darah. Pengetahuan ini mengakibatkan bahwa zat-zat asing yang ter- 
golong anti-bodi oleh fagosit, lalu dapat dimusnahkan oleh karena jelas nampak. 
Vaksinasi melawan penyakit seperti cacar air tergantung pada ingatan molekuler 
dari jaringan kekebalan itu. 


g). Bentuk bola mata. Tatasusunan dasar bola mata manusia adalah mirip 
sekali dengan tatasusunan lensa kamera televisi berwarna, namun bola mata kita 
adalah jauh lebih besar kemampuannya menyesuaikan diri dalam menjalankan 
penglihatan pandangan yang bersifat stereoskopis. Mata kita memiliki sistem 
lensa yang dapat berfokus secara otomatis, terutama sekali terdiri dari kornea 
dan lensa kristalin. Selaput pelangi (iris) secara otomatis menyesuaikan dirinya 
dengan intensitas bayangan yang optimum untuk dapat memberikan gambaran 
yang paling baik dari segi definisinya maupun segi kontrastnya. 


Selaput jala (retina) merupakan suatu lapisan mosaik yang mengandung dua ma- 
cam jenis fotoreseptor, yang disebut tongkat dan kerucut. Jumlah tongkat itu 
kurang lebih 75 sampai 150 juta banyaknya dan sifatnya sangat peka terhadap 
cahaya yang paling lembut sekalipun, sebagaimana sangat diperlukan bagi peng- 
lihatan kita pada waktu malam. Jumlah kerucut terdapat kira-kira 7 juta ba- 
nyaknya dan sangat peka terhadap cahaya terang yang kuat serta daya tanggap- 
nya yang tajam terhadap warna-warna. Tongkat dan kerucut itu ditempatkan 
pada bagian belakang dari retina, yang berarti bahwa cahaya itu harus lewat 
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terlebih dahulu TANPA GANGGUAN melalui lapisan-lapisan sel yang menghu- 
bungkan fotoreseptor dengan syaraf optik. Sketsa yang terdapat di bawah ini 
dapat memperlihatkan beberapa perincian tentang fotoreseptor serta pengaturan 
susunan sel-sel di dalam selaput jala manusia. 


Keterangan gambar : 
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batangan Disederhanakan dari Biology” edisi ke 4, Worth 
sinaptik 4 Publishers Inc., 1983, halaman 799, oleh Helena 

| Curtis. 


cahaya 


Disederhanakan dari "Biology Today”, edisi ke 
2, CRM, Random House, 1975, halaman 588. 


Masing-masing dari alat reseptor itu bukan saja sekadar dihubungkan dengan 
satu syaraf tunggal pada mata. Ada terdapat paling kurang 150 juta fotoreseptor 
(750 kali lipat lebih banyak dari yang didapati pada sebuah kamera televisi) dan 
hanya 1 juta serat optik, Suatu jaringan listrik yang rumit berupa sel-sel (yang 
disebut sel-sel penghubung) terdapat di antara batangan-batangan tongkat dan 
kerucut itu yang bertugas sebagai isyarat penghubung terhadap serat-serat urat 
syaraf mata. 

Sel-sel penghubung ini membantu menyaring pesan-pesan yang tidak begitu pen- 
ting, sehingga otak kita tidak dihujani oleh sejumlah besar pesan yang tidak be- 
gitu diperlukan. Otak kita, yang merupakan suatu susunan padat mikro kompu- 
ter, harus memproses pesan-pesan ini dan meneruskan arti mereka kepada sta- 

Slun-stasiun yang mengawasi kegiatan tubuh secara otomatis dan secara sadar. 

Hampir tidak masuk akal bagi kita apabila kita harus membayangkan bahwa tata 

Susunan yang begini ruwetnya hanya terbentuk secara kebetulan saja menurut 
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proses evolusi. Ditilik dari segi tatasusunan sebuah mesin, maka sebuah bola 
mata itu memiliki semua ciri-ciri perancangan yang disengaja.” "Orang bodoh 
mengatakan dalam hatinya tidak ada Tuhan!” Mazmur 14:1. 


h). Kehidupan sosial dan genetika lebah madu, Apis mellifera. 


”Masyarakat lebih muda berada pada taraf kedudukan yang paling 
rumit cara hidupnya di antara masyarakat serangga, dengan penampil- 
an yang begitu majunya seperti yang terdapat pada kelainan bentuk 
tubuh sang ratu dan lebah pekerja (dalam hal ini terdapat perbedaan 
lahiriah dan fungsi), pembagian tugas pekerjaan terperinci berdasarkan 
usia, pengawasan yang ketat terhadap suhu di sekitar sarang, dan suatu 
jaringan komunikasi yang didasarkan pada bahasa tarian.” American 
Scientist, jilid 71, Mei — Juni 1983, halaman 264. 


Dalam masa 60 tahun belakangan ini para ahli ilmu hayat dengan susah payah 
telah berhasil mengumpulkan suatu gambaran yang teperinci tentang mekanisme 
fisiologis dari tingkah laku lebah, yang terungkap tatkala suatu kelompok lebah 
menemukan suatu kawasan bunga-bungaan yang berlimpah madu, yang kemu- 
dian terbang kembali ke sarang mereka, mengerahkan semua rekan-rekan pekerja 
mereka untuk menghimpun makanan dengan cara bantuan penggunaan bahasa 
isyarat berupa tari-tarian yang memperagakan jarak ke tempat madu itu serta ke 
mana arah sumber bahan makanan itu dapat ditemukan. 


Akan tetapi satu aspek yang paling menarik ialah bagaimana informasi tentang 
pembagian tugas pekerjaan di antara lebah ratu (betina), lebah pekerja (lebah 
jantan yang mandul) serta lebah pejantan (laki-laki) yang diwariskan secara 
turun-temurun dari generasi kepada generasi. Kita akan memperagakan bahwa 
belajar melalui pengalaman lingkungan hidup yang menentukan ketahanan su- 
paya unggul hidup, seperti yang ditetapkan oleh teori evolusi, adalah tidak ter- 
libat sama sekali. Malahan hal ini merupakan suatu bukti yang jelas bahwa 
tingkah laku para lebah itu telah diatur oleh suatu ketentuan yang jelas sekali 
terhadap molekul DNA, untuk tujuan-tujuan yang sangat gamblang. 


Suatu masyarakat lebah pengumpul madu memiliki penghuni kurang lebih 
35.000 lebah pekerja dan SATU ratu dewasa. Sang Ratu meletakkan telur yang 
telah dibuahi ke dalam masing-masing sel bahan lilin, yang kemudian menetas 
menjadi larva yang harus diberi makan oleh juru rawat lebah pekerja. Setelah 
larva telah bertumbuh dewasa sampai ia memenuhi ruang sel itu, yang memakan 
waktu kurang lebih enam hari lamanya, maka para juru rawat itu pun menutupi 
ruang sel itu dengan tutup bahan lilin, menyegelnya tertutup rapat untuk pem- 
bentukan kepompong, — suatu gejala yang sangat mengagumkan dengan sendiri- 


nya. Lebah pekerja dewasa yang MANDUL muncul kurang lebih 12 hari kemu- 
dian. 


Sejumlah kecil dari telur yang diletakkan di situ tidak dibuahi dan telur-telur 
inilah yang berkembang menjadi lebah-lebah pejantan (lebah laki-laki) yang sum- 
bangan tugasnya dalam kehidupan ini hanyalah untuk menghamili Sang Ratu 
dari generasi lebah yang berikutnya. Mereka tidak mampu mencari makan sen- 
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diri, tidak dapat menjalankan bentuk tugas apa pun yang dikerjakan oleh lebah- 
lebah pekerja dan apabila persediaan makanan madu berkurang dalam musim 
dingin, mereka pun dibunuh oleh para lebah pekerja. Dengan kata lain, lebah 
pejantan itu sama sekali tidak terdidik dalam kaitannya dengan tugas yang maha 
luas yang diperlukan oleh para lebah pekerja. 


Apabila lebah pekerja yang MANDUL itu muncul, maka ia pun menyelenggara- 
kan tiga tahap pekerjaan yang berlainan sebelum ia menghadapi ajalnya pada 
usia kurang lebih 6 minggu lamanya. Tanpa perlu menjalani pendidikan ter- 
lebih dahulu secara khusus maka ia melakukan tugas pertamanya sebagai juru 
rawat, yakni membawa madu dan serbuk bunga dari ruang sel tumpukan gudang 
makanan kepada Sang Ratu, para lebah pejantan dan para larva. Setelah kurang 
lebih satu minggu usianya ia mulai menghasilkan bahan lilin dari kelenjar terten- 
tu pada tubuhnya dan menjadi peserta aktif dalam membangun sarang lebah 
yang terdiri dari ruang-ruang sel berbentuk segi enam yang begitu sempurna- 
nya. Selama berlangsungnya taraf ini dia juga dapat bertugas untuk mengangkat 
pergi para rekannya yang sakit atau mati untuk dibawa keluar dari sarang, mem- 
bersihkan ruang sel yang kosong supaya dapat dipergunakan kembali, atau ber- 
tindak sebagai penjaga keamanan pada pintu masuk sarang. Hanyalah pada 
tahap bagian terakhir hidupnya dia mengembara ke sana ke mari untuk mencari 
madu dan mempergunakan komunikasi dengan bantuan bahasa tari-tarian. 


Sebagai kebalikannya yang menyolok sekali, maka lebah yang merupakan Sang 
Ratu tidak dapat melaksanakan satu tugas apa pun dari tugas-tugas yang telah 
diuraikan tadi. Lebih lanjut lagi, kedudukan seorang ratu bukanlah ditentukan 
oleh faktor genetika! Menurut penemuan bukti-bukti yang belakangan ini para 
ratu lebah itu mendapat kedudukannya sebagai ratu oleh karena berdasarkan 
pilihan terhadap larva-larva yang telah diberi makan dengan bahan makanan 
yang berkadar protein tinggi (“'Biology” oleh H. Curtis, Worth Publishers, edisi 
ke 4, 1983, halaman 1020), meskipun peranan hormon yang dikeluarkan oleh 
cairan kelenjar khusus yang dikenal sebagai madu ulung (royal jelly), yang di- 
makan oleh para ratu tidak dapat diabaikan dalam hal ini. Misalnya saja, apabila 
sebuah sarang lebah kehilangan ratunya, maka kaum pekerja segera memperhati- 
kan ketidak-hadiran sang ratu dan mulailah mereka memperbesar ruang-ruang 
sel yang bersegi enam berbentuk normal itu menjadi semacam tempat ber: 
mukim darurat bagi ratu. Seberapa ekor larva yang terpilih, yang ditetaskan 
dari telur yang telah dibuahi kemudian akan diberi makan dengan santapan 
madu ulung yang hanya lebah-lebah pekerja saja yang dapat menghasilkannya. 
Perhatikanlah bahwa tidak ada satu pun dari para lebah pekerja yang mandul itu 
dapat memakan madu ulung dan menjelma menjadi ratu! Hanya satu saja dari 
ratu-ratu yang diperkembangkan yang boleh diperkenankan untuk menjadi 
dewa. Yang selebihnya akan disengat sampai menemui ajalnya. 


Satu-satunya tugas Sang Ratu, yang merupakan tugas yang paling gawat pula, 
ialah menghasilkan telur dan mengawasi kegiatan para warga bawahannya de- 
ngan bantuan feromon (molekul pembawa amanat khusus) yang dikeluarkannya 
sebagai cairan dari dalam tubuhnya. Bagaimanakah lebah ratu itu bisa mengen- 
dalikan kegiatan bawahannya yang ia sendiri tidak pernah mempelajarinya? 
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Hal lain yang sangat menakjubkan pada kehidupan Sang Ratu ialah bahwa ia 
dihamili oleh seekor lebah pejantan hanya satu kali saja, yakni pada awal karier- 
nya sebagai ratu melalui suatu penerbangan khusus, di mana hanya lebah pejan- 
tan yang paling kuat saja dapat mengejar dia. Lebah pejantan itu akan memberi- 
kan kepada sang ratu cukup banyak sel-sel sperma untuk dipergunakannya se- 
panjang umur usianya yang akan berlangsung kira-kira empat sampai lima ta- 
hun lamanya. Daya tahan sel-sel sperma jantan itu merupakan suatu mujizat 
lain yang tersendiri pula dalam dunia ilmu biologi. 

ah-lebah pekerja itu secara na- 


Teka-teki genetika tentang bagaimana caranya leb 
dapat kita pahami lebih man- 


luriah menyadari dan melaksanakan tugas mereka 
tap dengan cara menggunakan diagram berikut ini: 


Keterangan gambar : 


lebah pejantan ratu 





pekerja yang 





telur yang telur yang 
telah dibuahi tidak dibuahi mandul 
------- tanpa pengalaman kerja sebelumnya 
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sejenak. Tidak ada pihak orang tua lebah atau pun orang tua dari orang tuanya 
atau pun nenek dari lebah itu (dst.) yang pernah mengajarkan atau memperkem- 
bangkan ketrampilan tugas pekerjaan dari para lebah pekerja itu. Madu ulung 
yang diberi makan kepada sang ratu tidak mengandung sifat ойне Ара- 
bila tidak ada hubungan genetika sebagai umpan balik dari seekor lebah pekerja 
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i). Jenis keturunan tumbuhan berair banyak yang terdapat di gurun pasir 
(misalnya jenis kaktus) memiliki kemampuan untuk merangkum karbon diok- 
sida dari udara terutama sekali pada waktu malam hari. Dengan demikian pori- 
pori (stomata) mereka hanya terbuka pada waktu malam hari apabila kelembab- 
an udara tingkatnya adalah lebih tinggi dan jumlah air yang sangat berharga itu 
dapat dilestarikan, Gejala ini merupakan satu strategi yang sangat menakjubkan 
dalam mengatasi kelangkaan persediaan air. Penjelasan paham evolusioner yang 
didasarkan atas nilai bertahan hidup dari mekanisme ini telah dapat disisihkan 
oleh penemuan bahwa tumbuhan air tertentu, sebagian di antaranya malahan 
sepenuhnya terendam dalam air, juga dapat mengatur persediaan karbon diok- 
sida di dalam keadaan gelap. (Nature, jilid 304, 28 Juli 1983, halaman 310). 


j). Apabila serbuk sari (bagian yang mengandung unsur jantan) dari satu jenis 
Rhododendron ditempatkan pada pangkal putik bunga (bagian yang mengan- 
dung unsur betina) dari berbagai jenis lainnya, maka bermacam-macam keaneh- 
an akan tumbuh dalam tabung serbuk sari itu sehingga keberhasilan pembuahan 
pun tercegah. Aborsi atau kekeliruan pembuahan dalam komunikasi fisiologis 
dapat berlangsung pada berbagai titik dalam proses pembuahan putik dari semua 
bunga tanaman yang memperlihatkan adanya sejumlah proses sampingnya. SE- 
MUANYA INI HARUSLAH DIPENUHI SECARA LENGKAP UNTUK MEN- 
CAPAI PEMBUAHAN. Langkah-langkah penting dalam mencapai keberhasilan 
pembuahan ialah : 


l. Butir-butir serbuk tepung sari itu haruslah melengket atas permukaan putik 
bunga. 2. Serbuk itu harus berkecambah dan membentuk semacam tabung ser- 
buk. 3. Tabung serbuk harus terus bertumbuh. 4. Tabung serbuk harus menyu- 
sup ke dalam permukaan pangkal putik dan masuk ke dalam saluran buah putik. 
5. Tabung harus terus tumbuh sampai mencapai sel telur. 6. Tabung harus me- 
masuki indung telur. 7. Tabung harus memasuki rahim telur. 8. Tabung harus 
sanggup melepaskan sperma. 9. Akhirnya, sel-sel sperma dan sel-sel telur harus- 
lah serasi. 

Berbagai macam tahap itu dilukiskan seperti yang tertera di bawah ini (tidak 
untuk digunakan dengan skala). 
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Aborsi merupakan akibat kegagalan dari setiap bentuk proses sampingan yang 
terjadi. Kelengkapan yang berhasil dari setiap langkah itu tergantung pada ke- 
cermatan isyarat molekuler dan fisik antara sel-sel jantan dan betina. Bagaimana- 
kah bisa pembuahan seksual pada tumbuhan berbunga bisa mengalami evolusi 
melalui proses yang disengaja secara bertahap? “Artikel yang menarik untuk 
bahan bacaan selanjutnya mengenai pengenalan sel-sel pada tumbuh-tumbuhan 
berbunga dapat kita temukan dalam ’’The Quarterly Review of Biology, jilid 53, 
1978, halaman 3, dan di dalam ”Planta” jilid 156, tahun 1982, halaman 505, 


517. 


В. SINTETASI — AT P. 


a). FISIOLOGI SELULER. 


Contoh ini ditujukan bagi mahasiswa universitas atau profesor yang mestinya 
mampu memahami logika serta singkatan internasional yang dipergunakan sekali- 
pun ia belum pernah mempelajari secara teperinci sistem ini. Dari sekian banyak 
buku-buku terbaik yang dapat kita peroleh, maka kita sarankan ’’Molecular 
Biology of the Cell” oleh B. Alberts, D. Bray, J. Lewis, M. Raff, K. Roberts dan 
J.D. Watson. (Garland Publ. Inc., New York and London, 1983). Sayang sekali, 
seperti juga halnya buku-buku pelajaran lainnya, maka pokok persoalan me- 
nyangkut biologi molekuler disuguhkan dengan suatu filsafat evolusioner yang 
ketat sekali. Suatu kertas karya populer lainnya belakangan ini ialah ’’ Bioener- 
getics — An Introduction to the Chemiosmotic Theory” oleh D. G. Nicholls 
(Academic Press, London and New York, 1982). Akan tetapi referensi yang 
paling banyak dapat diperoleh ialah >How Cells Make ATP” (Scientific Ameri- 
can, jilid 238, 1978, halaman 104). 


Semua proses biosintetis yang memerlukan energi memanfaatkan komposisi 
energi berkadar tinggi seperti ATP, Glukose-UDP, fosfoenolpiruvat, dsb. ATP 
adalah yang paling dikenal oleh karena ia merupakan KUNCI persenyawaan yang 
terbentuk oleh mitochondrio, chloroplast dan mikroorganisme. . Hipotesis che- 
miosmotic untuk ATP sintesis, yang telah menelorkan Hadiah Nobel bagi Peter 
Mitchell dari Inggris dalam bidang ilmu kimia pada tahun 1978, kini telah ham- 
pir diakui di seluruh dunia. 


Secara singkatnya ia menyatakan bahwa curam tanjakan elektrokimia yang ber- 
sifat tembus selaput, yang diciptakan oleh pompa proton (rantai transport elek- 
tron pada pernafasan atau yang digerakkan oleh cahaya pada tumbuhan atau 
sel-sel binatang — atau pompa proton bakteriorhodopsin dari bakteri lembayung, 
dsb.) dapat mendesak proton energi bertaraf tinggi melalui kompleks protein 
yang mengandung selaput (ATP — sintetasi) yang mengkatalisasi reaksi ADP + P 
menghasilkan ATP dengan suatu jaringan yang ditempatkan pada arah depan 
sebagaimana diringkaskan pada model yang diperlihatkan di bawah ini. о, 6, 7, 
6, £Z, a, b dan c semuanya merupakan subunit protein yang diperlukan pada sin- 


tetasi ATP. 
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Para mahasiswa yang telah maju pengetahuannya akan menyadari bahwa dalam 
mitochondria terjadi acidifikasi dalam ruang antara selaput sebelah luar dan se- 
laput sebelah dalam, sedangkan dalam chloroplast ruang thylakoid yang meng- 


alami acidifikasi dengan suatu cara ketergantungan ringan. 


BUKTI-BUKTI UNTUK RANCANGAN YANG DISENGAJA PADA SIN- 
TETASI-ATP DATANG DARI BERBAGAI SUMBER. 

і  Sintetasic-ATP hanya dapat memberikan hasil bersih dari ATP apabila se- 
laput itu tertutup rapat terhadap proton, dalam hal ini enzima harus membatasi 
sintetasi-ATP hanya pada selaput yang semacam itu! 


b). 


ii. Komposisi dan asimetri dari penempatan molekul fosfolipid di dalam se- 
laput haruslah demikian rupa sehingga memungkinkan terjadinya suatu pengu- 
kuhan terakhir bagi sintetasi-ATP yang akan efisien dan fungsional sifatnya. 
(Biochimica et Biophysica Acta, jilid 469, 1977, halaman 221). 


iii. Arah dari mulut pompa proton gabungan haruslah selalu ditempatkan de- 
mikian rupa sehingga acidifikasi berlangsung pada sisi selaput di mana sintetasi- 
ATP dengan saluran F, itu dalam keadaan terbuka. | 


Semua mulut dari saluran F, haruslah berada pada sisi yang sama dengan 
ak maka jaringan itu se balik- 


aupun bisa menimbulkan 


iv. 
selaput untuk efisiensi maksimum (sebab kalau tid 
nya dengan sembrono akan menghidrolisasi ATP m = 

kkan bahwa keadaan ini 


korsleteng juga). Mikroskopi elektron telah menunju 
memang demikian — tidak ada satu pun jaringan sintetasi-ATP yang pernah me- 


nunjuk ke arah yang keliru melintasi selaput! 
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у. Вебегара dari subunit dari chloroplast sintetasi-ATP telah mengalami sin- 
tesis dalam cytosol dan sebagian lainnya lagi dalam chloroplast. Kompleks en- 
zima diperlukan untuk sintesis mereka dan jaringan transport tembus selaput 
khusus harus dapat diperoleh untuk menghimpun sintetasi-ATP. 


vi. Ada terdapat nilai ambang pintu bagi kekuatan penggerak proton (-2. y— 
604 pH ) yang di bawahnya tidak terdapat sintesis bersih ATP yang bisa terjadi. 
Pada chloroplast kacang polong jumlah ini berkisar 140 — 190 mV, jadi hanya 
pompa proton yang kuat yang dapat mendorong jaringan itu. (Australian Jour- 
nal of Plant Physiology, jilid 9, tahun 1982, halaman 399). Tidak akan terdapat 
peluang bagi pompa proton itu untuk berputar secara perlahan-lahan. 


vii. Pompa proton (rantai transport elektron) merupakan suatu susunan protein 
yang sangat rumit. Bahkan pompa proton yang paling sederhana sekalipun, 
bacteriorhdopsia, membutuhkan suatu rentetan khusus sebanyak 246 asam 
amino (Annual Review of Biophysics and Bioengineering, jilid 11, tahun 1982, 
halaman 445). 


viii. Untuk dapat mencapai sintesis-ATP yang murni, maka sintetasi ATP harus- 


lah sepenuhnya terkait dan terangkum dalam suatu selaput yang tertutup rapat 
terhadap proton. 


Percobaan-percobaan dalam laboratorium telah menunjukkan bahwa meskipun 
segmen pompa” yang diisolasi itu (dalam hal ini subunit tersebut di atas tadi) 
sudah dapat siap mengkatalisasi hidrolisis dari ATP dalam suatu tabung percoba- 
an, Ia tidak mungkin dapat menghasilkan suatu kadar murni dari ATP. Segmen 
“pompa” dari sintetasi ATP tidak pernah bisa bergerak atas kekuatannya sendiri, 
— sebab memang tidak dimaksudkan demikian dari semula, dan juga tidak pula 
memiliki nilai untuk dapat bertahan unggul. 


ix. 'Organisme-organisme mulai dari BAKTERI sampai kepada MANUSIA 
memuat jaringan Sintetasi-ATP yang luar biasa rumitnya seperti yang diperaga- 
kan pada model. Asam amino dalam setiap subunit protein telah diperuntukkan 
bagi berbagai organisme (Annual Review of Biochemistry, jilid 52, 1983, ha- 
laman 801). Berat molekuler dari subunit protein untuk sintetasi-ATP dari 


E. coli, suatu bakterium dalam jaringan pencernaan manusia adalah sebagai 
berikut: 


Subunit Berat molekuler Jumlah asam amino 
о 55,264 513 
В 50,157 460 
8 31,410 287 
6 19,310 177 
2 14,194 133 
а КІ. 24.000 kl. 222 
b kl. 19,000 kl. 176 
с kl. 8.400 kl. 78 
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x. Berapa besarkah probabilitas yang telah memungkinkan semua persyaratan 
ini dapat terjalin bersama melalui mutasi yang kebetulan? 


Sintetasi-ATP dapat juga bekerja sebaliknya sebagai sebuah pompa proton 


ХІ. 
apabila proton diperlukan untuk pengangkutan zat gula dan metabolit-metabolit 
lainnya. Dalam hal ini ATP yang dibutuhkan dapat dihasilkan melalui proses 


semacam glysolysis atau degradasi arginine (misalnya Streptococcos faecalis) 
Kebutuhan energi bagi kekurangan mutan bakteri tertentu dalam sintetasi-ATP 
dapat dipenuhi dengan segera melalui respirasi atau pengangkutan elektron 
tanpa melibatkan ATP (microbiological Reviews, jilid 47, September 1983, 
halaman 285; Current Topics in Bioenergetics, jilid 6, 1977, halaman 83). Oleh 
karena itu teori evolusi mengemukakan bahwa mutan demikian mendahului 
sintetasi-ATP yang mengandung bakteria pada tangga evolusioner. Hal ini sama 
pula menimbulkan kesulitan serupa bagi teori evolusioner, oleh karena baik 
organisme yang menggunakan fosforilasi sebagai lapisan bawah atau jaringan 
pengangkutan elektron, setiap reaksi yang bersifat pengalihan tenaga pasti me- 
libatkan molekul-molekul yang sangat rumit yang disusun oleh DNA. Pertanya- 
an yang masih tertinggal ialah, — bagaimanakah sintetasi-ATP yang pertama itu 
berlangsung? Bagaimanakah ribosom, mesin sintesis protein pada sel, yang di- 
butuhkan untuk membuat sintetasi-ATP itu dapat berlangsung? Masing-masing 
ribosom itu sendiri terdiri dari tiga RNA dan 52 subunit protein-protein khusus. 
(Scientific American, jilid 250, Januari 1984, halaman 72). Dengan demikian 
banyak sekali genes yang diperlukan untuk mengawasi' ribosom dan sintetasi- 
ATP. Bagaimana rentetan dasar yang sangat khusus sifatnya itu pada DNA 
bisa berlangsung? Genes untuk ke 55 komponen dari ribosom terdiri dari ku- 
rang lebih 5% dari seluruh jumlah isi informasi DNA dalam E. coli, yang mewa- 
kili sejumlah besar rentetan dasar nukleotida khusus bertaraf tinggi. Kita yakin 
bahwa sintetasi ATP itu tidak berlangsung menurut suatu garis putar melainkan 
dengan sengaja telah diciptakan untuk suatu tujuan yang jelas maksudnya. 
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TENTANG TUJUAN AKHIR ILMU PENGETAHUAN : 


trow (lihat halaman 23) mengemukakan kepada kita tentang tuju- 
getahuan mengenai asal mulanya kehidupan 
hli ilmu pengetahuan di masa lampau telah 

Hal ini merupakan suatu perkembangan 


yang luar biasa anehnya, yang tidak diduga-duga oleh semua orang kecuali kaum 
sarjana teologia. Mereka senantiasa menerima apa yang dikatakan oleh Alkitab: 
Pada mula pertama Tuhan menciptakan langit dan bumi... Sekarang kita ingin 
mengejar ketentuan ini lebih lanjut dengan cara menelusuri kembali Zaman lam- 
pau, akan tetapi rintangan ke arah mencapai kemajuan nampaknya sangat sukar 
untuk dapat diatasi. Persoalannya bukanlah terletak pada masalah tahun, atau 
dasawarsa yang memerlukan penelitian, suatu cara pengukuran yang lain atau 
memerlukan adanya teori yang lain. Pada saat ini nampaknya ilmu pengetahuan 
seperti buntu dan tidak akan pernah mampu mengungkap tabir tentang rahasia 
penciptaan. Bagi seorang ahli ilmu pengetahuan yang telah hidup dengan keyakin- 
annya sendiri berdasarkan kekuatan akalnya, maka kisah ini berakhir bagaikan 
sebuah mimpi buruk saja. Ia telah mendaki dengan susah payah gunung ketidak 
tahuan; dia hampir saja menaklukkan puncak gunung tertinggi dalam bidang ilmu 
pengetahuan; akan tetapi tatkala ia mendorong tubuhnya melintasi batu terakhir 
pada puncak gunung itu, ia malahan disambut hangat oleh barisan kaum theolo- 
gia yang sudah duduk nongkrong di puncak sana selama berabad-abad lamanya.” 


Dr. Robert Jas 
an terakhir dari penelitian ilmu pen 


— Kejadian 1 : 1. "Daya upaya para a 
berakhir pada saat penciptaan terjadi. 


God and The Astronomers, halaman 115 — 116. 








Pasal 6 > 


ALKITAB, NUBUATAN, SEJARAH, 
DAN ARCHEOLOGI a 





Salah satu bidang terbesar di mana ilmu pengetahuan dan pene- 
muan mempertahankan kebenaran Alkitab ialah dalam hal yang 
menyangkut kecermatan segi sejarah. Tumpuan penemuan dalam 
bidang archeologi telah menjadikan Alkitab sebagai SATU- 
SATUNYA buku teks sejarah yang paling dapat diandalkan di 
dunia. Sejarah pada hakekatnya adalah mengandung arti sejarah 
berlandaskan Alkitabiah! Alkitab telah meramalkan tentang 
sejarah tokoh-tokoh, kota-kota dan bangsa-bangsa dengan suatu kecermatan 
yang sangat menakjubkan, — dan ini merupakan suatu bukti mengagumkan 
tentang adanya TULISAN YANG DIILHAMI TUHAN. 





Yesaya 46 : 9—10 : "Ingatlah hal-hal yang dahulu dari sejak purba- 
kala bahwasanya Akulah Allah dan tidak ada yang lain, Akulah Allah 
dan tidak ada yang seperti Aku, yang memberitahukan dari mulanya 
hal yang kemudian dan dari zaman purbakala apa yang belum terlak- 
sana, yang berkata: KeputusanKu akan sampai, dan segala kehendak- 
Ku akan Kulaksanakan.”' 


Ilham Tuhan di dalam Alkitab berdiri teguh atau memperlihatkan kecermatan 
bagaimana nubuatan telah mengalami penggenapannya di dalam sejarah. Tuhan 
sendiri menyatakan hal ini tatkala Tuhan menantang berhala-berhala: ” Beritahu- 
kanlah hal-hal yang akan datang kemudian, supaya kami mengetahui, bahwa 
kamu ini sungguh allah!” Yesaya 41 : 23. 


Hanya Tuhan yang dapat bernubuat tentang hari kemudian tanpa membuat ke- 
keliruan sedikit pun, — dan hal ini telah disaksikan dalam ilmu archeologi dan 
ilmu sejarah. Dr. Nelson Glueck, salah seorang sarjana archeologi yang terkemu- 
ka mengenai studi Palestina pernah menulis bahwa “dapatlah dinyatakan dengan 
cermat bahwa tidak ada penemuan archeologi yang pernah bertentangan dengan 
ketentuan yang tercantum dalam Alkitab. Rentetan penemuan archeologi telah 
dilaksanakan orang yang mengukuhkan dengan gamblang sekali atau dengan 
cermat sekali secara teperinci dalam sejarah seperti yang tercantum dalam Al- 
kitab.” Rivers in the Desert, N. Glueck, halaman 31. 


A. NUBUATAN TENTANG BANGSA-BANGSA DAN KOTA-KOTA KUNO. 
а TIRUS. — Yehezkiel 26 — Dinubuatkan 588 Sebelum Masehi. 
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Nubuatan. 


Banyak bangsa-bangsa akan me- 
nyerangnya secara bergelombang. 


Nebukadnezar akan merebut kota 
itu. 


Penggenapan sejarah. 


Raja Nebukadnezar — menge- 
pungnya selama 13 tahun. 


= Iskandar Agung melakukan pe- 


nyerbuan sampai beberapa kali. 
Peristiwa ini terlaksana dalam ta- 
hun 573 Sebelum Masehi. 


3. Kota itu akan menjadi rata bagai- 3. Dalam tahun 332 Sebelum Masehi 
kan sebelum batu. Iskandar Agung menggunakan se- 
mua bahan-bahan bangunan yang 
ada serta menyapu bersih sampai 
rata seluruh tanah bekas kota Ti- 
rus yang lama untuk membangun 
sebuah jalan raya menuju ke kota 
Tirus yang baru. 

4. Ia akan menjadi tempat orang 4. Sekarang ini tempat itu merupa- 

membentangkan jala. kan kawasan yang sangat digemari 
orang sebagai nelayan untuk mem- 
bentangkan jala ikan mereka. 

5. Batu-batu kota dan tiang-tiangnya 5. На! іпі terlaksana oleh Iskandar 
akan dihempaskan ke dalam laut. Agung dan dapat kita saksikan 

kenyataannya sampai pada hari 
ini. 

6. Kota-kota lain mengancam дап 6. Penduduk kota itu demikian ta- 
menakut-nakutinya tentang keja- kutnya sehingga mereka menyerah 
tuhannya. tanpa melakukan perlawanan sedi- 

kit pun. 

7. Tirus tidak akan pernah lagi da- 7. Sampai hari ini kota itu memang 


pat dibangun kembali. 


tidak pernah dibangun lagi. 





Telah makan waktu 250 tahun lamanya bagi nubuatan itu beroleh penggenapan 
dan masih tetap berlaku sampai hari ini. Betapa cermatnya penggenapan dalam 


sejarah mengenai nubuatan ini dapat kita baca dalam E sa Prs : 
XXII, halaman 652 — 653. ncyclopaedia Britannica, 


b). SIDON. — Yehezkiel 28 : 20 — 23.Dinubuatkan tahun 588 Sebelum Masehi 


Nubuatan. Penggenapan sejarah. 


1. Sejarah yang penuh dengan per- 


k 
tumpahan darah. Salah satu kota terhebat yang per- 


nah menimbulkan pertumpahan 
darah. Diserang oleh bangsa Filis- 
tin, Persia, Perang Salib, Muslimin, 
Turki, Babilonia, Assyria, Peran- 
cis, dll, 

Masih tetap berada sekarang ini di 
daerah Libanon Selatan. 


3 


2. Mengalami nasib yang tidak akan 2 
punah. | 
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Tirus dan Sidon merupakan dua kota kembar dan nubuatan menyangkut nasib 


mereka kedua-duanya telah mendapat penggenapan secara nyata dalam arti 
harafiahnya. 


с). EDOM. — Yehezkiel 25 : 13; 35 : 3—9; Yeremia 49 : 16—18. 
Dinubuatkan tahun 600 Sebelum Masehi. 


Alkitab sering sekali menyebut-nyebut tentang adanya bangsa Edom, akan tetapi ` 
kehadiran mereka barulah merupakan tantangan penelitian menjelang penghu- 
jung abad ke 19 tatkala para ahli archeologi mengungkap sejarahnya dan sekali- 
gus pula ibu kotanya bernama Petra. Para kritikus telah mempertahankan 
bahwa bangsa Edom itu hanyalah merupakan suatu legenda saja, yang merupa- 
kan bukti tentang ketidakcermatan isi Alkitab, — namun berdasarkan penemu- 
an ini maka Alkitab kini sepenuhnya telah dikukuhkan kebenarannya. 


Nubuatan. Penggenapan sejarah. 
1. Edom akan ditaklukkan. 1. Diserbu oleh kaum Muslimin da- 
| lam tahun 636 Masehi. 
2. Akan terkucil sama sekali. 2. Selama 1300 tahun setelah nu- 
| buatan itu, Edom telah terkucil 
sama sekali. 
3. Perdagangan terhenti. 3. Tidak terdapat kegiatan perda- 


pangan di sana sekarang ini. 
4. Penduduknya akan menghilang 1е- 4. Praktisnya tidak ada lagi binatang 
nyap. atau manusia di wilayah itu seka- 
rang ini. 
5. Pengucilan itu akan berbatasan de- 5. Kota Maan sekarang ini masih te- 
ngan kota Teman (Maan). tap bertahan hidup pada perbatas- 
an kawasan gurun inl. 


d). GAZA DAN ASYKELON — Amos 1 : 8 (tahun 787 Sebelum Masehi): 
Zefanya 2 : 4—7 (tahun 630 Sebelum Masehi): 
Yeremia 47 : 5 (600 Sebelum Masehi). 





Nubuatan. Penggenapan sejarah. 
1. Bangsa Filistin akan musnah. Bangsa Filistin tidak lagi kita te- 
mukan sekarang ini. 
2. Gaza akan menjadi tempat yang Puing-puingnya telah ditemukan 
terkucil. di bawah bukit-bukit timbunan 
pasir. 
3 Askelon akan menjadi tempat Telah dihancurkan oleh Sultan Bi- 
yang terkucil. bars dalam tahun 1270 Masehi. 
4. Wilayah itu akan menjadi padang Sekarang ini kawasan itu telah 
rumput bagi domba-domba. menjadi padang rumput tempat 
makan domba-domba. 
5. Tidak akan pernah bisa dibangun Askelon tidak pernah lagi dapat 


kembali. 


dibangun kembali. 
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Telah memakan waktu lebih dari 2000 tahun berlalu, namun setiap segi yang 
disebutkan dalam nubuatan itu telah terlaksana penggenapannya dengan sak- 


sama sekali!! 


«). SAMARIA — Mikha 1 : 6—7. Dinubuatkan tahun 750 Sebelum Masehi. 


Nubuatan. Penggenapan sejarah. 
1 Samaria akan mengalami kehan- 1. 1500 tahun kemudian ia masih 
curan. merupakan sebuah kota yang sa- 


ngat penting peranannya, namun 
kini ia tidak ada lagi. 
[а akan menjadi semacam timbun- 2. Kota yang hancur itu merupakan 


| >] 


an di tengah padang. timbunan batu-batu dan puing- 
puing. 
3. Ia akan menjadi suatu taman ke- 3. Sekarang ini ia merupakan kawas- 
bun anggur. an taman dan kebun anggur. 
4. Batu-batunya akan digelindingkan 4. Setelah kota itu dihancurkan mu- 
sampai ke lembah-lembah. suh, bukitnya disapu rata dan 


batu-batunya telah digelindingkan 
sampai ke dalam lembah-lembah 
yang terletak di bawahnya, terma- 
suk juga batu-batu fundasinya. 


Nasib hari kemudian kota Samaria telah diramalkan dengan cermat sekali, — yak- 
ni 1500 tahun jauh sebelumnya. 


Г). MESIR. — Yehezkiel 29 — Dinubuatkan tahun 589 Sebelum Masehi. 


Nubuatan. Penggenapan sejarah. 
1. Mesir akan menjadi tempat yang 1. Raja Nebukadnezar menjadikan 
terkucil dan tidak dihuni orang se- tanah itu terkucil dan membawa 
lama 40 tahun. pergi bangsa Mesir sebagai tawan- 


an perangnya selama 40 tahun. 
2. Mesir akan mengalami kemundur- 2. Mesir memang secara їегиѕ-тепе- 


an secara tetap akan tetapi tidak rus telah mengalami kemerosotan 
akan mengalami kepunahan $е- dan tidak pernah lagi menjadi pe- 
perti bangsa Edom atau Samaria. nguasa di dunia. Ia bahkan tidak 
[а tidak akan mungkin lagi dapat pernah bisa mengalahkan Israel 
menjadi penguasa atas bangsa- yang hanya mempunyai penduduk 
bangsa lainnya. 3 juta! 


Suatu penemyan yang menarik di kalangan ahli archeologi telah membuktikan 
bahwa setiap jenis bala dari 10 macam bala di Mesir itu adalah ditujukan untuk 
melawan seorang dewa orang Mesir, sehingga keluarnya orang Israel secara be- 
sar-besaran dari Mesir merupakan suatu kekalahan besar-besaran bagi semua 
dewa bangsa Mesir! Kisah yang menyedihkan ini masih tetap berlangsung bah- 
kan sampai hari ini. Semua dewa dan illah harus tunduk kepada Tuhan serwa se- 


kalian alam. 
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g). BABEL — Yesaya 13 (tahun 712 Sebelum Masehi); Yeremia 51 (tahun 600 
Sebelum Masehi) 


Bukti-bukti penemuan archeologi banyak mengukuhkan catatan Alkitab tentang 
Babel, seperti halnya misalnya catatan prasasti tentang putera-putera raja yang 
ditawan; sebuah dapur api raksasa dengan tulisan batu prasasti sehubungan de- 
ngan pembakaran hidup-hidup mereka yang tidak mau menyembah kepada 
dewa-dewa bangsa Babel. Sebuah lubang gua raksasa untuk melemparkan ma- 
nusia menjadi bahan makanan singa, bahkan ada disebutkan tentang kisah Raja 
Nebukadnesar yang menjadi gila. Alkitab dulunya pernah dikecam karena me- 
nyebut-nyebut nama Belsazar — yang menurut anggapan sejarah tidak pernah 
ada orangnya. Akan tetapi penemuan-penemuan telah mengungkapkan bahwa 
Belsazar adalah putera dari Nabonidus, Raja dari Babel. Belsazar bertindak se- 
bagai raja pada saat ayahnya berhalangan memerintah, sedangkan ilmu archeo- 
logi telah mengungkapkan bukti-bukti bahwa dia telah terbunuh oleh bangsa 
Persia sama seperti yang diramalkan nabi Daniel. Marilah kita perhatikan nu- 
buatan mengenai hari kemudian negeri Babel itu. 


Nubuatan. Penggenapan sejarah. 


1. Babel akan mengalami kemusnah- 1. Ditaklukkan dalam tahun 538 Se- 
an dan tidak akan pernah lagi di- Belum Masehi dan tidak pernah 
huni kembali manusia. | dibangun kembali. 

2. Bangsa Arab tidak akan menan- 2. Bangsa Arab sampai hari ini mem- 
capkan tenda mereka di sana. punyai kepercayaan tahayul me- 

ngenai kota itu dan tidak berani 
untuk tidur bermukim di sana. 

3. Gembala-gembala akan segan men- 3. Gembala-gembala domba tidak 
datangi tempat itu. pernah datang mengunjungi wila- 

yah itu. 

4. Binatang-binatang liar akan ber- 4. Binatang-binatang buas sejenis se- 
mukim di situ. rigala dan binatang liar lainnya 

dapat kita temukan di situ seka- 
rang. 

5. Batu-batunya tidak akan dipindah- 5, Bahan-bahan bangunan lainnya se- 
kan atau digunakan untuk keper- perti batu bata, balok-balok telah 
luan bangunan lainnya. dipindahkan, akan tetapi batu- 

batuan tidak pernah dipindahkan 
dan masih tetap tergeletak di sana 
sampai sekarang ini. 


wati tempat itu, — tidak akan ter- 
dapat lalu lintas umum lewat di 
situ. 


6. Manusia tidak akan sudi lagi mele- 6. Tempat itu merupakan wilayah 


mati dan tidak terletak pada jalur 
perjalanan kunjungan para wisata- 
wan, Langka sekali orang yang da- 
tang berkunjung ke sana. 


Ka mpn in lagi banyak kota-kota kuno lainnya serta bangsa-bangsa zaman 
ahulu kala yang disebut-sebut dalam nubuatan Alkitab, yang dengan tepat se- 
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kali telah mengalami penggenapannya dalam sejarah secara cermat. Marilah kita 
teliti hal-hal yang berikut ini: 


YERIKHO — Yosua 6 : 26 — dinubuatkan pada tahun 1451 Sebelum Masehi dan 
beroleh penggenapan dalam tahun 930 Sebelum Masehi. 1 Raja-Raja 16: 33—34. 


PINTU GERBANG EMAS YERUSALEM — Yehezkiel 44 : 1—3 dinubuatkan 
dalam tahun 574 Sebelum Masehi dan beroleh penggenapannya dalam sejarah 
tatkala Sultan Suleiman menyegelnya dalam tahun 1543 Masehi — memakan 
waktu 2100 tahun lamanya untuk beroleh penggenapannya! 


ZION DIBAJAK — Mikha 3 : 12 — dinubuatkan pada tahun 750 Sebelum Ma- 
sehi dan mendapat penggenapannya dalam sejarah sejak Sultan Suleiman me- 
nguasainya. Inilah satu-satunya bagian dari kota kuno itu yang pernah dibajak! 


YERUSALEM DIPERLUAS — Yeremia 31 : 38—40. Dinubuatkan pada tahun 
600 Sebelum Masehi. Ada terdapat 9 langkah yang telah ditempuh dalam per- 
luasan kota Yerusalem yang disebut-sebut dalam Alkitab, dan semuanya ini telah 
menjadi kenyataan dalam penggenapan sejarah menurut urutan yang telah di- 
ramalkan itu. Barulah pada waktu belakangan ini saja pekerjaan perluasan kota 
itu mencapai tingkat penyempurnaannya, — yakni 2500 tahun semenjak nubuat- 
an itu dilancarkan! 


MOAB DAN AMMON — Yehezkiel 25: Yeremia 48—49: Dinubuatkan pada 
tahun 600 Sebelum Masehi, dan telah mengalami penggenapannya secara sak- 
sama menurut arti harafiah pada zaman sekarang ini. 


Masih banyak lagi terdapat contoh-contoh lainnya, akan tetapi contoh-contoh 


yang kami sebutkan di atas sudahlah cukup untuk memperagakan betapa tepat- 
nya Alkitab bernubuat dan menggenapi ramalannya mengenai hari kemudian — 
ALKITAB TIDAK PERNAH MEMBUAT KEKELIRUAN! sekalipun peristiwa 
yang diramalkan itu sampai memakan waktu ribuan tahun kemudian. Peluang 
perhitungan matematika atau kemungkinan secara statistik dari ramalan-ramalan 
ini dapat berlangsung jadi kenyataan telah pernah diperinci (Bandingkan Science 
Speaks, halaman 95) yang dapat dirumuskan dalam angka 105? , artinya hanya 
terdapat 1 kemungkinan dalam 100000000000000000000000000000000000 
0000000000000000000000000. Misalnya saja, tutupilah seluruh permukaan 
bumi ini dengan bola golf berwarna putih sampai kedalaman 1 meter (kita ma- 
sih juga tidak menggunakan jumlah 1059) dan tempatkan pula hanya satu bola 
golf yang berwarna merah. Lepaskanlah seorang buta berkelana, dan biarkanlah 
dia memilih setiap benua atau samudera, dan dalam jangka satu menit harus me- 
mungut dengan tepat bola golf yang berwarna merah itu pada kesempatan per- 
tama saja. Baiklah kita camkan bahwa statistik ini hanya menyangkut penerapan 
terhadap nubuatan-nubuatan yang kita sebutkan di atas. Angka ini akan mem- 
bengkak pula apabila kita harus menyebutkan semua nubuatan, baik yang ter- 
dapat dalam Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru, apabila kita menjumlah- 
kannya semua. Hukum kemungkinan matematika mengukuhkan kenyataan 
bahwa nubuatan yang telah digenapi itu adalah merupakan bukti tentang adanya 
ilham Allah yang terdapat dalam Alkitab. 
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В. NUBUATAN TENTANG KRISTUS, 


a). 70 MINGGU NUBUATAN DANIEL. — Daniel 9 : 24—27. Dinubuatkan 
_ pada tahun 538 Sebelum Masehi. 


| Terhitung mulai dari perintah dikeluarkan untuk membangun kembali 
Yerusalem sampai kepada datangnya Mesias akan memakan waktu 69 minggu 
(483 tahun — 7 X 69). 


3 Setelah setengah minggu (3 % tahun) Mesias akan dibinasakan — dibunuh. 


NUBUATAN 70 MINGGU — DAN. 9:24-27. 












HALAMAN LUAR — 1500 Hasta TEMPAT KUDUS - 2000 Hasta 
Baptisan Yesus dan s Pelayanan ke-2 Saksi 
pengurapanNya sebagai dalam masa Aniaya Besar. 
Almasih, yaitu Kristus. 5 Gereja Sempurna sudah es 
= disingkirkan dan Antikris- ае 8 
8 = tus memerintah di atas £ 2 т 
4.5 bumi Wah. 11-19 г 2 5 
F 284 = 
24 25237: 
PERINTAH.....SAMPAI ALMASIH got KUDUS а $ = 
Ezra 7:11-26 
26TM ЗОТМ қ KERUSAKAN Y4 NG 
кен А Қ AN esis Barang Yang Аы. -% 
Таһ зи , м Kej; SR и 
em ata Gal еМ 1 Sy taman 


г 
9 Tahu, / 7 70ТМ - Yerusalem “ 1000 Tahun 
(AN /” dan Kaabah dibinasakan . Damai - Wah. 20. 


Antikristus dimusnahkan Dan. 9:27: 2 Tes. 2:8. 


ALAMAT KERUSAKAN : ALMASIH — yang diurapi = Kristus. Yah. 1:1; Kis. 10:37-38 DUA RAJA : | 
= —- Бесе иур MAHA KUDUS — Tempat Kemuliaan Allah. Kel. 26:33-34; 40:1-10 . а | 
| Allah dan tertinggal PERJANJIAN DITEGUHKAN — Perjanjian Ibrahim. 2. TITUS, putera Vespasian 
sunyi-senyap sampai Akhir Zaman 1. Yesus - Rom. 15:8: Yes. 42:6: Ibr. 13:20 yangmembinasakan Yerusalem 
dan genapiah bilangan orang 2. 2 Saksi - Musa - Torat: Elia - Nabi-Nabi. Wah. 11; Mat. 4. dan kaabah pada masa Paskah 
Kafir masuk iman, Mai. 23:37-38; MEMPERHATIKAN KORBAN — korban Yesus 70 TM, menggenapi nubuatan- 
Lk. 21:24; Rom. 11:11-25. Maka Kaabah menggenapi dan meniadakan segala korban lain. Rom. 10:4; nubuatan Alkitab. Dan. 9:26; 
dibinasakan, Mai. 24:15-16. Ibr. 7:27; 10:1-18 Mat. 24:2, 15-21; Lk. 19:41-44; Lk. 21:2024 


Mesias berarti "Dia yang Diurapi”, dan Daniel telah membuat ramalan sampai 

kepada tahun yang tepat tatkala Yesus menjalani pengurapanNya sebagai Mesias, 

serta jangka waktu lamanya Dia menyelenggarakan tugas pekerjaan pelayanan- 

nya sebelum Та mati di kayu salib. Tuhan tidak pernah terlambat. Perhatikanlah 
lati 4 : 4. 


b). NABI-NABI YANG LAINNYA. 


|. Tentang kelahiran Kristus dari seorang anak dara. Yesaya 7 : 14 — 742 Se- 
belum Masehi. 


2, Tentang tempat kelahiran Juru Selamat. Mikha $ : 2 — 710 Sebelum Mase- 
hi, 


3, Tentang pelopor yang mendahuluiNya. Maleakhi 3 : 1 — 397 Sebelum Ma- 
sehi, 


155 








Z pm) AE mA MA 





4. Tentang masukNya ke dalam kota Yerusalem sambil menunggang di atas 
punggung keledai. Zakaria 9:9 — 487 Sebelum Masehi. 


5. Tentang pengkhianatan yang akan dialamiNya dengan penjualan tiga puluh 
keping perak. Zakaria 11 : 12—13: — 487 Sebelum Masehi. 


6. Tentang kematianNya di atas kayu salib. Mazmur 22; Mazmur 34 : 215 — 
1000 tahun Sebelum Masehi. Zakaria 12 : 10: — 847 Sebelum Masehi. 


7. Tentang kebangkitanNya. Yesaya 53 : 10—11; — 712 Sebelum Masehi. 
Mazmur 16 : 10: — 1000 tahun Sebelum Masehi. 


Ini baru saja merupakan beberapa butir dari nubuatan khusus tentang Kristus. 
Profesor Peter Stoner dalam bukunya Science Speaks, halaman 109, berkata 
bahwa hanya ada satu kemungkinan dalam 10157, yakni suatu angka | yang di- 
ikuti oleh 157 buah angka nol, yang membuka peluang semua nubuatan ini 
dapat menjadi kenyataan dalam diri satu orang — dan ini merupakan suatu 
fakta, bahwa semuanya terlaksana dengan cermat, adalah merupakan bukti 
nyata tentang adanya ilham Tuhan bekerja di dalamnya. 


С. NUBUATAN TENTANG ISRAEL. 


1. Salah satu keajaiban yang mengagumkan dalam nubuatan Alkitab ialah se- 
jarah bangsa Israel. Telah dinubuatkan bahwa umat Israel akan tersebar luas di 
antara bangsa-bangsa. Mereka akan dibenci, dianiaya, akan tetapi akan pulang 
kembali lagi ke negeri asalnya pada masa generasi terakhir sebelum kedatangan 
kembali Kristus untuk kedua kalinya. Marilah kita tinjau nubuatan-nubuatan 
itu. 


Imamat 26 — Israel akan menjalani pehukuman dan akan tersebar luas di antara 
bangsa-bangsa. 1491 Sebelum Masehi. 


Ulangan 30 : 1—3; — Israel akan kembali dari negeri perhambaan. 1451 Sebelum 
Masehi. 


Yesaya 11: 11—12, — Israel akan kembali dari berbagai kalangan bangsa. 713 
Sebelum Masehi. 


Yeremia 16 : 12—15: — Umat Israel akan tersebar ke mana-mana dan akan kem- 
bali lagi ke negeri asalnya. 601 Sebelum Masehi. 


Yeremia 23 : 3, Israel akan kembali lagi dari keadaannya yang tercecer di ka- 
langan bangsa-bangsa, 599 Sebelum Masehi. 


Zakaria 10 : 9—10: Umat Israel akan tersebar ke mana-mana, a 


, | | kan tetapi akan 
kembali berkumpul di negeri asalnya, 487 Sebelum Masehi. 


Lukas 21 : 24—33, — Umat Israel akan terpencar-pencar di kalangan berbagai 


bangsa dan akan kembali berhimpun dalam masa generasi penghabisan mereka 
sebelum kedatangan Kristus kedua kalinya: 30 Masehi. 


2, Oleh karena nubuatan ini telah diucapkan secara berula 


i | "m | ng kali begitu ba- 
nyak kalinya hampir sepanjang isi Alkitab, maka dalam jan қ 


gka waktu kurang 
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lebih 1500 tahun, seluruh Alkitab itu telah menyuguhkan penggenapannya yang 
cermat sekali, = sebab inilah apa yang telah terjadi sesungguhnya. Perhatikan- 
lah peristiwa-peristiwa yang penting ini dalam sejarah : 


Tahun 70 Masehi — Yerusalem dibinasakan, orang Yahudi tersebar ke mana- 
mana di seluruh dunia. 


Tahun 1948 Masehi — Hanyalah 36 tahun yang lalu — Israel menjadi suatu bang- 
sa kembali! Mereka telah tersebar dan dianiaya di mana- 
mana selama 1900 tahun, tetapi kini orang Yahudi itu 
telah memiliki tanah airnya sendiri lagi. 


Tahun 1967 Masehi — Yerusalem jatuh di tangan Israel kembali. Yesus berkata 
bahwa apabila kita menyaksikan segala perkara ini, maka 
hendaklah kita sadari-bahwa kita telah berada pada am- 
bang akhir zaman. Lukas 21 : 24—33; Imamat 26: 8. 
— bahwa di Israel 5 orang akan mengejar 100, dan 100 
orang akan mengalahkan 10.000 orang. Dalam waktu 
terjadinya Perang 6 Hari, maka jumlah penduduk Arab 
yang memerangi Israel berjumlah kurang lebih 20 kali 
lipat banyaknya dibandingkan dengan penduduk negara 
Israel. | 

Yerusalem kembali menjadi ibu kota Israel. Kita kini 
menyaksikan nubuatan-nubuatan itu menjadi kenyataan 
di hadapan mata kita. Kita sudah hidup dalam ambang 
pintu akhir zaman. Sesungguhnya Alkitab itu mengan- 
dung kebenaran 100%. 


Tahun 1981 Masehi — 


D. NUBUATAN TENTANG AKHIR ZAMAN. 

Ada terdapat banyak sekali hal-hal menarik yang dinubuatkan akan terjadi pada 
akhir zaman, — yang meliputi banyak bidang. Banyak perkara telah kita saksi- 
kan menjadi kenyataan, sedangkan perkara-perkara lainnya masih akan terjadi 
kelak. Di sini kita masih dapat menyebutkan lagi sejumlah bukti tentang ilham 


Allah dalam kebenaran isi Alkitab. 

dengan hebat. Matius 24 : 6—7. 
DUNIA yang pernah berlangsung d 
Kapankah perang dunia ke III? 


1. Meningkatnya peperangan 
Hanya ada dua buah PERANG 
dan kedua-duanya terjadi dalam abad ini, 


2. Meningkatnya gempa bumi di berbagai tempat. Matius 24 : 7. 

Perhatikanlah angka-angka ini: 

1897 — 1946 — Rata-rata dari 3 gempa bumi dalam tiap dasawarsa berkekuat- 
an di atas 6 skala Richter. 

1947 — 1956 — Terdapat 7 buah gempa bumi berkekuatan 
ter untuk satu dasawarsa. 


1957 — 1966 — Terjadi 17 gempa bumi berkek 
untuk satu dasawarsa. 


alam sejarah, 


di atas 6 skala Rich- 


uatan di atas 6 skala Richter 
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“ 

1967 — — Terdapat 17 kali gempa bumi berkekuatan di atas 6 skala 
Richter untuk masa SATU TAHUN. 

1968 — — Terjadi 19 kali gempa bumi yang berkekuatan di atas 6 skala 
Richter. 

1969 — — Terjadi 21 kali gempa bumi yang berkekuatan di atas 6 skala 
Richter. 

1970 — — Terdapat 24 kali gempa bumi yang berkekuatan di atas 6 skala 
Richter. | 

1974 — — Terdapat 34 kali gempa bumi yang berkekuatan di atas 6 skala 
Richter. 


Terdapat 180 gempa bumi yang berkekuatan DI ATAS 7 skala 
Richter untuk satu dasawarsa! 


1967 — 1976 


| 


(Bacalah, The Cosmic Conspiracy, S. Deyo, halaman 51). 


Tidaklah heran kita, seperti yang dilaporkan dalam majalah ” TIME”, 30 Agustus 
1976, bahwa para ahli ilmu pengetahuan merasa terganggu dan bingung dengan 
bertambahnya jumlah dan kadar kekuatan gempa bumi itu. 


3. Meningkatnya dengan pesat ilmu pengetahuan, komunikasi dan sarana per- 
jalanan. 

Daniel 12 : 4. Dilaporkan bahwa ilmu pengetahuan meningkat sampai kadar 
dua kali lipat mutunya dalam setiap jangka waktu 10 tahun! 


4. Pada umumnya terjadi kemerosotan moral dan rohani. 2 Timotius 3: 1 — 13. 
5. Bangkitnya paham uniformitarianisme dan evolusi. 2 Petrus 3: 3—7. 


6.  Menghebatnya pertentangan antara golongan kapitalis dan kaum kelas pe- 
kerja. Yakobus 5: 1—6. 


7. Persiapan dalam pembentukan pemerintahan dunia, agama dan ekonomi 
sedunia. Wahyu 13. (Baca juga, The Bible and Modern Science, halaman 122). 


8.  Kebangunan rohani yang akan melanda seluruh dunia. Yesaya 60—62: 
Matius 13: 39. 


9. Terbentuknya suatu gereja Tuhan yang sempurna dan penuh kemenangan. 
Efesus 4: 11—13; 5:26—27; Roma 8; Wahyu 12. 


10. Kedatangan kembali Kristus untuk kedua kalinya. Matius 24: Lukas 21; 
| Tesalonika 4: 2 Tesalonika 3: Wahyu 19. 


Kenyataan bahwa semua ramalan dalam nubuatan di masa lampau telah men- 
dapat penggenapannya dengan sempurna, maka kebenaran sejarah telah mengu- 
kuhkan keyakinan kita bahwa semua nubuatan yang masih menyangkut hari 
depan kita pun PASTI akan berlangsung menjadi kenyataan. Sesungguhnya 
Alkitab itu merupakan Firman Allah yang tidak pernah membuat satu kekeliru- 
an pun! 


158 


Kesimpulan 


Sepanjang kita mempelajari isi buku ini, maka kita telah menyaksikan bahwa 
dalam banyak bidang ilmu pengetahuan, —— seperti ilmu geologi, fisika, kimia, 
biologi, ilmu kedokteran, ilmu bumi, meteorologi, astronomi, sejarah, archeo- 
logi dsb. manusia telah sempat menyaksikan betapa tepat dan cermatnya peng- 
genapan isi Alkitab itu, betapa benarnya kuasa Allah yang telah mengilhami 
seluruh isi Alkitab itu. Ilmu pengetahuan yang Sejati tidaklah pernah bertentang- 
an dengan isi. Alkitab, malahan ilmu pengetahuan itu mengukuhkan kebenaran 
isi Alkitab. Meskipun masih terdapat bidang-bidang tertentu dari isi Alkitab yang 
belum dapat dikukuhkan oleh ilmu pengetahuan, dan masih memerlukan peneli- 
tian yang saksama lagi, —— namun hal ini bukanlah disebabkan letaknya kesu- 
karan pada isi Alkitab itu, melainkan pada kurangnya pengetahuan manusia 
yang sangat terbatas itu. Dalam bidang itu semacam ini kita tidak perlu kuatir 
untuk menempatkan iman keyakinan kita kepada Firman Allah, oleh karena, 
"apabila kita menerima kesaksian dari manusia, maka KESAKSIAN ALLAH 
ITU ADALAH LEBIH BESAR.” 1 Yohanes 5 : 9. 


Ilmu pengetahuan dapat saja merupakan ”kesaksian manusia”, akan tetapi 
Alkitab itu merupakan "kesaksian Allah”. 


Alkitab itu sendiri merupakan Kebenaran ! Yesus berkata, ” Akulah Jalan, Kebe- 
naran dan Hidup. Tidak ada seorang pun yang dapat datang kepada Bapa kecuali 
melalui Aku.” Yohanes 14 : 6. Alkitab merupakan Kebenaran yang tertuang 
dalam bentuk tulisan. Yesus adalah Kebenaran itu, dan jika kita mengenal Yesus 
Kristus, berarti kita pun mengenal sumber dari segala Kebenaran. Yesus juga 
berkata, ”Hendaklah kamu mengenal kebenaran itu, dan kebenaran itu akan 
membebaskan kamu.” Yohanes 8 : 32. 


Dengan buku ini kami ingin menyuguhkan suatu tantangan bagi Anda agar su- 
paya Anda terangsang untuk mengenal Kebenaran itu, —— yakni, Yesus Kristus 
dengan FirmanNya, —— sehingga kehidupan Anda akan dapat dibebaskan dari 
rasa tidak aman dan rasa takut, Anda bebas dapat mengetahui siapakah diri Anda 
sebenarnya, dan bahwa hidup ini mempunyai tujuan, bebas lepas dari ikatan 
belenggu dosa dan kuasa Iblis, bebas merdeka dalam menikmati kebenaran 
dan kehidupan sampai kepada tingkatnya yang sempurna berkelimpahan. 


Apabila Anda belajar mengakui Tuhan Yesus Kristus sebagai Penciptamu dan 
Juruselamat pribadimu, memperkenankan Roh Kudus membimbing kehidupan- 
mu, maka SELURUH KEBENARAN akan diungkapkan Tuhan kepadamu. 
(Yohanes 16 : 13), Pontius Pilatus mengemukakan pertanyaan ini : “APAKAH 
KEBENARAN ?” Yohanes 18 : 38. 


Apakah Anda telah menemukan jawaban terhadap pertanya 
dupan Anda ? 


an itu dalam kehi- 
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Apabila Anda ingin melangsungkan diskusi lebih lanjut tentang masalah ini atau 
sebagian dari buku ini, maka kami mengundang Anda untuk menghubungi 
kami : 

P.O. Box 319 

Croydon, 


Victoria 3136 
Australia. 


AKHIRNYA, 
SUDAH AKU TEMUKAN 
KEBENARAN ! 





LO 3:9 
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